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  ا  ل  ح  م  د   ّ  لِ   ر  ّب   لا  ع  لا  م   ي   و  ب  ه   و  س  ت  ع   ي   ع  ل  ُ    م  و  ر  دلا  ه  ي  و ا  ّلا  ي  ن   و  صلا  ل  ة   و  سلا  ل  م   ع  ل  ُ     ش  ف   ا  ل  ه  ب  ي  ءا 
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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 





































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda  
2. Vokal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 
Contoh: 
 ََفْيَك : kaifa 

















































































a a   ا 
 kasrah 
 









Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 










 َةَلََص : s}ala>tu 
َِهْيِف  : fi>hi 
 َلْو ق َي : yaqu>lu 
4. Ta>’ Marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ta (t). 
Contoh: 
ثْيِداَحَْلْاَ ةَلِسْلِس : silsilah al-ah}a>di>s\ 
 َةَق ََبط  : t}abaqah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fath}ah dan alif 
atau ya 
 
َ ... ىَ ََ...َ|َا  
 
kasrah  dan ya 
 
ىػػ  ِ  
 













a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 




Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  َّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىػ ػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
 َىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
َىبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contohnya: 
 َثْيِدَْلَْا  : al-h{adi>s\ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ََنْو ر مَأت : ta’muru>na 
 َءْيَش : syai’un 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
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yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditu/lis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Siyar A‘la>m al-Nubala> 
I‘tiba>r al-Sanad 
9. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan. 
Contoh: 
Takhri>j al-h{adi>s\ 
Ah}mad bin H{anbal 
10. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Cet.      = Cetakan 
saw.      = S{allalla>hu ‘Alayhi wa Sallam 
swt.       = Subh}a>nah wa Ta’a>la 
QS.       = al-Qur’an Surat 
t.p.        = Tanpa penerbit 
t.t.         = Tanpa tempat 
t.th.       = Tanpa tahun 
t.d         = Tanpa data 
r.a.        = Rad}iya Alla>hu ‘Anhu 
M.         = Masehi 
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H.          = Hijriyah 
w. =Wafat Tahun 
h.                = Halaman  
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A B S T R A K 
Nama  :   Muhammad Ghifari 
Nim  :   30700110012 
Judul :   Hadis Terputusnya Shalat karena Anjing, Keledai dan  
                       Wanita (Studi Kritis terhadap Sanad dan Matan Hadis)  
Dalam shalat terdapat aturan-aturan pelaksanaannya sesuai ketentuan syariat, 
di antaranya syarat sah shalat, rukun shalat dan hal-hal yang dapat membatalkan 
shalat di antaranya: makan, minum dengan sengaja, berbicara dengan sengaja bukan 
untuk kemaslahatan shalat, mengerjakan pekerjaan yang banyak dengan sengaja, 
meninggalkan suatu rukun atau syarat dengan sengaja dengan tak ada udzur. Di sisi 
lain ada hadis yang menjelaskan bahwa shalat dapat batal karena melintasnya anjing, 
keledai dan wanita, sehingga secara sekilas ada perbedaan dengan apa yang 
dipaparkan oleh syariat tentang hal-hal yang dapat membatalkan shalat dan 
pernyataan hadis bahwa shalat dapat batal karena melintasnya anjing, keledai dan 
wanita. Selain itu yang menarik juga adalah adanya anggapan penyerupaan 
perempuan dengan anjing dan keledai dalam hal yang dapat memutuskan shalat. Hal 
inilah yang menjadi keunikan dari interpretasi teks hadis tersebut sehingga perlu 
dikaji ulang dengan tujuan untuk menemukan jawaban mengenai kualitas hadis-hadis 
tersebut dan untuk memperoleh pemahaman yang tepat terhadap hadis-hadis tentang 
terputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai dan wanita 
Dalam menyelesaiakan masalah ini, maka penulis melakukan penelitian  
dengan cara menggunakan metode tematik dengan langkah-langkah: melakukan 
tahkri>j al-h}adi>s dalam hal ini metode yang digunakan adalah dengan 
menggunakan salah satu lafaz matan hadis dan menggunakan awal matan hadis, 
menelusuri hadis tersebut dari kitab-kitab sumber, kemudian mengklasifikasikan 
hadis tersebut dengan penyususnan sanad dan matan hadis, melakukan i’tibar hadis, 
pembuatan skema sanad, penetuan syahid dan mutabi’, sorotan dari aspek sanad dan 
matan hadis serta menganalisanya secara komprehensif untuk sampai pada 
kesimpulan. 
Hasil dari penelusuran penulis dari kitab-kitab sumber ditemukan sebanyak 32 
riwayat tentang hadis terputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai dan 
wanita dari 8 mukharrij : al-Bukhārī, Muslim, al-Tirmiżī, Abū Dāwud, an-Nasā’ī, Ibn 
Mājah, ad-Darimī dan Ahmad bin Hanbal dengan dibagi menjadi tiga klasifikasi. 
Hadis-hadis tersebut memiliki kualitas shahih li z\atih sehingga hadis tersebut dapat 
dijadikan sebagai hujjah (dalil). 
Skripsi ini diharapkan dapat berguna untuk menjadi pedoman bagi 
pelaksanaan shalat umat Islam sehingga dapat melaksanakan ibadah shalat sesuai 
dengan ketentuan syariat dan dapat mengatasi atau meminimalkan polemik yang 
terjadi di kalangan ummat Islam mengenai kualitas hadis-hadis tentang terputusnya 
shalat karena melintasnya anjing, keledai dan wanita serta bagaimana menyikapi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Hadis merupakan petunjuk dan sumber hukum kedua bagi ummat Islam 
setelah al-Qur‘an. Sebagai sumber hukum, hadis juga berfungsi untuk memperjelas 
isi kandungan dari al-Qur‘an itu sendiri. Selain itu, hadis juga merupakan salah satu 
bentuk kongkrit dari tingkah laku nabi semasa hidupnya atau yang biasa disebut 
sunnah Nabi. 
Dalam memahami teks keagamaan, diperlukan kehati-hatian serta ketelitian, 
Dalam hal ini adalah pemahaman terhadap al-Qur‘an dan hadis. Berbeda dengan 
kaidah penafsiran dan pemahaman terhadap al-Qur‘an, dalam memahami hadis Nabi 
sebagai sumber ajaran Islam yang kedua, dibutuhkan metode dan pendekatan yang 
cukup rumit. Selain serentetan metodologi yang digunakan dalam penelitian sanad, 
juga diperlukan metodologi untuk meneliti kandungan matan.
1
 
Hadis Nabi lebih banyak disampaikan oleh periwayat satu kepada periwayat 
lain secara oral (lisan). Oleh karena itu hadis Nabi lebih banyak yang diriwayatkan 
secara makna. Selain itu, tidak semua hadis nabi menunjuk kepada sebuah pengertian 




                                                           
1 S{alah} al-Di>n Ibn Ah}mad al-Adlabi>, Manhaj Naqd al-Matan „inda „Ulama> al-
H}adi>s an-Nabawi> terj. M. Qadiru Nur dan Ahmad Musyafiq, Metodologi Kritik Matan Hadis 
(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2004), h. 3. 
2 Sa‘dullah Assa‘idi, Hadis-hadis Sekte (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h.23. 
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Untuk hadis-hadis yang periwayatannya secara mutawātir, setelah jelas 
kesahihannya, maka diperlukan pemaknaan yang tepat, proporsional dan representatif 







 dan kajian-kajian lainnya dalam rangka 
pemahaman teks hadis tersebut.
6
 
Hadis dapat dipahami secara tekstual dan kontekstual. Tekstual dan 
kontekstual adalah dua hal yang saling berseberangan, seharusnya pemilahannya 
seperti dua keping mata uang yang tidak bisa dipisahkan secara dikotomis, sehingga 
tidak semua hadis dapat dipahami secara tekstual dan atau kontekstual. Di samping 
itu ada hal yang harus diperhatikan seperti yang dikatakan oleh Komaruddin Hidayat
7
 
bahwa di balik sebuah teks sesungguhnya terdapat sekian banyak variabel serta 
gagasan yang tersembunyi yang harus dipertimbangkan agar mendekati kebenaran 
mengenai gagasan yang disajikan oleh pengarangnya. 
Asbābul wurūd hadis akan mengantarkan pada pemahaman hadis secara 
kontekstual, namun tidak semua hadis terdapat asbābul wurūdnya. Pengetahuan akan 
konteks suatu hadis, tidak bisa menjamin adanya persamaan pemahaman pada setiap 
pemerhati hadis. Menurut Komaruddin Hidayat, hal ini disebabkan oleh keadaan 
                                                           
3 Penggunaan prosedur-prosedur gramatikal bahasa Arab mutlak diperlukan dalam kajian ini, 
karena setiap teks hadis harus ditafsirkan dalam bahasa aslinya. 
4 Mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang memiliki tema yang sama dengan tema hadis 
yang dikaji untuk memperoleh pemahaman yang tepat, komprehensif dan representatif. 
5 Konfirmasi makna yang diperoleh dengan petunjuk - petunjuk al-Qur‘an. 
6 Kajian – kajian lanjutan seperti kajian atas realitas, situasi, problem historis makro atau 
mikro, pemahaman universal dan pemaknaan hadis dengan pertimbangan realitas kekinian dengan 
pertimbangan metode yang ditawarkan Syuhudi Ismail, Yusuf Qardhawi dan Musahadi HAM. 
7 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama (Jakarta: Paramadina, 1996), h. 2. 
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hadis yang pada umumnya merupakan penafsiran kontekstual dan situasional atas 
ayat-ayat al-Qur‘an dalam merespons pertanyaan sahabat. Oleh karena itu, 
menurutnya pemahaman ulama yang mengetahui sejarah hidup Rasul akan berbeda 
dengan yang tidak mengetahuinya. Di samping itu, muatan sejarah secara detail telah 
banyak tereduksi,
8
 sehingga dalam sejarah pun sering didapatkan perbedaan 
informasi. 
Permasalahan makna adalah konsekuensi logis dari adanya jarak yang begitu 
jauh antara pengarang, dalam hal ini Rasulullah dengan pembaca, yaitu umatnya, 
yang kemudian dihubungkan oleh sebuah teks yaitu hadis. Dengan terpisahnya teks 
dan pengarangnya serta dari situasi sosial yang melahirkannya maka implikasinya 
lebih jauh yaitu sebuah teks bisa tidak komunikatif lagi dengan realitas sosial yang 
melingkupi pihak pembaca. Di samping itu adanya jarak, perbedaan bahasa, tradisi 
dan cara berpikir antara teks dan pembaca, merupakan problematika tersendiri bagi 
penafsiran teks, karena bahasa dan muatannya tidak bisa dilepaskan dari kultural.
9
 
Menurut Dilthey, satu peristiwa itu, termasuk peristiwa munculnya teks, dapat 
dipahami dengan tiga proses; yaitu memahami sudut pandang atau gagasan para 
pelaku asli, memahami arti atau makna kegiatan-kegiatan mereka yang secara 
langsung berhubungan dengan peristiwa sejarah dan menilai peristiwa-peristiwa 
                                                           
8 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, h. 12. 
9 Yunahar Ilyas, M. Mas‘udi, Pengembangan Pemikiran terhadap Hadis (Yogyakarta: 
Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam ―LPPI‖, 1996), h. 133-134. 
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Senada dengan pandangan Dilthey tersebut, Carl Braaten berpandangan 
bahwa berusaha memahami suatu teks berarti mencoba memahami horizon zaman 
yang berbeda untuk dipahami dan diwujudkan dalam situasi konteks masa kini.
11
 
Hadis yang disebut sebagai sumber hukum yang kedua setelah al-Qur‘an telah 
mengalami perjalanan yang panjang, bukan hanya dalam kodifikasi dan penelitian 
validitasnya, tapi juga berkembang pada ―pemaknaan‖ yang tepat untuk sebuah matan 
hadis yang dapat membumikan keuniversalan ajaran Islam. Pemaknaan hadis 
merupakan problematika yang rumit. Pemaknaan hadis dilakukan terhadap hadis 




Dalam pemaknaan hadis diperlukan kejelasan apakah suatu hadis akan 
dimaknai dengan tekstual ataukah kontekstual. Pemahaman akan kandungan hadis 
apakah suatu hadis termasuk kategori temporal, lokal atau universal, serta apakah 
konteks tersebut berkaitan dengan pribadi Nabi saja atau mencakup mitra bicara 
kondisi sosial ketika teks itu muncul. 
                                                           
10 E. Sumaryono, Hermeneutics:  Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1999), h. 
62. 
11 Pernyataan tersebut oleh Carl Braaten, History and Hermeneutics (Philadelphia: Fortress, 
1966), h. 131. Hal yang serupa terdapat dalam Fakhruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur‟an, Antara 
Teks, Konteks dan Kontekstualisasi (Yogyakarta: Qalam, 2002), h. 123. 
12 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang, 
1994), h. 89. 
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Memahami hadis itu tidak ―mudah‖ khususnya jika terdapat hadis-hadis yang 
saling bertentangan. Terhadap problem yang demikian, para ulama hadis 




Dari berbagai problem-problem pemahaman hadis secara global tersebut, 
maka penulis meneliti dan mengkaji pemaknaan dan pemahaman yang tepat terhadap 
hadis-hadis tentang terputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai dan wanita. 
Identifikasi awal adalah apa makna shalat dan bagaimana tata cara 
pelaksanaan shalat menurut ketentuan syariat termasuk hal-hal yang dapat 
membatalkan shalat menurut syariat. Para ulama fuqaha memberikan pengertian 
shalat adalah: 
ةَظْوُعْخَم َطِئا ََشَِب َاِبِ ُدَّبََؼَتي ِْيِْلْسَّ تمِبِ ٌةَمَتَتْخُم ِْيِْبْكَّتمِبِ ٌةَحََتتْفُم ٌلاَْؼفَاَو ٌلاَوْكَا 
Artinya: 
Beberapa ucapan dan beberapa perbuatan yang dimulai dengan takbir, 




Shalat merupakan ritual ibadah bagi kaum muslimin sebagai upaya 
mendekatkan diri kepada Allah dan mewujudkan ketakwaan kepada Ilahi Rabbi. 
Dalam shalat itu terdapat aturan-aturan pelaksanaannya sesuai ketentuan syariat, di 
antaranya syarat sah shalat, rukun-rukun shalat dan hal-hal yang dapat membatalkan 
shalat. Adapun syarat-syarat sah shalat adalah mengetahui telah masuk waktu salat, 
                                                           
13 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, h. 89. 
14 M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), h. 62. 
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Selain itu ada beberapa hal yang membatalkan shalat, yakni makan, minum 
dengan sengaja, berbicara dengan sengaja bukan untuk kemaslahatan shalat, 
mengerjakan pekerjaan yang banyak dengan sengaja, meninggalkan (merusakkan) 
suatu rukun atau dan syarat dengan sengaja dan tak ada udzur.
16
 
Di sisi lain ada beberapa hadis yang menjelaskan bahwa shalat dapat batal   
karena melintasnya anjing, keledai dan wanita. Menurut al-Mu‟jam al-mufahras li 
alfāz al-hadīs al-nabawī,17 hadis-hadis tentang terputusnya shalat karena melintasnya 
anjing, keledai dan wanita didapatkan dalam kitab sebagai berikut: Ṣahīh Bukhārī 
sebanyak 2 buah, S{ahīh Muslim sebanyak 4 buah, Sunan al-Tirmiżī sebanyak 2 buah, 
Sunan Abū Dāwud sebanyak 3 buah, Sunan an-Nasā‟ī sebanyak 2 buah dan Sunan 
Ibn Mājah sebanyak 5 buah, Sunan ad-Darimī sebanyak 1 buah dan dalam Musnad 
Ahmad bin Hanbal sebanyak 13 buah. Sehingga jumlah keseluruhan hadis-hadis 
tentang batalnya shalat karena melintasnya anjing, keledai dan wanita dalam kitab 
yang dirujuk sebanyak 32 buah. 
Di antara bunyi redaksi hadis – hadis tersebut yang didapatkan dalam Ṣahīh 
Bukhārī adalah:18 
                                                           
15 Abdul Qa>dir ar-Rahbawī, Shalat Empat Madzhab (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 
1994), h. 206-215. 
16 M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat, h. 183-187. 
17 A. J. Wensinck, al-Mu'jam al-Mufahras li Alfāz al-Hadīs al-Nabawi>, Jilid V (Leiden: 
E.J.Brill,1943), h. 424-425. 
18 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalānī, Fath al-Bārī bi Syarh S{ahīh Imām Abū 'Abdillāh 
Muhammad bin Ismā'il al-Bukhārī, Juz I (t.tp: Maktabah Salafiyah, t.th.), h. 588. 
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 َلَاك ُشَْعَُْلْا َاَنج َّدَح َلَاك ِبَِأ َاَنج َّدَح َلَاك ٍثاَيِغ ِنْب ِطْفَح ُنْب ُر َُعُ َاَنج َّدَح ِدَوْسَْلْا ِنَغ ُيِْىاَرْب
ِ
ا َاَنج َّدَح
 َل َّعما ُعَعَْلي اَم اَىَدْنِغ َرِكُذ َةَِضئَاػ ْنَغ ٍقو ُْسَْم ْنَغ ٌِلِْسُم َِنِج َّدَحَو ُشَْعَُْلْا َلَاك ح َةَِضئَاػ ْنَغ َة
 ِب َِكِلْماَو ِرُمُْحمِبِ َنَوُمُتْ َّبَّ َ ص َْتماََلف ُةَأْرَْمماَو ُراَمِْحماَو ُبَْكَْما  ِوَْيَلػ ميَّلنا َّلََّظ َِّبَِّنما ُْتيَأَر ْدََلم ِ َّللَّاَو
 ُهَرَْكَأف ُةَجاَْحما َِلِ وُدَْبَتف ًةَؼِجَعْضُم َِلَْبِْلما ََْيْبَو َُوْنَيب ِرِي َّسْما ََلَّػ ِّنّ
ِ
اَو ِّلَُّعي َ َّلَِسَو َيِذُوَأف َسِلْجَأ ْنَأ
 َ َّلَِسَو ِوَْيَلػ ميَّلنا َّلََّظ َِّبَِّنما ِوَْيلِْجر ِدْنِغ ْنِم ُّلَْسَوَأف 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafs bin Ghiyās berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abi (ayahku) berkata, telah menceritakan kepada 
kami al-A'masy berkata, telah menceritakan kepada kami Ibrahīm dari al-
Aswād dari 'Āisyah: Disebut dekat ‗Āisyah beberapa hal yang dapat 
memutuskan shalat adalah anjing, keledai dan wanita, jika melintas di 
hadapan orang yang shalat, maka berkata 'Āisyah: ―Tuan-tuan samakan 
(wanita) dengan keledai dan anjing. Sesungguhnya saya lihat Nabi saw. shalat 
dan aku berbaring di atas tempat tidur antara Nabi dan kiblat (di hadapan 
Nabi), kemudian ada bagiku suatu keperluan dan saya tidak suka duduk 
mengganggu Nabi saw., lalu aku turun dengan perlahan-lahan ke dekat kaki 
Nabi. 
Adapun hadis yang dimuat Sunān Ibn Mājah sebagai berikut:19 
 ُةَدَاَتك َاَنج َّدَح ُةَبْؼُص َاَنج َّدَح ٍديِؼَس ُنْب َيَ َْيَ َاَنج َّدَح ُِّلِّىاَْبما ٍد
َّلَخ ُنْب ِرَْكب ُوبَأ َاَنج َّدَح ٍْديَز ُنْب ُرِباَج َاَنج َّدَح
 ِِّبَِّنما ِنَغ ٍساَّبَغ ِنْبا ِنَغ ُغِئاَْحما ُةَأْرَْمماَو ُدَوْسَْلْا ُبَْكَْما َةَل َّعما ُعَعَْلي َلَاك َ َّلَِسَو ِوَْيَلػ ميَّلنا َّلََّظ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abū Bakar bin Khallād al-Bāhilī, telah 
menceritakan kepada kami Yahyā bin Sa'īd, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah, telah menceritakan kepada kami Qatādah, dari Jābir, dari Ibnu 
Abbās, dari Nabi saw., beliau bersabda: Dapat memutuskan shalat, yaitu 
anjing hitam dan wanita yang sudah balig-usia haid. 
Dengan melihat hadis di atas, perlu kiranya menemukan pemaknaan yang 
tepat terhadap hadis tersebut. Problemnya adalah apakah dengan melintasnya anjing, 
                                                           
19  Abū 'Abdillāh Muhammad bin Yazīd al-Qazwīnī, Syarh Sunan Ibn Ma>jah, Jilid I (Beirūt: 
Dār al-Fikr, t.th), h.302-303. 
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keledai dan wanita dapat memutuskan shalat (membatalkan salat). Kedudukan hadis-
hadis tersebut adalah hadis hasan sahīh sehingga pemasalahan selanjutnya adalah 
memberikan pemaknaan yang tepat, proporsional dan representatif terhadap hadis 
tersebut. Apakah hadis yang sahih akan selau representatif untuk dijadikan hujjah 
yang kemudian mampu diaplikasikan dalam realitas kekinian. 
Dengan demikian, problem yang paling urgen adalah bahwa secara sekilas ada 
perbedaan apa yang dipaparkan ketentuan syariat tentang hal-hal yang dapat 
membatalkan shalat dan pernyataan hadis bahwa shalat dapat batal karena 
melintasnya anjing, keledai dan wanita. Dengan demikian, bagaimana seharusnya 
hadis tersebut dipahami secara tekstual atau kontekstual dan kandungan hadis 
tersebut bersifat temporal, lokal atau universal. Dalam redaksi hadis tersebut, 
mengapa hanya melintasnya anjing, keledai dan wanita saja yang dapat memutuskan 
shalat. Mengapa hal ini dikhususkan pada tiga hal tersebut saja, apa sebenarnya 
variabel yang terkandung di balik teks tersebut. 
Dalam hadis yang lain lebih dikhususkan kepada melintasnya anjing hitam 
dan wanita haid saja yang dapat memutuskan shalat.
20
 Apakah yang membedakan 
antara anjing hitam, anjing merah dan anjing putih kemudian apa yang menyebabkan 
anjing hitam saja yang dapat memutuskan shalat. Ahmad bin Hanbal menyatakan 
                                                           
20 Abī Muthīb Muhammad Syamsul al-Haq, „Aun al-Ma‟būd, Juz II (Madinah: Maktabah 
Salafiyah, 1968), h. 399-400. Lihat dalam Abū Abdillãh Muhammad bin Yazīd al-Qazwinī, Syarh 
Sunan Ibn Mājah, hl. 303. Lihat Abī al-‗Ula Muhammad Abdurrahmān bin Abdirrahīm al-Mubār al-
Katūrī, Tuhfāt al-Ahważī, Juz II (Beirūt: Dār al-Fikr, 1995), hl. 270-272. Lihat juga Jalāluddīn al-
Suyūtī , Sunan an-Nasā'ī bi Syarh Jalāludīn al-Suyūtī Wa Hāsiyah al-Imām al-Sanadī, Juz II (Beirūt: 
Dār al-Fikr, 1930), h. 63-64. 
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bahwa mengenai anjing hitam dapat memutuskan shalat, sedangkan wanita dan 
keledai masih ada keraguan.
21
 
Hal yang lebih fatal lagi adalah adanya anggapan penyerupaan seorang 
perempuan dengan seekor anjing dan keledai dalam hal merusak shalat orang yang 
kebetulan dilewati ketiga-tiganya.
22
 Hal inilah keunikan dari interpretasi teks hadis 
tersebut sehingga perlu dikaji ulang dan mendalam, karena perempuan sebenarnya 
memiliki berbagai keistimewaan dan kesetaraan serta kesejajaran antara laki-laki dan 
perempuan. 
Hal yang perlu diperhatikan lagi adalah problem kebahasaan (linguistik). 
Bagaimana seharusnya pemaknaan terhadap lafal ةلعما ععك. Menurut Abū 'Abdillāh 
Muhammad bin Yazīd al-Qazwīnī dalam kitab Syarh Sunān Ibn Mājah23 bahwa 
secara zhahir yang dimaksud memutuskan shalat di sini adalah membatalkan shalat. 
Sedangkan menurut al-Nawāwī24 maksud dari  ععكةلعما , memutuskan shalat adalah 
merusak shalat, yakni mengurangi kesibukan hati dan mengganggu kekhusyukan hati 
menghadap Tuhan dalam shalat, artinya hanya mengurangi esensi dan substansi 
daripada shalat, bukan membatalkan shalat. Implikasinya adalah shalat itu tidak 
                                                           
21 Abū 'Ulā Muhammad Abdurrahma>n Ibn Abdurrahīm al-Mubăr al-Kafūrī, Tuhfāt al-
Ahważi, h. 270. 
22 Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi saw., antara Pemahaman Tekstual 
dan Kontekstual, terj. Muhammad al-Bāqir (Bandung: Mizan, 1993), h. 160-161. 
23 Abū 'Abdillāh Muhammad bin Yazīd al-Qazwīnī, Syarh Sunān Ibn Mājah, h. 303. 




mencapai puncak kesempurnaan dan kekhusyukan shalat, sebagai upaya 
mendekatkan diri dan ketakwaan kepada Allah swt.
25
 
Dengan melihat kondisi kekinian dengan adanya masjid telah diterapkan 
konsep satir dengan adanya dinding. Mengapa melintasnya ketiga hal tersebut dapat 
berimplikasi besar dalam pelaksanaan shalat. Di samping itu adanya perbedaan 
pemahaman hal-hal yang dapat membatalkan shalat menurut ketentuan syariat dan 
menurut teks hadis tersebut. Inilah kemudian menjadikan hadis tersebut perlu dikaji 
ulang untuk mencapai pemahaman yang tepat. 
B. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang masalah di atas dapat diketahui bahwa hadis 
tersebut perlu penjelasan yang lebih tepat. Oleh karena itu, sekiranya dapat 
dirumuskan beberapa permasalahan  dari penelitian hadis tersebut :  
1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis tentang terputusnya shalat karena 
melintasnya anjing, keledai dan wanita? 
2. Bagaimana implikasi hadis tersebut terhadap ritual ibadah shalat bagi ummat 
Islam dalam kehidupan sehari-hari? 
3. Bagaimana pemahaman dan kandungan hadis tentang terputusnya shalat karena 
melintasnya anjing, keledai dan wanita? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Hadis tentang Terputusnya Shalat karena Anjing, 
Keledai dan Wanita” dengan sub judul “Studi Kritis terhadap Sanad dan Matan 
                                                           
25 Abū 'Abdillāh Muhammad bin Yazīd al-Qazwinī, Syarh Sunān Ibn Mājah, h. 227-228. 
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Hadis”. Untuk menghindari kesalahan dalam memahami sasaran judul tersebut, maka 
terlebih dahulu dikemukakan pengertian judul yang dianggap penting. 
Dalam judul tersebut diatas, secara garis besarnya terdapat 7 istilah yaitu; 
Hadis, terputus, shalat, melintas, anjing, keledai dan wanita. Sedangkan pada sub 
judulnya terdapat 5 istilah yaitu: Studi, kritik, matan, sanad dan hadis dengan batasan 
sebagai berikut : 
1. Hadis, menurut bahasa adalah al-jiddah (yang baru) dalam arti sesuatu yang ada 
setelah tidak ada, ath-thari (lunak, lembut dan baru), al-khabar (berita, 
pembicaraan dan perkataan).
26
 Sementara itu ada juga yang mengartikan bahwa 
hadis adalah sabda, perkataan, taqrir (ketetapan) Nabi saw, yang diriwayatkan 
oleh sahabat untuk menjelaskan dan menentukan hukum Islam.
27
 Sedangkan 
menurut istilah ulama hadis berbeda redaksi tetapi maknanya sama. Diantaranya 
Mahmud Ath-Tahhān (guru besar hadis Fakultas Syariah dan Dirasah Islamiyah 
di Universitas Kairo) mendefenisikan ―sesuatu yang datang dari Nabi saw baik 
berupa perkataan atau perbuatan dan atau persetujuan‖.28 
2. Terputus, berdasarkan kamus bahasa Indonesia, akar katanya yaitu putus yang 
berarti terpenggal, terpotong, berakhir, tidak berhubungan.
29
 Akan tetapi yang 
dimaksud oleh penulis kata terputus dalam skripsi ini adalah apakah kata terputus 
(ععلي) dalam hadis terputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai dan 
wanita bermakna membatalkan shalat ataukah ada interpretasi yang lain. Ada 
                                                           
26  Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2008), h. 2.  
27 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis (Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Sejarah) (Cet:I; Jakarta: Bulan Bintang, 1988), h.4. 
28 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis, h.4. 
29 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2007), h. 914. 
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beberapa pandangan ulama mengenai bagaimana seharusnya pemaknaan 
terputusnya shalat dalam hadis tersebut. Menurut Abū Abdilla>h Muhammad bin 
Yazīd al-Qazwīnī bahwa lafal ةلعما ععك dalam hadis tersebut bermakna 
membatalkan shalat artinya di sini harus ada pengulangan shalat dengan 
melintasnya 3 hal tersebut di depan orang yang shalat.
30
 Sedangkan menurut al-
Nawāwī maksud dari lafaz ةلعما ععك dalam hadis tersebut adalah merusak 
shalat, yakni mengurangi esensi dan substansi shalat artinya mengurangi 
kekonsentrasian dan kekhusyukan shalat, tidak sampai pada level membatalkan 
shalat.
31
 Inilah yang akan menjadi kajian dalam skripsi ini tentang bagaimana 
seharusnya pemaknaan yang tepat terhadap kata terputus ( (ععك  dalam hadis 
terputusnya shalat karena melintasnya anjing keledai dan wanita. 
3. Shalat, kata shalat (ةلعما) terdiri atas tiga huruf ص- ى ل  yaitu secara bahasa 
berasal dari bahasa arab merupakan masdhar dari kata ةلظ ّلَّعي ّلَّظ yang 
berarti berdoa atau memohon.
32
 Ia disebut doa, karena sebagian pelaksanaan 
shalat adalah doa.
33
 Ada juga yang berpendapat bahwa shalat berasal dari kata 
لظو- لَظ لعي  yang artinya sampai atau hubungan, sehingga makna shalat 
adalah hubungan makhluk dengan sang khaliq.
34
 Selain itu, kata shalat (ةلعما) 
juga seakar kata dengan kata تاولظ yang merupakan bentuk jamak dari kata 
                                                           
30 Abu> Abdilla>h Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Ma>jah, h. 302-303. 
31 Al-Nawa>wi, S{ahih Muslim bi Syarh an-Nawa>wi, Jilid IV, h. 227-228. Lihat juga 
Ahmad bin Ali ibn Hajar al-Asqala>ni, Fath al-Bari Syarh Sahih Imam Abi Abdilla>h Muhammad bin 
Isma>‟il al-Bukha>ri, h. 589. 
32 Ibnu Mans}u>r, Lisa>n al-„arab, (Beirut: Da>r Sa>dar, t.th), h.464.    
33 Salim bin Id Al-Hilali, Menggapai Khusuk Menikmati Ibadah, (Solo: Era Intermedia, 
2004), h. 84. 
34 Abu Alit Ibrahim, Shalat Lima Waktu Rasulullah saw, (t.p: Alita Aksara Media, 2013), h. 5. 
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ةلظ yang dapat berarti pujian, rahmat dan ampunan.35 Dengan kata lain, shalat 
adalah memuji Allah swt atau meminta rahmat dan ampunan kepada Allah swt. 
Adapun shalat secara terminologi, ulam fikih dan ulama tasawwuf berbeda 
pendapat mengenai pengertian shalat. Menurut ulama fikih, shalat adalah ucapan-
ucapan dan perbuatan-perbuatan tertentu, yang dimulai dengan takbiratul ihram 
dan diakhiri dengan salam. Ucapan yang dimaksud disini adalah bacaan-bacaan 
al-Qur‘an, takbir, tasbih dan doa. Sedangkan yang dimaksud dengan perbuatan 
adalah gerakan-gerakan dalam shalat misalnya berdiri, ruku‘, sujud dan gerakan-
gerakan lain yang dilakukan dalam shalat.
36
  
Adapun menurut ulama tasawwuf shalat ialah menghadapkan kalbu 
kepada Allah swt hingga menimbulkan rasa takut kepada-Nya serta mengagumi 
kesempurnaan kekuasaanya, atau menghadap kepada Allah dengan kalbu, 
bersikap khusyuk (konsentrasi penuh) di hadapan-Nya, disertai dengan 
penghayatan penuh tatkala berdzikir, berdo‘a dan memuji-Nya.37 
Dari dua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa:  
a. Shalat merupakan suatu ritual menghadap Allah swt dengan segenap jiwa dan 
raga secara serentak dan utuh. 
b. Shalat merupakan  suatu ritual kepada Allah swt yang harus dilakukan secara 
khidmat khusyuk dan harus bermodal keikhlasan untuk beribadah kepada 
Allah. 
                                                           
35 Ibnu Mans}u>r, Lisa>n al-„arab, h. 464. 
36 Salim bin Id Al-Hilali, Menggapai Khusuk Menikmati Ibadah, h. 17. 
37 Musthafa Kamal Pasha, Fikih Islam, (Yogyakarta: Citra karsa mandiri 2003), h, 36. 
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c.  Shalat bukan saja gerkan-gerkan dan ucapan-ucapan lahiriyah saja, 




4. Anjing, berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia adalah binatang menyusui 
yang biasa dipelihara untuk menjaga rumah, berburu dan sebagainya.
39
 
Sedangkan dalam kamus biologi dijelaskan bahwa anjing adalah canis familiris, 
anjing piara (carnivore) yang memiliki banyak turunan diantaranya: anjing 
polisi, anjing penjejak (pointer), terrier, bulldog, collie, spaniel, dan herder. 
Semuanya termasuk spesies yang sama.
40
  
5. Keledai, menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah binatang berkuku satu, 
mirip kuda kecil, bertelinga panjang dengan ekor yang hanya pada ujungnya 
yang berbulu.
41
 Sedangkan dalam kamus biologi dijelaskan bahwa keledai adalah 
equus asinus yang berarti kerabat kuda, penyabar, mampu menepuh lahan 
bersemak belukar. Memiliki kromosom sama dengan kuda: 60 helai. Jika 
disilang kuda jantan dengan betina keledai, anaknya disebut bagal. Dipakai untuk 
angkat beban atau bekerja, dapat menempuh daerah terjal dan berbatu-batu yang 




                                                           
38 Musthafa Kamal Pasha, Fikih Islam, h, 37. 
39 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 54. 
40 Wildan Yatim, Kamus Biologi (Cet. II; Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003), h. 55. 
41 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2007), h. 530. 
42 Wildan Yatim, Kamus Biologi (Cet. II; Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003), h. 508. 
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6. Wanita, dalam KBBI, kata perempuan bermakna (1) orang (manusia) yang 
mempunyai puki, dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak, dan menyusui; 
wanita; (2) istri; bini: — nya sedang hamil; (3) betina (khusus untuk hewan), 




7. Studi, menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah penelitian ilmiah, kajian, 
telaahan. Alice Crow menyebutkan bahwa studi adalah kegiatan  yang secara 
sengaja diusahakan dengan maksud untuk memperoleh keterangan, mencapai 
pemahaman yang lebih besar, atau meningkatkan suatu keterampilan.
44
 
Sementara Mohammad Hatta mengartikan studi sebagai mempelajari 
sesuatu untuk mengerti kedudukan masalahnya, mencari pengetahuan tentang 
sesuatunya di dalam hubungan sebab dan akibatnya, ditinjau dari jurusan yang 
tertentu, dan dengan metode yang tertentu pula. Bukan menghafalkan dan 
menerima saja apa yang dibentangkan orang lain, melainkan memahaminya 
dengan pikiran yang kritis.
45
 
8. Kritik, berasal dari bahasa latin yang berarti menghakimi, membanding atau 
menimbang.
46
 Dalam bahasa Arab diidentikkan dengan al-naqdu yang berarti 
penelitian, analisis, pengecekan dan pembedaan.
47
 Dari arti etimologi tersebut 
                                                           
43 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 93 
44 Abdul Aziz. S.R, Memahami Fenomena Sosial Melalui Studi Kasus. (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2003), h.18. 
45 Abdul Aziz. S.R, Memahami Fenomena Sosial Melalui Studi Kasus. h.18. 
46 Atar Semi, Kritik  Sastra (Bandung: Angkasa, 1987), h.7 
47 Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, Jilid III, (Bairut: Dar al-Fikr, 1409 H/1989 M), h. 425. 
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kata kritik/al-naqdu dapat diartikan sebagai upaya membedakan antara yang 
benar (asli) dan yang salah (tiruan/palsu). 
Tradisi pemakaian kata al-naqdu di kalangan ulama hadis, menurut Ibnu 
Abi Hatim al-Razi, sebagaimana dikutip M. Mustafa Azami adalah: 
 َث ْم ِي ُْي  َْلْا َح ِدا ْي ِث  َّعما ِح ْي َح ِة  ِم َن  َّضما ِؼ ْي َف ِة  َو ْما ُح ُْك  َػ َلَّ ُّرما  َو ِةا  َث ْو ِج ْي ًل َو ا َْت ِر ًْيَا  
Artinya: 
Upaya menyeleksi (membedakan) antara hadis shahih dan hadis dhaif 




Sedangakan sebagai sebuah disiplin ilmu Kritik Hadis adalah: 
 ُلا ُْك  َػ َلَّ ُّرما  َو ِةا  َْت ِر ًْيَ َو ا َث ْؼ ِد ْي ًل ِب  َل ْفِغ  َخ َّظا ٍة  َذ َتا  َد ِئا ِل  َم ْؼ ُل ْو ِم ِو  ِغ ْن َد  َا ْى ِِل  َو َّنما ْظ ُر  ِا َل َم  ُث ْو ِن 
 َلْا َحا ِد ْي ِث  َّ ما ِت َّ ََ    َس َن ُد َى ِم ا َت ْع ِح ْي ِحَي َا ا ْو  َث ْض ِؼ ْي ِفَي َو ا ِم َر ْف ِ ع  َّضما َك ِر  ََّعُ َ ب ا َد َا  ُم ْض ًِكِل ِم  ْن  َِص ْي ِحَي ا
 َو َد ْف ُع  َّتما َؼ َرا ِض  َ ب ْي ََن ِب ا َت ْع ِب ِقي  َم َل ِيا ِس  َد ِك ْي ِل ِو  
Artinya: 
Penetapan status cacat atau ‗illat pada pewaris hadis dengan 
mempergunakan idiom khusus berdasarkan bukti-bukti yang mudah 
diketahui oleh para ahlinya dan mencermati matan-matan hadis 
sepanjang shahih sanadnya untuk tujuan mengakui validitas atau menilai 
lemah, dan upaya menyingkap kemusykilan pada matan hadis yang 
shahih serta mengatasi gejala kontradiksi antar matan dengan 
mengaplikasikan tolak ukur yang detail.
49
 
Berdasarkan pada perumusan kritik di atas, hakikat kritik hadis bukan 
untuk menilai salah atau membuktikan ketidakbenaran sabda Rasulullah saw. 
Akan tetapi sebagai kadar uji perangkat yang memuat informasi tentang Nabi, 
termasuk uji kejujuran informannya. 
                                                           
48 M. Mustafa Azami, Manhaj al-Naqd “Inda al-Muhaddisin (Riyadh: al-Umariyyah, 1982), 
h.10.    
49 M. Tahir Al-Jawabi, Juhud al-Muhaddisin fi Naqdi Matni al-Hadis al-Nabawy al-Syarif 
(Tunisi: Muassasah Abd Karim, 1986 M), h.6. 
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9. Sanad, berasal dari bahasa arab yang terdiri dari د –   ن –   س menunjukkan 
makna berkumpulnya sesuatu dengan sesuatu yang lain.
50
 Atau sesuatu yang 
dijadikan sebagai sandaran, pegangan atau pedoman.
51
 Sanad menurut 




Para ahli hadis berbeda pendapat tentang istilah sanad, antara lain: 
a. Al-Suyuti menulis definisi sebagai berikut: 
 
ِ
لا ْخ َب ُرا  َغ ْن  َظ ِر ْي ِق  ْا َ ل ِْت  
Artinya: 
Informasi tentang jalan atau silsilah matan hadis.
53
 
b. Mahmud al-Tahhan memahaminya dengan: 
 ِس ْل ِس َُلَ  ِّرما َج ِلا  ْما َم ْو ُظ ْو َِل  ِن ْل َم ِْت  
Artinya:  




c. Ajjaj al-Khatib mendefenisikannya dengan: 
 ِس ْل ِس َُلَ  ُّرما َو ِةا  ِ َّلّا ْي َن  َ ه َل ُل ْو ْما ا َم ِْت  َغ ْن  َم ْع َد َر ِة  ْا َلْ َّو ِل  
Artinya: 





                                                           
50 Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu‟jam Maqayis al-Lughah Jilid III (Bairut: 
Dar al-Fikr, 1423 H/2002 M), h. 80. 
51 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2008), h. 97. 
52 Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis (Cet. II; Jakarta: Bumi Akasara, 2002), h. 97 
53 Abd Rahman bin Abi Bakar al-Suyuti, Tadrib al-Rawi, (Riyad: Maktabah al-Riyadh al-
Hadisah, t.th.), h. 41. 
54 Mahmud al-Tahhan, Tafsir Musthalah al-Hadis (Cet. VIII; Riyadh: Maktabah al-Ma‘arif, 
1407 H/1987 M), h. 10. 
55 Muhammad Ajjad al-Khatib, Ushul al-Hadis, Ulummuh wa Musthalahuh (Cet. III: Bairut: 
Dar-Fikr, 1395 H/1975 M), h. 32. 
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Dari berbagai macam defenisi ulama hadis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
sanad adalah silsilah atau mata rantai para perawi hadis mulai dari mukharrij 
(yang mengeluarkan hadis dari kitabnya) sampai perawi yang mengetahui matan 
hadis. 




Sedangkan menurut istilah imu hadis, menurut Muhammad Tahhah adalah: 
 َم َ ي ا ْن َِت ْي  ِا َ م ْي ِو ا م َّس َن ِد  ِم َن  ْا ََكِلم ِم  
Artinya: 
Suatu kalimat tempat berakhirnya sanad.
57
 
Sedangkan menurut Ajjaj al-Khatib adalah: 
 َا ْم َفا ُظ  ْما َح ِد ْي ِث  َّ ما ِْت  َث ُل ْو ُم  َِبِ َم ا َؼ ِها ِو  
Artinya: 
Lafaz hadis yang didalamnya mengandung makna-makna tertentu.
58
 
Sedangkan menurut ibnu Jammah adalah: 
 َم َ ي ا ْن َِت ْي  ِا َ م ْي ِو  ْما َّس َن ِد  َغ( َ يا ُة  ْما ُم ْس َن ِد)  
Artinya: 




                                                           
56 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis (Cet. I; Yokyakarta: Teras 2004), h. 13. 
57 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis, h. 13. 
58 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis, h. 13. 
59 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis, h. 14. 
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditegaskan bahwa ruang lingkup 
pembahasan dalam penelitian ini adalah kajian yang mengarah pada penelitian 
terhadap hadis-hadis yang terkait dengan terputusnya shalat karena melintasnya 
anjing, keledai dan wanita berdasarkan atas pandangan hadis dengan melihat 
perbuatan, perkataan dan penjelasan ataupun pengakuan dari Nabi, tanpa 
mengesampingkan pandangan al-Quran, pendapat sahabat dan ulama.  
Penelitian atas hadis-hadis tersebut juga dibatasi pada kitab-kitab hadis yang 
ditunjuk oleh al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfāz al-Hadis al-Nabawī.60 Selanjutnya, 
melakukan kritik sanad dan kajian kandungan matan, kemudian mengambil natijah 
yaitu menyimpulkan hasil kritik sanad dan matan serta kandungan dari hadis-hadis 
tersebut. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian Pustaka ini dimaksudkan sebagai salah satu  kebutuhan ilmiah untuk 
memberikan kejelasan tentang informasi yang digunakan melalui khazanah pustaka, 
yang relevan dengan tema yang terkait. Sepanjang penelusuran penulis, belum 
ditemukan, bahkan belum ada penelitian ilmiah yang secarah khusus dan spesifik 
mengkaji mengenai ―Hadis tentang terputusnya shalat karena melintasnya anjing, 
keledai dan wanita. 
Kajian hadis tentang terputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai 
dan wanita dimuat di berbagai buku dan kitab-kitab syarah hadis. Namun, dalam 
                                                           
60 Kitab ini adalah salah satu refrensi atau pedoman untuk mencari hadis-hadis dalam bentuk 
kamus baik dengan cara menggunakan potongan kata hadis tersebut untuk mendapatkan hadis-hadis 
aslinya dalam kitab hadis yang  Sembilan seperti kitab Shahih Bukhāri, Muslim, Sunan Abu Daūd, An-
Nasāi, Ibnu Majah, At-Tirmidzi, Al-Daruqutny, Muwatta Malik dan Musnad Ibnu Hambal.      
20 
 
karya tersebut hadis tentang terputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai 
dan wanita pada umumnya hanya ditulis pada satu bagian tertentu saja dan ditulis 
secara parsial.  
Adapaun buku-buku yang relevan dengan penelitian ini antara lain; 
Muhammad al-Ghazali dalam bukunya Studi Kritis atas Hadis Nabi Saw. antara 
Pemahaman Tekstual dan Kontekstual. Karya ini terdiri atas sepuluh bab, buku ini 
banyak menguraikan tentang contoh kasus pada hadis nabi saw. yang mana hadis 
yang harus dipahami secara tekstual maupun kontekstual, salah satunya yang terdapat 
di dalam bab tujuh yaitu menguraikan pemaknaan terhadap hadis-hadis tentang 
terputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai dan wanita dengan berbagai 
versi redaksi hadis yang setema dan beberapa pendapat ulama.
61
  
Kajian pemaknaan terhadap hadis tersebut, secara tekstual dipahami bahwa 
hadis itu terdapat bias gender dengan mendiskursuskan hanya perempuan yang 
melintas, yang dapat memutuskan shalat, bukan demikian halnya dengan laki-laki, 
sehingga digunakan juga buku-buku yang mengkaji jender sebagai analisis wacana 
kesetaraan jender dalam Islam yang terdapat dalam hadis tersebut.  
Adapun buku-buku yang terkait dengan hal tersebut adalah Perempuan, Anda 
Tidak Dibenci Nabi Muhammad saw. “Meluruskan Pemahaman Hadis yang Bias 
Gender”  karya Darsul S. Puyu.62 Karya ini terdiri atas empat bab, pada bab pertama 
memaparkan bagaimana mengkontekstualisasikan hadis dalam studi jender dan Islam 
                                                           
61 Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi saw., antara Pemahaman Tekstual 
dan Kontekstual, h. 160-162. 
62 Darsul S. Puyu, Perempuan, Anda Tidak Dibenci Nabi Muhammad saw. (Meluruskan 
Pemahaman Hadis yang Bias Gender). (Makassar: Alauddin University Press, t.th.) 
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dengan menggunakan berbagai prinsip metodologi. Bab kedua menguraikan tentang 
kedudukan perempuan dan identifikasi hadis-hadis yang diklaim misoginis. Bab 
ketiga menjelaskan tentang pemahaman hadis-hadis yang diklaim membenci 
perempuan, dan pada bab terakhir adalah penutup. 
Fatima Mernissi melalui karya-karyanya, seperti Wanita di Dalam Islam
63
 
Setara di Hadapan Allah, Relasi Laki-Laki dan Perempuan dalam Tradisi Islam 
Patriarkhi.
64
 dengan menghadirkan hadis-hadis misoginis yang menurutnya 
mengandung bias jender sehingga perlu dikaji ulang. Dalam diskursusnya ini, ia 
menganggap pemahaman agama telah tereduksi karena kentalnya budaya patriarkis 
yang menyebabkan perempuan selalu berada dalam posisi subordinat, sehingga tanpa 
adanya pembongkaran tradisi Islam yang melahirkan kecenderungan-kecenderungan 
misoginis, perempuan akan tetap terdiskriminasi. 
Asghar Ali Engineer, seorang tokoh yang sezaman dengan  Fatima Mernissi 
yang menawarkan teologi pembebasan sekaligus memperjuangkan liberasi dan 
humanisasi (pembebasan dan kemanusiaan) dalam mewujudkan kesetaraan jender. 
Asghar juga tak jarang mengupas aspek sejarah Islam sebelum dan sesudah Islam 
datang. Ide dan pemikirannya tertuang dalam tulisannya yang berjudul Hak-Hak 
Perempuan dalam Islam
65
 serta Islam dan Teologi Pembebasan.
66
  
                                                           
63 Fatima  Mernissi, Wanita di dalam Islam, terj. Yaziar Radianti, (Cet. I: Bandung: Pustaka, 
1994), h.45. 
64 Fatima Mernissi-Riffat Hassan, Setara di Hadapan Allah, Relasi Laki-Laki dan Perempuan 
dalam Tradisi Pasca Patriarkhi (Yogyakarta: LSPPA-Yayasan Prakarsa, 1995), h. 21. 
65 Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan dalam Islam, terj. Farid Wajidi dan Cici. F.A, 
(Cet.II; Yogyakarta: LSSPA, 2000), h. 39. 
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Kajian terhadap hadis tersebut, dilihat juga dari perspektif  dengan  
menggunakan  buku-buku, di antaranya adalah Ibn Hazm dalam kitab al-Muhallā67 
menjelaskan berbagai pemahaman ulama terhadap hadis-hadis tentang terputusnya 
shalat karena melintasnya anjing, keledai dan wanita dengan membandingkan dari 
berbagai jalur sanad dan juga hadis-hadis yang setema dihadirkan untuk menguatkan 
pemaknaan terhadap hadis tersebut. Dimanakah Shalat yang Khusyu
68
 karya 
Muhammad Yunus bin Abdullah as-Saffar, mengemukakan berbagai pendapat ulama 
dalam merespons adanya hadis yang menyatakan  bahwa shalat dapat terputus karena 
melintasnya anjing, keledai dan wanita. Dalam  Sunnah
69
 karya Sayyid Sabiq 
mengupas hal-hal yang dapat memutuskan shalat karena anjing, keledai dan wanita 
tidak dapat memutuskan salat.  Abdul Qadir al-Rahbawi dalam buku Shalat Empat 
Madzhab
70
 dipaparkan makna dan essensi dari shalat, syarat sah shalat, rukun shalat 
dan hal-hal yang dapat membatakan shalat sebagai acuan awal untuk melangkah pada 
pemaknaan hadis tersebut.  
Berangkat dari uraian tersebut di atas, dapat dinyatakan bahwa kajian-kajian 
terdahulu belum ada yang meneliti secara khusus dan spesifik mengenai hadis tentang 
terputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai dan wanita (Studi kritis 
                                                                                                                                                                       
66 Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, terj. Agung Prihantoro (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar) h. 658. 
67 Abū Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa‘īd bin Hazm, al-Muhallā, Juz IV (Beirūt: Da>r al-
Fikr, t.th.), h. 15. 
68 Muhammad Yunus bin Abdullah as-Sattar, Dimanakah Salat Yang Khusyuk, terj. Abdullah 
Shonhaji dan Sani Abu Zahra (Semarang: Asy-Syifa‘, 1981), h. 251-259. 
69 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah,terj. Mahyuddin Syaf, Jilid I (Bandung: al-Ma‘arif , 1977), h. 
219-233. 
70 Abdul Qadir ar-Rahbawi, Salat Empat Madzhab, terj. Zeid Husein al-Hamid dan M. 
Hasanuddin (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 1994), h. 206-284. 
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terhadapa sanad dan matan hadis). Oleh karena itu, kajian ini merupakan suatu hal 
yang sangat esensial dalam Islam. Karenanya sangat penting untuk dibahas sebagai 
suatu karya ilmiah. 
E. Metode Penelitian  
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library research) 
dengan menggunakan sumber-sumber data dari bahan-bahan tertulis dalam bentuk 
kitab, buku, majalah dan lain-lain yang relevan dengan topik pembahasan. 
Sumber utama penelitian ini adalah al-kutub al-tis'ah yang memuat hadis-
hadis tersebut dengan syarh-nya. Dalam pelacakan dan penelusuran hadis tersebut 
dalam al-kutub al-tis‟ah, penulis menggunakan metode takhrīj hadis dengan 
menggunakan kamus hadis melalui petunjuk lafal hadis dengan kitab al-Mu‟jam al-
Mufahras li Alfāz al-Hadīs dan menggunakan awal matan hadis dengan kitab Miftāh 
Masuah al-Atra>f. Di samping itu, digunakan juga jasa komputer dengan program 
Maktabah al-Syamilah yang mampu mengakses sembilan kitab sumber primer hadis. 
Sedangkan sumber penunjangnya adalah kitab-kitab dan buku-buku yang relevan 
dengan kajian ini.  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu 
sebuah metode yang bertujuan memecahkan permasalahan yang ada, dengan 
menggunakan teknik deskriptif yakni penelitian, analisa dan klasifikasi.
71
 Adapun 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan linguistik, pendekatan historis, 
dengan melihat kondisi pada saat hadis itu muncul, dan pendekatan sosiologis, 
                                                           
71 Winarno Surachmad,  Pengantar Penelitian Ilmiah  (Bandung: Tarsito, 1994), h. 138-139. 
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dengan analisis kesetaraan jender. Dalam proses pelaksanaannya, dengan 
menggunakan langkah kerja ma‟ānī al-hadīs, yaitu:72 
1. Telaah Historis, menentukan validitas dan otentisitas hadis dengan menggunakan 
kaedah kesahihan dari ulama-ulama kritikus hadis. 
2. Telaah Eidetis, pemaknaan hadis dengan mengadakan berbagai analisis, yakni: 
a. Analisis Isi, muatan makna hadis melalui kajian linguistik, kajian tematis-
komprehensif dan kajian konfirmatif. 
b. Analisis Realitas Historis, pemahaman terhadap makna hadis dari problem 
historis ketika hadis muncul, baik makro maupun mikro. 
c. Analisis Generalisasi, pemahaman terhadap makna universal dari teks hadis. 
d. Analisis Praksis, pengubahan makna hadis yang dihasilkan dari proses 
generalisasi alam realitas kehidupan kekinian sehingga maknanya praksis bagi 
problematika hukum dan kemasyarakatan masa sekarang. 
F. Tujuan dan Kegunaan  
Penelitian ini bertujuan:  
1. Untuk menemukan jawaban mengenai kualitas hadis-hadis yang membahas 
tentang terputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai dan wanita yang 
dapat dilihat dari hasil kritik sanad dan matan hadis. 
2. Untuk memperoleh pemahaman yang tepat terhadap hadis-hadis tentang 
terputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai dan wanita dan juga 
mengetahui kandungan hadis tersebut bersifat universal, temporal atau lokal. 
                                                           
72 Langkah-langkah ini adalah metodologi sistematis yang merupakan hasil akumulasi dari 
metode pemahaman hadis yang ditawarkan oleh Musahadi HAM, Yusuf Qardhawi dan Syuhudi 
Ismail. Kemudian kami analisis metode-metode tersebut sehingga hadis dapat dipahami secara tepat, 
proporsional dan komprehensif. 
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3. Untuk mengetahui implikasi hadis tersebut terhadap ritual ibadah muslim 
sehingga penulis mendeskripsikan pemaknaan hadis-hadis tersebut untuk 
memperoleh pemaknaan yang tepat, apresiatif dan akomodatif terhadap 
perkembangan zaman. 
Adapun kegunaan dilakukannya penelitian ini adalah :  
1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
perkembangan  pemikiran wacana keagamaan dan menambah khazanah kajian-
kajian keislaman, serta memperdalam dan memperluas wawasan ummat Islam, 
khususnya bagi penulis mengenai hadis tentang terputusnya shalat karena 
melintasnya anjing, keledai dan wanita, baik dari segi kualitasnya maupun dari 
segi kehujjahannya sebagai sumber ajaran Islam setelah al-Quran.  
2. Secara sosial, penelitian ini diharapkan berguna untuk menjadi pedoman bagi 
pelaksanaan shalat umat Islam sehingga dapat melaksanakan ibadah shalat sesuai 
ketentuan syariat, serta bagaimana menyikapi hadis-hadis tersebut dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan maksud 
kandungannya. 
3. Diharapkan dapat mengatasi atau meminimalkan polemik yang terjadi di 
kalangan ummat Islam  mengenai kulitas hadis-hadis tentang terputusnya shalat 






TINJAUAN UMUM TENTANG SHALAT 
Pada bagian ini penulis akan menyajikan pembahasan mengenai tinjauan 
umum tentang shalat dengan menggunakan pendekatan kerangka metodologis fisafat 
yaitu dengan pendekatan ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Dengan demikian, 
pada pembahasan ini paling tidak ada beberapa pertanyaan mendasar yang harus 
dijawab. Apakah hakikat dari shalat itu? (Landasan Ontologis). Bagaimana prosedur 
pelaksanaan shalat? (Landasan Epistemologis). Dan apa tujuan/hikma dari shalat? 
(Landasan Aksiologis). Pada bagian ini penulis akan coba mengurai dan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan filosofis di atas. 
A. Tinjauan Ontologis 
Islam adalah agama yang sempurna, agama yang dibangun di atas lima pilar 
kokoh yang saling menguatkan yaitu mengucapkan dua kalimat syahadat 
(syahadatain), mendirikan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan puasa, dan naik 
haji bagi orang yang mampu. Kelima pilar tersebut jika salah satunya saja tidak 
dilaksanakan tanpa didasari adanya alasan yang dibenarkan oleh syariat maka Islam 
nya bisa dikatakan kurang sempurna. Salah satu dari kelima pilar tersebut adalah 
shalat yang wajib dikerjakan kepada seluruh ummat Islam. Shalat merupkan alat 
komunikasi antar Tuhan dan manusia, dan tugasnya sebagai hamba („abdih) tempat 
sebagai naungan bagi seluruh alam semesta. Kata shalat (ةلاصما) terdiri atas tiga huruf 
ص- ى ل  yaitu secara bahasa berasal dari bahasa arab yang merupakan masdhar dari 
kata  َص ّلَ ُُ  َص ِّلَ َص  َلا ًة  yang berarti berdoa atau memohon.1 Ia disebut doa, karena 
                                                           
1 Ibnu Mans}u>r, Lisa>n al-„Arab, (Beirut: Da>r Sa>dar, t.th), h. 464.    
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sebagian pelaksanaan shalat adalah doa.
2
 Ada juga yang berpendapat bahwa shalat 
berasal dari kata  َو َص َل-  َ ُ ِص ُل  ِص ًَلْي  yang artinya sampai atau hubungan, sehingga 
makna shalat adalah hubungan makhluk dengan sang khaliq.
3
 Selain itu, kata shalat 
(  ّصما َلاة ) juga seakar kata dengan kata  َص َل َوتا  yang merupakan bentuk jamak dari kata 
 َص َلاة  yang dapat berarti pujian, rahmat dan ampunan.4 Dengan kata lain, shalat adalah 
memuji Allah swt atau meminta rahmat dan ampunan kepada Allah swt. 
Secara etimologis, shalat menurut Ibn Manzūr  berarti ruku>', al-sujūd, ad-
du'a>, al-istigfa>r (ruku', sujud, permohonan, permohonan ampun).
5
 Menurut 
Ra>ghib al-Isfaha>ni>, shalat berarti al-du'a>, al-tabra>ku, al-tamji>du 
(permohonan, pemberkahan dan pemuliaan).
6
 Jadi, secara etimologis, shalat adalah 
berdoa dengan melakukan ruku dan sujud. 
Adapun shalat secara terminologi, ulam fikih dan ulama taswwuf berbeda 
pendapat mengenai pengertian shalat. Menurut ulama fikih, shalat adalah ucapan-
ucapan dan perbuatan-perbuatan tertentu, yang dimulai dengan takbiratul ihram dan 
diakhiri dengan salam. Ucapan yang dimaksud di sini adalah bacaan-bacaan al-
Qur‟an, takbir, tasbih dan doa. Sedangkan yang dimaksud dengan perbuatan adalah 
                                                           
2 Salim bin id Al-Hilali, Menggapai Khusuk Menikmati Ibadah, (Solo: Era Intermedia, 2004), 
h. 84. 
3 Abu Alit Ibrahim, Shalat Lima Waktu Rasulullah saw, (t.tp: Alita Aksara Media, 2013), h. 5. 
4 Ibnu Mans}u>r, Lisa>n al-„Arab, (t.tp: Da>r al-Misriyyah li al-Ta'li>f wa Tarjamah, t.th), h. 
464. 
5 Ibn Mans}ur, Lisa>n al-'Arab, h. 198. 
6 Ar-Ra>ghib al-Isfaha>nī, al-Mu'jam al-Mufrada>t li Alfa>z al-Qur‟a>n al-Kari>m 
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th), hlm. 319. 
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gerakan-gerakan dalam shalat misalnya berdiri, ruku‟, sujud dan gerakan-gerakan lain 
yang dilakukan dalam shalat.
7
  
Adapun menurut ulama tasawwuf shalat ialah mengahadapkan kalbu kepada 
Allah swt hingga menimbulkan rasa takut kepada-Nya serta mengagumi 
kesempurnaan kekuasaanya, atau menghadap kepada Allah dengan kalbu, bersikap 
khusyuk (konsentrasi penuh) di hadapan-Nya, disertai dengan penghayatan penuh 
tatkala berdzikir, berdo‟a dan memujin-Nya.8 
Dalam Ensiklopedi Indonesia, Harun Nasution menegaskan bahwa shalat 
mendidik manusia untuk selalu merasakan kehadiran Allah bersamanya. Dalam shalat 
seseorang dianjurkan untuk selalu mengingat Allah dalam shalatnya, atau sekurang-




Sementara Nurcholis Madjid menerangkan bahwa shalat mempunyai makna 
intrinsik dan instrumental. Intrinsik (makna dalam dirinya sendiri) karena shalat 
merupakan tujuan pada dirinya sendiri, khusuknya shalat sebagai peristiwa 
menghadap Allah dan berkomunikasi dengan-Nya, baik  melalui bacaan, maupun 
grakan-gerakan shalat, khususnya ruku‟ dan sujud ketika dalam shalat. Sedangkan 
bermakna instrumental karena shalat dapat dijadikan sebagai sarana  untuk mencapai 




                                                           
7 Salim bin Id Al-Hilali, Menggapai Khusuk Menikmati Ibadah, (Solo: Era Intermedia, 2004),  
h. 17. 
8 Musthafa Kamal Pasha, Fikih Islam, (Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri 2003), h, 36. 
9 Musthafa Kamal Pasha, Fikih Islam, h. 36. 
10 Musthafa Kamal Pasha, Fikih Islam, h. 37. 
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa:  
a. Shalat merupakan suatu ritual menghadap Allah swt dengan segenap jiwa dan 
raga secara serentak dan utuh. 
b. Shalat merupakan  suatu ritual kepada Allah swt yang harus dilakukan secara 
khidmat khusyuk dan harus bermodal keikhlasan untuk beribadah kepada Allah. 
c. Shalat bukan saja gerkan-gerkan dan ucapan-ucapan lahiriyah saja, melainkan  
merupakan gerakan dan ucapan batiniyah secara integral (serentak).
11
 
Hakekat kesempurnaan shalat tidak cukup hanya dengan keterlibatan jasmani 
dalam bentuk gerakan-gerakan dan ucapan-ucapan lahiriyah saja. Kesempurnaan 
shalat hanya bisa dicapai dengan adanya perpaduan keterlibatan antara unsur jasmani 
dan rohani. 
Shalat bertujuan untuk mengingat Allah, bersyukur kepada Allah dan 
mencegah perbuatan yang keji dan munkar. Dengan demikian untuk menjadikan 
shalat sebagai sarana ber-taqarrub kepada Allah swt., maka harus mengetahui 
makna-makna batiniah daripada shalat tersebut. Sebagai langkah awal haruslah 
menghadirkan hati dengan kekhusyukan menghadap-Nya. Adapun ruh shalat atau 
jiwa shalat  itu ada tiga hal, yaitu:
12
 
1. Khusyuk, merendahkan diri dan mencegah penglihatan dari keharaman. Amr ibn 
Dina>r memaknai khusyuk adalah tenang dan gerakan yang baik dalam 
mengerjakan shalat. Ibn Sirrin memahami khusyuk dengan konsentrasi pikiran 
pada shalat  dan lepas dari pemikiran lainnya. Lain halnya dengan Ibn Jubair 
yang memaknai khusyuk dengan tetap mengarahkan pikiran kepada shalat 
                                                           
11 Musthafa Kamal Pasha, Fikih Islam, h, 37. 
12 M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1999), h. 74-83. 
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sehingga tidak mengetahui orang sebelah kanan dan kiri. Atha>' justru 
memahami khusyuk dengan tidak mempermain-mainkan tangan, tidak 
memegang-megang benda dalam shalat. Jadi, khusyuk adalah amalan hati, suatu 
keadaan yang mempengaruhi jiwa, seperti tenang dan menundukkan diri.  





اَو ِةَلاّصماَو ِْبّْصمِبِ اوُييِعَخ ْ ساَو 
Terjemahnya: 
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan 




2. Hadir hati. Dalam menghadirkan hati dengan cara memusatkan segala pikiran 
pada yang dikerjakan yakni shalat, tidak berpaling dari kesadaran berbuat dan 
berucap, sehingga shalat benar-benar dapat dimengerti, dipahami dan dihayati. 
Dengan demikian, esensi dan substansi dari shalat dapat dipahami dan dihayati. 
3. Ikhlas. Ikhlas adalah niat hati yang murni hanya untuk memperoleh keridhaan 
Allah semata-mata. Ikhlas dengan memelihara ibadat dari perhatian manusia, 
semua ditujukan untuk memperoleh ridha dari Allah. 
 Jika shalat dilaksanakan tanpa kekhusyukan, hadir hati dan ikhlas, maka shalat 
itu seperti tubuh tanpa ruh yang tidak dapat berdiri. Begitu pula shalat tersebut tidak 
menemukan hakekatnya, jika tanpa kekhusyukan dan keikhlasan.  
Di samping itu, Imam al-Gaza>li mengatakan bahwa ada enam kondisi yang 
harus diperhatikan ketika melaksanakan shalat, yaitu:
14
 
                                                           
13 Depag, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 16. 
14 Muhammad Ba>qir al-Habsyi>, Fiqih Praktis, Menurut al-Qur‟an, As-Sunnah dan 
Pendapat Para Ulama  (Bandung: Mizan, 1999), h. 148. 
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a. Hudhu>r al-qalbi (kehadiran hati) 
b. Tafahhum (bersungguh-sungguh dalam upaya memahami makna yang 
terkandung dalam setiap ucapan) 
c. Ta‟zhīm (pengagungan dan penghormatan kepada Allah swt., yang kepada-Nya 
ditujukan shalat seseorang). 
d. Haibah (ketakutan yang bersumber dari ta‟zhim atau pengagungan kepada-Nya) 
e. Raja>‟ (pengharapan yang ditujukan kepada Allah swt., semoga diterima 
shalatnya) 
f. Haya>‟ ( rasa malu yang dilatarbelakangi oleh rasa bersalah, baik karena 
kelalaian hati dalam melaksanakan ibadah, ataupun kesadaran telah berbuat dosa 
kepada Allah swt. 
Kesempurnaan shalat yang dilaksanakan oleh ummat Islam bertingkat-




1. Shalat orang jahil, yaitu shalat yang diakukan oleh orang yang tidak memiliki ilmu 
tentang shalat. Dia tidak tahu mengenai syarat, rukun, sunnat dan yang 
membatalkan shalat. 
2. Shalat orang lalai, yakni shalat yang sempurna secara lahiriyah akan tetapi hatinya 
sama sekali tidak ikut dalam shalat. Bermacam-macam hal yang diingat ketika 
berdiri, ruku‟, sujud dan duduk dalam shalat itu. Dari awal hingga akhir shalatnya 
sedikitpun tidak mengingat Allah swt. 
                                                           
15 Tasmin Tangngareng, Menyelam ke Semesta Zikir  (Makassar: Alauddin University Press. 
t.th), h. 517 
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3. Shalat orang yang setengah lalai dan setengah kusyuk, yakni shalat yang di 
dalamnya terjadi tarik menarik dengan syaitan.  Artinya orang yang merasakan 
bila syaitan menyambut dirinya lalai dari mengingat Allah, cepat-cepat 
dikeambalikan ingatannya kepada Allah begitulah seterusnya hingga akhir shalat 
ada waktu lalai dan ada waktu khusyuk.  
4. Shalat orang khusyuk, yakni shalat yang terus mengingat Allah sepanjang 
shalatnya serta memahami apa yang dibacanya dalam shalat. Orang itu bisa 
merasakan bahwa dirinya sedang menghadap kepada Allah. Bagi orang tersebut 
shalatnya berarti menunaikan janji kepada Allah, mohon ampun kepada Allah, 
mengharap kepada Allah, menghina diri kepada Allah dan mengagungkan Allah. 
5.  Shalat Nabi dan Rasul, yakni shalat tingkat tertinggi yaitu shalat para Nabi dan 
Rasul. Shalat mereka khusuk, begitu khusuknya mereka melihat Allah dengn mata 
hati. Dalam shalat, mereka seakan-akan sedang bercakap-cakap dengan Allah 
sebab itu tidak jemu melaksanakan shalat, sebagaimana indahnya perasaaan hati 




Shalat harus dilaksanakan dengan kekhusyukan karena puncak kenikmatan 
dan makna dari shalat tersebut hanya dapat dirasakan jika shalat tersebut 
dilaksanakan dengan khusyuk, hadir hati dan ikhlas. Substansi dan esensi shalat akan 
memiliki makna dan nilai yang mendalam, jika shalat tersebut dilakukan dengan 
kekhusyukan dan keikhlasan. 
                                                           
16 Abu> al-Syekh Ashari  Muh}ammad  al-Tamimi, Mengenal diri melalui Rasa Hati (Cet. 
XV: Bandung: Giliran Timur, 2001), h. 338 
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B. Tinjauan Epistemologis 
Shalat harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan syariat, yang memiliki tata 
cara tersendiri. Dalam ritual shalat itu terdapat rukun-rukun shalat, syarat-syarat sah 
shalat yang merupakan hal-hal yang harus terpenuhi ketika melakukan shalat. Adapun 
syarat-syarat sah shalat adalah sebagai berikut:
17
 
1. Mengetahui telah masuk waktu shalat. 
Shalat itu dilaksanakan sesuai dengan waktu-waktu masing-masing dari setiap 
jenisnya sebagaimana ketentuan syariat. Shalat dilaksanakan setelah diketahui telah 
tiba waktunya. Waktu shalat dapat diketahui dengan adzannya mu‟adzin, ijtihad 
sendiri, sesuatu sebab yang menghasilkan keyakinan seperti jam penunjuk. 
2. Suci dari hadats besar dan hadats kecil. 
Dalam melaksanakan shalat, seseorang harus bersuci dahulu dari hadats kecil 
dengan wudhu dan hadats  besar dengan mandi suci sebagaimana dijelaskan dalam 
surat Q.S. al-Ma‟idah/5 :6 sebagai berikut: 
اَو ِقِفاَرَْمما َلَ
ّ




ا اُوٌَماَء َني ِّلَّا َا هيَُّأَيَ ُْكُِسوُءُرِب اوُحَسْم
 َلَ
ّ
ا َُْكُلُجْرَأَو َنِم ُْْكٌُِم ٌدَحَأ َءاَج ْوَأ ٍرَفَس ََلَع ْوَأ َضَْرَم ُْتُْيُن ْن
ّ
اَو اوُرِّّطَاف اًُبٌُج ُْتُْيُن ْن
ّ
اَو ِْينَبْعَكْما 
 َُْأَو ُْكُ ُِ وُجُوِت اوُحَسْمَاف اًب ِّيَط اًديِعَص اوُمّمََيَذف ًءاَم اوُد َِتَ ََْلَف َءاَسِّ ًما ُُتُ ْ سَمَلَّ ْوَأ ِطِئاَْؽما ُْكُيِد ُدُِرُي اَم َُ ٌْ ِم 
 ُْكَرِّ َطُيِم ُدُُِري ْنَِكمَو ٍجَرَح ْنِم ُْكَُْيَلع َلَعْجَيِم ُّللَّا 
Terjemahnya: 
Wahai segala mereka yang telah beriman! Apabila kamu hendak berdiri 
kepada shalat maka basuhlah muka-mukamu dan tangan-tanganmu 
hingga siku dan sapulah kepalamu dan basuhlah kaki-kakimu hingga 
dua mata kaki (sepuluh kaki-kakimu jika kamu memakai sarung kaki) 
dan jika kamu berjunub ,maka mandilah kamu dan jika kamu sakit atau 
                                                           
17 Abdul Qadir ar-Rahbawi, Salat Empat Madzhab, terj. Zeid Husein al-Hamid dan M. 
Hasanuddin (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 1994), h. 206-215.  
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dalam perjalanan atau baharu membuang air,atau telah menyentuh 
istrinya (menyetubuhi istri) lalu kamu tiada mendapati air untuk 
berwudhu atau mandi, maka carilah tanah yang bersih, lalu sapulah 
muka-mukamu, tangan-tanganmu dengannya, Allah tiada menghendaki 
untuk menyempitkan atau menyukarkan kamu, tetapi Allah berkehendak 




Dalam sebuah hadis juga dijelaskan: 
 َح ٍليِلَع ُنْب ُدّمَحُم َاَيزّد  َزّدَح ّيَِرَنَز ُنْب ُليِلَْخما َاي  َح َناّسَح ُنْب ُماَض ُِ  َاَيزّد  ِنَسَْحما ِنَع  َرَْكب ِبَِأ ْنَع َة 




Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin „Aki>l, telah menceritakan 
keada kami khali>l bin Zakariya>, telah menceritakan kepada kami Hisya>m 
bin Hassa>n dari Hasan dari Abi> Bakrah berkata. Rasuluah saw bersabda: 
“Allah tiada menerima shalat dengan tidak bersuci dan tiada menerima 
sedekah yang diberi dari harta yang disembunyikan dari rampasan perang 
yang belum dibagikan.” 
3. Suci badan, pakaian dan tempat shalat dari najis, hadats kecil dan hadats 
besar.  
Dijelaskan dalam sebuah hadis : 
 َح ّد َز َي َع ا ْب ُد  ْب الله ُن  َم ْي ُم ْو َن  َأ ُت ْو  َع ْب ِد  ّرما ْح ِن  ّرما ِِّق  َح ّد َز َي ُع ا َب ْي ُد  ِالله  َ ُ ْع ِن ِا  ْب ُن  َْع ٍر َع ،و ْن  َع ْب ِد  ْما ُم ِْل 
 ْب ِن  َِع ْير َع ، ْن  َج ِبا ِر  ْب ِن  َْس َرلاك ،ة  َاَس ًلاُجَر ُتْع َِس َِّبيما َل  َِ ْيِف ِتَِا ى ِّلَّا ِبّْوثما ِفِ ِّلََصُا م ص
 ّلَّ
ّ




Telah menceritakan kepada kami „Abdullah bin Maimun Abu> „Abdurrahman 
Ar-Raqi>, telah menceritakan kepada kami „Ubaidullah dari „Abdul Mulk bin 
                                                           
18 Depag, al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 158. 
19 Hadis ini diperoleh dari penelusuran hadis dengan menggunakan CD Mausū‟ah al-Hadīs 
al-Syarīf dalam Sahīh Muslim bab T{aha>rah dengan no. hadis 329.l 
20 Ima>m Abī Husain Muslim bin al-Hajja>j ibn Muslim Al-Qusyairī Al-Naisa>būrī, al-




„Ami>r dari Ja>bir bin Samrah, berkata: Saya mendengar seorang laki-laki 
bertanya kepada Nabi : Bolehlah saya shalat dengan memakai pakaian yang 
saya pakai ketika bersenggama? Beliau menjawab : boleh, kecuali jika kamu 
lihat sesuatu kotoran padanya, maka hendaklah kau cuci. 
4. Menutup aurat. 
Ketika bershalat hendaknya memakai pakaian yang baik untuk menutup aurat. 
Batas aurat laki-laki dan wanita dalam shalat berbeda. Adapun aurat yang disepakati 
wajib ditutupi orang laki-laki  di saat shalat, ialah: “qubul dan dubur”  (kemaluan dan 
dubur). Ada pula yang menyatakan bahwa aurat laki-laki di saat shalat adalah bagian 
tubuhnya antara pusar dan lutut.
21
 Adapun yang selain dari itu, yaitu paha, pusat dan 
lutut, para ulama berselisih mengenai paha. Bedanya ada yang mengatakannya aurat 
dan ada pula yang mengatakannya bukan aurat. 
Sebuah hadis menjelaskan: 
لاك شجح نب دمحم نع:  َِّطػ ,رَمْعَمَيَ َلاََلف ِنَاَذفْوُضْكَم ٍُ اَذَِخفَو ,ٍرَمْعَم ََلَع م صِ الله ُلْوُسَر ّرَم





Dari Muhammad bin Jah}sy berkata: Rasulullah lewat pada Ma‟mar yang 
kedua pahanya tersingkap, maka sabdanya : Hai Ma‟mar ! Tutuplah kedua 
pahamu karena paha itu aurat. 
Kemudian memakai “pakaian yang baik” yang menutup  bagian-bagian badan 
yang dipandang baik  ketika menutupnya oleh rasa susila, adalah suatu (wajib) yang 
berdiri sendiri, yang tidak patut diabaikan.  
                                                           
21 Muhammad Ba>qir al-Habsyī, Fiqih Praktis, Menurut al-Qur‟an, As-Sunnah dan Pendapat 
Para Ulama h. 111. Pebedaan pendapat mengenai ini, mengingat adanya beberapa hadis sahih, 
sebagiannya menunjukkan bahwa paha dari laki-laki harus ditutup, sebagiannya lagi tidak. 
22 Hadis ini diperoleh melalui penelusuran hadis dengan CD Mausū'at li Alfa>z al-Hadīs al-
Syarīf  dengan kata kunci "Qiblat"  diperoleh dalam Sahīh Bukha>rī bab Salat  dengan no. hadis 364 
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Adapun aurat wanita di dalam shalat menurut jumhur ulama ialah seluruh 
badannya selain dari muka dan kedua telapak tangan.
23
 Menurut asy-Syafi‟i dan 
Hanafi bahwa aurat wanita di dalam shalat adalah seluruh badannya kecuali muka 
dan telapak tangan. Demikian pula punggung telapak kaki bukanlah aurat menurut 
golongan Hanafi.
24
 Hal ini berdasarkan Q.S. an-Nur/24 :31 
 ََرَِظ اَم ّلَّ
ّ
ا ُّنََتًَُِْز َنْي ِدُْبَُلََّو َاْنِْم 
Terjemahnya: 
Dan janganlah mereka (para wanita menampakkan hiasan-hiasan 




Pakaian yang dipakai menutup aurat itu disyariatkan harus tebal. Karena itu, 
tidak cukup jika pakaian itu tipis sehingga terbayang warna kulit dibaliknya. 
Sehingga boleh memakai pakaian yang sempit sekali sehingga lekuk tubuh dibaliknya 
nampak jelas, asalkan tidak nampak warnanya. Barangsiapa tidak mendapatkan 
pakaian untuk menutup auratnya, maka hendaklah ia shalat dengan telanjang dan 
shalatnya itu sah. Tetapi menurut Hanafi dan Hanbali, yang lebih utama bagi orang 
yang shalat telanjang ialah mengerjakannnya dengan duduk dan memberi isyarat 
untuk ruku‟ dan sujudnya, serta merapatkan pahanya  satu dengan yang lain. Ulama 
                                                           
23 Abū Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa‟īd bin Hazm, al-Muhalla, Jilid II (Beirūt: Da>r- al-
Fikr, t.th.), h. 217. 
24 Abdul Qadir ar-Rahbawi,Salat Empat Madzhab, h. 210-211. 
25 Depag, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 548. 
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Batasan aurat sebagaimana dijelaskan di atas adalah batasan minimal, namun 
jika seseorang itu memiliki kemampuan, hendaknya memakai pakaian yang dianggap 
sopan, patut dan layak pakai, terutama ketika menuju tempat shalat sebagaiman 
dijelaskan dalam surat al-A‟ra>f (7) ayat 31 sebagai berikut: 
 ِِفْسُْْمما هة ُِيُ َلَّ َُ ّ ه
ّ
ا اُوِفُْسْج َلََّو اُوت َْشْاَو اوُُكَُودِجْسَم ُِّك َدْيِع َُْكَُذًُِز اوُذُخ َمَداَء َِنتَيَين 
Terjemahnya: 
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 




10. Menghadap Kiblat 
 Para ulama sepakat bahwa shalat wajib menghadap kiblat, masjidil haram 
sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Baqarah/2 :150, Allah swt, berfirman:  
 ِم ٍُ َرْطَص ُْكُ َُ وُجُو ْاوه مََوف ُْتُيُن اَم ُرْيَحَو ِماَرَْحما ِدِجْسَْمما َرْطَص َمَْجَْو ِّلََوف َتْجَرَخ ُرْيَح ْنِمَو ّلاَئ
 َني ِّلَّا ّلَّ
ّ
ا ٌةّجُح ُْكَُْيَلع ِسّايلِن َنوَُكي ُّْكُلََعمَو ُْكَُْيَلع ِتَِمْعِه ِّتُِلأَو ِنِْوَضْخاَو ُْهُْوَض َْتَ ََلاف ُْمْنِْم ْاوَُملَظ
 َنوُدَخَْتَ 
Terjemahnya: 
Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmu ke arah 
Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka 
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia 
atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka. Maka 
janganlah kamu, takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Dan agar 




                                                           
26 Muhammad Nashiruddin al-Albani. Jilba>b Mar‟ah Muslimah fi> Kita>b wa Sunnah, terj. 
Kriteria Busana Muslimah, (Beirūt: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 43 
27 Depag, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 225. 
28 Depag, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 23 
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Dalam sebuah hadis Rasulullah saw, yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari: 
 َس َنْب َْلَِس اُوَمبَس َلَاك ٍمِزاَح ُوتَأ َاَيزّدَح َلَاك ُناَيْفُس َاَيزّدَح َلَاك ِّللَّاِدْبَع ُنْب هَِلِع َاَيزّدَح ِّيَأ ْنِم ٍدْع
 َم َلاََلف َُبْْيِْمما ٍء َْشَ ِّللَّا ِلوُسَرِم ََةهَُلاف َلَْوَم ٌنَُلاف َُل َِع َِةتاَْؽما ِْلزَأ ْنِم َو ُ  ِّنِم َُلَْعَأ ِسّايمِبِ َيَِلت ا
 َف َعِضُوَو َل ُِع َينِح َّلََسَو َِ َْيَلع مِّلنا ّلََص ِّللَّا ُلوُسَر َِ َْيَلع َمَاكَو َّلََسَو َِ َْيَلع مِّلنا ّلََصا َلَبْلَخ ْ سا ََلْبِْلم
 َرَلَِْْلما َعَجَر ُّثُ َُ َسِأَر ََعفَر ُّثُ َُ َْفلَخ ُسّايما َعَنَرَو َعَنَرَو َأَرََلف َُ َْفلَخ ُسّايما َمَاكَو َّبَْن ِضْرَْلأا ََلَع َدَجََسف ى
 َح ىَرَلَِْْلما َعَجَر ُّثُ َُ َسِأَر ََعفَر ُّثُ َعَنَر ُّثُ َِبْْيِْمما َلَ
ّ
ا َدَاع ُّثُ دْبَع وبمَأ َلَاك َُ ُ ِهبَص اَذََِف ِضْرَْلأِبِ َدََسَ ّتَّ
 ّ ه
ّ
َاف َلَاك ِرُِدَْحما اَذ َُ  ْنَع ُّللَّا َُ َِحَر ٍلَبٌَْح ُنْب ُد َْحَأ َِنَمبَس ِِّنُِدَْمما ُنْب هَِلِع َلَاك 
ِّللَّا ّنَأ ُتْدَرَأ اَم
 َأ َنَكَ َّلََسَو َِ َْيَلع مِّلنا ّلََص ِّّبِيما اَذَِبِ ِسّايما َنِم َلَْعَأ ُماَم
ّ
ْلَّا َنوَُكي ْنَأ َِسَبت ََلاف ِسّايما َنِم َلَْع
 َلَّ َلَاك َُ ٌِْم َُ ْعَمَْسج ََْلَف اًيرِثَن اَذ َُ  ْنَع َُلبُْسي َنَكَ ََةٌْيَيُع َنْب َنَايْفُس ّن
ّ
ا ُْتلَُلف َلَاك ِرُِدَْحما29 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Alī bin Abdullah, telah menceritakan kepada 
kami Sufya>n, telah menceritakan kepada kami Abu Ha>zm,  Ia berkata 
bahwa orang-orang bertanya kepada Sahl bin Sa‟id tentang untuk apa 
mimbar? Lalu ia berkata: “Apa yang ada pada manusia maka aku 
mengetahuinya, itu adalah  tempat pemusatan amalan (ibadah) sekumpulan 
orang keturunan Rasulullah saw. yang menghadap kepadanya. Sesungguhnya 
Rasulullah jika melakukan amalan itu (shalat) maka ia menghadap kiblat 
dengan bertakbir dan orang-orang berdiri dibelakangnya lalu membaca ayat, 
lalu ruku‟, dan orang-orang dibelakangnya bersujud pula, kemudian 
mengangkat kepalanya bangun dari ruku‟, kemudian kembali mengulanginya 
sampai sujud di tanah. Kemudian kembali menghadap ke minbar lalu ruku‟, 
kemudian mengangkat kepalanya bangun dari ruku‟, kemudian kembali 
mengulanginya sampai sujud di tanah. Dan inilah perkatan Abū Abdulla>h , 
Alī bin al-Madīnī berkata bahwa Ahmad bin Hanbal bertanya kepadaku (Alī 
al-Madīnī) tentang hadis ini lalu aku mengatakan bahwa Nabi Muhammad 
saw. memiliki derajat tinggi di antara manusia, tidak ada masalah 
menjadikannya imam di antara manusia dalam hadis ini. kemudian aku 
mengatakan bahwa Sufya>n banyak ditanya tentang hal ini dan ia tidak 
mendengarnya berkata tidak. 
 Menghadap kiblat adalah hal yang fardhu dalam shalat yang mempengaruhi 
sah atau tidaknya shalat tersebut. Shalat dapat dilakukan dengan tidak menghadap 
                                                           
29 Hadis ini diperoleh melalui penelusuran hadis dengan CD Mausū'at li Alfa>z al-Hadīs al-
Syarīf  dengan kata kunci "Qiblat"  diperoleh dalam Sahīh Bukha>rī bab Salat  dengan no. hadis 364 
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kiblat jika disebabkan oleh empat hal yaitu keadaan shalat sunnah di atas kendaraan, 
keadaan yang terpaksa, keadaan orang sakit yang tak mendapatkan orang yang 
menghadapkannya ke arah kiblat atau tidak mampu menghadap kiblat dan keadaan 
shalat khauf, keadaan shalat dalam ketakutan.  
 Hal itu berdasarkan Q.S. al-Baqarah/2 :286 yang menjelaskan: 
ََِعْسُو ّلَّ
ّ
ا اًسَْفه ُّللَّا ُف َُِّكي َلَّ َِنَبَطْخَأ ْوَأ َاٌيَِسو ْن
ّ
ا َنَْذِخاَُؤث َلَّ َاّيتَر َْتبََسدْنا اَم َاَْيَْلعَو َْتبَسَن اَم َاَِم ا
 َلَّ اَم َاْيل ِّم َُتَ َلََّو َاّيتَر َايِلَْبك ْنِم َني ِّلَّا ََلَع َُ َْخل ََح ََكَم ا ًْصْ
ّ
ا َايَْيَلع ْلِم َْتَ َلََّو َاّيتَر  ْعاَو َِ ِت َاَيم ََةكاَط ّايَع ُف
 َنِيرِفَكَْما ِمْوَْلما ََلَع َنَ ُْْصُهَاف َنََلَّْوَم َْتهَأ َاي َْحْراَو َاَيم ْرِفْػاَو 
Terjemahnya:  
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Mereka berdo`a): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup 
kami memikulnya. Beri ma`aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah 





Menurut golongan Hanafi dan Hambali, niat adalah syarat, sedangkan 
menurut golongan Maliki, Asy-Syafi'i, niat adalah rukun. Perbedaan antara syarat 
dengan rukun ialah bahwa syarat boleh dilakukan sebelum amal, sehingga seandainya 
seseorang keluar dari rumah atau tokonya, sambil niat hendak shalat dan antara niat 
dengan salatnya itu tidak terselang jarak yang lama atau pekerjaan maka sahlah 
shalatnya. Karena itu, ia tidak boleh dilakukan sebelum amal, meskipun dengan 
                                                           
30 Depag, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 72. 
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tenggang waktu yang relatif singkat. Karena itulah, maka niat shalat harus dikerjakan 
bersama dengan takbīratul ihram.31 
Jadi, sebelum melakukan shalat harus memenuhi syarat sah shalat tersebut. 
Setelah itu, harus dipenuhi rukun-rukun shalat tersebut. Sekiranya perlu dibedakan 
antara syarat sah shalat dan rukun-rukun shalat. Syarat sah shalat adalah hal-hal yang 
harus dipenuhi ketika akan melaksanakan shalat yang berada di luar shalat. Kemudian 
rukun-rukun salat adalah hal-hal yang harus dilakukan dalam shalat (intern ritual 
shalat). Keduanya sama-sama menyebabkan batalnya shalat, jika tidak terpenuhi 
salah satu hal diantara hal-hal yang harus dilaksanakan sebelum dan ketika shalat, 
yakni syarat sah shalat dan rukun shalat.
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Kemudian rukun-rukun shalat yang merupakan unsur-unsur fardhu yang 
berkembang dalam mencapai hakikat shalat adalah:
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1. Niat. Ada kontroversi mengenai niat termasuk dalam rukun shalat atau syarat 
sah shalat. Jiwa shalat dan yang mensahkannya adalah ikhlas, bukan semata-
mata bersengaja mengerjakannya walaupun bersengaja itu diperlukan juga 
untuk mengi'tibarkan sesuatu pekerjaan. Hakikat niat adalah iradat yang 
berhadap ke arah pekerjaan untuk mencari keridlaan Allah dan mengikuti 
hukum-Nya. Niat adalah amalan hati, sebagai pengungkapan qasad (maksud) 
dan 'azam (cita-cita) mengerjakan sesuatu. 
                                                           
31 Abdul Qadir ar-Rahbawi,Salat Empat Madzhab, h. 214 
32 Abdul Qadir ar-Rahbawi,Salat Empat Madzhab, h. 284 




2. Takbiratul Ihram. Takbiratul ihram itu harus disebut dengan lafal "Allahu 
Akbar" sebagaimana hadis : 
 ُدْبَع َِنزّدَح َةَداَحُج ُنْب ُدّمَحُم َاَيزّدَح ٌمّاَهَ َاَيزّدَح ُنّافَع َاَيزّدَح ٍبْرَح ُنْب ُْير َُ ُز َاَيزّدَح  ِرّابَْجما
 َأَر َُ ّ هَأ ٍرْجُح ِنْب ِِلئاَو َِ يِتَأ ْنَع ٍُ َثَّدَح اَمُّنََّأ ُْمَِم ًلَْوَمَو ٍِلئاَو ِنْب َةَمَْلَلع ْنَع ٍِلئاَو ُنْب ِّّبِيما ى
 َْيهُذُأ َلاَيِح ٌمّاَهَ َفَصَو َّبَْن ِةَلاّصما ِفِ َلَخَد َينِح َِ ََُْدُ ََعفَر َّلََسَو َِ َْيَلع مِّلنا ّلََص ُّثُ َِ
 ما َنِم َِ ََُْدُ َجَرْخَأ َعَنَْري ْنَأ َداَرَأ اَّمَلف ى َُْسْْيما ََلَع َنَْمُْيما ٍُ ََدُ َعَضَو ُّثُ َِ ِتَْوثِت َفَحَْخما ُّثُ ِبّْوث
 ََسَ اَّمَلف َِ ََُْدُ ََعفَر ٍُ َد َِح ْنَمِم ُّللَّا َع َِس َلَاك اَّمَلف َعَنََرف َّبَْن ُّثُ اَمََُِعفَر َِ ّْيفَن ََْينت َدََسَ َد34 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb, telah 
menceritakan kepada kami Affa>n, telah menceritakan kepada kami 
Hamma>m, telah menceritakan kepada kami Muhammmad bin 
Juha>dah, telah menceritakan kepadaku Abdul Jabbr bin Wa>‟il, dari 
Alqamah bin Wa>‟il dan budak-budak mereka. Sesungguhnya 
keduanya telah menceritakan kepadanya ayahnya, Wa>‟il bin Hujr, 
sesungguhnya ia melihat Nabi saw. mengangkat tangannya dan 
bertakbir, lalu Hamma>m mengangkat tangannya sampai sejajar 
telinganya, kemudian memasukkan dalam pakaiannya, kemudian 
meletakkan tangannya yang kanan di atas tangan yang kiri. 
Kemudian mengeluarkan tangannya dari pakaiannya, kemudian 
mengangkat tangannya dan bertakbir lalu ruku‟. Ketika berlafal 
“Sami‟a Allah Liman Hamidah”, ia mengangkat tangannya. 
Kemudian bersujud dengan kedua telapak tangannya. 
3. Berdiri dalam salat fardhu. Shalat wajib dilaksanakan dengan berdiri, kecuali 
tak mampu untuk berdiri karena sakit atau udzur yang lain. 
4. Membaca surat Fatihah pada setiap rakaat shalat. 
                                                           
34 Hadis ini diperoleh dari penelusuran hadis dengan menggunakan CD Mausū‟ah al-Hadīs 
al-Syarīf  dalam S{ahīh Muslim  dengan no. hadis 608. 
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اَو ُدِكّايما وٌر َْعَو َةَْبيَص ِبَِأ ُنْب ِرَْكب ُوتَأ َاَيزّدَح ٍرَْكب ُوت
 ْنَع ِ عيِتّرما ِنْب ِدوُمْحَم ْنَع ِِّير ُْ هزما ْنَع ََةٌْيَيُع ُنْب ُنَايْفُس َاَيزّدَح َِ ِت ُُغلَْبُ ِتِماّصما ِنْب َةَداَبُع




Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakar bin Abi> Syaibah dan 
„Uma>r An-Na>qid dan Ishak bin Ibra>hi>m semuanya, dari Sofya>n, 
Abu> Bakar berkata, Telah menceritakan keada kami Sofya>n bin 
„Uyainah, dari Zahri>, dari Muh}ammad bin Rabi>‟I dari „Ubadah bin 
Sha>mit. Nabi saw. Bersabda: “Tidak ada shalat bagi orang yang tidak 
membaca al-Fatihah di dalamnya.” 
Mengenai basmalah di permulaan surat al-Fatihah, maka ada yang 
menjadikannya satu  ayat dari surat al-Fatihah, ada yang menjadikannya satu 
ayat yang berdiri sendiri; boleh dibaca di permulaan al-Fatihah, bahkan 
dipandang baik, tetapi tiada sunnat dijaharkan. Ada pendapat lain, bahwa 
membaca basmalah itu makruh, baik sirr maupun jahar dalam salat fardhu, 
tidak dalam salat sunnat.
36
 
Maka apabila dikonfirmasikan pendapat yang pertama dan  pendapat 
yang kedua, timbullah pengertian bahwa Nabi saw. kadang-kadang 
menjaharkan basmallah dan kadang-kadang tidak, namun lebih banyak tidak 
menjaharkannya. 
5. Ruku', ruku' ini harus disertai t}uma'ninah dalam melaksanakannya. 
6. I'tidal, keadaan berdiri tegak setelah bangkit dari ruku' harus dilakukan dengan 
t}uma'ninah. 
                                                           
35 Ima>m Abī Husain Muslim bin al-Hajja>j ibn Muslim Al-Qusyairī Al-Naisa>būrī, Al-
Ja>mī al-S{ahīh,  h. 8-9 
36 Ima>m Abī Husain Muslim bin al-Hajja>j ibn Muslim Al-Qusyairī Al-Naisa>būrī, Al-
Ja>mī al-S{ahīh, h.11-12.  
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7. Sujud, sujud dilaksanakan dengan meletakkan muka, dua telapak tangan, dua 
lutut dan dua telapak kaki pada tempat sujud dengan t}uma'ninah. 
8. Duduk yang akhir dan membaca tasyahud di dalamnya 
9. Salam, salam yang difardhukan adalah salam yang pertama, sedangkan salam 
yang kedua, hanya disukai  oleh Allah. 
Di samping syarat-syarat sah shalat dan rukun- rukun salat, masih ada satu hal 
lagi yang memegang peranan penting dalam mencapai derajat sah atau tidaknya 
shalat tersebut, yakni hal-hal yang membatalkan shalat. Adapun hal-hal yang 
membatalkan shalat adalah hal-hal yang membuat shalat itu rusak, terputus dan batal 




1. Makan dan minum dengan sengaja. Hal itu akan mengurangi esensi dan 
kekhusyukan shalat. Di samping itu, shalat adalah ibadah dalam hubungan 
vertikal antara Tuhan dengan manusia, seharusnya tidak dicampuradukkan 
dengan aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang bersifat 
jasmaniah. Shalat memerlukan kekhusyukan, penuh konsentrasi, tawakkal dan 
tawadhu‟ kepada Ilahi Rabbi. 
 Menurut golongan Syafi'iyah dan Hanbaliyah : "Tiada batal shalat 
dengan makan atau minum dalam keadaan lupa, atau karena tidak mengetahui 
hukum."
38
 Demikian juga kalau terdapat di antara gigi makanan yang kurang 
dari sebesar anak kacang lalu ditelannya. Hal itu tidak membatalkan shalat. 
                                                           
37 M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat, h. 183-187. 
38 M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat, h. 183 
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2. Berbicara dengan sengaja, bukan untuk kemaslahatan shalat. Dalam hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim: 
 َزّدَح :َلَاك ٍعيٌِ َم ُنْب ُد َْحَأ َاَيزّدَح َلَاك ٌْيم َ ض ُ  َاي:  ِنْب ِثِرَالحا ْنَع ، ٍِلِاَخ ِبَِأ ُنْب ُليِعا َْس
ّ
ا َنَ ََبْْخَأ
 ّلََص ِّللَّا ِلوُسَر َفْلَخ ُّمَكََخه ّايُن :َلَاك ،ََمكْرَأ ِنْب ِْدَُز ْنَع ، ِِّنِاَْبيّضما وٍر َْع ِبَِأ ْنَع ،ٍلَْيبُص 
 ِفِ َّلََسَو َِ َْيَلع ُّللَّا ِبٌَْج َلَ
ّ
ا َُ َبِحاَص ّاٌِم ُلُجّرما ُم َُِّكي ،ِةَلاّصما:َْتمََزى ّتََّح ، َِ  ِ ِّللَّ اوُموُكَو




Telah menceritakan kepada kami Ah}mad bin Mani>‟, berkata: Telah 
menceritakan keada kami Husyaim, berkata: Telah menceritakan 
kepada kami Isma>‟il> bin Abi> Khal>id dari H>{a>ris bin Syubail, 
dari Abi> „Amrin as-Syaiban dari Zaid bin Arqam berkata: Adalah 
kami (para sahabat) berbicara dalam shalat. Masing-masing kami 
berbicara dengan temannya yang berdiri disampingnya dalam shalat, 
hingga turun ayat "Waqumu lillahi Qanitin" dan berdirilah kamu 
karena Allah dengan khusyu'. Maka kami pun diperintah berdiam dan 
dilarang berbicara. 
 Golongan Malikiyah membolehkan kita berbicara untuk kebaikan 
shalat, asal saja tidak banyak, dan apabila tidak dapat dipahamkan maksud 
jika diteguhkan dengan tasbih saja. Berkata al-Auza'ī : Barangsiapa berkata-
kata dalam shalat dengan sengaja dengan maksud untuk kebaikannnya, tidak 
batal  shalatnya. 
3. Mengerjakan pekerjaan banyak dengan sengaja. 
Yang dimaksudkan dengan mengerjakan banyak dengan sengaja 
adalah perilaku dan hal-hal yang dikerjakan dengan sengaja sering dan 
berulang-ulang. Ada kontroversi di antara para ulama fiqih mengenai kadar 
                                                           
39 Ima>m Abī Husain Muslim bin al-Hajja>j ibn Muslim Al-Qusyairī Al-Naisa>būrī, Al-
Ja>mī al-S{ahīh, h.70-72. 
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perbuatan yang banyak dan sedikit. Penentuan  banyak dan sedikit itu kembali 
kepada 'urf (adat).  
Ada yang menyatakan : perbuatan yang jika dipandang oleh seseorang 
dari jauh, yakinlah dia bahwa orang yang mengerjakan perbuatan itu bukan 
dalam bershalat. Jika kurang dari itu, dipandang sedikit. Adapun perbuatan 




4. Tertawa terbahak-bahak. 
 Menurut Ibn Munzir, para ulama telah sepakat bahwa tertawa dapat 
membatalkan shalat. Menurut al-Nawa>wī: tertawa yang dimaksud ini ialah 
tertawa yang nyata  lebih daripada dua haraf. Ada yang menyatakan bahwa 




5. Meninggalkan suatu rukun dan syarat  dengan sengaja dan tidak ada udzur. 
Meninggalkan suatu rukun dan syarat dengan sengaja dan tidak ada 
udzur akan membatalkan shalat. Terjadinya sesuatu yang membatalkan 
wudhu, menyentuh sesuatu yang najis secara sengaja, membuka aurat secara 
sengaja dan membelakangi kiblat ketika sedang shalat, itu dapat membatalkan 
shalat.
42
 Haram atas seseorang yang mengerjakan sesuatu yang merusak shalat 
dengan tidak ada udzur. 
                                                           
40 M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat, h. 185-186 
41 Muhammad Ba>qir al-Habsyī, Fiqih Praktis, Menurut al-Qur‟an, As-Sunnah dan Pendapat 
Para Ulama h 232. 
42 Muhammad Ba>qir al-Habsyī, Fiqih Praktis, Menurut al-Qur‟an, As-Sunnah dan Pendapat 
Para Ulama. h 232. 
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   Hal-hal di atas dapat membatalkan shalat, sehingga orang yang shalat 
itu harus mengulangi shalatnya. Demikianlah identifikasi hal-hal yang 
membatalkan shalat dari berbagai perspektif ulama, kemudian data-data dan 
informasi tersebut menjadi dasar untuk analisa hadis-hadis tentang 
terputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai dan wanita.  
C. Tinjauan Aksiologis 
   Setiap ibadah dalam Islam, baik berupa perintah, larangan, baik dapat 
dipahami dengan mudah maksud dan tujuannya, maupun yang tidak, harus diakui dan 
diyakini, bahwa ibadah-ibadah tersebut mengadung rahasia yang dalam, mengandung 
hikmah, manfaat dan faedah yang besar bagi yang mengerjakannya dan bagi 
pergaulan masyarakat umum. Termasuk di dalamnya adalah tentang shalat, ada 
banyak hikmah dan manfaat yang terkandung dalam shalat, baik itu manfaat dari segi 
rohani, manfaat shalat dalam kehiduan sehari-hari, manfaat shalat dari segi 
fisik/kesehatan dan lain-lain.    
1. Manfaat shalat dari segi kesehatan 
 Hikmah shalat menurut tinjauan kesehatan ini dijelaskan oleh A. Saboe yang 
mengemukakan pendapat ahli-ahli (sarjana) kedokteran yang termasyhur terutama di 





                                                           
43 Hilmy al-Kuly. Mukjizat Kesembuhan Dalam Gerakan Shalat. (Jogjakarta: Hikam Pustaka: 
2007), h. 38.  
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a. Mengangkat tangan ketika sholat (takbiratul ihram) 
  Gerakan ini juga membantu  melancarkan aliran darah, getah bening (limfe) 
yang bertugas untuk menyaring dan membunuh penyakit yang ada dalam darah 
dan melatih kekuatan otot tangan. 
b. Bersedekap 
  Bersedekap dapat menghindarkan dari berbagai gangguan persendian, 
khususnya pada bagian tubuh atas. Sedangkan menurut A. Saboe, meletakan 
tangan kanan di pergelangan tangan kiri merupakan istirahat yang sempurna  bagi 
kedua tangan. hal ini karena  sendi-sendi  dan otot-otot kedua tangan dalam posisi 
istirahat penuh. 
c. Rukuk 
  Gerakan rukuk bermanfaat untuk menjaga kesempurnaan posisi dan fungsi 
tulang belakang (corpus vertebrae) sebagai penyangga tubuh dan pusat saraf posisi 
jantung sejajar dengan otak, maka aliran saraf pada tubuh bagian tengah tangan yg 
bertumpuh di lutut berfungsi relaksasi bagi otot-otot bahu hingga ke bawah. Rukuk 
juga bermanfaat untuk menguatkan otot-otot  pada persendian kaki  yang dapat 
meringankan ketegangan pada lutut. 
d. I‟tidal dengan sempurna 
  Manfaat dari gerakan i‟tidal adalah gerakan berdiri, rukuk, bangun dari rukuk 
dan sujud merupakan latihan pencernaan yang baik. Saat berdiri dengan 
mengangkat tangan, darah dari kepala akan turun ke bawah, sehingga bagian 
 pangkal otak yang mengatur keseimbangan berkurang tekanan darahnya. Hal ini 




e. Duduk di antara dua sujud 
  Saat duduk di antara dua sujud, adalah kita bertumpu pada paha yang 
terhubung dengan syaraf nervus ischiadius. Posisi ini menghindarkan pada pangkal 
paha yang sering menyebabkan penderitanya tidak dapat berjalan. 
f. Tasyahud awal dan tasyahud akhir 
  Setelah sujud adalah gerakan duduk. Dalam shalat ada dua macam sikap 
duduk, yaitu duduk iftiros, dan duduk tawarruk, yang terpenting adalah turut 
berkontak sinyal otot daerah perineum. 
  Saat duduk tasyahud, tumit kaki kiri harus menekan daerah perineum. 
Punggung kaki harus diletakan di atas telapak kaki kiri, dan tumit kaki kanan harus 
menekan pangkal paha kanan. Pada posisi ini tumit kaki kiri akan memijit dan 
menekan daerah perineum. Tekanan lembut inilah yang memperbaiki organ 
reproduksi di daerah perineum. 
g. Mengucapkan salam 
  Gerakan menengok ke kanan dan ke kiri bermanfaat untuk merelaksasi otot 
sekitar leher dan kepala menyempurnakan aliran darah di kepala. Kegiatan ini 
mencegah sakit kepala dan menjaga kekencangan kulit waja  
2. Manfaat shalat dalam kehidupan sehari-hari 
   Berikut ini penulis akan memaparkan hikmah serta keberkahan shalat bila di 
tinjau dari berbagai aspek dalam kehidupan seorang muslim serta masyarakat luas. 
a. Mencegah  dekadensi  moral           
  Bila mencermati  berbagai perkembangan di tanah air belakangan ini, 
terutama gejolak sosial akibat tumpang tindihnya kesenjangan yang terjadi di 
masyarat, banyak orang yang sudah kahilangan jati diri. Korupsi, kolusi, kenakalan 
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remaja, pornografi, free sex, aksi kriminalitas telah menjadi pemandangan sehari-hari. 
Bahkan survei internasional trasnsparancy, Indonesia sebagai negara terkorup Asia. 
  Bukan itu saja, narkoba selama ini menjadi kambing hitam atas segal 
kerusakan moral bangsa malah menjadi tren yang sangat sulit diberantas. Korban dan 
pelaku tidak hanya golongan orang dewasa tapi ini sudah merambah anak sekolah 
usia dasar. Menghadapi jalan ini  memang tidak mudah. Berbagai metode dilakukan 
bahkan negaralah yang menghabiskan dana miliaran rupiah untuk itu tapi hasilnya 
belum maksimal. 
   Nars menengarai bahwa manusia sangat butuh agama. Tanpa agama ia belum 
menajdi manusia yang utuh. Dalam hal ini, Islam telah menunjukannya dalam 
pendekatan religius mengenai syariat yang dibawa oleh Rosul-Nya. Inilah yang 
disebut buah bagi pelaku shalat yaitu, dapat mencegah perbuatan keji dan munkar, 
mencegah dekadensi moral yang melanda umat.
44
 
   Ini harus diyakini oleh umat yang beriman bahwa shalat bisa membuat 
pelakunya menjadi orang yang berakhlak mulia, amoral menjadi beradab, buruk 
menjadi baik, kotor menjadi bersih. 
b. Menumbuhkan profesionalisme diri 
   Shalat wajib terdiri dari beberapa waktu, di samping ada shalat sunnah yang 
lain di mana waktu-waktu tersebut tidak bisa dianulir sedemikian rupa. Atau 
dilakukan sesuai selera. Artinya shalat harus dilakukan tepat waktu. Dhuhur jam 12 
siang hingga mendekati Ashar jam 3 sore. Sedang Magrib jam 6, hingga mendekati 
isya jam 7 malam dan seterusnya. 
                                                           
44 Dja‟far Ibnu Santa, Karnady Bolong. Islam Multi Dimensional. (Yogyakarta: Pustaka Rizki. 
1986), h. 47. 
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   Untuk shalat sunnah, misalnya tahajud, hanya dilakukan di malam hari. Shalat 
Dhuha harus dilakukan saat matahari tebit sampai menjelang Dhuhur. Demikian pula 
ketika hari raya idul fitri, boleh dilakukan setelah tanggal 1 Syawal setelah puasa 
Ramadhan, dan shalat idul Adha dilakukan saat tanggal 10 Dzulhijjah setalah wukuf 
jamaah haji di Arafah. 
   Waktu-waktu tersebut sebenarnya adalah bagian dari manajemen yang di 
tetapkan Allah kepada hamba-Nya ketika akan berkhidmat menghadap-Nya. 
Mengapa Allah tidak mewajibkan shalat dalam waktu runut (kontinu) agar lebih 
efektif sebab dengan pembagian waktu tersebut, pelaku shalat akan terdidik dan 
terlatih untuk menghargai waktu, on time, disiplin diri serta profesional dalam 
menjalankan amanah. 
   Biasanya buah waktu shalat ini tercermin dalam kehidupan sehari – hari 
seperti masuk kelas tepat waktu, bangun tidur tidak kesiangan, menjalankan tugas 
dengan baik serta profesional dalam kerja serta sifat positif lainnya . inilah yang 
dibaratkan orang barat dengan istilah time is money (waktu adalah uang). Dalam 
aspek transendental, umat muslim menjadikan shalat sebagai waktu berharga untuk 
mendapatkan pahala dari Allah swt. 
c. Mendewasakan diri bersosialisasi 
   Ibadah shalat konteksnya tidak saja mengajarkan agar seseorang mendekatkan 
diri kepada sang khalik namun juga dengan manusia sekitar. Itu tercermin dalm shalat 
berjamaah yang sangat dianjurkan. Rasulullah saw, bersabda, “Barang siapa yang 
shalat lima waktu secara berjamaah maka ia akan melewati shirat (jembatan) seperti 
kilat yang berkilau, dia berada dalm golongan as-Sa>biqu>n (para pendahulu). 
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Datang pada hari kiamat, sedangkan wajah mereka bagaikan bulan purnama.”(HR 
Thabrani). 
   Dalam shalat berjamah tersebut nampak keseimbangan antara cinta kepada 
Allah swt dan cinta kepada manusia. Kedekatan kepada Allah juga kedekatan kepada 
sesamanya. Makin sering shalat berjamaah, bersama keluaraga dan tetangganya, 
maka makin kenal akan sesamanya sehingga menyadari pentingnya hidup 
bermasyarakat. 
   Pengkondisian tersebut ternyata sangat bermanfaat di tengah perubahan dunia 
modern yang sangat individualistis saat ini. Menurut Franscis Fukuyama, manusia 
semakin tidak menghargai nilai kemanusian karena hidup diukur sebatas kompetisi, 
dengan sendirinya kepercayaan antar sesama manusia sulit terkronstuksi. Pendapat 
Francis kini memang sangat terasa sekali dan akan termentahkan bila konsolidasi 
antar jamaah (umat muslim) terjalin secara kontinu.
45
 
   Kita kian memahami bahwa Allah swt menjadikan manusia memiliki ribuan 
perbedaan, mulai kehidupan ekonomi, sosial, budaya, cara bicara, pakaian  hingga 
cara berjalan sekalipun. Dengan perbedaan itu kita akan belajar bagaimana 
berinteraksi secara bijak, sebagaimana dilakukan Rosululloh terhadap para 
sahabatnya. “mukmin yang satu dengan mukmin yang lain ibarat bangunan yang 
kokoh” sabda beliau. 
   Menurut Imam Asy-Syahid Hassan Albanna pengaruh shalat tidak berhenti 
pada batas pribadi, tetapi shalat itu sebagaiman disebutkan sifatnya oleh Islam dengan 
berbagai aktivitas yang dzahir dan hakikatnya yang bersifat bathin merupakan minhaj 
                                                           
45 Sim, S. Beyond Aesthetics: Confrontrations with Poststructuralism and Postmodernism. 
(Toronto: University of Toronto Press. 1992), h. 81 
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(sistem/metode) yang kamil (sempurna) untuk mentarbiyahkan umat sempurna pula. 
Kemudian shalat itu dengan disyaratkan dengan berjamaah, akan bisa mengumpulkan 
umat sebanyak lima kali dan sekali dalam sepekan dalam shalat jum‟at, nilai-nilai 
sosial yang baik, seperti ketaatan, kedisiplinan rasa cinta dan persudaraan serta 
persamaan derajat di hadapan Allah swt.
46
 
   Dengan pemahaman seperti ini timbul kesadaran akan pentingnya 
kebersamaan. Seandainya ada di antara jamaah yang tertimpa musibah, akan ada 
simpati dan empati karena kita dan mereka adalah kesatuan yang tak terpisahkan 
(saudara muslim). Ini menunjukan bahwa shalat adalah ibadah yang merupakan 
bagian dari syariat di mana seluruh umat Islam harus terikat seperti mereka juga 
terikat kepada kaifat (tata cara) shalat yang berlaku universal, mulai dari takbir, 
bacaan fatihah, i‟tidal, sujud, tahiyat hingga salam. 
d. Mencegah  stress 
  Indikator stress menurut para pakar di bidang medis diantarannya adalah, 
cemas dan panik, kesulitan tidur, mimpi buruk, gangguan saluran pencernaan, mual, 
penegangan otot, denyut jantung dengan kecepatan yang tidak wajar. Selain itu juga 
melemahnya sistem kekebalan, perasaan bersalah dan hilangnya percaya diri, 
bingung, ketidakmapuan menganalisa secara benar, kemampuan berikir yang rendah, 
daya ingat yang lemah, rasa putus asa, dan mudah tersinggung dan peka. 
  Para ilmuan telah lama mengaitkan hal ini dengan kondisi jiwa seseorang. 
Orang yang mudah stres biasanya batinnya labil, jauh dari agama, sehingga tidak 
                                                           
46 Hasan al-Banna. Majmu>‟ah al-Rasa>‟il al-Ima>m al-Syahi>d Hasan al-Banna, terj. Anis 
Matta dkk, Risalah Pergerakan  Ikhwanul Muslimin (Solo: Era Intermedia.1989), h. 148 
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memiliki pegangan dalam tindakannya.
47
 Fakta bahwa mereka yang tidak mengikuti 
nilai-nilai ajaran agama akan mudah terjangkit stress juga dinyatakan dalam Q.S. 
Thahaa/20 124: 
                              
Terjemahnya: 
Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya 
bagian penghidupan yang sempit, dan kami akan menghimpunkanya 
pada hari kiamat dalm keadaaan buta.
48
 
  Untuk menekan laju stress, banyak kajian ilmiah dilakukan termasuk dengan 
jalan melakukan terapi tertentu yang dianggap bermanfaat di antaranya dengan 
meditasi. Meditasi secara universal telah diminati masyarakat di berbagai negara di 
dunia karena dianggap menjadi solusi untuk menjawab persoalan hidup. Banyak 
penelitian yang menyatakan, meditasi memberi efek yang dapat menyembuhkan 
ganguan jiwa. 
  Shalat adalah ibadah yang mengandung unsur meditasi, yaitu pemusatan 
pikiran dan hati pada suatu titik, yaitu Tuhan. Jika keadaan terjadi sedemikian rupa, 
maka ketenangan dan kedamaian akan menyelimuti jiwa. Inilah energi yang 
sebenarnya menjadi penawar kelelahan dan beban pikiran (stress). 
3. Manfaat shalat dari segi rohani 
   Diantaranya manfaat shalat dari segi rohani ialah sebagai berikut: 
 
                                                           
47 Tharsyah Adnan. Keajaiban Shalat bagi Kesehatan, Meraih Manfaat Shalat Secara  
Medis, Klinis & Psikology. (Jakarta : Senayan Abadi, 2008), h. 20. 
48 Depag, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 320. 
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a. Untuk mengingat Allah swt. 
   Inilah fungsi shalat yang utama yakni sebagai sarana dzikrullah (mengingat 
Allah swt) orang yang memfungsikan shalatnya sebagai sarana untuk mengingat 
Allah, akan mendapatan ketrentaman hati. Tidak mungkin orang bisa mendapatkan 
ketenanagan dan kekhusuyuan shalat, shalat seseorang sangat bergantung pada sejauh 
mana orang tersebut mengenal Allah swt. Hal lain yang dapat membantu 
kekhusyu‟an yakni memahami dan menghayati makna bacaan shalat. 
   Dengan shalat, manusia akan selalu ingat kepada Allah swt, ingat akan dirinya 
sebagai hamba yang harus selalu mengabdi kepada Allah. Sehingga mereka akan 
sadar akan dirinya dan selalu menjaga dirinya dari hawa nafsu. Firman Allah swt 
dalam Q.S. Thahaa/20 :214 : 
                       
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain 
Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku
49
 
b. Mencegah perbuatan keji dan munkar50 
   Shalat yang dilakukan sesuai denagn fungsi utamanya yakni dzikrullah 
(mengingat Allah swt) mestinya memiliki kualitas dan pengaruh yang sangt kuat 
dalam mencegah seseorang terhadap perbuatan keji dan mungkar. 
   Dengan kesadaran akan Allah swt, sebagai Tuhan dan manusia sebagai 
hamba, dengan melaksanakan shalat maka akan menjaga dan mengendalikan diri, 
sehingga dapat terhindar dari perbuatan keji dan munkar. Sebagaimana firman Allah 
swt: 
                                                           
49 Depag, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 301. 
50 Labib Mz, Pilihan Shalat Terlengkap, (Surabaya : Bintang Usaha Jaya, 2005), h. 62 
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                                 
                  
Terjemahnya: 
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al-
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 




                                                           
51 Depag, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 401. 
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BAB III 
KUALITAS DAN KEHUJJAHAN HADIS TENTANG TERPUTUSNYA 
SHALAT KARENA MELINTASNYA ANJING, KELEDAI DAN WANITA 
A. Takhri>j H{adi>s 
1. Pengertian Takhri>j H{adi>s 
Menurut bahasa, kata takhri>j adalah bentuk masdar dari kata  ََح َّرَخ-َُِحّرَُيُ-
اًِْيْر َْتَ (kharraja-yukharriju-takhrijan), berakar dari huruf-huruf kha, ra  dan jim 
mempunyai makna dasar yaitu al-nafa>d| „an-al-syay‟ َُراّفيماَنغَء َّشَّماَ)  = perbedaan 
dua warna).
1
 Tampaknya makna dasar ini dapat digunakan secara bersama-sama 
dalam hadis yakni takhri>j berarti menelusuri atau berusaha menembus suatu hadis 
untuk mengetahui segi-segi yang terkait dengannya, baik dari segi sumber 
pengambilannya, kualitasnya maupun dari segi yang lain.
2
 
Kata takhri>j dapat diartikan dalam beberapa arti dan yang paling popular 
adalah (a) al-Ist}inba>t ( mengeluarkan dari sumbernya), (b) al-Tadri>b (meneliti 
atau melatih) dan al-Tawji>h (menerangkan atau memperhadapkan).
3
 Demikianlah 
pengertian takhrij  secara etimologi. 
Karena istilah takhri>j hadis terangkai dalam dua suku kata, yakni takhri>j 
dan al-Hadis dimana pengertian takhrij telah dijelaskan sebelumnya, maka berikut ini 
dikemukakan pengertian rangkaian kedua, yaitu term al-Hadis. 
                                                           
1Abu> al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakaria, Mu‟jam Maqa>yi>s al-Lughah , Juz II 
(t.tp; Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 175. 
2Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, Refleksi Pembaharuan Prof. 
Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Cet. II; Ciputat: MSCC, 2005), h. 66. 
3Al-Fairuz Abadi, Qamu>s al-Muhi>t, Juz I (Kairo: al-Maimunyyah, 1413 H), h. 192.  
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Menurut bahasa, kata hadis berasal dari akar kata جدح-َديحج-َثاودح-ةجادحَ  
yang artinya kabar atau berita, lunak atau lembut.
4
 Al-Hadis, jamaknya al-aha>dis, al 




Secara terminologi, para ulama beragam dalam mendefinisikan hadis, di 
antaranya: 
1. Ibnu Taimyyah menyatakan: 
ََلاََِدًَُْثَََّيماََبَِوَُىََََُوََِغَْيََدََْاَِلَْطََلَِقَََ ًََتََعََّوَُفََِاََلَََمََحاََدََجََِبََََ بَْؼََدََ يماَُبَََوِتََِمَْنَََكَْوٍَلَََوََِفَْؼٍَلَََوَََِاْكََرَِزاٍَِ.
6َ
Artinya: 
Hadis nabi secara mutlak mencakup segala yang dinukilkan dari Nabi 
Muhammad saw setelah dilantik sebagai rasul, baik perkataan, perbuatan dan 
penetapan. 









Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw, baik ucapan, perbuatan, 
ketetapan, sifat diri atau sifat pribadinya. 
 
                                                           
4 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis  (Cet.IV; Jakarta: Amzah, 2010), h. 1.  
5 Muhammad  bin Mukrim al-Manzu>r, Lisan al-„Arab (Mesir: Da>r al-Misriyyah, t.th), h. 
436.  
6 Taqiy al-Di>n ibn Taimiyah, „Ilm al-H}adi>s (Cet. II; Beiru>t: Da>ral-Fikr, 1989), h. 5.  
7 M. Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah  dan Pengantar Ilmu Hadis (Cet. X; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1991), h. 22.  
8 Dr. Nuruddin „Itr, „Ulumul Hadis ( Cet.. I; Bandung: PT. Remaja  Rosdakarya, 2012), h. 14.  
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4. Ulama Ushul menyatakan hadis adalah: 
 ََبْكََوَُُلاََََو َبْفََؼَُُلاَََوَََثَْلََِرٍََْرَُثاََََُّ ماَِتَََثََْثِبَُتََْاََلَْحََكَُمَََوَََثَْلََرَُزََُا.
9َ
Artinya: 
Semua perkataan, perbuatan dan taqrir Nabi  Muhammad saw yang berkaitan 
dengan hukum syara‟ dan ketetapannya. 
Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian hadis yang 
dikemukakan Ibnu Taimiyah memberikan batasan hanya pada aspek sesudah dilantik 
menjadi Rasul. Batasan hadis yang dikemukakan oleh Hasbi ash-Shiddieqy 
memberikan batasan hadis baik sebelum dan sesudah dilantik menjadi Rasul. 
Sedangkan Nuruddin „Itr memandang ucapan, perbuatan taqrir dari sahabat dan 
tabi‟in dikategorikan sebagai hadis. Batasan hadis ini berdasarkan cerminan pribadi 
Rasulullah saw. lain halnya dengan ulama ushul yang membatasi pada masalah 
hukum saja.  
Kata takhrij jika dihubungkan dengan kata hadis, ditemukan pengertiannya 
sebagai berikut: 
a. Mengeluarkan atau meriwayatkan hadis yang telah dikemukakan oleh para guru 
hadis atau berbagai kitab yang disusun berdasarkan riwayat hadis. 
b. Menjelaskan hadis berdasarkan sumbernya, yakni kitab-kitab hadis yang di 
dalamnya disertakan metode periwayatan dan sanadnya serta diterangkan kepada 
para periwayat dan kualitas hadis. 
c. Menunjukkan asal usul hadis dan mengemukakan sumber pengambilannya dari 
berbagai kitab hadis yang disusun oleh para mukharrijnya dan menisbahkan 
dengan cara menyebutkan metode periwayatan dan sanad masing-masing. 
                                                           
9
Drs. H. Mudassir, Ilmu Hadis  (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 15.  
59 
 
Maka, takhrij al-hadis jika dihubungkan dengan maksud penelitian yang 
dilakukan adalah penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai 
sumber asli dari hadis yang bersangkutan kemudian ditelusuri dan diperiksa setiap 
periwayatnya lalu dijelaskan kualitas dan kehujjahannya. 
Dengan  demikian, untuk melakukan takhrij hadis ada beberapa metode yang 
dikemukakan oleh ulama, yang dapat digunakan untuk menelusuri atau mencari hadis 
dengan cara yang lebih mudah dan praktis. 
2. Metode Takhri>j H{adi>s 
Dalam melakukan Takhri>j h{adi>s diperlukan langkah-langkah yang 
strategis dan praktis yang dapat memudahkan penemuan suatu riwayat dari 
sumbernya juga mengetahui seluruh jalur sanad yang terlibat dalam periwayatan 
hadis.  
Para ulama menggunakan beberapa metode yang berbeda dalam men-takhrij 
hadis,  H.M Syuhudi Ismail membagi metode ini ke dalam dua bentuk yaitu takhrij bi 
al-lafa>z| yakni penelusuran hadis Nabi berdasarkan petunjuk lafaz yang ada pada 
hadis dan takhrij bi al-maudhu>‟i yakni penelusuran hadis nabi berdasarkan tema 
atau topik masalah yang berhubungan dengan hadis.
10
  sedangkan oleh Abu 
Muhammad membagi metode takhrij hadis ke dalam lima bentuk, yaitu:  
a. Takhri>j hadis dengan menggunakan lafaz pertama matan hadis 
Metode takhri>j h{adi>s  menurut lafaz pertama, yaitu suatu metode 
yang berdasarkan pada lafaz pertama matan hadits, sesuai dengan urutan 
                                                           
10
 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 42. 
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huruf-huruf hijaiyah dan alfabetis, sehingga metode ini mempermudah 
pencarian hadits yang dimaksud.
11
 
 Metode ini mempunyai kelebihan dalam hal memberikan kemungkinan 
yang besar bagi seorang mukharrij untuk menemukan hadis-hadis yang dicari 
dengan cepat. Akan tetapi, metode ini juga mempunyai kelemahan yaitu, 
apabila terdapat kelainan atau perbedaan lafaz pertamanya sedikit saja, maka 
akan sulit untuk menemukan hadis yang dimaksud.    
b. Takhri>j h}adi>s dengan menggunakan salah satu lafaz matan hadis 
 Metode ini adalah berdasarkan pada kata-kata yang terdapat dalam matan 
hadis, baik berupa isim (nama benda) atau fi‟il (kata kerja). Hadis-hadis yang 
dicantumkan adalah berupa potongan atau bagian dari hadis, dan para ulama 
yang meriwatkannya beserta nama kitab-kitab induk hadis yang dikarang 
mereka, dicantumkan di bawah potongan hadis-hadis. 
Pengguna metode ini akan lebih mudah manakala menitik beratkan 
pencaria hadis berdasarkan lafaz-lafaznya yang asing dan jarang 
penggunaanya. metode ini memiliki keistimewaan metode ini adalah: metode 
ini mempercepat pencarian hadis. Para penyusun kitab-kitab takhrij dengan 
metode ini membatasi hadis-hadisnya dalam beberapa kitab induk dengan 
menyebutkan nama kitap, juz, bab, dan halamnya. Memungkinkan pencarian 
hadis melalui kata-kata aa saja yang terdapat dalam matan hadis. 
Selain mempunyai keistimewaan, metode ini juga memiliki kelemahan , 
yang di antaranya adalah: Adanya keharusan memiliki kemampuan bahasa 
                                                           
11 M. Agus Sholahudin dan Agus Suyadi.Ulumul Hadits (Bandung: CV. Pustaka Setia. 2011). 
Cet. II. h. 196 
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arab beserta perangkat ilmunya secara memadai. Metode ini tidak 
menyebutkan perawi dari kalangan sahabat yang menerima hadis dari Nabi 
saw. Terkadang suatu hadis tidak didapatkan dengan satu kata sehingga orang 
yang mencarinya harus menggunakan kata-kata lain.
12
 
c. Takhri>j hadis dengan menggunakan rawi a‟la> atau rawi terakhir 
Metode ini berlandasan pada perawi suatu hadis, baik perawi tersebut dari 
kalangan sahabat, bila sanadnya muttashil sampai kepada Nabi saw, atau dari 
kalangan tabi‟in, apabila hadis tersebut mursal. Keuntungan dari metode ini 
adalah, bahwa masa proses takhrij dapat diperpendek, karna dengan metode 
ini diperkenalkan sekaligus para ulama hadis yang meriwatkannya beserta 
kitab-kitabnya. 
Akan tetapi, kelemahan dari metode ini adalah ia tidak dapat digunakan 
dengan baik, apabila perawi pertama hadis yang hendak diteliti itu tidak 
diketahui, dan dmikian juga merupakan kesulitan tersndiri untuk mencari 
hadis di antara hadis-hadis yang tertera di bawah setiap perawi pertamanya 
yang jumlahnya kadang-kadang cukup banyak.
13
 
d. Takhri>j hadis dengan menggunakan tema hadis 
Metode ini berdasrkan pada tema dari suatu hadits. Oleh karena itu untuk 
melakukan takhrij dengan metode ini, perlu terlebih dahulu disimpulkan tema 
dari suatu hadits yang akan di takhrij dan kemudian baru mencarinya melalui 
tema itu pada kitab-kitab yang disusun menggunkan metode ini. Seringkali 
suatu hadits memiliki lebih dari satu tema. Dalam kasus yang demikian 
                                                           
12 Mahmud al-Thahhan, Ushul al-Takhrij wa Dirasah al-Asanid (Riya‟: Maktabat al-Ma 
arif,cet. Kedua, 1412 H/1991 M), h.60-61. 
13 Mahmud al-Thahhan, Ushul al-Takhrij wa Dirasah al-Asanid, h.78-79. 
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seorang men – takhrij harus mencarinya pada tema – tema yang mungkin 
dikandung oleh hadis tersebut.  
Hadis di atas mengandung beberapa tema yaitu iman, tauhid, shalat, 
zakat, puasa dan haji. Berdasarkan tema-tema tersebut maka hadits diatas 
harus dicari didalam kitab-kitab hadis dibawah tema-tema tersebut. 
 Cara ini banyak dibantu dengan kitab “Miftah Kunuz As-Sunnah” yang berisi 
daftar isi hadits yang disusun berdasarkan judul-judul pembahasan.
14
 
Dari keterangan di atas jelaslah bahwa takhrij dengan metode ini 
sangat tergantung kepada pengenalan terhadap tema hadis. Untuk itu seorang 
mukharrij harus memiliki beberapa pengetahuan tentang kajian Islam secara 
umum dan kajian fiqih secara khusus. 
Metode ini memiliki kelebihan yaitu : Hanya menuntut pengetahuan 
akan kandungan hadis, tanpa memerlukan pengetahuan tentang lafaz 
pertamanya. Akan tetapi metode ini juga memiliki berbagai kelemahan, 
terutama apabila kandungan hadis sulit disimpulkan oleh seorang peneliti, 
sehingga dia tidak dapat menentukan temanya, maka metode ini tidak 
mungkin diterapkan.  
e. Takhri>j H{adi>s berdasarkan status hadis (s}ahi>h, h}asan dan d}a‟i>f).15 
Metode ini memperkenalkan suatu upaya baru yang telah dilakukan 
para ulama hadis dalam menyusun hadis-hadis, yaitu penghimpunan hadis 
berdasarkan statusnya. 
                                                           
14 Manna‟ Al Qaththan. Pengantar Studi Ilmu Hadits (Jakarta: Pustaka al-Kautsar. 2008). h. 
192. 
15Abu> Muhammad Mahdi> „Abd al-Qa>dir bin „Abd al-Ha>di, T}uruq Takhri>j al-H}adi>s 
Rasu>lillah saw, diterj. Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar, Metode Takhri>j 
Hadis (Cet.I; Semarang: Dina Utama, 1994 M), h. 15. 
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Kelebihan metode ini dapat dilihat dari segi mudahnya proses takhrij. 
Hal ini karena sebagian besar hadis-hadis yang dimuat dalam kitab yang 
berdasarkan sifat-sifat hadis sangat sedikit, sehingga tidak memerlukan upaya 
yang rumit. Namun, karena cakupannya sangat terbatas, dengan sedikitnya 
hadis-hadis yang dimuat dalam karya-karya sejenis, hal ini sekaligus menjadi 
kelemahan dari metode ini. 
3. Hasil Takhri>j H{adi>s 
Dari kedua metode takhri>j h{adi>s yang disebutkan di atas dan 
hubungannya dengan kajian skripsi ini, maka metode yang akan digunakan penulis 
adalah takhrij dengan menggunakan dua metode takhrij sebagaimana yang telah 
disebutkan sebelumnya. 
Dalam meneliti hadis di atas, penulis menggunakan 2 metode, yaitu metode 
dengan menggunakan salah satu lafaz yang ada dalam hadis dan metode dengan 
menggunakan awal matan hadis. Namun, selain menggunakan 2 metode di atas 
penulis juga melengkapinya dengan menggunakan CD-Rom digital.  
Berdasarkan 2 metode tersebut, maka data yang diperoleh setelah melakukan 
penelusuran pada kitab-kitab takhri>j bahwa hadis yang penulis teliti terdapat pada 
kitab: 
a. Dalam kitab S{ahīh Bukha>rī, Juz I yaitu pada kita>b as-S{ala>h ila al-sari>r  
dengan no. hadis 478, 481, 484 dan 489. (4 riwayat). 
b. Dalam kitab S{ahi>h Muslim, Juz IV yaitu pada bab kita>b as-S{ala>h, ba>b 




c. Dalam kitab Sunan al-Tirmiżī, yaitu terdapat pada kita>b al-S{ala>h, ba>b ma> 
ja>‟a annahu la> yaqt}a‟ al-s}ala>h illa al-kalb wa al-hima>r wa al-mar‟ah  
dengan no. hadis 310. (1 riwayat).  
d. Dalam kitab Sunan Abu> Da>wud, Juz II yaitu pada kita>b al-S{ala>h, ba>b 
ma> yaqt}a‟ al-s}ala>h  dengan no. hadis 602, 611 dan 612. (3 riwayat). 
e. Dalam kitab Sunan an-Nasa>‟ī, Juz II yaitu terdapat pada kita>b al-qiblat, ba>b 
z\ikr ma> yaqt}a‟ al-s}ala>hwa ma> la> yaqt}a‟ iz\a> am yakun bain yaday  
dengan no. hadis 742. (1 riwayat). 
f. Dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah, Juz I yaitu terdapat pada kita>b al-Iqa>mah al-
S{ala>t, ba>b ma> yaqt}a‟ al-s}ala>h dengan no. hadis 940, 941,942 dan 943. 
(4 riwayat). 
g. Dalam kitab Sunan ad-Da>rimi>, Juz I yaitu terdapat pada kita>b al-S{ala>h, 
ba>b ma> yaqt}a‟ dengan no. hadis 1378. (1 riwayat).  
h. Dalam kitab Musnad Ah}mad Ibn Hambal Juz I bab yaitu terdapat pada kita>b 
baqi musnad al-muksiri>n, ba>b baqi musnad sa>biq, dengn no hadis 9126. 
Pada kita>b awal musnad al-madini>n ajma‟i>n dengan no hadis 16195. Pada 
kita>b awal musnad al-bas}riyi>n dengan no hadis 19663. Pada kita>b baqi 
musnad al-ans}ar dengan no hadis 23139, 23024, 20360, 23799, 20380, 23875, 
20414, 20454 dan 20460. Pada kita>b min musnad  Bani Ha>syim, ba>b 
bida>yah musnad „Abdullah bin „Abba>s  dengan no hadis 2112. (13 riwayat).16  
Setelah melihat data hadis tersebut di atas, jika hanya terfokus pada kutub al-
Tis‟ah maka hadis itu hanya terdapat pada 8 kitab sumber asli yaitu terdapat pada: 
                                                           
16 A.J. Weinsick, al-Mu‟jam al-Mufahras li> alfa>z al-H{adi>s al-Nabawy, Juz I (Leiden: 
E..J Brill, 1943) h. 424; Abu> Hajir Muhammad Sa‟id, Mausuah al-At}raf, Juz I (Beirut: Da>r al-
Kutub „Amaliah,  t.th) 400; CD Hadis al-Mausu>‟ah al-H{adis al-Syari>f.  
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-la nanuS ,duaD ubA nanuS ,yzdimriT-lA nanuS ,milsuM hihaS ,irahkuB hihaS
 batik nupadA .labmaH nbI dansuM nad imiraD-la nanuS ,hajaM nbI nanuS ,yiasaN
 nagned natiakes gnay sidah nakumetid muleb aratnemes kutnu kilaM mamI ‟attauM
 nad iadelek gnijna aynsatnilem anerak talahs aynsutupret sidah gnatnet nasahabmep
 anerak talahs aynsutupret sidah gnatnet sahabmem gnay tayawir 23 ada idaJ .atinaw
 :utiay ,atinaw nad iadelek gnijna aynsatnilem
 irahkuB-lA .a
ِ ْسَْ اِغَُلَْبُنََخِوٍَلََحدَّ جَيَاَػَِلِ  َْبُنَُمْس ٍِرََغِنَاْلْ ْعَِْشََغْنَُمْسِلٍّ ًََْؼِنَِاْبَنَُظَب َْ ٍحَ .1
َحدَّ جَيَاَا
َوامِْحَماُزََغْنََمْسُْ وٍقََغْنَػَائَِضَةَب ه َّ َُ َُرِنَرَِغْيَد َُ اََماًََْلَطُعَامعَّ َلَتَفََلامُواًََْلَطُؼَِاَاْمَكَُْبَ
ّنِّ ََوامَْمْرب ُت َكَامَْت َمََلْد ََجَؼوُْتُموَنَ َِكِلَ ًبً َمََلْد ََزب ًُْت َاميَِّبَّ ََظلَّّ َانوَِّ م َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ًََُعّلِِ َوََ
ِ
ا
ب س ْ َتْلِبَلَُ َفَأ وَْسل  ََمََبٌُْ َ َُ ََوبَْيَْ َامِْلْبَلَِ ََوب َنََُمْضَطِجَؼٌةَػََلَّامسَّْ ٍِِرَفَتَُكوُنَِلَِ َامَْحاَجُةَفَأ ْنَر ٍُ َب نَْ
ْبَرا ُِ َيمََغِنَاْلْ ْسَوِذََغْنَػَائَِضَةََنَْ َوٍَُ
ِ
 اوِْسَلًلََوَغِنَاْلْ ْعَِْشََغْنَا
ْبَرا ُِ ُيمَ .2
ِ
َحدَّ جَيَا َُعَْ ُرَْبُنََحْفِطَْبِنَِغ ََاٍجَكَاَلََحدَّ جَيَا َب ِبَِكَاَلََحدَّ جَيَا َاْلْ ْعَُْشَكَاَلََحدَّ جَيَا َا
ِذََغْنَػَائَِضَةَخَكَاَلَاْلْ ْعَُْشََوَحدَّ جَِنَُِمْسِلٌّ ََغْنََمْسُْ وٍقََغْنَػَائَِضَة َُرِنَرََغِنَاْلْ ْسوََ
للََّّ ِ َِغْيَد َُ اََماًََْلَطُعَامعَّ َلَتَاْمَكَُْبََوامِْحَماُزََوامَْمْرب ُتَفََلامَْتَص َ بََّّ ُْتُموَنََِبًمُْحُمِرََواْمِكِلَ ِةََوا
ّنِّ َػََلّ َامسَّْ ٍِِر َبٌَُْ َ َُ ََوبَْيَْ َامِْلْبَلَِ ََمََلْد ََزب ًُْت َاميَِّبََّ
ِ
َظلَّّ َانوَِّ م َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ًََُعّلِِ ََوا
ْنَر ٍُ َب ْنَب ْجِوَسَفَأُوِرَيَاميَِّبَّ ََظلَّّ َانوَِّ مَػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َفَأ و َْ
َسل  َُمْضَطِجَؼًةَفَتَْبُدوَِلَِ َامَْحاَجُةَفَأ 
 ِمْنَِغْيِدَزِْجوَ َْ َِ
 milsuM .b
وََحدَّ جَِنََِعْْ ُروَْبُنَػَِلٍِّ ََحدَّ جَيَا َُمَحمَّ ُد َْبُنََجْؼَفٍرََحدَّ جَيَا َُصْؼَبُة ََغْنَب ِبَِبَْكِر َْبِنََحْفٍطَ .1
مَْتََغْنَُغْرَوَتَْبِنَامز  بَْيِْ َكَاَلَكَامَْتَػَائَِضُةََماًََْلَطُعَامعَّ َلَتَكَاَلَفَُلوْيَا َامَْمْرب ُتََوامِْحَماُزَفََلا
َ
ِ
َضًةَنَّ َامَْمْرب َت ََلََ اب َُّة ََسْوٍء َمََلْد ََزب ًْتُِنِ َبَْيَْ ًَََدْي ََزُسوِل َاللََّّ ِ ََظلَّّ َانوَِّ م َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َُمْؼَتَِا
 َكَْػِتَ اِضَامَْجيَاَسِتََو ُ َوًََُعّلِِ َ
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اَُغَب َْ ُدََحدَّ جَيَاَا
اللََّّ ِ ََاللََّّ ِ َْبُنََغْبِدَاللََّّ ِ َاْبِنَاْلْ َصِّ ََحدَّ جَيَا ٍََزًُِد َْبُنَاْلْ َصِّ ََغْنَب ِبَِ ُ َرٍَْرَت َكَاَل َكَاَلََزُسولَُ
َظلَّّ َانوَِّ م َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ًََْلَطُع َامعَّ َلَت َامَْمْرب ُت ََوامِْحَماُز ََواْمَكَُْب ََوًَِلي ََرِلَِ َِمثُْل َُمْؤِخَرِتَ
 امرَّ ْحلَِ
ْسَْ ِؼَُلَاْبُنَػُوََََّةَكَاَلَخَوََحدَّ جَِنَُِس َُ ْيَُْ .3
ِ
ْبُنََحْرٍةَََحدَّ جَيَاَب بُوَبَْكِرَْبُنَب ِبََِصَُْبَةََحدَّ جَيَاَا





ه َّ َُ ٌََْستَُُ
ِ
َراَكَاَمَب َحُدُكُْ ًََُعّلِِ َفَا
ِ
َراَب ِبََِرّزٍ َكَاَلَكَاَلََزُسوُلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َانوَِّ مَػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َا
ِ
ٍُ َا
ه َّ َُ ًََْلَطعَُ
ِ
َرا َمَْم ٍََُكْن َبَْيَْ ًَََدًْ َِ َِمثُْل َبِٓخَرِت َامرَّ ْحِل َفَا
ِ
ََكََن َبَْيَْ ًَََدًْ َِ َِمثُْل َبِٓخَرِت َامرَّ ْحِل َفَا
اْمَكَِْبَََظَلثَ َُ َامِْحَماُزََوامَْمْرب ُتََواْمَكَُْبَاْلْ ْسَوُذَكُوُْتََيََب َبًََرّزٍ ََماََبًُلَاْمَكَِْبَاْلْ ْسَوِذَِمنََ
َاْلْ ْحَُ ِرَِمَنَاْمَكَِْبَاْلْ ْظَفِرَكَاَلََيََاْبَنَب ِخََِسأ مُْتََزُسوَلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َانوَِّ مَػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ََكَََ
ُمِغَيِْتََسأ مَْتِنَِفََلاَلَاْمَكَُْبَاْلْ ْسَوُذَص َ َْ َطاٌنََحدَّ جَيَاََصَُْباُنَْبُنَفَر  وَدََحدَّ جَيَاَُسوَ َْ َماُنَْبُنَامَْ
َكَاَلَخَوََحدَّ جَيَاَُمَحمَّ ُدَْبُنَامُْمثَنََّّ ََواْبُنَبَضَّ اٍزَكَاَلََحدَّ جَيَاَُمَحمَّ ُدَْبُنََجْؼَفٍرََحدَّ جَيَاَُصْؼَبةَُ







ْسَُْقَب ًًْضاَب ْخَبََ َنََامُْمْؼَتِمُرَْبُنَُسوَ َْ َماَنَكَاَلََسِْ ْؼُتََسْلَّ َْبَنَب ِبَِالذَّ يََّ ِلَكَاَلَخَوََحدَّ جَِنَِا
ِنًَُوُسُفَْبُنََحَُّاٍذَامَْمْؼِنِ  ََحدَّ جَيَاَِسَيٌَذَامَْبكَّ ِئِ  ََغْنَػَاِصٍ َاْلْ ْحَوِلَُكُ  َ َُ ُؤَلِءََغْنَُحَُ َْ ِدَبَْ
س ْ يَاِذًَُ وَُسََنيَْحِوََحِدًِث ََُِِ
ِ
 َلٍلَِبً
 duaD ubA .c
ْسَْ ِؼََلََمْوَلَبَِنَِ َُ اِشٍِ َامَْبْصِْي  ََحدَّ جَيَا َُمَؼاٌرََحدَّ جَيَا َ ُِ َضاٌم ََغْنََيحْ َيََ .1
ِ
َحدَّ جَيَا َُمَحمَّ ُدَْبُنَا
َراََغْنَِغْكرَِمَةََغِنَاْبِنََغبَّاٍشَكَاَلَب ْحس َ ُب َُ ََغْنََزُسوِلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َ
ِ
َانوَِّ مَػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َكَاَلَا
ه َّ َُ ًََْلَطُع ََظَلث َ َُ َاْمَكَُْب ََوامِْحَماُز ََوامِْخْنٍُِْر ََواهَْيَُوِذي  َ
ِ
َل َغَْيِْ َُس ْ َ ٍت َفَا
ِ
َظلَّّ َب َحُدُكُْ َا
َراََمر  واَبَْيَْ ًَََدًْ َِ َػََلَّكَْذفَةٍَ
ِ
ِبََِجٍرَكَاَلَب بموََذاومدَِفَََِوامَْمُجوِسِ  ََوامَْمْرب ُت ََوُيْْ زُِئََغْي َُ َا
ْبَرا ُِ َيم ََوغَْيَْ ٍُ َفََلّْ َب َز َب َحًدا ََجاَء َِب َِ ََغْنَ
ِ
هَْفِسَِِمْن َ َُ َذا َامَْحِدًِثََشَْ ٌء َُنْيُتَُبَراِنُر َِب َِ َا
ب ِبََِسِْ َيََةََُِ َضاٍمََوَلًََْؼرِفُ َُ ََومَْم َب َزَب َحًداَُيحَ ّدِ ُجَِب َِ ََغْنَ ُِ َضاٍمََوب ْحَسُبَامَْوْهَْ َِمِنَاْبنَِ







َِمْنَكَْذفٍَة َِبََِجٍر ََوِرْنُر َامِْخْنٍِِْر ََوِفِ َِ َىََكَزٌت َكَاَل َب بمو ََذاومد ََومَْم َب ْسَْ ْع َ َُ َذا َامَْحِدًَث َا
ْسَْ ِؼََلَْبِنَب ِبََِسِْ َيََةََوب ْحس َ ُب َُ ََوِهَْ َِلْ  ه َّ َُ ََكََنَُيحَ ّدِ جُيَاَِمْنَِحْفِظ َِ
ِ
 ُمَحمَّ ِدَْبِنَا
َحدَّ جَيَاَُمَسدَّ ٌذََحدَّ جَيَاََيحْ َيَََغْنَُصْؼَبَةََحدَّ جَيَا َكَتَاَذُتَكَاَلََسِْ ْؼُتََجاِبَرَْبَنََسًٍْدَُيحَ ّدِ ُجََغِنَ .2
َغبَّاٍشََزفََؼ َُ َُصْؼَبُة َكَاَلًََْلَطُع َامعَّ َلَت َامَْمْرب ُت َامَْحائُِغََواْمَكَُْبَكَاَلَب بموََذاومدََوكََف َُ َاْبِنَ
 َسِؼٌَدََو ُِ َضاٌمََوَهََّاٌمََغْنَكَتَاَذَتََغْنََجاِبِرَْبِنََسًٍْدَػََلَّاْبِنََغبَّاش
وََحدَّ جَيَاََغْبُدَامسَّ َلِمَْبُنَُمَطٍَِّرََواْبُنََنِثٍيَْامَْمْؼَنََََّحدَّ جَيَاََحْفُطَْبُنَُعَْ َرََحدَّ جَيَاَُصْؼَبُةَخ .3
ب نَّ َُسوَ َْ َماَنَْبَنَامُْمِغَيِْت َب ْخَبََ ُهْْ ََغْنَُحَُ َْ ِدَْبِنَ ُِ َلٍلََغْنََغْبِدَاللََّّ ِ َْبِنَامعَّ اِمِتََغْنَب ِبَِ
َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ًََْلَطُعََظَلَتَامرَّ ُجِلََوكَاَلََغْنََرّزٍ َكَاَلََحْفٌطَكَاَلَكَاَلََزُسوُلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ َُ
َراَمَْم ٍََُكْنَبَْيَْ ًَََدًْ َِ َكَ ُِْدَبِٓخَرِت َامرَّ ْحِلَامِْحَمازَُ
ِ
َُسوَ َْ َماَنَكَاَلَب بُوََرّزٍ ًََْلَطُعََظَلَت َامرَّ ُجِلَا
ِمْنَاْلْ ْحَُ ِرَِمْنَاْلْ ْظَفِرَِمْنَاْلْ  بْ ََِغَفََلاَلَََواْمَكَُْبَاْلْ ْسَوُذََوامَْمْرب ُتَفَُلوُْتََماََبًُلَاْلْ ْسَوذَِ
 َيََاْبَنَب ِخََِسأ مُْتََزُسوَلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ
 iasaN-nA .d
َب ْخَبََ َنَ ََعْْ ُروَْبُن َػَِلٍِّ َكَاَل ََحدَّ جَيَا ََيحْ َيََْبُن ََسِؼٍَد َكَاَل ََحدَّ جَِنِ َُصْؼَبُة ََو ُِ َضاٌم ََغْن َكَتَاَذتََ .1
كَاَل َكُوُْت َِمَجاِبِر َْبِن ََسًٍْد ََما ًََْلَطُع َامعَّ َلَت َكَاَل ََكََن َاْبُن ََغبَّاٍش ًََُلوُل َامَْمْرب ُت َامَْحائُِغَ
 َواْمَكَُْبَكَاَلََيحْ َيَََزفََؼ َُ َُصْؼَبة
  haj>aM nbI .e
جَيَاَب ِبََِغْنَكَتَاَذَتََغْنَُسَزاَزَتَْبِنََحدَّ جَيَاََسًُْدَْبُنَب ْخَزَمَب بُوََطاِمٍبََحدَّ جَيَاَُمَؼاُرَْبُنَ ُِ َضاٍمََحدََّ .1
ب ْوَفَ ََغْن ََسْؼِد َْبِن َ ُِ َضاٍم ََغْن َب ِبِ َ ُ َرٍَْرَت ََغِن َاميَِّبِّ ََظلَّّ َانوَِّ م َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َكَاَل ًََْلَطُعَ
 امعَّ َلَتَامَْمْرب ُتََواْمَكَُْبََوامِْحَماز
َنَََحَُّاُذَْبُنََسًٍْدََحدَّ جَيَاََيحْ َيََب بُوَامُْمَؼلَّّ ََغْنَامَْحَسِنَامُْؼَرِنِّّ َكَاَلََحدَّ جَيَاَب ْحَُ ُدَْبُنََغْبَدَتَب هَْبأ َ .2
ُرِنَرَِغْيَدَاْبِنََغبَّاٍشََماًََْلَطُع َامعَّ َلَت َفََذَنُروا َاْمَكََْبََوامِْحَماَز ََوامَْمْرب َت َفََلاَلََماَثَُلومُوَنَ
نَّ ََزُسوَلَاللََّّ ِ َ
ِ
َظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ََكََنًََُعّلِِ ًََْوًماَفََذ َُ َبََجْدٌيًََُمر  َبَْيَْ َِفَِامَْجْدِيَا
 ًََدًْ َِ َفََباَذَز ٍُ ََزُسوُلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َامِْلْبَلَََ
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ٍذَامَْبا ُِ ِلِ  ََحدَّ جَيَاََيحْ َيََْبُنََسِؼٍَدَحََ .3
دَّ جَيَاَُصْؼَبُةََحدَّ جَيَاَكَتَاَذُتََحدَّ جَيَاََحدَّ جَيَاَب بُوَبَْكِرَْبُنََخلَّ
ََجاِبُرَْبُنََسًٍْدََغِنَاْبِنََغبَّاٍشََغِنَاميَِّبِّ ََظلَّّ َانوَِّ مَػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َكَاَلًََْلَطُعَامعَّ َلَتَاْمَكَُْبَ
 اْلْ ْسَوُذََوامَْمْرب ُتَامَْحائِغ
ا ََغْبُد َاْلْ ْػَلّ ََحدَّ جَيَا ََسِؼٌَد ََغْن َكَتَاَذَت ََغِن َامَْحَسِن ََغْنََحدَّ جَيَا ََجَِ َُل َْبُن َامَْحَسِن ََحدَّ جَيََ .4
ُبََغْبِد َاللََّّ ِ َْبِن َُمَغفٍَّل ََغِن َاميَِّبِّ ََظلَّّ َانوَِّ مَػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َكَاَل ًََْلَطُع َامعَّ َلَت َامَْمْرب ُت ََواْمكَََْ
 َوامِْحَمازَُ
َحدَّ جَيَا َُمَحمَّ ُد َْبُن ََجْؼَفٍر ََحدَّ جَيَا َُصْؼَبُة ََغْن َُحَُ َْ ِد َْبِن َ ُِ َلٍل ََغْنََحدَّ جَيَا َُمَحمَّ ُد َْبُن َبَضَّ اٍز َ .5
َ
ِ
َراََغْبِدَاللََّّ ِ َْبِنَامعَّ اِمِتََغْنَب ِبََِرّزٍ ََغْنَاميَِّبِّ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َكَاَلًََْلَطُعَامعَّ َلَتَا
ُلَُمَؤّخِ َرِتَامرَّ ْحِلَامَْمْرب ُتََوامِْحَماُزََواْمَكَُْبَاْلْ ْسَوُذَكَاَلَكُوُْتَمَْمٍََُكْنَبَْيَْ ًَََدْيَامرَّ ُجِلَِمثَْ
اَلََماََبًُلَاْلْ ْسَوِذَِمْنَاْلْ ْحَُ ِرَكَاَلََسأ مُْتََزُسوَلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ََكََ ََسأ مَْتِنَِفَلََ
 اْمَكَُْبَاْلْ ْسَوُذَص َ َْ َطانٌَ
  imir>aD-dA .f
َب ْخَبََ َنََب بُوَامَْوِمَِدََوَحجَّ اٌحَكَاَلََحدَّ جَيَاَُصْؼَبُةَب ْخَبََ ِنَُّحَُ َْ ُدَْبُنَ ُِ َلٍلَكَاَلََسِْ ْؼُتََغْبَدَاللََّّ َِ .1
َراَمَْمٍََُكْنَبَْيَْ ًَََدًْ َِ ََكِٓخَرِتَا
ِ
مرَّ ْحِلَْبَنَامعَّ اِمِتََغْنَب ِبََِرّزٍ َب ه َّ َُ َكَاَلًََْلَطُعََظَلَتَامرَّ ُجِلَا
َامِْحَماُز ََواْمَكَُْبَاْلْ ْسَوُذ ََوامَْمْرب ُت َكَاَلَكُوُْتَفََما ََبًُلَاْلْ ْسَوِذ َِمْنَاْلْ ْحَُ ِر َِمْنَاْلْ ْظَفِرَكَالََ
 َسأ مُْتََزُسوَلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ََكََ ََسأ مَْتِنَِفََلاَلَاْلْ ْسَوُذَص َ َْ َطانٌَ
 īżimriT-lA .g
ََحدَّ جَيَاَب ْحَُ ُدَْبُنََم ٌَِعٍََحدَّ جَيَاَ ُ ض َ ْيمٌ َب ْخَبََ َنًََُ وُُسَْبُنَُغَب َْ ٍدََوَمٌُْعوُزَْبُنََساَراَنََغْنَُحَُ َْ دَِ .1
ْبِنَ ُِ َلٍلََغْنََغْبِدَاللََّّ ِ َْبِنَامعَّ اِمِتَكَالََسِْ ْؼُتَب َبًََرّزٍ ًََُلوُلَكَاَلََزُسوُلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َ
َرا ََظلَّّ َامرَّ ُجُل ََومََُْس َبَْيَْ ًَََدًْ َِ ََكِٓخَرِت َامرَّ ْحِل َب ْو ََنَواِسَطِة َامرَّ ْحِل َكََطَعَػَو َ َْ َِ َ
ِ
َوَسلَّّ َ َا
ََظَلثَ َُ َاْمَكَُْبَاْلْ ْسَوُذ ََوامَْمْرب ُت ََوامِْحَماُز َفَُلوُْت َِلْ ِبِ ََرّزٍ ََما ََبًُل َاْلْ ْسَوِذ َِمْن َاْلْ ْحَُ ِر َِمنَْ
َيَ َاْبَن َب ِخِ ََسأ مَْتِنِ ََكََ ََسأ مُْت ََزُسوَل َاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َفََلاَلََاْلْ  بْ ََِغ َفََلالََ
اْمَكَُْبَاْلْ ْسَوُذَص َ َْ َطاٌنَكَاَلََوِفَِامَْباةََغْنَب ِبََِسِؼٍَدََوامَْحَكِِ َْبِنََعْْ ٍروَامِْغَفاِزّيِ ََوب ِبَِ
َسَََحِدًُث َب ِبِ ََرّزٍ ََحِدًٌث ََحَسٌن ََصَِ ٌَح ََوكَْد ََر َُ َب َبَْؼُغَُ َرٍَْرَت ََوب وٍَس َكَاَل َب بُو َِػُ
م َ َْ َِ َكَامُوا ًََْلَطُع َامعَّ َلَت َامِْحَماُز ََوامَْمْرب ُت ََواْمَكَُْب َاْلْ ْسَوُذ َكَاَل َب ْحَُ ُد َالذَّ ِ ي
ِ
َلََب  ُْ ِل َامِْؼْلِّ َا
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َحدَّ جَيَا َُمَحمَّ ُد َْبُن ََغْبِد َامَْمِلِِ َْبِن َب ِبِ َامضَّ َواِزِةََحدَّ جَيَا ٍََزًُِد َْبُن َُسَزًْع ٍََحدَّ جَيَا ََمْؼَمٌر ََغْنَ .2
ّيِ ََغْنَُغَب َْ ِدَاللََّّ ِ َْبِنََغْبِدَاللََّّ ِ َْبِنَُغْتَبَةََغْنَاْبِنََغبَّاٍشَكَاَلَُنْيُتََزِذًَفَامَْفْضِلَامز  ُْ ِرَ
اَفََوَظوْيَاَػََلَّب َتٍَنَفَِجْئيَاََواميَِّب  ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ًََُعّلِِ َِبأ ْصََ اِب َِ َِبِمًنََّكَاَلَفََنَْ مْيَاََغْنََ
فَّ َفََمرَّ ْث َبَْيَْ َب ًِْدِيهْم َفََلّْ َثَْلَطْع ََظَلَتَُْم َكَاَل َب بُو َِػَُسَ ََوِفِ َامَْباةََغْن َػَائَِضَةَامعََّ
َوامَْفْضِلَْبِنََغبَّاٍشََواْبِنَُعَْ َرَكَاَلَب بُوَِػَُسَََوَحِدًُثَاْبِنََغبَّاٍشََحِدًٌثََحَسٌنََصَِ ٌَحَ
ُْ ِلَامِْؼْلِّ َِمْنَب ْصََ اِةَاميَِّبِّ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ََوَمْنَبَْؼَدُهْْ ََوامَْؼَمُلَػَو َ َْ َِ َِغْيَد َب ْنَثَِ َب َ
ًََُلوُلَُسْفَِاُنَامثَّْوِزي  ََوامضَّ اِفِؼي َ
 ِمْنَامتَّاِبِؼَيَْكَامُواََلًََْلَطُعَامعَّ َلَتََشَْ ٌءََوِب َِ
 labmaH nbI .h
َسِؼٌَدََغْنَكَتَاَذَتََغِنَامَْحَسِنََغْنََغْبِدَاللََّّ ِ َْبِنَُمَغفٍَّلََغْنَاميَِّبِّ ََحدَّ جَيَاََغْبُدَاْلْ ْػَلََّحدَّ جَيَاَ .1
 َظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َكَاَلًََْلَطُعَامعَّ َلَتَامَْمْرب ُتََوامِْحَماُزََواْمَكَُْبَ
اُزََحدَّ جَيَاَامَْحَسُنَامُْؼَرِنّ  َكَاَلَُرِنَرَِغْيَدَاْبِنََحدَّ جَيَاَػَِلِ  َْبُنَػَاِصٍ َب ْخَبََ َنََب بُوَامُْمَؼلَّّ َامَْؼطََّ .2
ِحَُ اًزاََغبَّاٍشًََْلَطُعَامعَّ َلَتَاْمَكَُْبََوامِْحَماُزََوامَْمْرب ُتَكَاَلَِبئَْسَماَػََدمُْتُْ َِبًْمَرب ٍتَُمْسِوَمٍةََكَْ ًباَوََ
َراَمََلْدََزب ًْتُِنَِب ْكَبوُْتَػََلَِّحَُ اٍزََوَزُسوُلَاللََّّ َِ
ِ
ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ًََُعّلِِ َِبًميَّاِشََحتَّ َا
َِ َُنْيُتَكَرًًِباَِمٌْ َُ َُمس ْ َتْلِبَلَُ َىََزمُْتََغْي َُ ََوَخو َّ َُْتََغْي َُ ََوَذَخوُْتََمَعََزُسوِلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَوََْ
لَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ََظَلثَ َُ ََوَلََنََاِنََّعَّْاََظيَْؼُتََوَسلَّّ َ َِفََِظَلِث َِ َفََماَب ػَاَذََزُسوُلَاللََّّ ِ َظََ
ََومََلْدََكََنََزُسوُلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ًََُعّلِِ َِبًميَّاِشَفََجاَءْثََوِمََدٌتََتََ وَُّلَامع  ُفوَفَ
َوَسلَّّ َ َفََماَب ػَاَذََزُسوُلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َََحتَّ َػَاَرْثَِبَرُسوِلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ
َظَلثَ َُ ََوَل ََنََا َُ ا ََعَّْا ََظيََؼْت ََومََلْد ََكََن ََزُسوُل َاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ًََُعّلِِ َِفَِ
َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َفََذ َُ َبََيْْ َتاُسَبَْيَْ ََمْسِجٍدَفََخَرَحََجْدٌيَِمْنَبَْؼِغَُحُجَراِثَاميَِّبِّ ََظلَّّ َ
ُعًَََدًْ َِ َفََميََؼ َُ ََزُسوُلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َكَاَلَاْبُنََغبَّاٍشَب فََلَثَُلومُوَنَامَْجْدُيًََْلطََ
 امعَّ َلتََ
َتََغْنَُسَزاَزَتَْبِنَب ْوَفَََغْنََسْؼِدَْبِنَ ُِ َضاٍمََغْنََحدَّ جَيَاَُمَؼاُرَْبُنَ ُِ َضاٍمََحدَّ جَِنَِب ِبََِغْنَكَتَاذََ .3
 امِْحَمازَُب ِبَِ ُ َرٍَْرَتَب نَّ َهَِبَّ َاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َكَاَلًََْلَطُعَامعَّ َلَتَامَْمْرب ُتََواْمَكَُْبَوََ
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ْسَْ اِغَُل َكَاَل َب ْخَبََ َنَ َ ُِ َضاٌم َالََّ س ْ تَُ .4
ِ
َواِئِ  ََغْن َكَتَاَذَت ََغْن َُسَزاَزَت َْبِن َب ْوَفَ ََغْن َب ِبََِحدَّ جَيَا َا
لَّ ََغْنَاميَِّبَِّ
ِ
ََظلَّّ َُ َرٍَْرَتَكَاَلًََْلَطُعَامعَّ َلَتَاْمَكَُْبََوامِْحَماُزََوامَْمْرب ُتَكَاَلَ ُِ َضاٌمََوَلَب ْػوَُم َُ َا
 اللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَََّّ
َجْؼَفٍرََوَغْبُدَاْلْ ْػَلَّكَاَلََحدَّ جَيَاََسِؼٌَدََغْنَكَتَاَذَتََغِنَامَْحَسِنََغْنََكَاَلََحدَّ جَيَاَُمَحمَّ ُدَْبنَُ .5
اْمَكَُْبََغْبِدَاللََّّ ِ َْبِنَُمَغفٍَّلَب نَّ ََزُسوَلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َكَاَلًََْلَطُعَامعَّ َلَتَامَْمْرب ُتَوََ
 َوامِْحَماز
ََغْنَُصْؼَبَةَكَاَلََحدَّ جَِنَِكَتَاَذُتََغْنََجاِبِرَْبِنََسًٍْدََغِنَاْبِنََغبَّاٍشَكَاَلََيحْ َيَََكََنََحدَّ جَيَاََيحْ َيََ .6
 ُصْؼَبُةٍََْرفَُؼ َُ ًََْلَطُعَامعَّ َلَتَاْمَكَُْبََوامَْمْرب ُتَامَْحائِغ
َسِْ َعََغْبَدَاللََّّ ِ َْبَنَامعَّ اِمِتََغْنَب ِبََِرّزٍ َََحدَّ جَيَاََغفَّاُنََحدَّ جَيَاَُصْؼَبُةَب ْخَبََ ِنَُّحَُ َْ ُدَْبُنَ ُِ َللٍَ .7
َرا َمَْم ٍََُكْن َبَْيَْ ًَََدًْ َِ َ
ِ
كَاَل َكَاَل ََزُسوُل َاللََّّ ِ ََظلَّّ َانوَِّ م َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ًََْلَطُع ََظَلَت َامرَّ ُجِل َا
اََبًُلَاْلْ ْسَوِذَِمَنَاْلْ ْحَُ ِرَكَاَلَاْبَنََكِٓخَرِت َامرَّ ْحِلَامَْمْرب ُت ََوامِْحَماُز ََواْمَكَُْبَاْلْ ْسَوُذَُكوُْتَمََ
 ب ِخََِسأ مُْتََزُسوَلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َانوَِّ مَػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ََكََ ََسأ مَْتِنَِفََلاَلَاْمَكَُْبَاْلْ ْسَوُذَص َ َْ َطانٌَ
ْبَرا ُِ يمََ .8
ِ
ََغْنََغَطاٍءَكَاَلََسِْ ْؼُتَب ه َّ َُ ًََْلَطُعََحدَّ جَيَاَب بُوََغْبِدَامرَّ ْحَُ ِنَامُْمْلرِي  ََحدَّ جَيَاََذاُوُذََغْنَا
امعَّ َلَت َاْمَكَُْب َاْلْ ْسَوُذ ََوامَْمْرب ُت َامَْحائُِغ َكَاَل ََغَطاٌء ََحدَّ جَِنِ َُغْرَوُت َْبُن َامز  بَْيِْ َب نَّ َػَائَِضَةَ
ُمْؼَتَِضٌة َبَْيَْ ًَََدًْ َِ ََوكَاَل َب مََُْسَب ْخَبََ ثْ َُ َب نَّ ََزُسوَلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ََظلَّّ ََوِهَِ َ
 ُ نَّ َُبمَّ َِاِتُكِْ ََوب َخَواِتُكِْ ََوَعَّْاِتُكَِْ
َحدَّ جَيَاَُمَحمَّ ُدَْبُنََجْؼَفٍرََوَحجَّ اٌحَكَاَلََحدَّ جَيَاَُصْؼَبُةََغْنَُحَُ َْ ِدَْبِنَ ُِ َلٍلََغْنََغْبِدَاللََّّ ِ َْبِنَ .9
َراَمَْمٍََُكْنَامعَّ اِمِتََغْنَب ِبََِرّزٍ ََغْنَ
ِ
اميَِّبِّ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َب ه َّ َُ َكَاَلًََْلَطُعَامعَّ َلَتَا
ِذَبَْيَْ ًَََدْيَامرَّ ُجِلَِمثُْلَبِٓخَرِتَامرَّ ْحِلَامَْمْرب ُتََوامِْحَماُزََواْمَكَُْبَاْلْ ْسَوُذَفَُلوُْتََماََبًُلَاْلْ ْسوََ
نَّ َاْلْ ْسَوَذَِفِ َاْلْ ْحَُ ِر َفََلاَل ََسأ مَْ
ِ
ُتََزُسوَل َاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ََكََ ََسأ مَْتِنِ َفََلاَل َا
 ص َ َْ َطانٌَ
ََحدَّ جَيَاََغْبُدَامرَّ سَّ اِقََحدَّ جَيَاََمْؼَمٌرََغْنَػَِلِِّ َْبِنََسًِْدَْبِنَُجْدػَاَنََغْنََغْبِدَاللََّّ ِ َْبِنَامعَّ اِمِتَ .01
ًَْلَطُع َامعَّ َلَت َاْمَكَُْبَاْلْ ْسَوُذ َب ْحس َ ُب َُ َكَاَل ََوامَْمْرب ُت َامَْحائُِغ َكَاَل َكُوُْتََغْن َب ِبِ ََرّزٍ َكَاَل َ
ّنِّ َكَْدََسأ مُْتََزُسوَلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَََّّ
ِ
َِلْ ِبََِرّزٍ ََماََبًُلَاْمَكَِْبَاْلْ ْسَوِذَكَاَلَب َماَا





َحدَّ جَيَا َاْبُن َهَُمْيٍْ ََحدَّ جَيَا َاْلْ ْعَُْش ََغْن َُمْسِلٍّ ََغْن ََمْسُْ وٍق ََغْن َػَائَِضَة ََوَحدَّ جَيَا ٍُ ََغْنَ .11
ْبَرا ُِ َيم ََغْن َاْلْ ْسَوِذ ََغْن َػَائَِضَة َكَاَل َبَوََغَِا َب نَّ ََنًَسا ًََُلومُوَن ًََْلَطُع َامعَّ َلَتَ
ِ
اْلْ ْعَِْشََغْن َا
ِحَماُزََوامَْمْرب ُتَفََلامَْتَػَائَِضُةَػََدمُْتُموَنََِبًْمِكِلَ ِةََوامَْحِمِيَْمََلْدََزب ًُْتََزُسوَلَاللََّّ ِ َاْمَكَُْبََوامَْ
امَْحاَجُةََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ًََُعّلِِ َُمَلاِبَلَامسَّْ ٍِِرََوب َنََػَو َ َْ َِ َبٌَُْ َ َُ ََوبَْيَْ َامِْلْبَلَِ َفَتَُكوُنَِلَِ
وَْسل  َِمْن َِكَبِل َزِْجِل َامسَّْ ٍِِر ََنَرا ُِ َََة َب ْن َب س ْ َتْلِبَلَُ ََحدَّ جَيَا ََيحْ َيَ َْبُن َبَٓذَم ََحدَّ جَيَا َكُْطَبُةَفَأ َ
 فََذَنَرُهََاََجَِ ًَؼاََوكَاَلَِزْجَلِْ َامسَّْ ٍِرَِ
ْبَرا ُِ يمََ .21
ِ
َغْنََغَطاٍءَكَاَلََسِْ ْؼُتَب ه َّ َُ ًََْلَطُعَََحدَّ جَيَاَب بُوََغْبِدَامرَّ ْحَُ ِنَامُْمْلرِي  ََحدَّ جَيَاََذاُوُذََغْنَا
امعَّ َلَت َاْمَكَُْب َاْلْ ْسَوُذ ََوامَْمْرب ُت َامَْحائُِغ َكَاَل ََغَطاٌء ََحدَّ جَِنِ َُغْرَوُت َْبُن َامز  بَْيِْ َب نَّ َػَائَِضَةَ
ْؼَتَِضٌة َبَْيَْ ًَََدًْ َِ ََوكَاَل َب مََُْسَب ْخَبََ ثْ َُ َب نَّ ََزُسوَلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ََظلَّّ ََوِهَِ َمَُ
 ُ نَّ َُبمَّ َِاِتُكِْ ََوب َخَواِتُكِْ ََوَعَّْاِتُكَِْ
َحدَّ جَيَا ََغفَّاُنََحدَّ جَيَا َُصْؼَبُة َكَاَل َب ْخَبََ ِنَّب بُو َبَْكِر َْبُنََحْفٍطَكَاَلََسِْ ْؼُتَُغْرَوَت َْبَنَامز  بَْيِْ َ .31
َن ًََْلَطُع َامعَّ َلَت َكَاَل ًََُلومُوَن ًََْلَطُع َامعَّ َلَت َامَْمْرب ُت ََواْمَكَُْبَكَاَل َكَامَْت َػَائَِضُة ََما َثَُلومُو
اِضََوامِْحَماُزَكَامَْتَمََلْدََزب ًْتُِنَُِمْؼَتَِضًةَبَْيَْ ًَََدْيََزُسوِلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ََكَْػِتََ
 امِْجيَاَستَِ
َفٍرَكَاَلََحدَّ جَيَا َُصْؼَبُة ََغْنَب ِبَِبَْكِر َْبِنََحْفٍطََغْنَُغْرَوَت َْبِنَامز  بَْيِْ ََحدَّ جَيَا َُمَحمَّ ُد َْبُنََجؼَْ .41
نَّ َامْمََ
ِ
ْرب َتَكَاَلَكَامَْتَػَائَِضُةََماًََْلَطُعَامعَّ َلَتَكَاَلَفَُلوْيَاَامِْحَماُزََوامَْمْرب ُتَكَاَلَفََلامَْتَػَائَِضُةَا
ًراََلََ اب َُّةَُسوٍءَمََلْدَ
ِ
َزب ًْتُِنَِبَْيَْ ًَََدْيََزُسوِلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َُمْؼَتَِضًةََكَْػِتَ اِضَا
 71امَْجيَاَسِتََو ُ َوًََُعّلِِ َكَاَلَُصْؼَبُةَبٌَُْ َ َُ ََوبَْيَْ َامِْلْبَلَِ َِفيمَاَب ُظن َ
َحدَّ جَيَا َاْبُن َهَُمْيٍْ ََحدَّ جَيَا َاْلْ ْعَُْش ََغْن َُمْسِلٍّ ََغْن ََمْسُْ وٍق ََغْن َػَائَِضَة ََوَحدَّ جَيَا ٍُ ََغِنَ .51
ْبَرا ُِ َيم ََغِن َاْلْ ْسَوِذ ََغْن َػَائَِضَة َكَاَل َبَوََغَِا َب نَّ ََنًَسا ًََُلومُوَن ًََْلَطُع َامعَّ َلَتَ
ِ
اْلْ ْعَِْشََغْن َا
َوامَْمْرب ُتَفََلامَْتَػَائَِضُةَػََدمُْتُموَنََِبًْمِكِلَ ِةََوامَْحِمِيَْمََلْدََزب ًُْتََزُسوَلَاللََّّ ِ ََاْمَكَُْبََوامِْحَمازَُ
امَْحاَجُةَََظلَّّ َانوَِّ مَػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ًََُعّلِِ َُمَلاِبَلَامسَّْ ٍِِرََوب َنََػَو َ َْ َِ َبٌَُْ َ َُ ََوبَْيَْ َامِْلْبَلَِ َفَتَُكوُنَِلََِ
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 َلَْسو َأفََُةَبْطُكَ َاَيج َّدَحَ َمَٓذبَ ُنْبَ َيَ َْيحَ َاَيج َّدَحَ َُلَِبْلَت ْ س بَ ْن بَ َةََ ُِ اَرَنَ ِرٍِ َّسْماَ ِلِْجزَ ِلَبِكَ ْنِم
َِرٍِ َّسْماَ َِلِْجِزََلَاكَوَاًؼَ َِجََاَُهََرَنََذف 
B. Klasifikasi Hadis -Hadis tentang Terputusnya Shalat karena Melintasnya 
Anjing, Keledai dan Wanita 
Ada 32 riwayat yang membahas tentang hadis terputusnya shalat karena 
melintasnya anjing keledai dan wanita, jika diperhatikan seksama, penulis 
menemukan 3 kelompok/klasifikasi masalah tentang hadis terputusnya shalat karena 
melintasnya anjing, keledai dan wanita dalam hadis-hadis tersebut, yaitu: 
1. Hadis yang menyatakan bahwa shalat dapat terputus karena melintasnya 





اََاَيج َّدَحَ ِ َّللَّاَُد َْ َبُغََاَيج َّدَحٍَذَيَِسَُنْباََو ُ َوَِدِحاَْوماَُدْبَغََاَيج َّدَحَ  يِموُزْخَْمماََنَ ََبَْخ بََيم
ُِ ا
َ َّلَّظَ ِ َّللَّاَُلوُسَزََلَاكََلَاكََتَرٍَْر ُ َِبِ بَْنَغَ َِّص ْلْاَُنْبَُدًَِزٍََاَيج َّدَحَ َِّص ْلْاَِنْباَ ِ َّللَّاَِدْبَغَُنْبَم َِّوناَ




Telah menceritakan kepada kami Ishak bin Ibrahīm, telah 
mengkabarkan kepada kami Al-Makhzūmi, telah menceritakan kepada 
kami Abdul Wa>hid ibn Ziya>d, telah menceritakan kepada kami 
Ubaidillah bin Abdullah bin al-Asham,  telah menceritakan kepada 
kami Yazīd bin al-Asham, dari Abū Hurairah berkata: “Rasulullah 
berkata  bahwa  shalat dapat terputus karena melintasnya wanita, 
keledai dan anjing jika tidak ada  seperti pathok untuk pembatas shalat. 
2. َِِّبَّيماَ ْنَغَ ٍلَّفَغُمَ ِنْبَ ِ َّللَّاَ ِدْبَغَ ْنَغَ ِنَسَْحماَ ِنَغَ َتَذَاَتكَ ْنَغَ ٌدَِؼَسَ َاَيج َّدَحَ َلّْػ ْلْاَ ُدْبَغَ َاَيج َّدَحَ
ََتَل َّعماَُعَطَْلًََلَاكَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَُبَْكَْماَوَُزاَمِْحماَوَُت بْرَْمما
19 
                                                           
18 Muslim bin al-H{ajja>j bin al-Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>buri>, S{ahīh Muslim, Juz IV 
(Beirūt: Da>r al-Fikr, 1981), h. 227-228. Penelusuran dengan kata kunci عطق terdapat pada kita>b as-




Telah menceritakan kepada kami Abdul A'la, telah menceritakan 
kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Al Hasan dari Abdullah bin 
Mughaffal dari Nabi Shalallahu 'Alaihi Wasallam bersabda: "Yang 
dapat memutuskan shalat seseorang adalah wanita, keledai dan anjing." 
3. ََتَزاَزُسَْنَغََتَذَاَتكَْنَغَِبِ بََاَيج َّدَحٍَماَض ُِ َُنْبَُراَؼُمََاَيج َّدَحٍَبِماَطَُوب بََمَزْخ بَُنْبَُْدًَسََاَيج َّدَحََفَْو بَِنْب
َ َّلَّظَ ِِّبَّيماَِنَغََتَرٍَْر ُ َِبِ بَْنَغٍَماَض ُِ َِنْبَِدْؼَسَْنَغَُت بْرَْمماََتَل َّعماَُعَطَْلًََلَاكَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَم َِّوناَ
زاَمِْحماَوَُبَْكَْماَو20 
Artinya:  
Telah memberitahukan kepada kami Zaid bin Akhzam Abū T{ha>lib, 
telah memberitahukan kepada kami Mua>z bin Hisya>m, telah  
memberitahukan kepada kami ayahku, dari Qatadah , dari Zurarah bin 
Aufa, dari Sa‟īd bin Hisya>m, dari Abū Hurairah, dari Nabi saw. beliau 
bersabda: “Dapat memutuskan shalat, yaitu wanita, anjing dan keledai.” 
4. َْه بََتَدْبَغَُنْبَُد َْحُ بََاَيج َّدَحََرِنُرََلَاكَ ِِّنَّرُْؼماَِنَسَْحماَْنَغَ َّلَّؼُْمماَُوب بََيَ َْيحََاَيج َّدَحٍَْدًَسَُنْبَُذاََّحََُنَ أَب
ََْجماَِفََِنُوموَُلثَاَمََلاََلفََت بْرَْمماَوََزاَمِْحماَوََبَْكَْماَاوُرَنََذفََتَل َّعماَُعَطَْلًَاَمٍَشاَّبَغَِنْباََدْيِغَِيْد
َِ َّللَّاَ َلوُسَزَ َّن
ِ
اَ ٍُ َزَذاََبفَ َِ ًََْدًَ ََْيْبَ  رَُمًَ ٌيْدَجَ َب َُ ََذفَ اًمَْوًَ ِّلَُِعًَ َنَكََ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ
َََلَْبِْلماَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِ َّللَّاَُلوُسَز
21 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abdah berkata, telah 
memberitakan kepada kami Hammad bin Zaid berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Al Mu'alla dari Al Hasan Al 
'Urani ia berkata, "Disebut-sebut di sisi Ibnu Abbas sesuatu yang dapat 
memutuskan shalat, mereka menyebutkan anjing, himar dan wanita. 
Maka Ibnu Abbas pun berkata, "Kalian tidak menyebut anak kambing! 
                                                                                                                                                                       
19 Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Ibn Hambal Juz I  (Beirūt: Da>r al-Fikr, 
1981), h. 723 Penelusuran hadis dengan kata kunci  ةلاصلا عطق  dalam Musnad Ahmad bin Hanbal  Pada 
kita>b awal musnad al-bas}riyi>n dengan no. hadis 19663. 
20 Abī Abdilla>h Muhammad bin Yazīd al-Qazwīnī, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I (Beirūt: Da>r 
al-Fikr, t.th.), h. 302-303. Penelusuran dengan kata kunci  عطق terdapat dalam Sunan ibn Ma>jah pada 
kita>b al-Iqa>mah al-S{ala>t, ba>b ma> yaqt}a‟ al-s}ala>h dengan no. hadis 940.  
21  Abī Abdilla>h Muhammad bin Yazīd al-Qazwīnī, Sunan Ibn Ma>jah, h. 302-303. 
Penelusuran dengan kata kunci  عطق terdapat dalam Sunan ibn Ma>jah pada kita>b al-Iqa>mah al-
S{ala>t, ba>b ma> yaqt}a‟ al-s}ala>h dengan no. hadis 943 
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Sungguh, suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat, lalu 
seekor anak kambing melintas dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam segera mendahuluinya ke arah kiblat (hingga kambing itu 
lewat di belakang beliau). " 
5. َْيِغَ َرِنُرَ َلَاكَ  ِنَّرُْؼماَ ُنَسَْحماَ َاَيج َّدَحَ ُزا َّطَْؼماَ َّلَّؼُْمماَ ُوب بَ َنَ ََبَْخ بَ ٍِصَاػَ ُنْبَ  َِلِػَ َاَيج َّدَحَِنْباَ َد
َُعَطَْلًٍَشاَّبَغَْدََلمَاًزا َِحَُوَاًب َْكٍََةَمِوْسُمٍَت بَرْمِبًَ ُْْتُمََدػَاَمَْسئِبََلَاكَُت بْرَْمماَوَُزاَمِْحماَوَُبَْكَْماََتَل َّعما
َْيُنَاَر
ِ
اَ َّتَحَِشاَّيمِبًَ ِّلَُِعًَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِ َّللَّاَُلوُسَزَوٍَزا َِحَََُلّػَُْتوَبْك بَُِنِْتً بَزََِركَُتَاًبً
َِفَِ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِ َّللَّاَِلوُسَزََعَمَُْتوَخَذَوَ َُ ْيَغَُتَْ َّ وَخَوَ َُ ْيَغَُْتمََزىَ َُلَِبْلَت ْ سُمَ َُ ٌِْمَ َِ ِثَلَظَ
َْدََلمَوَُتَْؼيَظَاََّعَِْنَّاَنَََلَوَ َُ َثَلَظَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِ َّللَّاَُلوُسَزََذَاػ بَاََمفََ ِ َّللَّاَُلوُسَزََنَكَ
َِ َّللَّاَِلوُسَرِبَْثَرَاػَ َّتَحََفوُف  عماَُلَّو ََتََ ٌتَدَِمَوَْثَءاََجفَِشاَّيمِبًَ ِّلَُِعًَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ
ََثَلَظَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِ َّللَّاَُلوُسَزََذَاػ بَاََمفَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَْتََؼيَظَاََّعَْا َُ َاَنَََلَوَ َُ
َِثاَرُجُحَِغَْؼبَْنِمٌَيْدَجََحَرََخفٍَدِجْسَمَِفَِ ِّلَُِعًَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِ َّللَّاَُلوُسَزََنَكََْدََلمَو




Telah menceritakan kepada kami Ali bin 'Ashim telah mengabarkan 
kepada kami Abu Al Mu'ali Al 'Athar telah menceritakan kepada kami 
Al Hasan Al Urani berkata; disebutkan dari Ibnu Abbas; bahwa shalat 
akan terputus dengan lewatnya anjing, keledai dan wanita. Ia berkata; 
"Alangkah buruknya kalian menyamakan perempuan muslimah dengan 
anjing dan keledai. Aku telah mengambil kesimpulan; bahwa aku 
datang dengan naik keledai sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan shalat bersama orang-orang, sehingga ketika 
aku berada dekat tempat kiblatnya aku turun dan berjalan mamasuki 
shaf shalat lalu aku shalat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
mengulangi shalatnya dan tidak pula melarang apa yang aku perbuat. 
Pernah pula Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat bersama 
orang-orang, ketika itu datang seorang budak wanita masuk melewati 
                                                           
22 Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Ibn Hambal, h. 725 Penelusuran hadis 
dengan kata kunci  ةلاصلا عطق  Pada kita>b min musnad  Bani Ha>syim, ba>b bida>yah musnad 
„Abdullah bin „Abba>s  dengan no. hadis 2112. 
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shaf shalat sampai di depan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak mengulangi 
shalatnya dan tidak pula melarang tindakannya itu. Serta Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam juga pernah shalat di masjid lalu keluarlah 
anak kambing dari salah satu kamar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dan pergi melewati depan beliau maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mencegahnya." Ibnu Abbas berkata; "Mengapa kalian tidak 
mengatakan anak kambing itu memutus shalat?." 
6. اَِدْبَغَْنَغَِنَسَْحماَِنَغََتَذَاَتكَْنَغٌَدَِؼَسََاَيج َّدَحََلّْػ ْلْاَُدْبَغََاَيج َّدَحَِنَسَْحماَُنْبَُلَ َِجَََاَيج َّدَحَ ِ َّللَّ




Telah menceritakan kepada kami Jamīl bin Al-Hasan, telah 
memberitahukan  kepada kami Abdul A‟la>, telah memberitahukan 
kepada kami Sa‟īd, dari Qata>dah, dari Abdulla>h bin  Mughaffal, dari 
Nabi saw. beliau bersabda; “Dapat memutuskan shalat yaitu wanita 
anjing dan keledai.” 
7. ََغََيَ َْيحَْنَغَ ٌماَض ُِ َ َاَيج َّدَحَ ٌراَؼُمَ َاَيج َّدَحَ  يِْصَْْبماَ ٍِشِا َُ َ َِنِبََلْوَمََلَِؼ َْسْ
ِ
اَُنْبَ ُد َّمَحُمَ َاَيج َّدَحَْن
َوُسَزَ ْنَغَ َُ ُب َ سْح بَ َلَاكٍَشاَّبَغَ ِنْباَ ِنَغَ َةَِمرْكِغَ َّلَّظَ اَر
ِ
اَ َلَاكَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ م َِّوناَ َّلَّظَ ِ َّللَّاَ ِل
َُجَْمماَوَ  يِذُوَْيَهاَوَُرٍِْنِْْخماَوَُزاَمِْحماَوَُبَْكَْماَ َُ َثَلَظَُعَطَْلًَ َُ َّ ه
ِ
َافٍَت َ ْ ُسَ َِْيْغََل
ِ
اَ ُْكُُدَح بَُت بْرَْمماَوَ  ِسِو
َِ ًََْدًَ ََْيْبَاو  رَمَاَر
ِ
اَ َُ ْيَغَُِئز ُْيَْوََِثًِدَْحماَاَذ َُ َْنِمَِسَِْفهَِفَِدمواَذَوبم بََلَاكٍَرَج َِبٍََِةفَْذكَََلّػ
ََز بَ َْممَوَ َُ ُِفرَْؼًَ َلَوَ ٍماَض ُِ َ ْنَغَ َِ ِبَ َءاَجَ اًدَح بَ َز بَ ََْلّفَ ٍُ ََْيْغَوَ َيم ُِ اَرْب
ِ
اَ َِ ِبَ ُرِناَرُبَُتْيُنَ ٌء َْشَََاًدَح ب
ََْوماَ ُبَسْح بَوَ ٍماَض ُِ َ ْنَغَ َِ ِبَ ُج ِّد َُيحَ َّيِْصَْْبماَ َلَِؼ َْسْ
ِ
اَ َنْبَ َد َّمَحُمَ ِنَِْؼًَ ََةيَ َِسَْ ِبِ بَ ِنْباَ ِنِمَ َْهْ
َ َِ ِِفَوَِرٍِْنِْْخماَُرْنِرَوٍَرَجَِبٍََِةفَْذكَََلّػَ َِ ِِفَوَ ِِّسِوُجَْمماَُرْنِرَ َِ ِِفَُرَكْيُْمماَوَ ٍِشِا َُ ََِنِبََلْوَمٌَتَزََكى





َِ ِظْفِحَْنِمََاُيج ِّد َُيحََنَكََ َُ َّ ه  ِلْ
24
 
                                                           
23 Muhammad bin Yazīd bin Ma>jah al-Qazwīnī, Sunan Ibn Ma>jah, h. 302-303. 
Penelusuran dengan kata kunci  عطق terdapat dalam Sunan ibn Ma>jah pada kita>b al-Iqa>mah al-
S{ala>t, ba>b ma> yaqt}a‟ al-s}ala>h dengan no. hadis 941. 
24 Sulaiman bin al-Asy‟ats bin Basyar bin Syadad, Suanan Abu Daud, Juz II (Madinah: 
Maktabah Salafiyah, 1968), h. 227 Penelusuran dengan kata kunci عطق terdapat dalam Sunan Abū 




Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isma>‟il maula Bani 
Ha>syim al-Bas}ri, telah menceritakan kepada kami Mua>ż, telah 
menceritakan kepada kami Hisya>m, telah menceritakan kepada kami  
Yahya> dari Ikrimah dari Ibnu „Abba>s ra. berkata: aku menduganya 
hal itu dari Rasulullah saw.  yang mengatakan bahwa apabila seseorang 
mengerjakan shalat tanpa satir, maka salatnya dapat terputus oleh 
anjing, keledai, babi, orang yahudi, orang majusi dan wanita. Dan 
cukup baginya (tanpa satir), apabila mereka menyeberang di depannya 
sejauh lemparan batu. Kata Abū Da>wud: Aku mendengar hadis ini 
hanyalah dari Muhammad bin Isma>‟il Al-Başri (bin Abi Saminah guru 
Abū Da>wud) dan aku kira dia membayangkan (waham) karena dia 
biasannya menuturkan hadis kepada kami dari hafalannya. 
8. َِدْؼَسَْنَغََفَْو بَِنْبََتَزاَزُسَْنَغََتَذَاَتكَْنَغَِبِ بََِنِج َّدَحٍَماَض ُِ َُنْبَُراَؼُمََاَيج َّدَحََِبِ بَْنَغٍَماَض ُِ َِنْب
ََمِْحماَوَُبَْكَْماَوَُت بْرَْمماََتَل َّعماَُعَطَْلًََلَاكَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِ َّللَّاَ ََِّبهَ َّن بََتَرٍَْر َُُزا
25 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Hisyam, bapakku telah 
menceritakan kepadaku dari Qotadah dari Zurarah bin Aufa dari Sa'ad 
bin Hisyam dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi Allah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Shalat seseorang terputus oleh wanita dan 
anjing serta keledai." 
9. َ ٌماَض ُِ َ َنَ ََبَْخ بَ َلَاكَُلَِغا َْسْ
ِ
اَ َاَيج َّدَحََتَرٍَْر ُ َ ِبِ بَ ْنَغََفَْو بَ ِنْبَ َتَزاَزُسَ ْنَغَ َتَذَاَتكَ ْنَغَ  ِئِاَوُت ْ س َّلَا
اَ َّلَّظَ ِِّبَّيماَْنَغَ َّل
ِ
اَ َُ َُموْػ بََلَوٌَماَض ُِ ََلَاكَُت بْرَْمماَوَُزاَمِْحماَوَُبَْْكَماََتَل َّعماَُعَطَْلًََلَاكَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّ
َََّلَّسَو26 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah mengabarkan kepada 
kami Hisyam Ad Dastuwa`i dari Qatadah dari Zurarah bin Aufa 
dari Abu Hurairah berkata; "Lewatnya anjing, himar dan wanita 
dapat memutuskan shalat." Hisyam berkata; "Dan aku tidak 
mengetahuinya kecuali dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 
                                                           
25 Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Ibn Hambal, h. 726 Penelusuran hadis 
dengan kata kunci  ةلاصلا عطق  dalam Musnad Ahmad bin Hanbal pada kita>b baqi musnad al-
muksiri>n, ba>b baqi musnad sa>biq dengan no. hadis 9126 
26 Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Ibn Hambal, h. 726 Penelusuran hadis 
dengan kata kunci  ةلاصلا عطق  dalam Musnad Ahmad bin Hanba, pada kita>b awal musnad al-
madini>n ajma‟i>n dengan no. hadis 16195 
77 
 
10. َْبَغَْنَغَِنَسَْحماَِنَغََتَذَاَتكَْنَغٌَدَِؼَسََاَيج َّدَحََلَاكََلّْػ ْلْاَُدْبَغَوٍَرَفْؼَجَُنْبَُد َّمَحُمََاَيج َّدَحََلَاكَِد
ََْلًََلَاكَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِ َّللَّاََلوُسَزَ َّن بٍَلَّفَغُمَِنْبَ ِ َّللَّازاَمِْحماَوَُبَْكَْماَوَُت بْرَْمماََتَل َّعماَُعَط
27 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far dan Abdul A'la 
berkata; telah menceritakan kepada kami Sa'id dari Qatadah dari Al 
Hasan dari Abdullah bin Mughaffal sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Yang dapat memutus shalat 
adalah wanita, anjing dan keledai." 
2. Hadis yang menyatakan bahwa shalat dapat terutus karena melintasnya 
anjing hitam dan wanita haid adalah sebagai berikut: 
1. َ ٍَِّلِػَ ُنْبَوُر َْعَْ َنَ ََبَْخ بََلَاكَ َتَذَاَتكَ ْنَغَ ٌماَض
ُِ َوَ ُةَبْؼُصَ َِنِج َّدَحَ َلَاكَ ٍدَِؼَسَ ُنْبَ َيَ َْيحَ َاَيج َّدَحَ َلَاك
ََكَُبَْكَْماَوَُِغئاَْحماَ ُت بْرَْمماَُلوَُلًٍَشاَّبَغَُنْباَ َنَكَََلَاكَ َتَل َّعماَ ُعَطَْلًَ اَمَ ٍْدًَسَِنْبَ ِرِباَجِمَُْتوُكََلا
ةَبْؼُصَ َُ ََؼفَزََيَ َْيح28 
Artinya:  
Telah memberitahukan kepada kami Amr bin Alī, telah 
memberitahukan kepada kami Yahya> bin Sa‟īd, telah memberitahukan 
kepada kami Syu‟bah dan Hisya>m dari Qata>dah berkata, Aku telah 
mengatakan kepada Ja>bir bin Zaid: Apa yang biasa memutuskan 
seseorang dari salatnya? Jawab Ja>bir: Ibnu Abba>s pernah berkata: 
Yang biasa memutuskan seseorang dari shalatnya adalah wanita haid 
dan anjing. Yahya> berkata bahwa Syu‟bah memarfu‟kannya. 
2. ََْيحََاَيج َّدَحَ  ِلِ ُِ اَْبماٍَذ
َّلَخَُنْبَِرَْكبَُوب بََاَيج َّدَحَُرِباَجََاَيج َّدَحَُتَذَاَتكََاَيج َّدَحَُةَبْؼُصََاَيج َّدَحٍَدَِؼَسَُنْبََيَ
َْس ْلْاَُبَْكَْماَ َتَل َّعماَ ُعَطَْلًَ َلَاكَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ م َِّوناَ َّلَّظَ ِِّبَّيماَ ِنَغٍَشاَّبَغَ ِنْباَ ِنَغَ ٍْدًَسَ ُنْبَُذَو
غِئاَْحماَُت بْرَْمماَو29 
                                                           
27 Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Ibn Hambal, h. 726 Penelusuran hadis 
dengan kata kunci  ةلاصلا عطق  dalam Musnad Ahmad bin Hanbal  Pada kita>b awal musnad al-
bas}riyi>n dengan no. hadis 19663 
28 Ahmad bin Syuaib bin Ali bin Sinan bin Bahr, Sunan an-Nasa>‟ī, Juz II (Beirūt: Da>r al-
Fikr, 1930), h. 64. Penelusuran dengan kata kunci عطق terdapat dalam Sunan an-Nasa>‟ī pada kita>b 
al-qiblat, ba>b z\ikr ma> yaqt}a‟ al-s}ala>hwa ma> la> yaqt}a‟ iz\a> am yakun bain yaday dengan 




Telah memberitahukan kepada kami Abū Bakar bin Khola>d al-
Ba>hilī, telah memberitahukan kepada kami Yahya> bin Sa‟īd, telah 
memberitahukan kepada kami Syu‟bah, telah memberitahukan kepada 
kami Qata>dah, telah memberitahukan kepada kami Ja>bir bin Zaid 
dari Ibn „Abba>s dari Nabi saw. bersabda: “Yang dapat memutuskan 
shalat adalah anjing hitam dan wanita yang sudah balig-usia haid-.”  
3. َِنَغَُج ِّد َُيحَ ٍْدًَسََنْبََرِباَجَُتْؼ َِسََْلَاكَ ُتَذاََتكَ َاَيج َّدَحََةَبْؼُصَْنَغََيَ َْيحَ َاَيج َّدَحٌَذ َّدَسُمَ َاَيج َّدَحَِنْبا





Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah memceritakan 
kepada kami Yahya>, dari Syu‟bah, telah menceritakan kepada kami 
Qata>dah berkata: “Aku mendengar Ja>bir bin Zaid diberitahu oleh Ibn  
Abba>s (dinyatakan marfu‟ oleh Syu‟bah), dia berkata: “Yang 
memutuskan shalat itu, wanita haid (dewasa) dan anjing. Kata Abū 
Da>wud hadis ini dinyatakan mauqūf kepada Ibnu „Abba>s ra. oleh 
Sa‟īd, Hisya>m dan Hamma>m dari Qata>dah dari Ja>bir bin Zaid. 
4. َ َلَاكٍَشاَّبَغَ ِنْباَ ِنَغَ ٍْدًَسَ ِنْبَ ِرِباَجَ ْنَغَ ُتَذَاَتكَ َِنِج َّدَحَ َلَاكَ َةَبْؼُصَ ْنَغََيَ َْيحَ َاَيج َّدَحََنَكَََيَ َْيح
غِئاَْحماَُت بْرَْمماَوَُبَْكَْماََتَل َّعماَُعَطَْلًَ َُ َُؼفَْرٍَُةَبْؼُص31 
Artinya:  
Telah memberitahukan kepada kami Yahya>, dari Syu‟bah berkata: 
telah menceritakan kepadaku Qata>dah, dari Ja>bir bin Zaid, dari Ibn 
„Abba>s berkata (Yahya> telah mengatakan bahwa Syu‟bah me-
marfu‟-kan hadis tersebut) : Yang biasa memutuskan seseorang dari 
shalatnya adalah anjing dan wanita haid. 
                                                                                                                                                                       
29 Abī Abdillah Muhammad bin Yazīd al-Qazwīnī, Sunan Ibn Ma>jah, h. 302-303. 
Penelusuran dengan kata kunci عطق terdapat dalam Sunan ibn Ma>jah pada kita>b al-Iqa>mah al-
S{ala>t, ba>b ma> yaqt}a‟ al-s}ala>h dengan no. hadis 942. 
30 Sulaiman bin al-Asy‟ats bin Basyar bin Syadad, Suanan Abu Da>wud, Juz II (Madinah: 
Maktabah Salafiyah, 1968), h. 227. Penelusuran dengan kata kunci عطق terdapat dalam kita>b al-
S{ala>h, ba>b ma> yaqt}a‟ al-s}ala>h  dengan no. hadis 611.    
31
 Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Ibn Hambal, h. 723 Penelusuran hadis 
dengan kata kunci  ةلاصلا عطق  Pada kita>b baqi musnad al-ans}ar dengan no hadis 23139. 
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5. َ ُْيْ َُ ُسََِنِج َّدَحَوَخََلَاكََةَََُّوػَُنْباَُلَِؼ َْسْ
ِ
اََاَيج َّدَحََةَْبَُصَِبِ بَُنْبَِرَْكبَُوب بََاَيج َّدَحََاَيج َّدَحٍَةْرَحَُنْب









اَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَم َِّوناَ َّلَّظَ ِ َّللَّاَُلوُسَزََلَاكَُْلثِمَ َِ ًََْدًَ ََْيْبََنَكََاَر
ِ
اَ ٍُ
ََْمماَوَ ُزاَمِْحماَ َُ َثَلَظَ ُعَطَْلًَ َُ َّ ه
ِ
َافَ ِلْح َّرماَ ِتَرِٓخبَ ُْلثِمَ َِ ًََْدًَ ََْيْبَ ْنَُكٍَ َْممَ اَر
ِ
َافَ ِلْح َّرماَ ِتَرِٓخبَُت  بْر
ََنِمَِذَوْس ْلْاَِبَْكَْماَُلَبًَاَمَ ٍّزَرََبً بََيََُْتوُكَُذَوْس ْلْاَُبَْكَْماَوََِرَفْظ ْلْاَِبَْكَْماََنِمَِرَْحُ ْلْاَِبَْكَْما
ََوْس ْلْاَُبَْكَْماَ َلاََلفَ ِنَِْتم أَسَ ََكََ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ م َِّوناَ َّلَّظَ ِ َّللَّاَ َلوُسَزَ ُْتم أَسَِخِ بَ َنْباَ َيََ َلَاكَُذ





اََاَيج َّدَحَوَخََلَاكَُةَبْؼُصََاَيج َّدَحٍَرَفْؼَجَُنْبَُد َّمَحُمََاَيج َّدَحََلَاكٍَزا ََّضبَُنْباَوََنَ ََبَْخ بَ
َ
ِ
اَ َاَيج َّدَحَ وَخَ َلَاكَ ِبِ بَ َاَيج َّدَحَ ٍرٍِرَجَ ُنْبَ ُب ُْ َوََلَاكَ َناَم َْ َوُسَ ُنْبَ ُرِمَتْؼُْمماَ َنَ ََبَْخ بَ اًْضً بَ ُقَْسْ
 َِئِ َّكَْبماٌَذَيَِسََاَيج َّدَحَ  ِنِْؼَْمماٍَذاََّحَُُنْبَُفُسُوًََِنِج َّدَحَوَخََلَاكَِل َّيَ َّلذاَِبِ بََنْبَ َْلَّسَُتْؼ َِسَْْنَغَ




Telah menceritakan kepada kami Abū Bakar bin Abī Syaibah, telah 
menceritakan kepada kami Isma>‟il bin Uliyah berkata, dan telah 
menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb, telah menceritakan kepada 
kami Isma>‟il bin Ibrahīm, dari Yūnus, dari Humaid bin Hila>l, dari 
Abdulla>h bin al-S{a>mit dari Abī Żar berkata bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: “Jika seseorang berdiri untuk shalat maka harus memberikan 
                                                           
32 Muslim bin al-H{ajja>j bin al-Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>buri>, S{ahīh Muslim, h. 226-
227. Hadis tersebut dengan jalur lain dari Abū Żar dengan sanad dari Ahmad bin Manī‟ tersebut 
dimuat dalam Abī al-„Ula Muhammad Abdurrahma>n bin Abdirrahīm al-Muba>r al-Kafūry, Tuhfa>t 
al-Ahważī, Juz II (Beirūt: Da>r al-Fikr, 1995), h. 268-269. Hadis tersebut dengan jalur lain dari Abū 
Żar dari jalur sanad dari Amr bin Alī dimuat dalam Jala>luddīn al-Suyūtī, Sunan an-Nasa>‟ī bi Syarh 
al-Hafiz Jala>luddīn al-Suyūtī wa Hasiyah Imam al-Sindī, Juz II (Beirūt: Da>r al-Fikr, 1930), h. 63-
64. Hadis tersebut dengan jalur lain dari Abū Żar dengan sanad dari Muhammad bin Basyar  dimuat 
dalam Abī Abdilla>h Muhammad bin Yazīd al-Qazwīnī, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I (Beirūt: Da>r al-
Fikr, t.th.), h. 302-303. Hadis tersebut dengan jalur lain dari Abū Żar dengan sanad dari Abū Walīd dan 
al-Hajja>j dimuat dalam Abū Muhammad bin Bahramī al-Da>rimi, Sunan ad-Da>rimi, Juz I (Beirūt: 
Da>r al-Fikr,  t.th.), h. 329. Penelusuran dengan kata kunci عطق terdapat dalam S{ahīh Muslim bab al-
S{ala>t dengan no. hadis 789, Sunan al-Tirmiżī bab al-S{ala>t dengan no. hadis 309 dan Sunan an-
Nasa>‟ī bab al-qiblat dengan no. hadis 742, Sunan ad-Da>rimi bab al-S{ala>t dengan no. hadis 1378 
Sunan ibn Ma>jah bab al-Iqa>mah al-S{ala>t wa Sunnah dengan no. hadis 942 dan Sunan Abū 
Da>wud dengan no. hadis 602. Untuk Sunan Abū Dawūd setelah dicek dalam Abī Muthīb Muhammad 
Syamsul al-Haq, „Aun al-Ma‟būd, Juz II (Madinah: Maktabah Salafiyah, 1968), tidak ditemukan hadis 
tersebut dengan redaksi yang persis sama. 
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batas di antara kiblat dan orang yang shalat semacam tiang kayu. Jika 
tidak ada semacam tiang kayu sebagai pembatas,  maka shalat dapat 
terputus karena melintasnya keledai, wanita dan anjing hitam, lalu aku 
bertanya kepada Abī Żar: apa yang membedakan anjing hitam dengan 
anjing merah atau anjing kuning. Ia berkata: “wahai anak saudaraku”: 
aku bertanya kepada Rasulullah saw. seperti yang telah kamu tanyakan 
kepadaku lalu beliau bersabda: anjing hitam itu adalah setan. Telah 
menceritakan juga kepada kami Syaiba>n Furrūkh, telah  menceritakan 
kepada kami Sulaima>n bin Mughīrah berkata dan telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin al-Musanna> dan Ibn Basya>r berkata 
bahwa telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja‟far, telah 
menceritakan kepada kami Syu‟bah dan telah menceritakan kepada 
kami Isha>k bin Ibrahīm, telah mengkabarkan kepada kami Wahb bin 
Jarīr, telah menceritakan kepada kami ayahnya berkata, telah 
menceritakan juga kepada kami Isha>k, telah mengkabarkan kepada 
kami al-Muktamir bin Sulaima>n berkata aku telah mendengar Salm 
bin Abī al-Dayya>l berkata, telah menceritakan kepada kami Yūsuf bin 
Hamma>d al-Ma‟niy, telah menceritakan kepada kami Ziya>d al-
Bakka>i, dari „Āshim, kredibilitas mereka dari Humaid bin Hila>l 
dengan jalur sanad dari Yūnus  seperti hadis yang diriwayatkannya. 
6. َِد َْ َُحَُْنَغََناَراَسَُنْبَ ُزوُعٌَْمَوَ ٍد َْ َبُغَُنْبَُُسو ًَُ َنَ ََبَْخ بَ ٌْيم َ ض ُ َ َاَيج َّدَحٍَعٌَِ َمَُنْبَ ُد َْحُ بَ َاَيج َّدَحَِنْبَ
َ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِ َّللَّاَ ُلوُسَزَ َلَاكَ ُلوَُلًَ ٍّزَرَ َبً بَُتْؼ َِسَْلَاكَِتِما َّعماَ ِنْبَ ِ َّللَّاَ ِدْبَغَ ْنَغَ ٍلَل ُِ
َْماَ َُ َثَلَظََعََطكَِلْح َّرماَِةَطِساَوَنَْو بَِلْح َّرماَِتَرِٓخَكَ َِ ًََْدًَ ََْيْبََْسَُمَوَُلُج َّرماَ َّلَّظَاَر
ِ
اَ َ َّلَّسَوَُبَْكَ
ََلاََلفَِغََ ْب  ْلْاَْنِمَِر َْحُ ْلْاَْنِمَ ِذَوْس ْلْاَ ُلَبًَ اَمَ ٍّزَرَِبِ ِلَُْْتوَُلفَ ُزاَمِْحماَوَ ُت بْرَْمماَوَ ُذَوْس ْلْاَََنْباَ َيَ
ََكٌَناَط َْ َ صَُذَوْس ْلْاَُبَْكَْماَ َلاََلفَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِ َّللَّاََلوُسَزَُْتم أَسَ ََكََِنَِْتم أَسَِخِ بََلا
ُِػَُوب بََلَاكٍََسو بَوََتَرٍَْر ُ َِبِ بَوَ ِّيِزاَفِْغماَوٍر َْعَِْنْبَ َِكَِْحماَوٍَدَِؼَسَِبِ بَْنَغَةاَْبماَِفَِوَُثًِدَحََسَ
َُزاَمِْحماَ َتَل َّعماَ ُعَطَْلًَ اُومَاكَ َِ َْ َ م
ِ
اَ ِْلِّْؼماَ ِل ُْ  بَُغَْؼبَ َب َُ َرَ َْدكَوَ ٌحَ َِصََ ٌنَسَحٌَثًِدَحَ ٍّزَرَ ِبِ ب








Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani' berkata; telah 
menceritakan kepada kami Husyaim berkata; telah mengabarkan 
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kepada kami Yunus bin Ubaid dan Manshur bin Zadzan dari Humaid 
bin Hilal dari Abdullah bin Ash Shamit ia berkata; "Aku mendengar 
Abu Dzar berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jika seorang laki-laki shalat sedang di depannya tidak ada pelana atau 
sekedup yang dipasang di atas hewan tunggangan, maka shalat akan 
rusak dengan melintasnya anjing hitam, wanita atau keledai." Maka aku 
pun bertanya kepada Abu Dzar, "Kenapa harus hitam dan tidak merah 
atau putih?" ia menjawab, "Wahai saudaraku, engkau telah bertanya 
kepadaku dengan sesuatu yang pernah aku tanyakan kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Anjing hitam adalah 
setan." Ia berkata; "Dalam bab ini juga ada riwayat dari Abu Sa'id, Al 
Hakam bin 'Amru Al Ghifari, Abu Hurairah dan Anas." Abu Isa 
berkata; "Hadits Abu Dzar ini derajatnya hasan shahih. Sebagian ahli 
ilmu berpendapat dengan hadits ini, mereka berkata; "Shalat akan batal 
dengan melintasnya keledai, wanita dan anjing." Ahmad berkata; "Aku 
tidak ragukan lagi bahwa anjing hitam dapat membatalkan shalat. 
Sedangkan keledai dan wanita masih menyisakan keraguan dalam 
hatiku." 
6. ََرَِبِ بَْنَغَِتِما َّعماََنْبَ ِ َّللَّاََدْبَغََع َِسٍَْلَل ُِ َُنْبَُد َْ َُحَُِنّ ََبَْخ بَُةَبْؼُصََاَيج َّدَحَُناَّفَغََاَيج َّدَحََلَاكَ ٍّز
َِتَرِٓخَكَ َِ ًََْدًَ ََْيْبَْنَُكٍََْممَاَر
ِ
اَِلُج َّرماََتَلَظَُعَطَْلًَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَم َِّوناَ َّلَّظَ ِ َّللَّاَُلوُسَزََلَاكَِلْح َّرماَ
َْم أَسَِخِ بََنْباََلَاكَِر َْحُ ْلْاََنِمَِذَوْس ْلْاَُلَبًَاَمَُْتوُكَُذَوْس ْلْاَُبَْكَْماَوَُزاَمِْحماَوَُت بْرَْمماََلوُسَزَُت




Telah memberitahukan kepada kami „Affa>n, telah memberitahukan 
kepada kami Syu‟bah, telah mengkabarkan kepadaku Humaid bin Hila>l, 
telah mendengar Abdulla>h bin Al-Şa>mit dari Abū Żar berkata: 
Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: Yang dapat memutuskan shalat, 
adalah wanita, keledai dan anjing hitam bila di depan seorang yang shalat 
tidak ada semacam tiang untuk pembatas shalat,. Lalu Abdulla>h bin al-
S{a>mit bertanya: “apa yang membedakan antara anjing hitam dan anjing 
merah? “Lalu Abū Żar menjawab: “Aku telah menanyakan kepada 
Rasulullah seperti yang engkau tanyakan kepadaku itu. Kemudian beliau 
Nabi bersabda: “anjing hitam adalah setan.” 
7. َِ َّللَّاََدْبَغَُتْؼ َِسََْلَاكٍَلَل ُِ َُنْبَُد َْ َُحَُِنّ ََبَْخ بَُةَبْؼُصََاَيج َّدَحََلَاكٌَحا َّجَحَوَِدَِمَْوماَُوب بََنَ ََبَْخ بََنْبَ
ماَِتَرِٓخَكَ َِ ًََْدًَ ََْيْبَْنَُكٍََْممَاَر
ِ
اَِلُج َّرماََتَلَظَُعَطَْلًََلَاكَ َُ َّ ه بَ ٍّزَرَِبِ بَْنَغَِتِما َّعماَُزاَمِْحماَِلْح َّر
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ََزَُْتم أَسََلَاكَِرَفْظ ْلْاَْنِمَِر َْحُ ْلْاَْنِمَِذَوْس ْلْاَُلَبًَاََمفَُْتوُكََلَاكَُت بْرَْمماَوَُذَوْس ْلْاَُبَْكَْماَوََلوُس
ٌَناَط َْ َ صَُذَوْس ْلْاََلاََلفَِنَِْتم أَسَ ََكََ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِ َّللَّا
35 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Abu Al Walid dan Hajjaj mereka 
berkata; telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah mengabarkan 
kepadaku Humaid bin Hilal ia berkata, saya mendengar Abdullah bin 
Ash Shamit dari Abu Dzar bahwa ia berkata, "Shalat seorang laki-laki 
bisa terputus (batal) oleh keledai, anjing hitam dan wanita jika antara 
dirinya dengan arah depannya tidak ada (pembatas) seperti bagian 
belakang pelana. "Abdullah berkata, "Aku bertanya, "Apa bedanya 
antara hitam dan merah serta kuning?" Abu Dzar menjawab, "Aku 
pernah bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sebagaimana yang engkau tanyakan kepadaku, kemudian beliau 
menjawab: "Anjing hitam adalah setan." 
8. َ َيم ُِ اَرْب
ِ
اَ ْنَغَ ُذُواَذَ َاَيج َّدَحَ  ِيرْلُْمماَ ِن َْحُ َّرماَ ِدْبَغَ ُوب بَ َاَيج َّدَحَُعَطَْلًَ َُ َّ ه بَ ُتْؼ َِسَْ َلَاكَ ٍءاَطَغَ ْنَغ
ََةَِضئَاػَ َّن بَ َِْيْب  زماَُنْبَُتَوْرُغََِنِج َّدَحٌَءاَطَغََلَاكَُِغئاَْحماَُت بْرَْمماَوَُذَوْس ْلْاَُبَْكَْماََتَل َّعماَ َُ ْث ََبَْخ ب
َْؼُمَ َِهَِوَ َّلَّظَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِ َّللَّاََلوُسَزَ َّن بَ ُْكِِتَاِ َّمُبَ َّن ُ ََْسَُم بَ َلَاكَوَ َِ ًََْدًَ ََْيْبَ ٌةَضَِت




Telah menceritakan kepada kami Abu Abdurrahman Al Muqri telah 
menceritakan kepada kami Daud dari Ibrahim dari Atha` berkata; saya 
telah mendengar bahwa anjing hitam dan perempuan haidl dapat 
memutus shalat. Atha` berkata; telah menceritakan kepadaku Urwah bin 
Az Zubeir bahwa Aisyah telah mengabarkan kepadanya bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pernah shalat sedangkan dia 
melintang di depannya. (Urwah bin Az Zubeir) Berkata; "Bukankah 
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mereka adalah ibu-ibu kalian, saudara-saudara kalian, dan bibi-bibi 
kalian?" 
9. َِنْبَ ِ َّللَّاَ ِدْبَغَ ْنَغَ ٍلَل ُِ َ ِنْبَ ِد َْ َُحَُ ْنَغَ ُةَبْؼُصَ َاَيج َّدَحَ َلَاكَ ٌحا َّجَحَوَ ٍرَفْؼَجَ ُنْبَ ُد َّمَحُمَ َاَيج َّدَح
َِتِما َّعماََََْيْبَْنَُكٍَ َْممَاَر
ِ
اَ َتَل َّعماَُعَطَْلًََلَاكَ َُ َّ ه بَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِِّبَّيماَْنَغَ ٍّزَرَِبِ بَْنَغَ
َِفَِ ِذَوْس ْلْاَ ُلَبًَ اَمَ ُْتوَُلفَ ُذَوْس ْلْاَ ُبَْكَْماَوَ ُزاَمِْحماَوَ ُت بْرَْمماَ ِلْح َّرماَ ِتَرِٓخبَ ُْلثِمَ ِلُج َّرماَ ْيََدًَ
 َْلْاََطَْ َ صََذَوْس ْلْاَ َّن
ِ
اََلاََلفَِنَِْتم أَسَ ََكََ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِ َّللَّاََلوُسَزَُْتم أَسََلاََلفَِر َْحٌَُنا
37 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far dan Hajjaj 
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 
Humaid bin Hilal dari Abdullah bin Shamit dari Abu Dzar berkata, 
"Yang bisa memutuskan shalat seorang laki-laki jika di hadapannya 
tidak diberi batas semisal pelana unta adalah wanita, keledai dan anjing 
hitam." Aku bertanya pada Abu Dzar, "Kenapa harus anjing hitam dan 
tidak merah?" Ia menjawab, "Aku telah menanyakannya pada 
Rasulullah Shallalahu 'Alaihi Wasallam, dan beliau bersabda: 
"Sesungguhnya anjing hitam adalah setan." 
10. َِنْبَ َِِّلِػَْنَغٌَرَمْؼَمََاَيج َّدَحَِقا َّس َّرماَُدْبَغََاَيج َّدَحَْنَغَِتِما َّعماَِنْبَ
ِ َّللَّاَِدْبَغَْنَغََنَاػْدُجَِنْبَِْدًَس
ََرَِبِ ِلَُْْتوُكََلَاكَُِغئاَْحماَُت بْرَْمماَوََلَاكَ َُ ُب َ سْح بَُذَوْس ْلْاَُبَْكَْماََتَل َّعماَُعَطَْلًََلَاكَ ٍّزَرَِبِ بَاَمَ ٍّز
َُْتم أَسََْدكَ ِّنّ
ِ
اَاَم بََلَاكَِذَوْس ْلْاَِبَْكَْماَُلَبًََ َُ َّ ه
ِ
اََلاََلفََكاَرَْنَغَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِ َّللَّاََلوُسَز





Telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq telah menceritakan 
kepada kami Ma'mar dari Ali bin Zaid bin Jud'an dari Abdullah bin 
Shamit dari Abu Dzar ia berkata, "Yang bisa memutuskan shalat adalah 
anjing hitam, dan aku mengira bahwa ia mengatakan, "Dan wanita yang 
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haid." Abdullah bin Shamit berkata, "Aku bertanya kepada Abu Dzar, 
'Kenapa harus anjing hitam? ' Ia menjawab, "Aku telah menanyakannya 
pada Rasulullah Shallalahu 'Alaihi Wasallam dan beliau bersabda: 
"Sesungguhnya ia adalah setan." 
11. ََنَّْؼَْمماٍَيِْثَنَُنْباَوٍَرََِّطُمَُنْبَِمَل َّسماَُدْبَغََاَيج َّدَحَوَخَُةَبْؼُصََاَيج َّدَحََر َُعَُْنْبَُطْفَحََاَيج َّدَحَ َّن ب
َُْهْ ََبَْخ بَ ِتَيِْغُْمماََنْبََناَم َْ َوُسَََلَاكَ ٍّزَرَِبِ بَْنَغَِتِما َّعماَِنْبَ ِ َّللَّاَِدْبَغَْنَغٍَلَل ُِ َِنْبَِد َْ َُحَُْنَغ
ََلَاكََناَم َْ َوُسَْنَغََلَاكَوَِلُج َّرماََتَلَظَُعَطَْلًَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِ َّللَّاَُلوُسَزََلَاكََلَاكٌَطْفَحَ
َ
ِ
اَ ِلُج َّرماَ َتَلَظَ ُعَطَْلًَ ٍّزَرَ ُوب بَُذَوْس ْلْاَُبَْكَْماَوَ ُزاَمِْحماَ ِلْح َّرماَ ِتَرِٓخبَ ُدِْ َكَ َِ ًََْدًَ ََْيْبَ ْنَُكٍَ َْممَ اَر
َْم أَسَِخِ بَ َنْباَ َيََ َلاََلفَِغََ ْب  ْلْاَ ْنِمَ ِرَفْظ ْلْاَ ْنِمَ ِر َْحُ ْلْاَ ْنِمَ ِذَوْس ْلْاَ ُلَبًَ اَمَ ُْتوَُلفَ ُت بْرَْمماَوَُت




Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah. Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah 
menceritakan kepada kami Abdussaalam bin Mutthahir dan Ibnu Katsir 
sedangkan maksud haditsnya sama, bahwa Sulaiman bin Mughirah 
telah mengabarkan kepada mereka, dari Humaid bin Hilal dari Abdullah 
bin bin Ash Shamit dari Abu Dzar dia berkata; Hafsh berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Yang dapat 
memutuskan shalat seseorang apabila di hadapannya tidak terdapat tabir 
sepanjang ujung pelana unta yaitu, keledai, anjing hitam dan wanita." 
Kataku; Apa bedanya warna hitam dengan warna merah, kuning atau 
putih?" Abu Dzar menjawab; "Wahai anak saudaraku, aku pernah 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana 
yang kamu tanyakan, beliau bersabda: "Anjing hitam adalah setan." 
12. َْبَغَْنَغٍَلَل ُِ َِنْبَِد َْ َُحَُْنَغَُةَبْؼُصََاَيج َّدَحٍَرَفْؼَجَُنْبَُد َّمَحُمََاَيج َّدَحٍَزا ََّضبَُنْبَُد َّمَحُمََاَيج َّدَحَ ِ َّللَّاَِد
َِبِ بَْنَغَِتِما َّعماَِنْبَ ََْيْبَْنَُكٍَ َْممَاَر
ِ
اَ َتَل َّعماَُعَطَْلًََلَاكَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِِّبَّيماَْنَغَ ٍّزَرَ
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َْس ْلْاَُلَبًَاَمَُْتوُكََلَاكَُذَوْس ْلْاَُبَْكَْماَوَُزاَمِْحماَوَُت بْرَْمماَِلْح َّرماَِتَر ِّخَؤُمَُْلثِمَِلُج َّرماَْيََدًَْنِمَِذَو
َِر َْحُ ْلْاٌَناَط َْ َ صَُذَوْس ْلْاَُبَْكَْماََلاََلفَِنَِْتم أَسَ ََكََ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِ َّللَّاََلوُسَزَُْتم أَسََلَاك
40 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari 
Humaid bin Hilal dari Abdullah bin Ash Shamit dari Abu Dzar dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika di depan orang 
yang shalat tidak ada sesuatu seperti pelana, maka yang akan 
memutuskan shalat adalah wanita, himar dan anjing hitam, "Abdullah 
bin Ash Shamit berkata, "Aku bertanya, "Kenapa harus anjing hitam 
dan tidak merah?" Abu Dzar menjawab: "Aku pernah bertanya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana yang engkau 
tanyakan kepadaku, beliau menjawab: "Anjing hitam adalah setan. " 
3. Hadis yang menyatakan bahwa wanita tidak dapat memutuskan shalat 
adalah sebagai berikut : 
1. َُيم ُِ اَرْب
ِ
اَ َاَيج َّدَحََلَاكَُشَْعْ ْلْاَ َاَيج َّدَحََلَاكَِبِ بَ َاَيج َّدَحََلَاكٍَجاََ ِغَِنْبَِطْفَحَُنْبَُر َُعَْ َاَيج َّدَحَِنَغ
َاػَْنَغَِذَوْس ْلْاَاَمَا َُ َدْيِغََرِنُرََةَِضئَاػَْنَغٍَقو ُْسَْمَْنَغَ ٌِلّْسُمََِنِج َّدَحَوَُشَْعْ ْلْاََلَاكَخََةَِضئ
َْدََلمَ ِ َّللَّاَوَِة َِكِلْماَوَِرُمُْحمِبًََنَوُمُتْ َّبَّ َ صََْتماََلفَُت بْرَْمماَوَُزاَمِْحماَوَُبَْكَْماََتَل َّعماَُعَطَْلًَ َِّبَّيماَُْتً بَز
ََّ وناَ َّلَّظَُةَجاَْحماَ َِلَِوُدَْبَتفًَةَؼِجَطْضُمَ َِلَْبِْلماَ ََْيْبَوَ َُ َ ٌَُْبَ ِرٍِ َّسْماَََلّػَ ِّنّ
ِ
اَوَ ِّلَُِعًَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَمَِ
َِ َْ َوِْجزَِدْيِغَْنِمَ  لَْسو َأفَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَم َِّوناَ َّلَّظَ َِّبَّيماََيِرُوَأفََسِوْج بَْن بَ ٍُ َرْن
 َأف41 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafs bin Ghiya>s berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abi (ayahku) berkata, telah 
menceritakan kepada kami al-A'masy berkata, telah menceritakan 
                                                           
40 Abī Abdilla>h Muhammad bin Yazīd al-Qazwīnī, Sunan Ibn Ma>jah, h. 302-303. 
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kunci  عطق terdapat dalam S{ahīh Bukha>rī yaitu pada kita>b as-S{ala>h ila al-sari>r  dengan no. 




kepada kami Ibrahīm, dari al-Aswa>d dari 'Āisyah: Disebut dekat 
„Āisyah beberapa hal yang dapat memutuskan shalat adalah anjing, 
keledai dan wanita, jika melintas di hadapan orang yang shalat maka 
'Āisyah berkata: “Tuan-tuan samakan (wanita) dengan keledai dan 
anjing. Demi Allah, sesungguhnya aku melihat Nabi saw. shalat dan 
aku berbaring di atas tempat tidur antara Nabi dan kiblat (di hadapan 
Nabi), kemudian ada bagiku suatu keperluan dan aku tidak suka duduk 
mengganggu Nabi saw., lalu aku turun dengan perlahan-lahan ke dekat 
kaki Nabi.” 
2. َ ٍْيَُْمهَُنْباََاَيج َّدَحَْنَغَِشَْعْ ْلْاَْنَغَ ٍُ َاَيج َّدَحَوََةَِضئَاػَْنَغٍَقو ُْسَْمَْنَغَ ٍِلّْسُمَْنَغَُشَْعْ ْلْاََاَيج َّدَح
اَمِْحماَوَ ُبَْكَْماَ َتَل َّعماَ ُعَطَْلًَ َنُوموَُلًَ اًسَنََ َّن بَ اَََِغَوبَ َلَاكَ َةَِضئَاػَ ْنَغَ ِذَوْس ْلْاَ ْنَغَ َيم ُِ اَرْب
ِ
اَُز
ََْتماََلفَُت بْرَْمماَوَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِ َّللَّاََلوُسَزَُْتً بَزَْدََلمَِيِْمَْحماَوَِة َِكِلْمِبًََنَوُمُْتمََدػَُةَِضئَاػ
َِلَبِكَ ْنِمَ  لَْسو َأفَ ُةَجاَْحماَ ِلَِ ُنوَُكَتفَ َِلَْبِْلماَ ََْيْبَوَ َُ ٌََُْبَ َِ َْ َ َوػَ َنَ بَوَ ِرٍِ َّسْماَ َلِباَلُمَ ِّلَُِعًََِلْجِز
َِ َّسْماََْلِْجِزَ َلَاكَوَ اًؼَ َِجََ اَُهََرَنََذفَ ُةَبْطُكَ َاَيج َّدَحَ َمَٓذبَ ُنْبَ َيَ َْيحَ َاَيج َّدَحَ َُلَِبْلَت ْ س بَ ْن بَ َةََ ُِ اَرَنَ ِرٍَ
َِرٍِ َّسْما42 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan 
kepada kami Al A'masy dari Muslim dari Masruq dari Aisyah telah 
menceritakannya kepada kami dari Al A'masy dari Ibrahim dari Al 
Aswad dari Aisyah. (Al Aswad) Berkata; "Telah sampai perkataan 
mereka kepadanya, mereka berkata; 'Shalat dapat terputus oleh anjing, 
keledai, dan perempuan'." Aisyah berkata; "Apakah kalian telah 
menyamakan kami dengan anjing dan keledai? Sungguh aku telah 
melihat Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam shalat menghadap ke 
ranjangnya sedangkan aku berada antara beliau dan kiblat. Karena saya 
ada keperluan, maka saya pergi berlahan-lahan dari ranjang tersebut, 
saya tidak senang berada di depan shalat beliau." Telah menceritkan 
kepada kami Yahya bin Adam telah menceritakan kepada kami Qutbah 
keduanya menceritakan semua. Dia juga meriwayatkan; "Kedua kaki 
ranjang tersebut." 
3. ََْلًَ َُ َّ ه بَ ُتْؼ َِسَْ َلَاكَ ٍءاَطَغَ ْنَغَ َيم ُِ اَرْب
ِ
اَ ْنَغَ ُذُواَذَ َاَيج َّدَحَ  ِيرْلُْمماَ ِن َْحُ َّرماَ ِدْبَغَ ُوب بَ َاَيج َّدَحَُعَط
ََةَِضئَاػَ َّن بَ َِْيْب  زماَُنْبَُتَوْرُغََِنِج َّدَحٌَءاَطَغََلَاكَُِغئاَْحماَُت بْرَْمماَوَُذَوْس ْلْاَُبَْكَْماََتَل َّعماَ َُ ْث ََبَْخ ب
                                                           
42 Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Ibn Hambal, h. 726 Penelusuran hadis 
dengan kata kunci  ةلاصلا عطق  . Pada kita>b baqi musnad al-ans}ar dengan no hadis 20454. 
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ََّمُبَ َّن ُ ََْسَُم بَ َلَاكَوَ َِ ًََْدًَ ََْيْبَ ٌةَضَِتْؼُمَ َِهَِوَ َّلَّظَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِ َّللَّاََلوُسَزَ َّن بَ ُْكِِتَاِ
َُْكِِتاََّعَْوَ ُْكِِتاَوَخ بَو43 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Abdurrahman Al Muqri telah 
menceritakan kepada kami Daud dari Ibrahim dari Atha` berkata; saya 
telah mendengar bahwa anjing hitam dan perempuan haidl dapat 
memutus shalat. Atha` berkata; telah menceritakan kepadaku Urwah bin 
Az Zubeir bahwa Aisyah telah mengabarkan kepadanya bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pernah shalat sedangkan dia 
melintang di depannya. (Urwah bin Az Zubeir) Berkata; "Bukankah 
mereka adalah ibu-ibu kalian, saudara-saudara kalian, dan bibi-bibi 
kalian?" 
4. َََبَْخ بَ َلَاكَ ُةَبْؼُصَ َاَيج َّدَحَ ُناَّفَغَ َاَيج َّدَحََلَاكَ َِْيْب  زماَ َنْبَ َتَوْرُغَُتْؼ َِسَْ َلَاكٍَطْفَحَ ُنْبَ ِرَْكبَ ُوب بَ ِنّ
َُزاَمِْحماَوَُبَْكَْماَوَُت بْرَْمماََتَل َّعماَُعَطَْلًََنُوموَُلًََلَاكََتَل َّعماَُعَطَْلًََنُوموَُلثَاَمَُةَِضئَاػََْتمَاكََْتمَاكَ




Telah menceritakan kepada kami Affan, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah, dia berkata; Telah mengabarkan kepadaku Abu Bakar 
bin Hafsh berkata; "saya mendengar Urwah bin Zubair berkata; Aisyah 
berkata; "Apa yang kalian katakan (mengenai sesuatu yang dapat) 
membatalkan shalat?" (Urwah bin Zubeir) Berkata; Mereka 
mengatakan; "Shalat seseorang bisa batal (jika lewat didepannya) 
wanita, anjing, dan keledai." Dia (Aisyah) Berkata; "Saya melihat diri 
saya pernah melintang di hadapan Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam seperti mayat melintang." 





اَُةَِضئَاػََْتماََلفََلَاكَُت بْرَْمماَوَُزاَمِْحماََاْيوَُلفََلَاكََتَل َّعماَُعَطَْلًَاَمَُةَِضئَاػََْتمَُةَّ با ََلََاًر
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َِضا َِتْػَكََ ًةَضَِتْؼُمَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِ َّللَّاَِلوُسَزَْيََدًَ ََْيْبَ ُِنِْتً بَزَ ْدََلمَ ٍءوُسََو ُ َوَ ِتَسَايَْجما
 َنُظ بََايمِفَ َِلَْبِْلماَ ََْيْبَوَ َُ َ ٌَُْبَُةَبْؼُصََلَاكَ ِّلَُِعً45 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far, dia berkata; 
Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abi Bakar bin Hafsh dari 
'Urwah bin Az-Zubair, berkata; Aisyah berkata; "Apa yang dapat 
memutuskan shalat?" ('Urwah bin Az-Zubair) Berkata; kami berkata; 
"Keledai dan wanita." ('Urwah bin Az-Zubair) Berkata; Aisyah kontan 
berkata; "Kalau begitu wanita sama halnya dengan binatang yang jelek, 
padahal sungguh saya telah melihat diriku sendiri berada di depan 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam dalam keadaan terlentang, seperti 
terlentangnya jenazah dan beliau sedang shalat." Syu'bah berkata; 
"Sepengetahuanku maksudnya, telentang antara beliau dan kiblat." 
6. ََغٍَح َْ َبُظََنْباَِنَِْؼًَ ٍِلّْسُمَْنَغَِشَْعْ ْلْاَِنَغٍَرِ ْسُمَُنْبَ  َِلِػََاَيج َّدَحٍَلَِوَخَُنْبَُلَِغا َْسْ ِ
اََاَيج َّدَحَْن
ََْمماَوَ ُزاَمِْحماَوَُبَْكَْماَ َاُِؼَطَْلًَ اُوماََلفَ َتَل َّعماَ ُعَطَْلًَ اَمَ ا َُ َدْيِغَ َرِنُرَ َُ َّ ه  بَ َةَِضئَاػَْنَغٍَقو ُْسَْمَُت بْر
ٌََََُْبمَ ِّنّ
ِ
اَوَ ِّلَُِعًَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَم َِّوناَ َّلَّظَ َِّبَّيماَُْتً بَزَْدََلمًَبً َِكِلََنَوُمُْتوَؼَجَْدََلمََْتمَاكَ َِلَْبِْلماَ ََْيْبَوَ َُ
َ َأفَ َُلَِبْلَت ْ س بَ ْن بَ ٍُ َرْن َأفَ ُةَجاَْحماَ َِلَِ ُنوَُكَتفَ ِرٍِ َّسْماَ ََلّػَ ٌةَؼِجَطْضُمَ َنَ بَوَِنَغَوَ ًلَلِْسواَ  لَْسو




Telah menceritakan kepada kami Isma>‟il bin Kholīl, telah 
menceritakan kepada kami Alī bin Mushir, dari al-A‟masyī dari Muslim 
bin Shubaih, dari Masyruq, dari „Āisyah: disebut dekat „Āisyah 
beberapa hal yang memutuskan (merusak) shalat, yaitu anjing, keledai 
dan wanita, maka „Āisyah berkata: “Benar-benar telah engkau 
serupakan kami dengan anjing. Sesungguhnya aku telah melihat Nabi 
saw. shalat dan aku berbaring di atas tempat tidur di antara Nabi dan 
kiblat kemudian ada bagiku suatu keperluan dan aku tidak suka duduk 
mengganggu Nabi saw., lalu aku turun dengan perlahan-lahan ke dekat 
kaki Nabi.” Dan dari jalur lain dari al-A‟masyi, dari Ibrahīm, dari al-
Aswa>d, dari „Āisyah menyebutkan hadis yang serupa. 
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7. َْنَغٍَطْفَحَ ِنْبَ ِرَْكبَ ِبِ بَ ْنَغَ ُةَبْؼُصَ َاَيج َّدَحَ ٍرَفْؼَجَ ُنْبَ ُد َّمَحُمَ َاَيج َّدَحَ ٍَِّلِػَ ُنْبَوُر َْعَْ َِنِج َّدَحَو
ََكََتَل َّعماَُعَطَْلًَاَمَُةَِضئَاػََْتمَاكََلَاكَ َِْيْب  زماَِنْبََتَوْرُغََت  بْرَْمماَ َّن
ِ
اََْتماََلفَُزاَمِْحماَوَُت بْرَْمماََاْيوَُلفََلا
َِضا َِتْػَكًََةَِضَتْؼُمَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَم َِّوناَ َّلَّظَ ِ َّللَّاَِلوُسَزَْيََدًَ ََْيْبَُِنِْتً بَزَْدََلمٍَءْوَسَُةَّ با ََلََِتَسَايَْجماَ
َ ِّلَُِعًََو ُ َو47 
Artinya:  
Telah menceritakan kepadaku „Amr bin Alī, telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ja‟far, telah menceritakan kepada kami Syu‟bah, 
dari Abū Bakar bin Hafs, dari „Urwah bin Zubair berkata: Āisyah 
bertanya: “apa yang dapat memutuskan shalat, maka kami menjawab  
wanita dan keledai, lalu „Āisyah berkata: “Sesungguhnya wanita itu 
seperti binatang melata. Aku benar-benar telah melihat Nabi saw. 
shalat, aku terbaring seperti melintangnya jenazah. 
8. ََػَْنَغٍَقو ُْسَْمَْنَغَ ٍِلّْسُمَْنَغَُشَْعْ ْلْاََاَيج َّدَحَ ٍْيَُْمهَُنْباََاَيج َّدَحَْنَغَِشَْعْ ْلْاَِنَغَ ٍُ َاَيج َّدَحَوََةَِضئا
اَمِْحماَوَ ُبَْكَْماَ َتَل َّعماَ ُعَطَْلًَ َنُوموَُلًَ اًسَنََ َّن بَ اَََِغَوبَ َلَاكَ َةَِضئَاػَ ْنَغَ ِذَوْس ْلْاَ ِنَغَ َيم ُِ اَرْب
ِ
اَُز
َْدََلمَِيِْمَْحماَوَِة َِكِلْمِبًََنَوُمُْتمََدػَُةَِضئَاػََْتماََلفَُت بْرَْمماَوَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَم َِّوناَ َّلَّظَ ِ َّللَّاََلوُسَزَُْتً بَز
َِلَبِكَ ْنِمَ  لَْسو َأفَ ُةَجاَْحماَ َِلَِ ُنوَُكَتفَ َِلَْبِْلماَ ََْيْبَوَ َُ ٌََُْبَ َِ َْ َ َوػَ َنَ بَوَ ِرٍِ َّسْماَ َلِباَلُمَ ِّلَُِعًَِلْجِزَ
َْبَ َيَ َْيحَ َاَيج َّدَحَ َُلَِبْلَت ْ س بَ ْن بَ َةََ ُِ اَرَنَ ِرٍِ َّسْماَ َِلِْجِزَ َلَاكَوَ اًؼَ َِجََ اَُهََرَنََذفَ ُةَبْطُكَ َاَيج َّدَحَ َمَٓذبَ ُن
َِرٍِ َّسْما48 
Artinya:  
Telah memberitahukan kepada kami Ibn Numair, telah  
memberitahukan kepada kami Al-A‟masy, dari Muslim, dari Masyruq 
dari „Āisyah dan telah memberitahukan kepada kami Al-A‟masy, dari 
Ibrahīm, dari Al-Aswa>d, dari „Āisyah berkata: sesungguhnya orang-
orang mengatakan bahwa Yang dapat memutuskan shalat adalah anjing, 
keledai dan wanita, maka Aisyah berkata: “Kamu serupakan diri kami 
(wanita) dengan anjing dan keledai? Aku benar-benar telah melihat 
Rasulullah shalat menghadap kiblat dan aku berada diantara Nabi dan 
kiblat. Lalu aku ada keperluan maka aku pelan menurunkan kakiku dari 
                                                           
47 Muslim bin al-H{ajja>j bin al-Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>buri>, S{ahīh Muslim, h. 227-
228. Penelusuran dengan kata kunci عطق terdapat dalam kita>b as-S{ala>h, ba>b ma> yastatir al-
mus}alli> dengan no. hadis 793. 
48Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Ibn Hambal, h, 815. Penelusuran hadis 
dengan kata kunci تلعماَعطك   Pada kita>b baqi musnad al-ans}ar dengan no hadis 20360. 
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tempat tidur dan aku tidak suka menganggunya.” Telah 
memberitahukan kepada kami Yahya> bin Ādam, telah 
memberitahukan kepada kami Qutbah, mereka berkata: kaki itu berada 
di tempat tidur. 
9. َْنَغٌَرَمْؼَمََاَيج َّدَحٍَْعًَزُسَُنْبَُدًَِزٍََاَيج َّدَحَِةِزاَو َّضماَِبِ بَِنْبَ ِِلَِْمماَِدْبَغَُنْبَُد َّمَحُمََاَيج َّدَحَ ِّيِر ُْ  زما
َ ِ َّللَّاَِد َْ َبُغَْنَغََايْئَِجفٍَنَتَ بَََلّػَِلْضَْفماََفًِذَزَُتْيُنََلَاكٍَشاَّبَغَِنْباَْنَغََةَبْتُغَِنْبَ ِ َّللَّاَِدْبَغَِنْب
َ َّف َّعماَ َاْيوَظََوفَ َاْنَغَ َاْيم َََنْفََلَاكًَنَِّمِبَ َِ ِبا َْصَ أِبَ ِّلَُِعًَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ  ِبَّيماَوَ ََْيْبَْث َّرََمف
َِْدً بََر َُعَِْنْباَوٍَشاَّبَغَِنْبَِلْضَْفماَوََةَِضئَاػَْنَغَةاَْبماَِفَِوََسَُِػَُوب بََلَاكَُْمَتََلَظَْعَطَْلثَ ََْلّفَْمِيه
َ ِْلِّْؼماَِل ُْ  بَ َِثَْن
 بََدْيِغَ َِ َْ َ َوػَُلَمَْؼماَوٌَحَ َِصٌََنَسَحٌَثًِدَحٍَشاَّبَغَِنْباَُثًِدَحَوََسَُِػَُوب بََلَاك
ََْصَ بَْنِمٌَء َْشَََتَل َّعماَُعَطَْلًََلَاُومَاكََيِْؼِباَّتماَْنِمَ ُْهَْدَْؼبَْنَمَوَ َ َّلَّسَوَ َِ َْ َ َوػَ ُ َّللَّاَ َّلَّظَ ِِّبَّيماَِةا
 َيِؼِفا َّضماَوَ  يِزْوَّثماَُنَاِْفُسَُلوَُلًَ
َِ ِبَو49 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdul Malik bin Abu 
Asy Syawarib berkata; telah menceritakan kepada kami Yazid bin 
Zurai' berkata; telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri 
dari Ubaidullah bin Utbah dari Ibnu Abbas ia berkata; "Aku 
membonceng Fadll di atas himar miliknya, lalu kami datang sedang 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan para sahabatnya 
melaksanakan shalat di Mina." Ibnu Abbas berkata; "Kami lalu turun 
dari atas keledai dan masuk ke dalam barisan shalat, himar itu lantas 
melintas di depan mereka, namun himar itu tidak menjadikan shalat 
mereka batal (karena melintasinya)." Abu Isa berkata; "Dalam bab ini 
juga ada riwayat dari 'Aisyah, Fadll bin Abbas dan Ibnu Umar." Abu Isa 
berkata; "Hadits Ibnu Abbas ini derajatnya hasan shahih. Mayoritas ahli 
ilmu dari kalangan sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan orang-
orang setelah mereka dari kalangan tabi'in mengamalkan hadits ini. 
Mereka mengatakan, "Tidak ada sesuatu yang membatalkan shalat." 
Pendapat ini diambil oleh Sufyan Ats Tsauri dan Syafi'i. 
Demikianlah redaksi hadis-hadis tentang terputusnya shalat karena 
melintasnya anjing, keledai dan wanita yang dipaparkan berdasarkan matan hadis 
tersebut agar memudahkan penelitian ini, dan langkah selanjutnya adalah  
                                                           
49 Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Ibn Hambal, h, 815. Penelusuran hadis 
dengan kata kunci تلعماَعطك   Pada kita>b baqi musnad al-ans}ar dengan no hadis 23023. 
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menganalisa hadis-hadis tersebut dari segi kualitas hadisnya dengan menempuh kritik 
terhadap sanad, matan dan sebagainya akan dilihat pada pembahasan selanjutnya. 
C.  I‘tiba>r al-Sanad 
Setelah dilakukannya kegiatan pengklasifikasian sebagai langkah awal 
penelitian untuk hadis yang diteliti, maka seluruh sanad hadis dihimpun untuk 
kemudian dilakukan i‟tibar50. Hasil dari kegiatan i‟tibar ini akan dapat diketahui 
seluruh jalur sanadnya, nama-nama rawinya dan metode penyampaian hadis dari guru 
kepada muridnya. Karena metode penyampaiaan hadis ini dapat diketahui, maka 
unsur yang dapat membentuk kualitas hadis juga dapat diketahui. Menerima hadis 
dengan lambang had}dasana akan lebih terpercaya daripada lambang „an. Manfaat 
langsung yang didapat dari kegiatan i‟tibar yaitu dapat langsung mengetahui ada atau 
tidak adanya sya>hid dan mutabi‟. Yang dimaksud sya>hid disini adalah adanya 
dukungan sanad lain terhadap hadis yang diteliti pada tingkat sahabat. Sedangkan 
mutabi‟ adalah adanya dukungan atas hadis yang diteliti dari jalur tabi‟in. Dengan 
mengetahui sya>hid dan mutabi‟ tersebut akan mewujudkan  penentuan kriteria 




                                                           
50
 Secara etimologi, kata I‟tibar merupakan masdar dari kata i‟tabara yang berarti peninjauan 
terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui yang sejenisnya. Secara terminologi ilmu 
hadis, I‟tibar berati menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis, yang hadis itu pada bagian 
sanadnya tampak hanya  terdapat seorang periwayat  saja  dan dengan menyertakan sanad-sanad yang 
lain tersebut akan diketahui apakah ada periwayat yang lain atau tidak ada untuk bagian sanad hadis 




1. I’tibar al-sanad versi Abu> Hurairah ra. dan ‘Abdullah bin Mugaffal ra. 
Hadis ini ditakhri>jkan oleh tiga mukharrij, yaitu Muslim meriwayatkan satu 
sanad, Ibn Ma>jah dua sanad salah satu sanadnya bertemu dengan Ah}mad yang 
meriwayatkan tiga jalur. Dua orang sahabat merkam hadis ini dari Nabi> yiatu Abu> 
Hurairah dengan „Abdullah bin Mugaffal sebagai sya>hid. Adapun rincian jalur 
periwayatan hadis ini sebagai berikut: 
 
No Nama Mukharij  Sanad  Tahwil Jumlah sanad  Nama sahabat 
1. Muslim  1 - 1 jalur  Abu> Hurairah 




3 - 3 jalur 
Abu> Hurairah 
„Abdullah bin Mugaffal 
4. 
Total sanad 
6 - 6 jalur 2 orang sahabat 
 Setelah Abu Hurairah dan „Abdullah bin Mugaffal terdapat empat orang 
mutabi‟ yaitu: tabii yang menerima dari Abu> Hurairah sebanyak tiga orang yakni 
Yazi>d bin al-As}am, Sa‟i>d bin Hisya>m, dan Zura>rah bin Awfa, lalu hanya al-
H{asan yang menerima dari „Abdullah bin Mugaffal. Selanjutnya pada jalur Zura>rah 
bin Awfa dan al-H{asan hanya diriwayatkan oleh Qatadah, dan pada jalur Yazi>d bin 
al-As}am juga hanya ada oleh tiga orang tabi‟-tabi‟in yaitu „Ubaidillah bin al-As}am. 
Pada tabaqat berikut jumlah periwayat juga tidak begitu menyebar. Dengan 
mencermati periwayat yang meriwatkan hadis ini, maka tampaknya dari segi 
kuantitas hadis ini berkategori ah}ad dari awal hingga akhir periwayatan. 
 S}igat tah}ammul yang digunakan adalah ايجدح sebagai lambang penerimaan 
riwayat secara langsung dan sanad selanjutnya hanya menggunakan s}igat tahammul 

























I‘tiba>r al-Sanad versi Abu> Z|a>r ra. 
Hadis ini ditakhri>jkan oleh tujuh orang mukharrij, yaitu Muslim, al-
Tirmidzi, Abu Da>wud, al-Nasa>‟i, Ibn Ma>jah al- Da>rimi> dan Ah}mad bin 
Hambal, dengan rincian seperti terlihat dalam tabel berikut ini: 
No Nama Mukharrij Sanad Tah}wil Jumlah sanad Nama Sahabt 
1 Muslim 1 6 7 Jalur Abu> Z|a>r 
2 Al-Turmiz\i 1 - 1 Jalur Abu> Z|a>r 
3 Abu> Da>wud 1 1 2 Jalur Abu> Z|a>r 
4 Al-Nasa>‟i 1 - 1 Jalur Abu> Z|a>r 
5 Ibn Ma>jah 1 - 1 Jalur Abu> Z|a>r 
6 Ah}mad bin Hambal 5 - 5 Jalur Abu> Z|a>r 
7 Al-Da>rimi> 1 - 1 Jalur Abu> Z|a>r 
8 Total Jumlah Sanad 11 7 18 Jalur 1 orang sahabat 
Jadi, Muslim meriwayatkan tujuh sanad. Abu> Da>wud mempunyai dua 
jalur. Al-Tirmidz\i, Abu> Da>wud, al-Nasa>‟i, Ibn Ma>jah dan al- Da>rimi> 
masing-masing ada satu sanad. Ibn Hambal tercatat lima jalur sanad. Selain Abu> 
Z|a>r yang meriwayatkan versi ini juga ada sahabat lain yang menerimakannya dari 
Nabi. Pada tingkat tabiin hanya menampilkan „Abdulla>h bin S{a>mit dan pada 
tingkat berikut juga hanya muncul Hilal bin Humaid. Selanjutnya barulah hadi ini 
menyebar kebebrapa orang periwayat hingga sampai ke Mukharrij. 
Subtansi hadis ini sama dengan Abu> Hurairah, namun riwayat ini menjadi 
tanawwau‟ karena tidak sama dengan perincian unsur yang disebutkan. Oleh karena 
tidak ada sahabat lain yang bertindak sebegai sya>hid dari Abu> Z|a>r. Dengan 
kondisi seperti ini maka hadis versi Abu> Z|a>r ini adalah ah}ad fi awwal riwa>yah. 
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S{igat tah}ammul yang kebanyakan digunakan adalah ايجدح sebagai lambang 
kepastian penerimaan secara langsung sanad selanjutnya hanya menggunakan s}igat 









































2. I’tibar al-Sanad versi ‘A<isyah 
Hadis versi „A<isyah ini di takhri>jkan oleh lima orang, yaitu al-Bukha>ri, 
Muslim, Abu> Da>wud, Ibn Ma>jah dan Ah}mad bin Hambal, dengan perincian 
sanad seperti berikut: 
No Nama Mukharrij Sanad Tahwil Jumlah Sanad Nama Sahabat 
1 Al-Bukha>ri 4 1 5 Jalur „A{isyah 
2 Muslim 3 2 5 Jalur „A<isyah 
3 Abu> Da>wud 2 - 2 Jalur „Aisyah 




4 - 4 Jalur 
Ibn Abba>s 
„Aisyah 
6 Jumalh total 14 4 18 Jalur 2 Orang sahabat 
Selain „A<isyah yang meriwayatkan versi Hadis ini terdapat juga oleh Ibn 
Ma>jah dan Ibn Abba>s sebagai sya>hid yang ditakhrijkan oleh Ibn Ma>jah. Dari 
segi kuantitas hadis yang diriwayatkan oleh „A<isyah, memiliki sya>hid yaitu Ibn 
„Abba>s. Sanggahan „A<isyah tersebut, paling tidak terdapat pada 15 sanad dan 2 
sanad menampilakan Ibn „Abba>s sebagai sya>hidnya. Pada tingkat tabiin muncul 
beberapa mutabi‟ yaitu masruq, al-Qa>sim, al-Aswa>d, „urwah bin al-Zubair, Abi> 
Salamah, dan al-H{asan bin al-„Urabi>. Pada tingkat selanjutnya hadis vesrsi 
„A><syah semakin menyebar sehingga sampai pada lima orang Mukharrij. 
Sebenarnya masih banyak hadis „A<isyah yang lain yang berbicara secara 
terpisah (tanawwu‟) kesaksian „A<isyah berbaring di depan Nabi yang sedang shalat, 
hanya saja tidak dicantumkan seluruhnya dalam bagian ini karena secara tekstual 
tidak menyinggung tiga unsur yang membatalkan shalat ini. Hadis yang dipaparkan 
dalam i‟tiba>r ini hanya yang terkait dengan somasi „A<isyah terhadap publikasi 
Abu> Hurairah dan Abu> Z|a>r yang menyatakan wanita, keleda dan anjing dapat 
memutuskan shalat jika melintas di depan orang yang shalat.  Denga mencermati 
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jumalah periwayat hadis ini, maka tampaknya dari segi kuantitans hadis ini ah}ad fi 
awwal al-riwaya>h. 
S{igat tah}ammul yang digunakan juga kebanyakan adalah ايجدح sebagai 
lambang kepastian penerimaan secara langsung dan sanad selanjutnaya hanya 
menggunakan sigat tahammul نغ yang berarti penerimaannya secara langsung tidak 
dipertegas oleh periwayat yang bersangkutan. Visualisasi rangkaian sanad-sanad 











































D. Kualitas Hadis 
1. Kritik Sanad 
a. Kritik Sanad versi riwayat Abu> Hurairah dan „Abdullah bin Mugaffal 
Dilihat dari aspek kualitasnya, sanad yang belum jelas adalah melalui riwayat 
„Abdullah bin Mugaffal, karena periwayat Abu> Hurairah terdapat mukharrij 
Muslim. Pada salah satu sanad dari Ibn Ma>jah terdapat para periwayat, yaitu: Jamil 
bin al-H{asan, „Abd al-A‟la>, Sa‟i>d, Qata>dah, dan „Abdullah bin Mugaffal. 
Setelah diteliti terjadi hubungan guru murid antara periwayat yang saling berdekatan. 
Maksudnya, dari persambungan sanad adalah muttas}il. Namun dari segi kapasitas 
pribadi, ada beberapa periwayat yang bermasalah. 
Jamil bin al-H>{asan al-Azdi> al-A‟taki> al-Zahz}ami, Abu> H{asan Al-
Bas}ri> dinilai positif di samping ada yang menilai negatif misalnya: 
1) Ibnu Khuzaima mengeluarkan dari kita>b s}ah}i>h}nya 
2) Ibnu Hibba>n mens\iqatkannya tetapi garib. 
3) Ibn Adi>: saya harap dia tidak apa-apa. 
4) Maslamah bin Qa>sim: S|iqah51 
Sa‟i>d bin Abi> „Uru>bah. Nama aslinya Mihran al-„Adawi> Maula> Bani 
„Adi bin Basykar, juga mendapat penilaian positif dan negatif dari kritikus hadis, 
yaitu: 
                                                           
51 Jama>luddi>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizz}y>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz XI (Cet. IV; 
Beiru>t: Muassasah al-Risalah, 1406 H/1985 M), h. 129; Abu> al-Fad}l Ah{mad Ibn „Ali Ibn H{ajar 
al-Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz III (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1404 H/1984 M), h. 63: 
Muhammad ibn Isma>‟il bin Ibrahi>m bin al-Mughirah al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh al-S}agi>r,  Juz II 
(Cet. I; Kairo: Da>r al-Wa‟i>,1977 M),h. 29. Lihat juga: al-Ta>rikh al-Kabi>r, Juz VI (Beiru>t: 
Da>ral-Fikr, t.th), h.508. 
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1) Abu> Awa>nah, Yah}ya bin Ma‟i>n: S|iqah 
2) Abu> Zur‟ah al-Ra>zi, dan al-Nasa>‟i : S|iqah. 
3) Abu> Sa‟d menilai: S|iqah, dan sering salah pada akhir-akhir usianya. 
4) Abu> Ha>tim al-Ra>zi: Sebelum sering salah , dia s\iqah52 
Begitu pula al-H{asan bin Abi> al-H{asan Yassa>r al-Bas}ri, dinilai positif 
oleh beberapa kritikus seperti Muh}ammad bin Sa‟d: ja>mi‟, „ali>m, rafi‟a, faqhiya, 
s\iqah, a>bid, nasik, kasi>r „ilm, fasih, jamil; al-„Ijli :Siqah, seorang yang saleh, dan 
kritikus yang lain meragukannya, misalnya Bahz bin Asad berkata: “al-H{asan 
mendengar hadis dari Ibn „Abbas, Abu> Hurairah, Ja>bir dan Abu> Sa‟id. Ibn 
Hibba>n memasukkan dalam al-S|iqa>t tetapi menyatakan biasa tadlis.
53
 Ibn 
Hibba>n termasuk kritikus yang muttasil dan memberi penilaian negatif. Selanjutnya 
berturut-turut terdapat periwayatan yang bermasalah, maka sanad Ibn Ma>jah yang 
melaui Jamil bin al-Hasan ini berkualitas daif. Kemudian sanad Ibn Ma>jah ini 
dengan sanad Ah}mad yang lain (hadis no. 16195 dan no. 19663) dengan sendirinya 
kualitanya d}a‟i>f. Hal ini berarti sanad hadis yang menyandarkan kepada „Abdullah 
bin Mugaffal seluruhnya berkualitas d}a‟i>f. 
Sanad hadis ini yang ain terdaat ada mukharrij musim yang menyandarkan 
sanadnya samai ke Abu> Hurairah, tentunya sudah diteiti dan dimasukkan dalam 
                                                           
52 Jama>luddi>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizz}y>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz XI, h. 5; 
Abu> al-Fad}l Ah{mad Ibn „Ali Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz III h. 221-222: 
Muhammad ibn Isma>‟il bin Ibrahi>m bin al-Mughirah al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh al-S}agi>r,  Juz II 
h. 29. 
53 Jama>luddi>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizz}y>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz XI, h. 103; 
Abu> al-Fad}l Ah{mad Ibn „Ali Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz III h. 268-267: 




kitab s}ah}i>h}nya. Juga ada sanad lain terdapat Abu> Hurairah melalui mukharrij 
Ibn Ma>jah (hadis n. 940), yang merangkum beberapa periwayat: 
1) Abu> Hurairah    (w. 57 H) :Periwayatan I, sanad 
terakhir 
2) Sa‟d bin Hisya>m   (w. ?)         :Periwayatan II, sanad VI 
3) Zara>rah bin Aufa   (w. 98 H)   :Periwayatan III, sanad V 
4) Qata>dah    (w. 117 H) :Periwayatan IV, sanad IV 
5) Abi> (ayahnya Mu‟a>z\ bin Hisya>m) (w. 154 H) :Periwayatan V, 
sanad III 
6) Mu‟a>z\ bin Hisya>m   (w. 200 H) :Periwayatan VI, sanad II 
7) Zai>d bin akhzam Abu> T{a>lib  (w. 257 H) :Periwayatan VII, 
sanad I 
8) Ibnu Ma>jah    (w. 275 H) :Periwayatan VIII, mukharrij 
Dari segi persambungan sanad terjalin hubungan guru murid antara Ibnu 
Ma>jah dengan Zaid bin Ahkam Abu> T{a>lib, dan antara Zaid bin Ahkam dengan 
ayahnya. Begitu pula terjadi persambungan sanad antara ayahnya Zaid dengan 
Qata>dah dan antara Qata>dah dan Zura>rah bin Awfa. Dalam pada itu Sa‟d bin 
Hisya>m benar mempunyai murid bernama Zura>rah bin Awfa dan berguru pada 
Abu> Hurairah.
54
 Dengan begitu sanad hadis Ibn Ma>jah ini Muttasil, tidak cukup 
hanya dengan bersambung sanadnya, dari segi kapasitas periwayat. 
Sanad I, Zaid bin Akhz}am al-T{a>’i al-Nabha>ni> dinilai oleh: 
1) Abu> Ha>tim al-Ra>zi dan al-Nasa‟i>: S|iqah. 
                                                           
54 CD Hadis, Kritik Periwayat Ibn Majah, menu al-Ruwah 
103 
 
2) Ibn Hibba>n mencantumkan dalam al-S|iqat, musttaqi>m al-h}adis 
3) Da>raqut}ni: S|iqah. 
4) Salim bin Muh}ammad: S{aduq fi> al-riwayah 
5) Maslamah: S|iqah.55 
Sanad II, Mu’a>z\ bin Hisya>m bin Abi> ‘Abdullah al-Dastuwa>’i al-
Bas}ri> juga mendapat penilaian yang cukup  beragam dari para kritikus hadis antara 
lain: 
1) Yah}ya> bin Ma‟i>n: S{adu>q, laisa bi hujjah, s\iqah wa s|iqah. 
2) Ibn „Adi: Baginya banyak hadis dari ayahnya dari Qata>dah dan ada pula 
selain dari ayahnya hadis yang s}a>lih dan kadang galat (salah), dan saya 
berharap dia itu s}adu>q 
3) Ibn Qani‟: S|iqah, ma‟mu>n. 
4) Ibn Hibba>n menyebutnya dalam kita>bnya al-S|iqa>t.56 
Yah}ya> bin Ma‟i>n menilai laisa bi hujjah telah terbantahkan dengan 
pernyataan s}adu>q, s\iqah wa s\iqah darinya. Ibn „Adi juga menilai kadang galat 
tetapi ia mengakui ada hadis-hadis dari Mu‟a>z bin Hisya>m s}a>lih}, dan dia 
s}adu>q. Jadi, penilaian negatif tidak mengurangi kredibilitas kes\iqatan Mu‟a>z\. 
Sanad III. Abi> (ayahnya Mu‟a>z\ bin Hisya>m al-Dastuwa>‟i), dalam 
komentar para kritikus hadis beliau mendapat tanggapan positif: 
1) Waki‟ bin Juraih: S|abt. 
                                                           
55 Jama>luddi>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizz}y>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz X, h. 5;  
56 Jama>luddi>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizz}y>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz X, h. 142-




2) Abu Da>wud al-T{aya>lisi>: Ami>r al-Mu‟mini>n fi al-h}adi>s. 
3) Ah}mad bin Hambal: Tidak ada satupu dari yang saya pertanyakan tentang 
kemampuan dirinya. 
4) „Ali al-Madi>ni>: Min as\bat al-nas. 
5) Al-„Ijli: sabt, hujjah. 
6) Muh}ammad bin sa‟d. Siqah, s\abt fi al-h}adis.57  
Sanad IV, Qatadah yang bernama lengkap Qata>dah bin Di‟a>mah bin 
Qata>dah bin „Aziz bin „Amar bin Rabi>‟ah bin „Amr bin al-Hari>s bin sadu>s ini 
telah mendapat penilaian dari para kiritikus hadis antara lain: 
1) Ibn Sirrin: Ahfaz\ al-na>s 
2) Yah}ya bin Ma‟i>n: S|iqah. 
3) Abu> Zur‟ah al-Ra>zi: salah satu murid al-H{asan yang lebih mengetahui. 
4) Abu> Ha>tim al-Ra>zi: murid Anas yang paling s\abt. 
5) Muh}ammad bin Sa‟d: S|iqah, ma‟mu>n, hujjah fi> al-h}adi>s. 
6) Ibn Hibba>n: salah seorang huffa>z pada zamannya.58 
Sanad V, Zura>rah bin Awfa al-‘A<miri al-Harasyi> cukup mendapat 
penilaian d}ai>f dari para kritikus hadis sebagai berikut: 
1) Al-Nasa>‟i: S|iqah. 
                                                           
57 Jama>luddi>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizz}y>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz XI, h. 103; 
Abu> al-Fad}l Ah{mad Ibn „Ali Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz III h. 268-267: 
Muhammad ibn Isma>‟il bin Ibrahi>m bin al-Mughirah al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh al-S}agi>r,  Juz II 
h. 230. 
58 Jama>luddi>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizz}y>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz XI, h. 103; 
Abu> al-Fad}l Ah{mad Ibn „Ali Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz III h. 268-267: 




2) Ibn Hibba>n menyebut dalam al-Siqat. 
3) Muhammad bin Sa‟d: S|iqah 
4) Al-Ijli>: S|iqah, rajul, s}alih.59 
Sanad VI, Sa’d bin Hisya>m bin ‘Amar al-Ans}a>ri al-Madani> juga 
mendapat penilaian positif dari kritikus hadis tidak ada yang meragukan darinya 
seperti penilaian berikut ini: 
1) Al-Nasai: S|iqah. 
2) Muh}ammad bin Sa‟d : S|iqah, insya> Alla>h 
3) Ibn Hibba>n menyebut dalam al-S|iqa>t60 
Sanad VII, Abu> Hurairah (telah dijelaskan) termasuk sahabat yang „adil.  
Dengan mencermati rangkaian kritikan-kritikan di atas, maka para periwayat 
hadis ini menilai mukharrij Ibn Ma>jah ini adalah „adil dan d}a>bit. Para 
periwayatanya tidak pula indikasi syaz dan illat. 
b. Kritik versi Hadis riwayat Abu> Z|a>r 
Dilihat dari aspek kualitasnya, terdapat mukharrij Muslim yang tentunya telah 
diteliti pada kitab s}ah}ihnya. Untuk membuktikan pada kitab sanad hadis Abu> 
Z|a>r ini akan diteliti salah satu sanad dengan memilih sanad mukharrij Ibn Ma>jah. 
Salah satu sanad Ibn Ma>jah terdiri dari periwayat, yaitu: 
                                                           
59 Jama>luddi>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizz}y>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz VI, h. 644-
645; Abu> al-Fad}l Ah{mad Ibn „Ali Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz III h. 221-
222. 
60 Jama>luddi>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizz}y>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz XI, h. 103; 
Abu> al-Fad}l Ah{mad Ibn „Ali Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz III h. 268-267. 
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1) Abu> Z|a>r    (w. 32 H) : Periwayat I, sanad 
terakhir 
2) „Abdulla>h bin S{amit  (w. ?)  : Periwayat II, sanad V 
3) Humaid bin Hila>l  (w. ?)   : Periwayat III, sanad IV 
4) Syu‟bah    (w. 160 H)  : Periwayat IV, sanad II 
5) Muh}ammad bin Ja‟far  (w. 193 H)  : Periwayat V, sanad II 
6) Muh}ammad bin Basysya>r (w. 257 H)  : Periwayat VI, sanad I 
7) Ibn Ma>jah   (209-275 H)  : Periwayat VII, Mukharrij 
Setelah diteliti terjalin hubungan sanad antara periwayat yang saling 
berdekatan. Jadi ada persambungan sanad antara Ibn Ma>jah dengan Muh}ammad 
bin Basysya>r, dan antaran Muh}ammad bin Basysya>r dengan Muh}ammad bin 
Ja‟fa>r. Begitu pula terjadi persambungan sanad antara Muh}ammad bin Ja‟fa>r 
dengan Syu‟bah dan antara Syu‟bah dengan Humaid bin Hila>l. Dalam pada itu 
benar Humaid bin Hila>l mempunyai guru bernama „Abdulla>h bin S{amit yang 
berguru pada Abu> Z|a>r.
61
 Dengan begitu sanad hadis Ibn Ma>jah ini muttasil. 
Persambungan sanad tersebut ditopang dengan kapasitas para periwayat yang 
banyak mendapata penilaian yang positif. 
Sanad I, Muh}ammad bin Basysya>r bin Usman bin Da>wud bin Kaisan 
al-‘Abdi>, bergelar Bundar, mendapat pujian dari para kritikus hadis diantaranya : 
1) Al-Ijli>: S|iqah. 
2) Abu> Ha>tim al-Ra>zi: S{adu>q 
                                                           
61 Jama>luddi>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizz}y>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz XI, h. 95; 
Abu> al-Fad}l Ah{mad Ibn „Ali Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz III h. 158-159. 
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3) Al-Nasa>i: S{ali>h la> ba‟sa bih 
4) „Abdulla>h bin Sayya>r: Bundar dan Abu> Mu>sa s\iqata>ni (dua orang 
terpercaya) 
5) Ibn Hibba>n: Ka>na yahfaz hadi>sahu. 
6) Maslamah bin Qa>sim: S|iqah Masyhu>r.62 
Sanad II, Muh}ammad bin Ja’far al-Huz\ail, banyak ulama kritikus yang 
berkomentar tentang dirinya semuanya memberikan penilaian yang posirif 
diantaranya: 
1) Waki‟ bin al-Jarrah: al-S{ah}i>h} al-Kita>b. 
2) Yah}ya bin Ma‟i>n: salah seorang yang paling benar tulisannya. 
3) Muh}ammad bin sa‟d: S|iqah. 
4) Abu> Ha>tim al-Ra>zi S{adu>q, Murid Syu‟bah yang s\iqah. 
5) Al-Ijli>: S|iqah seorang yang paling kuat pada hadis Syu‟bah. 
6) Ibn Hibba>n menyebut dalam kita>b al-S|iqat.63 
Sanad III, Syu’bah bin al-H{ajja>j bin al-Warad al-‘Ataki> al-Azdi>, juga 
mendapat penilaian terpuji dari kritikus hadis. Hal ini seperti yang tampak dalam 
beberapa komentar ulama hadis yaitu: 
1) Sufya>n al-S|auri>: Ami>r al-mu‟minin fi al-h}adi>s. 
2) Yah}ya bin Sa‟i>d al-Qat}t}an: Saya ada di dunia ini yang lebih baik darinya. 
3) Ah}mad bin Hambal:  Ummat bersatu dalam urusan ini. 
                                                           
62 Jama>luddi>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizz}y>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz XI, h. 49-51. 
63 Jama>luddi>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizz}y>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz III, h. 164-




4) Abu> Da>wud al-Sijistani>: Tidak ada di dunia ini yang lebih baik hadis 
selainnya 
5) Al-Ijli>: S|iqah, s\abt. 
6) Muh}ammad bin Sa‟d: S|iqah, ma‟mu>n, s\abt, hujjjah.64 
Sanad IV, Humaid bin Hula>l bin Hubairah, ditangapi para kritikus hadis 
dengan penilaian yang sangat baik, yaitu: 
1) Yah}ya bin Ma‟i>n, al-Nasa>‟i: S|iqah. 
2) Muh}ammad bin Sa‟d: S|iqah 
3) Abu> Ha>tim al-Ra>zi: S|iqah. 
4) Ibn Hibba>n menyebut dalam al-S|iqat.65 
Sanad V, ‘Abdullah bin al-S{ami>t al-Ghifa>ri al-Bas}i>r ditanggapi oleh 
para kritikus dengan penilaian yang sangat baik, yaitu: 
1) Al-Nasai: S|iqah 
2) Abu> Ha>tim al-Ra>zi: Dia menulis hadisnya. 
3) Ibn Hibba>n menyebut dalam al-S|iqat 
4) Al-Ijli>: S|iqah 
5) Al-Zahabi: S|adu>q, jali>l.66 
                                                           
64 Jama>luddi>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizz}y>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz VII, h. 405; 
Abu> al-Fad}l Ah{mad Ibn „Ali Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz III h. 45. 
65 Jama>luddi>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizz}y>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz III, h. 520; 
Abu> al-Fad}l Ah{mad Ibn „Ali Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz V h. 183. 
66 Jama>luddi>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizz}y>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz VI, h. 96-97; 
Abu> al-Fad}l Ah{mad Ibn „Ali Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz VII h. 360-361: 




Sanad VI, Abu> Z|a>r adalah sahabat Nabi yang adil. Nabi pernah bersabda 
“Abu> Z|a>r adalah salah satu ummatku yang Zuhudnya seperti I<sa bin Maryam” 




Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa selain sanadnya bersambung para 
periwayat yangtergabung dalam sanad Ibn Ma>jah ini kualitasnya adalah S|iqah. 
c. Kritik sanad versi riwayat Aisyah 
Dilihat dari segi kualitasnya, ternyata sanad versi hadis ini lebih kuat dan 
karena diriwayatkan oleh al-Bukahri, muslim, Abu Dawud, Ibn Majah dan Ahmad. 
Untuk menguji kualitas sanad hadis ini selain al-Bukhari dan Muslim perlu diteliti 
juga satu sanad dari mukharrij lain. 
Adapun sanad yang dipilh untuk ditelitikualitasnya adalah sanad abu Daud 
yang menghadisrkan para periwayat: 
1) „A<isyah   (w. 58 H)  : Periwayat I, sanad 
terakhir 
2) Al-Qa>sim  (w. 103 H)  : Periwayat II, sanad IV 
3) „Ubaidillah  (w. 147 H)  : Periwayat III, sanad III 
4) Yah}ya   (w. 198 H)  : Periwayat IV, sanad II 
5) Musaddad  (w. 228 H)  : Periwayat V, sanad I 
6) Abu> Da>wud  (w. 202-275 H) : Periwayat VI, mukharrij. 
                                                           
67 Jama>luddi>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizz}y>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz XI, h. 100; 
Abu> al-Fad}l Ah{mad Ibn „Ali Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz III h. 258-259: 




Setelah diteliti terjalin hubungan guru murid antara periwayat yang 
berdekatan. Benar Musaddad menerima riwayat dari gurunya bernama Yahya bin 
Sa‟i>d bin Furu>kh. Yah}ya juga perna berguru pada „Ubaidillah bin „Umar bin 
Hafs, dan diantara guru yang memberi „Ubaidillah riwayat hadis adalah al-Qa>sim 
bin Muh}ammad bin Abu> Bakar al-Siddiq, sementara itu al-Qa>sim pernah 
menerima riwayat hadis dari bibinya „A<isyah.68 Jadi sanad Abu> Da>wud ini 
muttasil. 
Adapun dari segi kapasitas para periwayatnta dapat dikritisi seperti berikut: 
Sanad I, Musaddad bin Musarhad bin Musarbal al-Basri> al-Asadi>, 
mendapat penilaian positif dari para ulama: 
1) Ah}amd bin Hambal: S|adu>q 
2) Yah}ya bin Ma‟in: S|iqah, siqah, sadu>q. 
3) Al-Nasa>‟i: S|iqah. 
4) Abu> Ha>tim al-Ra>zi: Siqah 
5) Al-Ijli: Siqah 
6) Ibn Hibba>n menyebut dalam kita>b al-S|iqat.69   
Sanad II, Yahya bin Sa’id al-Furu>kh al-Qat}t}a>n al-Tami>mi> juga 
mendapatkan yang tinggi dari para kritikus hadis yaitu: 
1) Ibn Mahdi: Pandanagan anda tidaka akan orang sepertinya. 
2) Ah}mad bin Hanbal : Dia rujukan orang sabat dari Basrah 
3) Ali al-Madi>ni: Saya tidak melihat seorang yang berilmu selainnya 
                                                           
68 CD Hadis, Kritik Periwayatan Abu> Da>wud, menu al-ruwa. 
69 Jama>luddi>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizz}y>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz XI, h. 416-




4) Muhammad bin Sa‟d: S|iqah, ma‟mu>n, rafi, hujjah. 
5) Al-Ijli>: S|iqah taqiyyu al-H{adi>s , la> yah}dus illa> „an s\iqah 
6) Abu> Zura‟ah al-Ra>zi: Salah satu orang s\iqat, huffaz. 
7) Abu> Hatim al-Ra>zi. Hujjah, Hafiz 
8) Al-Nasa>‟i: S|iqah, S|abt.70 
Sanad III, „Ubaidullah bin ‘Umar bin Hafs bin ‘A<s}im bin ‘Umar bin al-
Khat}t}ab, diberi pernyataan positif dari para ulama kritikus hadis, misalnya: 
1) Yah}ya bin Ma‟in: Ubaidillah bin „Umar salah seorang yang s\iqat, s\iqah, 
hafi>z, muttafaq alaih. 
2) Al-Nasa>‟i: S|iqah, sabt. 
3) Abu> Zuru‟ah al-Ra>zi dan Abu> Ha>tim al-Ra>zi: S|iqah. 
4) Mu}ammad bin Sa‟ad: s\iqah, kasi>r al-H{adis, hujjah. 
5) Muh}ammad bin Salih al-Mis}ri: S|iqah, sabt, ma‟mu>n.71 
Sanad IV, al-Qa>sim bin Muh}ammad bin Abi> Bakr al-Siddi>q, telah 
mendapat penilaian positif dari ulama Hadis : 
1) Muh}ammad bin Sa‟i>d: S|iqah, bin rafi‟an, „a>lim, faqi>h, ima>m, wara‟, 
kasi>r al-h}adis 
2) Al-Ijli: Siqah. 
3) Ibn Hibban Menyebutdalam kitab al-Siqat.72 
                                                           
70 Jama>luddi>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizz}y>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz IX, h. 44-47; 
Abu> al-Fad}l Ah{mad Ibn „Ali Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz VII h. 441-444. 
71 Jama>luddi>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizz}y>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz XI, h. 432-
433; Abu> al-Fad}l Ah{mad Ibn „Ali Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz V h. 376-
379. 
72 Jama>luddi>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizz}y>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz VII, h. 359; 
Abu> al-Fad}l Ah{mad Ibn „Ali Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz III h. 682-684. 
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Sanad V, ‘A<isyah adalah istri Nabi saw نغ anak Abu> Bakar al-Siddik yang 
dikenal yang paling cerdas, dan memiliki artikualis bahasah yang fasih. Ia termasuk 
seorang ummahat al-Mu‟minin yang banyak meriwayatkan hadis, mengenai kebaikan 
„A<isyah Rasulullah saw brsabda: ػَدًثَماَلضفنَءاسًماَرئاسَلّػَةضئاػَلضفَرئاسَلّ
ماؼطما (Keutamaan „A<isyah terhadap semua perempuan seperti keutamaan sebuah 
roti terhadap semua makanan). Berdasarkan uraian hadis riwayat versi „A<isyah, 
terbukti bahwa selain sanadnya bersambung para periwayat dalam sanad Abu> 
Da>wud ini kapasitasnya adalah „adil dan d}a>bit.  
2. Kritik Matan 
Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z|
73
  dan illat
74
. 
M. Syuhudi Ismail menyebutkan kedua hal tersebutَ sebagai kaidah mayor matan. 
Tolak ukur untuk mengetahui sya>z}  matan hadis adalah:
75
  
a. Sanad hadis bersangkutan menyendiri 
b. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya lebih 
kuat 
                                                           
73Ulama  berbeda pendapat tentang pengertian  sya>z|.  Secara garis besar ada  tiga pendapat 
yang menonjol. Al-Sya>fi‟i> berpandangan bahwa sya>z|  adalah suatu hadis yang diriwayatkan 
seorang yang s}iqah tetapi bertentangan dengan hadis yang diriwayatakan orang yang l ebih s}iqah 
atau banyak periwayat s}iqah.  Al-Ha>kim mengatakan bahwa  sya>z|  adalah  hadis yang 
diriwayatkan oleh orang s}iqah  dan tidak ada  periwayat  s{iqah  lain yang meriwayatkannya, 
sedangkan  Abu> Ya‟la> al-Khali>li> berpendapat sya>z} adalah hadis yang sanadnya  hanya satu 
macam, baik periwayatnya bersifat s}iqah  maupun tidak.lihat: Abu> „Abdillah  Muhammad ibn 
„Abdillah ibn  Muhammad al-Ha>kim al-Naisa>buri>,Ma‟rifah „Ulu>m al-Hadi>s  ( Mesir: Maktabah 
al-Mutanabbi, t.th),h. 119. Namun dalam  skripsi ini, peneliti menggunakan definisi al-Syafi‟i. 
74
Ilat  adalah sebab-sebab yang samar  atau tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan 
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan.lihat: Muhammad „Ajja>j al-Khatib, 
Usu>l al-Hadi>s  (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1409 H/1989 M),h.291. 
75
Arifuddin  Ahmad, Paradigma Baru  Memahami Hadis Nabi (Cet. I;Jakarta: Renaisan,2005 
M), h. 117, lihat juga: Kamaruddin  Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Cet.I; 
Jakarta: Hikmah,2009 M), h.58. 
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c. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan al-Qur‟an 
d. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan akal 
e. Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan fakta sejarah. 
Sedangkan tolak ukur untuk mengetahui illat  matan hadis adalah: 
a. Sisipan atau idraj  yang dilakukan oleh perawi s}iqah pada matan hadis 
b. Penggabungan matan hadis, baik sebagian maupun seluruhnya pada matan hadis 
yang lain oleh perawi s}iqah. 
c. Ziya>dah  yaitu penambahan satuَ lafazَ atau kalimat yangَ bukanَ bagian dari 
hadis yang dilakukan oleh perawi s}iqah.  
d. Pembalikan lafaz-lafaz pada matan hadis atau inqila>b. 
e. Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis atau al-tahri>f waal-tashi>f. 
f. Kesalahan lafaz dalam periwayatan hadis secara makna.76 
 Menurut Syuhudi Ismail, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis 
dari sya>z} dan illat dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian 
matan yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan dengan melihat 




 Arifuddin Ahmad menambahkan bahwa penelitian matan hadis dibutuhkan 
dalam tiga hal tersebut karena beberapa faktor, antara lain keadaan matan tidak dapat 
dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, terjadi periwayatan makna dalam hadis dan 
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Abu> Sufya>n Mustafa>, al-Illat wa Ajna>suha> „Inda al-Muhaddisi>n (Cet. I; T}ant}a>: 
Maktabah al-D}iya>‟, 1426 H/2005 M), h. 288-397. 
77
Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 113. 
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1) Kualitas Sanad  
Dari sanad yang telah diteliti yang merupakan objek kajian, maka peneliti 
menemukan bahwa sanad hadis tersebut sahih dari ketersambungan sanad (ittis}a>l 
al-sanad), keadilan para perawi („ada>lah al-ruwa>t) dan sempurnanya hafalan rawi 
(ta>m al-d}abt}). yang memungkinkan peneliti dapat melanjutkan atau melangkah ke 
kritik matan. 
2) Penelitian susunan lafaz dari berbagai matan 
 Setelah mengetahui kualitas sanad hadis yang dikritik, maka langkah 
selanjutnya yang dilakukan oleh penulis adalah meneliti susunan lafaz dari berbagai 
matan hadis. Dalam meneliti lafaz matan hadis disini penulis berpacu pada kaidah 
Mayor keshahihan hadis yaitu terhindar dari syaz dan „illat, sedangkan kaidah 
minornya adalah terhindar dari ziya>dah (tambahan), inqila>b ( pembalikan lafaz), 
mudraj (sisipan), naqi>s  (pengurangan), dan al-tahri>f  wa al-Tashi>f ( perubahan 
huruf atau syakal). 
Setelah membandingkan beberapa lafaz matan hadis yang diteliti oleh penulis, 
maka ditemukan bahwa hadis tersebut mengalami banyak perbedaan antara kalimat 
yang satu dan lainnya. Adapun perbedaan yang dimaksudkan adalah : 
(1) Terdapat 7 lafas matan yang berbunyi; 
َُبَْكَْماَوَُزاَمِْحماَوَُت بْرَْمماَتَل َّعماَُعَطَْلً 
(2) Terdapat 1 Lafas matan yang berbunyi; 
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َواللََّّ ِ َمََلْد ََزب ًُْتَ فََلامَْتَص َ بََّّ ُْتُموَنَ َِبًمُْحُمِر ََواْمِكِلَ ِةَ ُبََوامِْحَماُز ََوامَْمْرب تََُما ًََْلَطُع َامعَّ َلَت َاْمكَََْ
ّنِّ َػََلّ َامسَّْ ٍِِر َبٌَُْ َ َُ ََوبَْيَْ َامِْلْبَلَِ َُمْضَطِجَؼةًَ اميَِّبَّ ََظلَّّ َانوَِّ م َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ًََُعّلِِ َ
ِ
فَتَْبُدو َِلَِ َ َوا
 فَأ وَْسل  َِمْنَِغْيِدَزِْجوَ ََْ فَأ ْنَر ٍُ َب ْنَب ْجِوَسَفَأُوِرَيَاميَِّبَّ ََظلَّّ َانوَِّ مَػَو َ َْ َِ ََوَسلََّّ امَْحاَجةَُ
 ;iynubreb gnay natam safaL 1 tapadreT )3(
َجَؼوُْتُموَنَ َِكِلَ ًبًمََلْد ََزب ًُْتَكَامَْت َمََلْد َ فََلامُوا ًََْلَطُؼَِا َاْمَكَُْب ََوامِْحَماُز ََوامَْمْرب تَُ َما ًََْلَطُع َامعَّ َلتََ
ّنِّ َمََبٌُْ َ َُ ََوبَْيَْ َامِْلْبَلَِ ََوب َنََُمْضَطِجَؼٌةَػََلَّامسَّْ ٍِرَِ اميَِّبَّ ََظلَّّ َانوَِّ مَػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ًََُعّلِِ َ
ِ
 ًَُعّلِِ ََوا





 ;iynubreb gnay natam safal 1 tapadreT )4(
 َوًَِليََرِلَِ َِمثُْلَُمْؤِخَرِتَامرَّ ْحل امَْمْرب ُتََوامِْحَماُزََواْمَكَُْبَ ًَْلَطُعَامعَّ َلتََ
 ;iynubreb gnay natam safal 1 tapadreT )5(
َراَكَاَم َب َحُدُكُْ ًََُعّلِِ َ
ِ
َراََكََنَبَْيَْ ًَََدًْ َِ َِمثُْلَبِٓخَرِت َامرَّ ْحلَِ ا
ِ
ه َّ َُ ٌََْسُتُ ٍُ َا
ِ
َراَمَْم ٍََُكْنَبَْيَْ ًَََدًْ َِ َ فَا
ِ
فَا
ه َّ َُ ًََْلَطُع ََظَلثَ َُ َامِْحَماُز ََوامَْمْرب ُت ََواْمَكَُْبَاْلْ ْسَوذَُ ِمثُْل َبِٓخَرِت َامرَّ ْحلَِ
ِ
َب َبً ََرّزٍ ََماََبًُلَكُوُْتَيَََ فَا
كَاَل ََيَ َاْبَن َب ِخََِسأ مُْتََزُسوَلَاللََّّ ِ َ اْمَكَِْبَاْلْ ْسَوِذ َِمَن َاْمَكَِْبَاْلْ ْحَُ ِر َِمَن َاْمَكَِْبَاْلْ ْظَفرَِ
 فََلاَلَاْمَكَُْبَاْلْ ْسَوُذَص َ َْ َطانٌَ َظلَّّ َانوَِّ مَػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ََكََ ََسأ مَْتِنَِ
 
 ;iynubreb gnay natam safal 2 tapadreT )6(
نَّ َامَْمْرب َت ََلََ اب َُّةََسْوءٍَ كَاَلَفَُلوْيَا َامَْمْرب ُت ََوامِْحَمازَُ َماًََْلَطُعَامعَّ َلتََ
ِ
مََلْدََزب ًْتُِنَِبَْيَْ ًَََدْيَ فََلامَْتَا
 َسِتََو ُ َوًََُعّلِِ ََكَْػِتَ اِضَامَْجيَا َزُسوِلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َانوَِّ مَػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َُمْؼَتَِضةًَ
 ;iynubreb gnay natam safal 1 tapadreT )7(
 امَْمْرب ُتَامَْحائُِغََواْمَكَُْبَ كَاَلََكََنَاْبُنََغبَّاٍشًََُلولَُ َماًََْلَطُعَامعَّ َلتََ
 ;iynubreb gnay natam safal 2 tapadreT )8(
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َراَمَْمٍََُكْنَبَْيَْ ًَََدًْ َِ َ ًَْلَطُعََظَلَتَامرَّ ُجلَِ
ِ
كُوُْتَ امَْمْرب ُتََوامِْحَماُزََواْمَكَُْبَاْلْ ْسَوذَُ َكِٓخَرِتَامرَّ ْحلَِا
 كَاَلَاْبَنَب ِخََِسأ مُْتََزُسوَلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َانوَِّ مَػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ََكََ ََسأ مَْتِنَِ َماََبًُلَاْلْ ْسَوِذَِمَنَاْلْ ْحَُرَِ
 فََلاَلَاْمَكَُْبَاْلْ ْسَوُذَص َ َْ َطانٌَ
 ;iynubreb gnay natam safal 1 tapadreT )9(
مََلْد ََزب ًُْتَ فََلامَْتَػَائَِضُة َػََدمُْتُموَنَ َِبًْمِكِلَ ِةََوامَْحِميَِْ ًَْلَطُع َامعَّ َلَت َاْمَكَُْبََوامِْحَماُز ََوامَْمْرب تَُ
فَتَُكوُنَِلَِ َ ػَو َ َْ َِ َبٌَُْ َ َُ ََوبَْيَْ َامِْلْبَلَََِوب َنََ َزُسوَلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َانوَِّ مَػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ًََُعّلِِ َُمَلاِبَلَامسَّْ ٍِرَِ
 فَأ وَْسل  َِمْنَِكَبِلَزِْجِلَامسَّْ ٍِِرََنَرا ُِ َََةَب ْنَب س ْ َتْلِبَلََُ امَْحاَجةَُ
 ;iynubreb gnay natam safal 1 tapadreT )01(
مََلْدََزب ًْتُِنَِ ُتُْ َِبًْمَرب ٍتَُمْسِوَمٍةََكًَْباََوِحَُ اًزاكَاَلَِبئَْسَماَػََدمَْ ًَْلَطُعَامعَّ َلَتَاْمَكَُْبََوامِْحَماُزََوامَْمْرب تَُ
َراَُنْيُتَكَرًًِباَِمٌْ َُ َ َوَزُسوُلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ًََُعّلِِ َِبًميَّاِشَ ب ْكَبوُْتَػََلَِّحَُ ازٍَ
ِ
َحتَّ َا
 ُتََمَعََزُسوِلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َِفََِظَلِث ََِوَذَخوَْ ىََزمُْتََغْي َُ ََوَخو َّ َُْتََغْي َُ ُمس ْ َتْلِبَلََ
 َوَلََنََاِنََّعَّْاََظيَْؼُتَ فََماَب ػَاَذََزُسوُلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ََظَلثَ َُ
 ;iynubreb gnay natam safal 1 tapadreT )11(
 كَامَْتَمََلْدََزب ًْتُِنَُِمْؼَتَِضةًَ ُعَامعَّ َلَتَامَْمْرب ُتََواْمَكَُْبََوامِْحَمازَُكَاَلًََُلومُوَنًََْلطََ ًَْلَطُعَامعَّ َلت
 َكَْػِتَ اِضَامِْجيَاَستَِ ُمْؼَتَِضًةَبَْيَْ ًَََدْيََزُسوِلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَََّّ
 ;iynubreb gnay natam safal 1 tapadreT )21(





 َكَْػِتَ اِضَامَْجيَاَسِتََو ُ َوًََُعّلِِ َ َزب ًْتُِنَِبَْيَْ ًَََدْيََزُسوِلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َُمْؼَتَِضةًَ
 ;iynubreb gnay natam safal 1 tapadreT )31(
كُوُْت َِلْ ِبِ ََرّزٍ ََما ََبًُل َاْمَكَِْبَ ًَْلَطُع َامعَّ َلَت َاْمَكَُْب َاْلْ ْسَوُذ ََ ْحس َ ُب َُ َكَاَل ََوامَْمْرب ُت َامَْحائُِغَ
ّنِّ َكَْدََسأ مُْتَ اْلْ ْسَوذَِ
ِ
ه َّ َُ َص َ َْ َطانٌَ َزُسوَلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ََغْنََراكََ كَاَلَب َماَا
ِ
 فََلاَلَا
 ;iynubreb gnay natam safal 1 tapadreT )41(
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َرا َمَْم ٍََُكْن َبَْيَْ ًَََدْي َامرَّ ُجِل َِمثُْل َبِٓخَرِت َامرَّ ْحلَِ كَاَل ًََْلَطُع َامعَّ َلت
ِ
امَْمْرب ُت ََوامِْحَماُز ََواْمَكَُْبَ ا
فََلاَل ََسأ مُْتََزُسوَلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ََكََ َ فَُلوُْت ََما ََبًُل َاْلْ ْسَوِذ َِفَِاْلْ ْحَُرَِ اْلْ ْسَوذَُ
نَّ َاْلْ ْسَوَذَص َ َْ َطانٌَ َسأ مَْتِنَِ
ِ
 فََلاَلَا
 ;iynubreb gnay natam safal 1 tapadreT )51(
َل َغَْيِْ َُس ْ َ تٍَاَِ
ِ
ه َّ َُ ًََْلَطُع ََظَلثَ َُ َرا ََظلَّّ َب َحُدُكُْ َا
ِ
َوامِْخْنٍُِْر ََواهَْيَُوِذي  ََاْمَكَُْب ََوامِْحَمازَُ فَا
َراََمر  واَبَْيَْ ًَََدًْ َِ َػََلَّكَْذفٍَةَِبََِجرٍَ َوامَْمُجوِسِ  ََوامَْمْرب تَُ
ِ
 َوُيْْ زُِئََغْي َُ َا
 ;iynubreb gnay natam safal 1 tapadreT )61(
َراَمَْمٍََُكْنَبَْيَْ ًَََدًْ َِ َكَ ُِْدَبِٓخَرِتَامرَّ ْحلَِ ًَْلَطُعََظَلَتَامرَّ ُجلَِ
ِ
 امِْحَماُزََواْمَكَُْبَاْلْ ْسَوُذََوامَْمْرب تَُ ا
َسأ مُْتََزُسوَلَ فََلاَلََيَ َاْبَنَب ِخَِ فَُلوُْتََما ََبًُل َاْلْ ْسَوِذ َِمْنَاْلْ ْحَُ ِر َِمْنَاْلْ ْظَفِر َِمْنَاْلْ  بْ ََِغَ
 اللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ
 ;iynubreb gnay natam safal 5 tapadreT )71(
 اْمَكَُْبَاْلْ ْسَوُذََوامَْمْرب ُتَامَْحائِغ ُعَامعَّ َلتََكَاَلًََْلطََ
 ;iynubreb gnay natam safal 1 tapadreT )81(
نَّ ََزُسوَلَاللََّّ ِ َ فََلاَلََماَثَُلومُوَنَِفَِامَْجْديَِ فََذَنُرواَاْمَكََْبََوامِْحَماَزََوامَْمْرب تََ َماًََْلَطُعَامعَّ َلتََ
ِ
ا
فََباَذَز ٍُ ََزُسوُلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َ َكََنًََُعّلِِ ًََْوًمافََذ َُ َبََجْدٌيًََُمر  َبَْيَْ ًَََدًْ َِ َوَسلَََّّظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ َ
 اللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ َامِْلْبَلََ
 ;iynubreb gnay natam safal 1 tapadreT )91(
َرا ََظلَّّ َامرَّ ُجلَُ
ِ
امرَّ ْحِل َكََطَع ََظَلثَ َُ َ َواِسَطِة َامرَّ ْحلََِومََُْس َبَْيَْ ًَََدًْ َِ ََكِٓخَرِت َامرَّ ْحِل َب ْو َنََ ا
فََلاَلَ َماََبًُلَاْلْ ْسَوِذَِمْنَاْلْ ْحَُ ِرَِمْنَاْلْ  بْ ََِغَ فَُلوُْتَِلْ ِبََِرزٍَّ اْمَكَُْبَاْلْ ْسَوُذََوامَْمْرب ُتََوامِْحَمازَُ
 فََلاَلَاْمَكَُْبَاْلْ ْسَوُذَص َ َْ َطانٌَ ػَو َ َْ َِ ََوَسلََََّّسأ مَْتِنََِكََ ََسأ مُْتََزُسوَلَاللََّّ ِ ََظلَّّ َاللََّّ َُ َيََاْبَنَب ِخَِ
 ;iynubreb gnay natam safal 1 tapadreT )02(
كَاَلَ فَِجْئيَاََواميَِّب  ََظلَّّ َاللََّّ ُ َػَو َ َْ َِ ََوَسلَّّ َ ًََُعّلِِ َِبأ ْصََ اِب َِ َِبِمًنََّ ُنْيُتََزِذًَفَامَْفْضِلَػََلَّب َتَنٍَ
 فََلّْ َثَْلَطْعََظَلَتَُمَْ فََمرَّ ْثَبَْيَْ َب ًِْدِيهمَْ وْيَاَامعَّ فَّ َفََوظََ فََنَْ مْيَاََغْنَا
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Dari hasil penjelasan tentang perbedaan kalimat-kalimat pada hadis di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa hadis di atas adalah hadis riwa>yah bi al-ma„na>. 
Selanjutnya untuk membuktikan apakah matan hadis tersebut terhindar dari illat, 
maka dibutuhkan langkah-langkah yang dalam hal ini dikenal dengan kaidah  minor.  
a. Pada hadis yang diteliti penulis tidak terdapat inqila>b. Inqilab adalah pembalikan 
lafaz dalam matan hadis. 
b. Tidak ada idra>j. Idra>j ialah adanya sisipan dalam matan hadis yang biasanya 
terdapat di pertengahan matan hadis, baik itu perkataan perawi atau hadis lain, 
yang bersambung dengan matan hadis tanpa ada keterangan sehingga tidak dapat 
dipisahkan. Tambahan seperti itu dapat merusak kualitas matan hadis.
79
  
c. Tidak ada ziya>dah. Ziyadah adalah tambahan dari perkataan perawi s\iqah yang 
biasanya terletak di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh terhadap kualitas 
matan jika dapat merusak makna matan.
80
 
d. Hadis ini juga tidak mudtharib  yaitu hadis yang diriwayatkan seorang periwayat 
atau lebih dengan beberapa redaksi yang yang berbeda dan dengan kualitas yang 
sama, sehingga tidak ada yang dapat diunggulkan dan tidak dapat dikompromikan. 
3) Meneliti kandungan matan hadis 
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„Abdul al-Rahi>m bin al-Husainal-Ira>qi>,al-Taqyi>d wa al-Id{a>h Syarah Muqaddimah 
Ibnu S}ala>h} (Cet.I; Beiru>t: Da>r al-Fikr,1970),h.127, lihat juga:Muhammad bin „Abdul al-
Rahma>n al-S}akha>wi>, al-Taud}i>ah al-Abhar li Tazkirah ibn   al-Malaqqan fi> „Ilm al-As}ar (al-
S}a‟udiyyah:Maktabah „Usu>l al-Salaf,1418 H), h.56 dan lihat juga Ibra>hi>m bin Musa> al-
Abna>si>,al-Sya>z| al-Fiya>h min „Ulu>m ibn S{ala>h} (Riya>d}: Maktabah al-Rusyd,1998 
M),h.216. 
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 H}amzah bin „Abdillah al-Maliba>ri>,Ziyadah al-S}iqah fi> Mustalah al-Hadi>s (t.d), h. 
17,lihat juga  „Abdul al-Qa>dir bin Musta>fa al-Muhammad, al-Sya>z wa al-Mungkar  wa Ziyadah al-
S}iqah (Cet.I;Beiru>t: Da>r al-Kutub al-„Ilmiyyah,2005 M) dan Yu>suf bin H}asyi>m al-
Lih}ya>ni>,al-Khabar  al-S}a>bit, (t.d), h.35. 
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 Untuk menguji apakah kandungan hadis terdapat syuz|u>z atau tidak, maka 
diperlukan langkah-langkah yang dikenal dengan kaedah minor terhindar dari 
syuz|u>z yaitu sebagai berikut: 
a) Tidak bertentangan dengan al-Qur‟an 
Hadis di atas tidak bertentangan dengan al-Qur‟an, tidak ada satupun ayat al-
Quran yang kontradiktif dengan hadis tentang terputusnya shalat karena melintasnya 
anjing keledai dan wanita, bahkan didukung oleh beberapa ayat seperti QS al-
Mu‟minun (23) ayat 2-3 sebagai berikut:  
َِفَِ ُْهََْنٍ ِ َّلذاََنوُؼِصاَخَْم ِِتََلَظ .ََنوُِضرْؼُمَِوْغَّ وناَِنَغَ ُْهََْنٍ ِ َّلذا 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. Yaitu orang-
orang yang khusyuk dalam sembahyangnya. Dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna.
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Shalat harus dilaksanakan dengan khusyuk dijelaskan dalam surat Al-Baqarah 





اَوَِتَل َّعماَوَ ِْبَ َّعمِبًَاوُيَِؼَت ْ ساَو 
Terjemahnya:  
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya 




b) Tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih s}ahih 
Dari sekian banyak jalur periwayatan yang terdapat dalam kutub al-tis'ah 
sebagaimana telah disebutkan di atas, tampak bahwa hadis-hadis tentang terputusnya 
shalat karena melintasnya anjing, keledai dan wanita tampak sekilas bertentangan. 
Secara tekstual, ada hadis yang menyatakan bahwa shalat terputus dengan 
melintasnya anjing, keledai dan wanita, pada hadis yang lain dijelaskan shalat tidak 
                                                           
81 Depag, Al-Qur‟an danTerjemahnya  (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 526 
82 Depag, Al-Qur‟an danTerjemahnya, h. 16 
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terputus dengan melintasnya anjing, keledai dan wanita dan tidak terputusnya shalat 
dengan melintasnya anjing, keledai dan wanita jika terdapat pembatas shalat.  
Setelah diteliti, ternyata hadis-hadis tentang terputusnya shalat dengan 
melintasnya anjing, keledai dan wanita itu adalah hadis riwayah bi al-ma'na. Ada 
beberapa hadis-hadis tersebut yang mendiskursuskan pada anjing hitam dan wanita 
haid saja. Hadis yang diriwayatkan 'Āisyah bahwa 'Āisyah pernah tidur berbaring di 
depan Nabi saw. ketika beliau sedang shalat. 
c) Tidak bertentangan dengan sejarah 
Tidak ditemukan dalam fakta sejarah bahwa hadis di atas bertentangan dengan 
sejarah. Dalam siroh Rasulullah saw penulis tidak menemukan pertentangan antara 
sejarah dengan hadis terputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai dan 
wanita. 
d) Tidak bertentangan dengan akal sehat 
Dari segi logika, matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan akal sehat. Selain 
itu pula isi kandungannya tidak menyeru kepeda hal-hal yang bertentangan dengan syariat 
dan memiliki susunan bahasa yang tidak rancuh.   
Setelah melakukan perbandingan antara matan yang satu dengan matan yang 
lain dari 10 riwayat tersebut, dapat dilihat bahwa dalam riwayat tersebut terdapat 
beberapa perbedaan. Namun, semua perbedaaan itu tidak ada satupun yang merusak 
makna hadis. Jadi dapat disimpulkan bahwa hadis ini merupakan riwa>yah bi al-
ma„na>. Dan matan hadis ini statusnya s}ah}ih} berdasarkan pertimbangan yang 
telah penulis kemukakan. 
3. Nati>jah H{adi>s 
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Salah satu jalur sanad Ibnu Ma>jah menurut versi Abu> Hurairah telah terbukti 
bersambung dan para periwayat yang meriwayatkannya bersifat „adil  dan  d}a>bit, oleh 
karena itu, kualitas hadis ini adalah s}ah}i>h} Ii za>tih. Begitu pula Muslim meriwayatkan 
hadis ini melalui Abu> Hurairah, paling tidak Muslim turut menjamin kualitasnya dengan 
memasukkan dalam kitab shahihnya. Ada hadis versi riwayat Abu> Z|a>r selain Muslim 
ikut meriwayatkannya, juga sanad Ibnu Ma>jah yang telitih telah terbukti bersambung dan 
periwayatnya „adil  dan d}a>bit sehingga hadis versi Abu> Z|a>r ini yang berkualitas 
s}ah}i>h} Ii za>tih.      
Oleh karena itu riwayat versi „A<isyah dalam sanad Abu> Da>wud telah terbukti 
bersambung dan para periwayatnya berkapasitas „adil  dan d}a>bit  maka dapat ditarik 
nati>jah bahwa sanad Abu> Da>wud yang melalui Musaddad ini berkualitas s}ah}i>h} Ii 
za>tih. Dengan demikian, selain al-Bukhari, Muslim, juga terdapat sanad Abu> Da>wud 
yang s}ah}i>h}  yang menempatkan „Aisyah sebagai periwayat pertama yang menolak 
riwayat yang membatalkan shalat seseorang apabila perempuan, keledai dan anjing 
melintas di depan orang yang shalat.  
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BAB IV 
ANALISIS HADIS-HADIS TENTANG TERPUTUSNYA SHALAT KARENA 
MELINTASNYA ANJING, KELEDAI DAN WANITA:  
RELEVANSI TEKS DAN KONTEKS 
A. Kritik Eidetis 
Setelah mengetahui redaksi matan hadis-hadis tentang terputusnya shalat 
karena melintasnya anjing, keledai dan wanita tersebut, maka langkah selanjutnya 
adalah memaparkan dan menjelaskan pemaknaan hadis secara tepat, proporsional dan 
komprehensif melalui kajian lingustik, kajian tematik-komprehensif dan kajian 
konfirmatif. Dalam memahami hadis tersebut, digunakan tiga analisis yaitu analisis 
makna, analisis sosio historis dan analisis generalisasi. 
Pemaknaan matan hadis sebagai upaya untuk merefleksikan teks terhadap 
konteks kekinian sehingga dapat diperoleh pemahaman yang tepat. Sehingga 
implikasinya dapat dirasakan dalam kehidupan sekarang. 
1. Kritik Linguistik 
Dalam memahami matan hadis-hadis tentang terputusnya shalat karena 
melintasnya anjing, keledai dan wanita, penulis menggunakan pendekatan bahasa 
(linguistik), historis dan sosiologis. Dalam hal ini, penulis mempertimbangkan teks-
teks hadis-hadis lain yang relevan (kajian tematik-komprehensif) sebagai penjelas dan 
atau pendukung hadis yang diteliti. Di samping itu, juga konfirmasi makna yang 
diperoleh melalui petunjuk-petunjuk al-Qur‟an dan hadis lain. 
Dalam hubungannya dengan al-sunnah sebagai hujjah, para ulama telah 
menetapkan hadis-hadis yang berstatus s}ahīh, hasan dan da’īf dengan syarat-syarat 
tertentu, baik dari segi sanad maupun matan. 
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Dalam mengkaji sebuah hadis, kritik matan perlu dilakukan setelah kritik 
sanad. Setelah dari sanadnya telah terbukti hadis tersebut berstatus s}ahīh li Za>tih, 
maka dilanjutkan dengan kritik matan. Matan hadis tentang terputusnya shalat karena 
melintasnya anjing, keledai dan wanita adalah hadis yang bertentangan  dengan 
memiliki berbagai versi sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Selain itu, ada problem 
kebahasaan (linguistik) dalam redaksi hadis tersebut. Di sinilah problem pemaknaan 
terhadap hadis perlu dikaji ulang. 
Jika hadis-hadis tersebut dicermati, dapat diketahui bahwa hadis itu memiliki 
banyak versi dalam redaksi hadisnya. Perbedaan lafaz yang diriwayatkan oleh dua 
orang yang berbeda merupakan hal yang wajar, namun yang menjadi kejanggalan jika 
terdapat lafaz  matan yang berbeda dan bertentangan, sehingga perlu diteliti dan 
dianalisis untuk memberikan pemaknaan dan pemahaman yang tepat, proporsional 
dan komprehensif.  
Pada hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukha>rī dengan jalur dari „Āisyah 
menggunakan lafaz sebagai berikut : 
 ََلل ِ َّللَّاَو ِة َِكِلْلاَو ِرُمُْحلِبِ َنَوُمُخْ َّبَّ َ ص َْتلاََلف ُتَبْرَْملاَو ُراَمِْحلاَو ُةَْكَْلا َتَلَ َّصلا ُعَطَْلي اَم َّ ِِ َّيلا ُْتيَبَر ْد
 َّلََّص َْحلا َِلِ وُدَْحَتف ًةَؼِجَطْضُم َِلَْدِْللا ََْيْتَو َُ َ ٌَْيت ِرِي َّسَّلا ََلَّػ ِّنّ
ِ
اَو ِّلَُّصي َ َّلََّسَو َِ َْيَلػ م َِّ للا ْنَب ٍُ َرَْكَبف ُةَجا
 َِ َْيلِْجر ِدْيِغ ْنِم ُّلَْسَوَبف َ َّلََّسَو َِ َْيَلػ م َِّ للا َّلََّص َّ ِِ َّيلا َيِذُوَبف َسِلْجَب  




 ََلل ًبِ َِكِل َنَوُمُْخلَؼَج ْدََلل َْتلَاك ُتَبْرَْملاَو ُراَمِْحلاَو ُةَْكَْلا َاُِؼَطَْلي اُولاََلف َتَلَ َّصلا ُعَطَْلي اَم َّ ِِ َّيلا ُْتيَبَر ْد
 ََّلََّسَو َِ َْيَلػ م َِّ للا َّلََّص ُةَجاَْحلا َِلِ ُنوَُوَتف ِرِي َّسَّلا ََلَّػ ٌةَؼِجَطْضُم َنََبَو َِلَْدِْللا ََْيْتَو َُ َ ٌْيََحل ِّنّ
ِ
اَو ِّلَُّصي 
 َْن َةَِضئَاػ ْنَغ ِدَوْسَْلْا ِنَغ َيم ُِ اَرْج
ِ
ا ْنَغ ِشَْعَْْلْا ِنَغَو ًلًَلَِْسوا ُّلَْسَوَبف َُلَِدْلَخ ْ سَب ْنَب ٍُ َرَْكَبف ٍَُو 
Dua redaksi hadis di atas menjelaskan bahwa beberapa periwayat hadis 
mengatakan bahwa shalat terputus karena melintasnya anjing, keledai dan wanita. 
„Āisyah menyanggah hadis tersebut dengan mengatakan adanya penyerupaan wanita 
dengan anjing dengan argumen bahwa Nabi pernah shalat sedangkan „Āisyah 
berbaring di tempat tidur di antara Nabi dan kiblat lalu „Āisyah ada suatu keperluan, 
„Āisyah tidak suka menganggu Nabi, kemudian turun perlahan-lahan ke dekat kedua 
kaki Nabi. Di sinilah Rasulullah tidak menyuruh „Āisyah untuk berpindah tempat dari 
hadapan Nabi, itu hanya inisiatif dari „Āisyah agar tidak mengganggu shalat Nabi. 
Mengenai redaksi matan dari hadis-hadis Abū Hurairah, Abū Żar dan Ibn 
Abba>s amat variatif, namun intinya kesemuanya menyatakan bahwa shalat dapat 
terputus karena melintasnya anjing, keledai dan wanita, namun nantinya dalam 
redaksinya yang berbeda-beda, ada pengkhususan untuk jenis anjing atau wanitanya 
yang dapat memutuskan shalat dalam berbagai riwayat tertentu. Adapun redaksi 
matan dari jalur periwayatan Abū Hurairah adalah: 
 ِلْح َّرلا ِتَرِخْؤُم ُْلثِم َِلَِذ يَِليَو ُةَْكَْلاَو ُراَمِْحلاَو ُتَبْرَْملا َتَلَ َّصلا ُعَطَْلي  
Adapun redaksi matan dari jalur periwayatan Abū Żar adalah: 
 ِتَرِٓخَك َِ ْيََدي ََْيْت َْسَيلَو ُلُج َّرلا َّلََّص اَذ
ِ
ا ُدَوْسَْلْا ُةَْكَْلا َُ َثَلََص َعََطك ِلْح َّرلا ِةَطِساَوَك ْوَب ِلْح َّرلا
 َب َنْجا َيَ َلاََلف ِضَْيتَْلْا َنِم ِر َْحَْْلْا َنِم ِدَوْسَْلْا ُلَبِ اَم ٍّرَذ ِبَِِلْ ُْتلَُلف ُراَمِْحلاَو ُتَبْرَْملاَو َ َ  ِِ َْخَلبَس ِخِي
 َّلََّص ِ َّللَّا َلوُسَر ُْتَلبَس ٌناَطْي َ ص ُدَوْسَْلْا ُةَْكَْلا َلاََلف َ َّلََّسَو َِ َْيَلػ م َِّ للا 
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Adapun redaksi matan hadis yang jalur periwayatan dari Ibn Abba>s 
diantaranya adalah: 
 ُتَبْرَْملاَو ُِّسِوُجَْملاَو ُّيِدُوَْيَلاَو ُرِيْنِْْخلاَو ُراَمِْحلاَو ُةَْكَْلا َُ َثَلََص ُعَطَْلي َِ ْيََدي ََْيْت او ُّرَم اَذ
ِ
ا َُ ْيَغ ُِئز ُْيَُو
 ٍرَجَِبِ ٍَةفَْذك ََلَّػ 
Diteliti secara lafaz hadis, عطك bermakna memotong, memutuskan 
membatalkan, menghentikan.
1
 Al-Sya>fi‟i, Ma>lik dan Abū Hanifah  dalam  S{ahīh 
Muslim  mengatakan bahwa makna تلَصلا عطك dalam hadis tersebut adalah merusak 
shalat, yakni mengurangi esensi dan substansi shalat artinya mengurangi 
kekonsentrasian dan kekhusyukan shalat, tidak sampai pada level membatalkan 
shalat.
2
 Menurut Abū Abdilla>h Muhammad bin Yazīd al-Qazwīnī bahwa lafaz عطك
تلَصلا dalam hadis tersebut bermakna membatalkan shalat artinya di sini harus ada 
pengulangan shalat dengan adanya 3 hal yang membatakan shalat tersebut.
3
  
Problem selanjutnya adalah lafaz داوسا, رفصا, ضيتا dan رحْا, apa yang 
sebenarnya rahasia warna pada anjing tersebut dan apa yang membedakan antara 
anjing hitam, anjing kuning dan anjing merah. Hitam, merah dan kuning adalah 
variasi warna-warna sebuah materil.  
Dalam sebuah riwayat bahwa anjing hitam adalah ibarat dari setan. Setan 
yang akan mengganggu kekhusyukan shalat. Anjing hitam sebagai simbol dari setan 
                                                           
1 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1997), h. 1133-1136. 
2 Al-Nawa>wi, S{ahih Muslim bi Syarh an-Nawa>wi, Jilid IV, h. 227-228. Lihat juga Ahmad 
bin Ali ibn Hajar al-Asqala>ni, Fath al-Bari Syarh Sahih Imam Abi Abdilla>h Muhammad bin 
Isma>’il al-Bukha>ri, h. 589. 
3 Abu> Abdilla>h Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Ma>jah, h. 302-303. 
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yang akan menganggu shalat. Setan berasal dari kata syat}ana, syat}nan, syait}a>n. 
Ada yang mengatakan syait}a>n berwazan fi’alan dan ada pula yang menyebutkan 
berwazan fa’lan dan nunnya adalah zaidah.4 Adapun bentuk jama‟ dari syait}a>n 
adalah syayat}īn. 
Kemudian makna dari syait}a>n ( ناطي ص ) adalah  menentang, menyalahi, 
menjauhkan dari kebaikan, menyimpang, membangkang, durhaka, berbuat seperti 
perbuatan setan, perbuatan kejahatan, ruh jahat, iblis dan setan jahat.
5
 Ada pula yang 
memaknai syat}anu ( نطص ) adalah mengikat dengan tali yang panjang, jika dalam 
bentuk lafaz  sya>t}inun   ( نطاص ) adalah jauh dari kebaikan, yang keji, yang 
memiliki hawa nafsu. Setan adalah makhluk hidup yang memiliki pengetahuan, yang 
dapat berupa jin, manusia atau binatang.
6
 Di sini setan berupa wujud makhluk, yang 
berbentuk jin, iblis atau manusia. Ada pula yang memaknai setan sebagai perbuatan 
yang jahat, jauh dari kebaikan, yang dapat menimpa setiap makhluk dengan 
dihinggapi oleh perbuatan jahat itu.
7
  
Setan secara sempit dimaknai makhluk sejenis jin atau iblis yang memiliki 
sifat-sifat jahat dan hanya diliputi oleh nafsu. Kemudian anjing hitam hanyalah 
sebagai simbol makhluk yang memiliki sifat-sifat jahat (setan). Sehingga makna dari 
anjing hitam itu adalah setan sebagaimana pemaknaan di atas.  
                                                           
4 Abu> Fadl Jama>l al-Din Muhammad bin Makram, Lisa>n al-‘Arab, h. 237. 
5 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, h. 721.   
6 Abu> Fadl  Jama>l al-Di>n Muhammad bin Makram, Lisa>n al-‘Arab, h. 238. 
7 Abu> Fadl  Jama>l al-Di>n Muhammad bin Makram, Lisa>n al-‘Arab, h. 238-289. 
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Dalam sebuah hadis lain disebutkan juga bahwa anjing hitam adalah simbol 
dari setan yang diperintahkan untuk dibunuhnya.
8
 Anjing hitam itu adalah salah satu 
wujud dari setan. Setan adalah salah satu bentuk dari jin. Kemudian anjing hitam 
adalah ibarat dari setan yang selalu membawa pada perbuatan kejahatan dan 
penyimpangan dari syariat.  
Dalam redaksi matan hadis tersebut juga terdapat pengkhususan pada wanita 
haid. Dari lafaz ضئ الحا تارلما  dapat dipahami bahwa wanita itu harus telah dewasa, 
artinya wanita yang dapat menarik perhatian menuju kemaksiatan dan merusak 
kekhusyukan shalat, bukan anak-anak kecil atau orang tua yang tidak menarik hati 
lagi. 
2. Kritik Tematik-Komprehensif 
Dalam kajian pemaknaan hadis tentang terputusnya shalat karena melintasnya 
anjing, keledai dan wanita tersebut ada banyak hadis-hadis yang mendukung atau 
relevan dengan tema yang diteliti, di antaranya adalah hadis-hadis yang secara parsial 
menjelaskan bahwa salah satu dari ketiga hal tersebut dapat memutuskan shalat dan 
hadis-hadis tentang satir. Adapun hadis-hadis yang relevan dengan tema yang dikaji 
di antaranya adalah: 
 ِنَغ ٌرَمْؼَم َاَيث َّدَح ٍ ْعيَرُز ُنْج ُدِيَزي َاَيث َّدَح ِةِراَو َّضلا ِبَِب ِنْج ِِلَِْملا ِدْحَغ ُنْج ُد َّمَحُم َاَيث َّدَح َغ ِِّير ُْ ُّزلا ْن
َايْئَِجف ٍنَتََب ََلَّػ ِلْضَْفلا َفيِدَر ُتْيُك َلَاك ٍساَّحَغ ِنْجا ِنَغ َةَحْخُغ ِنْج ِ َّللَّا ِدْحَغ ِنْج ِ َّللَّا ِدْيَحُغ  ُّ ِِ َّيلاَو
 َف َّف َّصلا َاْيلَصََوف َاْنَْغ َاْيل َََنْف َلَاك ًنًِمِت َِ ِتا ََْصْبِت ِّلَُّصي َ َّلََّسَو َِ َْيَلػ م َِّ للا َّلََّص ْعَطَْلث ََْلَّف ْمِيهِْديَب ََْيْت ْث َّرَم
 ِدَحَو َسَيِػ وبمَب َلَاك َر َُعْ ِنْجاَو ٍساَّحَغ ِنْج ِلْضَْفلاَو َةَِضئَاػ ْنَغ ةاَْحلا ِفَِو َسَيِػ وبمَب َلَاك ْمَُتََلََص ُُ ي
                                                           
8 Ima>m Abdullãh bin Muslim bin Qutaibah al-Dainuri>, Ta’wi>l Mukhtalif al-Hadi>s, 
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1995), h. 125-129. 
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ا ِل ُْ َب َِثَْكَب َدْيِغ َِ َْيَلػ ُلَمَْؼلاَو ٌحي َِصْ ٌنَسَح ٌُ يِدَح ٍساَّحَغ ِنْجا م َِّ للا َّلََّص ِّ ِ َّيلا ِةا َْصَْب ْنِم ِْلَِّْؼل




Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdul Ma>lik bin Abī al-
Syawa>rib, telah menceritakan kepada kami Yazīd bin Zuraik, telah 
menceritakan kepada kami Ma‟mar dari al-Zuhrī dari Ubaidilla>h bin 
Abdulla>h bin Utbah dari Ibn „Abba>s berkata: “aku membonceng Al-Fadl di 
atas keledai betina lalu kami datang sedangkan Rasulullah saw. tengah 
melakukan shalat beserta sahabat-sahabatnya di Mina kemudian kami turun 
darinya, lalu kami mendatangi barisan, kemudian keledai tersebut lewat di 
hadapan mereka dan tidak memutuskan shalat mereka. Dalam hal ini terdapat 
hadis dari „Āisyah, Al-Fadl bin Abba>s dan Ibnu Umar. Abu Īsa berkata: 
Hadis Ibn Abba>s adalah hadīs hasan s}ahīh. Hadis ini diamalkan menurut 
kebanyakan para ahli ilmu dari para sahabat Rasulullah saw. Dan para tabi‟in 
sesudah mereka, mereka berkata: Tidak ada sesuatu yang memutuskan shalat. 
Dan pendapat ini diikuti oleh Sufya>n dan Asy-Sya>fi‟i.                        
 نج رعْايثدحيرنم نجا لاكو نَبرخا قسحا لاك يمُارجا نج قسحاو يرنم نج لَلا دحغ نج دمحم ايث دح
سوم نغ ةرح نجا كلْس نغ سيلايطلا ديحغ  ََْيْت ُّرَُمث ًةاَو َّلداَو ِّلَُّصه َّايُك لاك َيتا نغ ةحلط نج
 َلَاك َو َِ ْيََدي ََْيْت ُنْوَُوح ِلْح َّرلا ِتَرِخْؤُم ُْلثِم َلَاََلف .م .ص الله ِلْوُسَرِل َِلِاَذ َنَْرَكََذف َاْييَْديَا ٍْيرَُمه ُنْجِا
 َِ ْيََدي ََْيْت َرّمَ ْنَم ٍُ َُُضُي ََلَف.10 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin „Abdulla>h bin Numair dan 
Isha>q bin Ibrahīm, Isha>q berkata: telah memberitakan kepada kami, Ibn 
Numair, telah memceritakan kepada kami 'Umar bin 'Ubaid al-Ţana>fisī dari 
Sima>k ibn Harbin, dari Mūsa bin Thalhah dari ayahnya ia berkata: Kami 
sedang shalat dan binatang melata melintas di antara kami kemudian kami 
beritahukan itu kepada Rasulullah saw., maka Rasulullah berkata letakkanlah 
semacam tiang kayu (patok) di antara keduanya. Ibn Numair berkata maka 
tidak dikhawatirkan lagi sesuatu melintas di antaranya. 
 ْنَغ ِ َّللَّاِدْيَحُغ ِنْج َر َُعْ َلَْوَم ِْضَُّيلا ِبَِب ْنَغ ٌِلِاَم َنَ ََبرْخَب َلَاك َفُسُوي ُنْج ِ َّللَّاُدْحَغ َاَيث َّدَح  ِنْج ُِْسَّث
 ِبَِب َلَ
ِ
ا َُلََسْرَب ٍِلداَخ َنْجا َْديَز َّنَب ٍديِؼَس ِفِ َ َّلََّسَو َِ َْيَلػ م َِّ للا َّلََّص ِ َّللَّا ِلوُسَر ْنِم َع َِسَ اَذاَم َُُلُبَْسي ٍْيم َُجُ
 َُلََّْؼي َْول َ َّلََّسَو َِ َْيَلػ م َِّ للا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َلَاك ٍْيم َُجُ ُوتَب َلاََلف ِّلَّصُْملا ِيََدي ََْيْت ِّراَْملا ِيََدي ََْيْت ُّراَْملا 
                                                           
9 Muhammad bin „Isa bin Saurah bin Musa bin ad-Dlahhak, Sunan At-Tirmidzi, h. 268-269. 
10 Al-Nawa>wi>, Sahi>h Muslim bi Syarh an-Nawa>wi>, h. 216-217 
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 ِّلَّصُْملا َب َلً ِْضَُّيلا ُوتَب َلَاك َِ ْيََدي ََْيْت َّرَُمي ْنَب ْنِم َُلُ ا ًْيرَخ َيَِْؼتْرَب َفَِلي ْنَب َن ََ
َل َِ َْيَلػ اَذاَم  َلَاكَب يِرْد
 ًَةي َ س ْوَب اًرَِْص ْوَب اًمَْوي َيَِْؼتْرَب 11 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami „Abdulla>h bin Yūsuf berkata, telah  
mengkabarkan kepada kami Ma>lik, dari Abī Nadhr Maula „Umar bin 
Ubaidilla>h dari Busrin bin Sa‟īd, sesungguhnya Zaid bin Kha>lid menyuruh 
dia pergi kepada Abū Juhaim menanyakan apa yang telah didengarnya dari 
Rasulullah tentang perkara orang yang melintas di hadapan orang yang shalat. 
Abū Juhaim berkata:  Rasulullah saw. bersabda: Kalau sekiranya orang yang 
melintas di hadapan orang yang salat itu mengetahui akan dosanya, niscahya 
berdiri empat puluh tahun lamanya lebih baik daripada melintas di hadapan 
orang yang shalat. Abu Nadr berkata: aku tidak mengetahui yang 
dimaksudkannya empat puluh hari, bulan atau tahun. 
 َلَاك ٍديِؼَس ِبَِب ْنَغ ِكا َّدَْولا ِبَِب ْنَغ ٍِلداَجُم ْنَغ َةَماَسُب ُوتَب َاَيث َّدَح ِءَلََْؼلا ُنْج ُد َّمَحُم َاَيث َّدَح ُسَر َلَاك  ُلو
 َطْي َ ص َو ُ  اَمَّ ه
ِ




Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-„Ala>, telah 
menceritakan kepada kami Abū Usa>mah, dari Muja>lid, dari Abī al-
wadda>k, dari Abī Sa‟īd berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Tidak ada 
sesuatupun yang dapat memutuskan shalat dan tolaklah mereka semampumu 
karena sesungguhnya dia adalah setan.” 
 
 
3. Kritik Konfirmatif 
Untuk memahami hadis-hadis tentang putusnya shalat karena melintasnya 
anjing, keledai dan wanita dengan pemahaman yang mendekati kebenaran, maka 
harus sesuai dengan petunjuk al-Qur‟an, yang tidak diragukan lagi kebenarannya. 
                                                           
11 Ima>m Abu> Abdillah Muhammad bin Isma>‟il bin Ibrahi>m ibn Mughi>rah bin  
Bardazaih al-Bukhari al-Ju‟fi, h. 129. 
12 Sulaiman bin al-Asy‟ats bin Basyar bin Syadad, Suanan Abu Daud, h. 227. 
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Oleh karena itu, tidak ada hadis sahih yang kandungannya bertentangan 
dengan ayat-ayat al-Qur‟an yang muhkamat. Jikalau masih ada pertentangan antara 
keduanya, maka terdapat beberapa kemungkinan, di antaranya pemahaman terhadap 
hadis kurang tepat atau pertentangan pada hadis tersebut bersifat semu atau tidak 
hakiki. 
Hadis-hadis tentang terputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai dan 
wanita, ketika dikonfirmasikan dengan ayat al-Qur‟an dalam surat al-Mu‟minun/23: 
2-3 sebagai berikut:  
 َنوُؼِصاَخ ْم ِِتََلََص ِفِ ُْهُ َني ِ َّلَّا . ِوْغَّ للا ِنَغ ُْهُ َني ِ َّلَّا َنوُِضرْؼُم 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. Yaitu orang-
orang yang khusyuk dalam sembahyangnya. Dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna.
13
 




ا ٌتَيرِدََول َا َّنَّ
ِ
اَو ِتَلَ َّصلاَو ِْبر َّصلِبِ اوُييِؼَخ ْ ساَو 
Terjemahnya:  
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya 




Allah menciptakan jin dan manusia agar beribadah kepada-Nya dengan 






ْلًاَو َّنِْجلا ُتَْللَخ اَمَو 
Terjemahnya:  
                                                           
13 Depag, Al-Qur’an danTerjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 526 
14 Depag, Al-Qur’an danTerjemahnya, h. 16 
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Selanjutnya memang ada penyetaraan antara laki-laki dan perempuan, tidak 
ada pembedaan derajatnya. Keduanya adalah dua jenis yang memiliki kesejajaran 
derajat. Islam datang dengan membawa ajaran penyetaraan derajat, bukan 
diskriminatif, pendiskreditan perempuan dan bukan pula subordinasi dominasi laki-
laki terhadap perempuan. Hal tersebut dijelaskan dalam beberapa ayat al-Quran 
sebagai berikut:  
a. Q.S. al-Hujurat/49: 13: 
 َبَيَ ُْكَِمَرْكَب َّن
ِ
ا اُوفَراَؼَخِل َِلئاََدكَو ًبِوُؼُص ُْكَُاْيلَؼَجَو َْثَهُبَو ٍرَكَذ ْنِم ُْكَُاٌَْللَخ َّنَ
ِ
ا ُساَّيلا َا ُّيه َّن
ِ
ا ُْكُاَْلثَب ِ َّللَّا َدْيِغ 
 ٌيرِدَخ ٌيمَِلػ َ َّللَّا 
Terjemahnya:  
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 




b. Q.S. an-Nisa>‟/4: 34:  
اَُمْنِْم ََُّ تَو ا ََجُْوَز َاْنِْم ََقلَخَو ٍتَدِحاَو ٍسَْفه ْنِم ُْكََِللَخ ي ِ َّلَّا ُُكَِّ جَر اوُلَّ ثا ُساَّيلا َا ُّيهَبَيَ  ًءاَسِو َ  اًيرِثَك ًلًاَِجر
اََسج ي ِ َّلَّا َ َّللَّا اوُلَّ ثاَو َل ََّضف اَمِت ِءاَسِّ ًلا ََلَّػ َنوُما ََّوك ُلاَِجّرلااًحيِكَر ُْكَِْيَلػ َنَكَ َ َّللَّا َّن
ِ
ا َماَحْرَْلْاَو َِ ِت َنُولَء
 اَمِت ِةْيَْغلِل ٌثاَظِفاَح ٌثاَخِهَاك ُثاَحِلا َّصلَاف ِْم ِلاَوْمَب ْنِم اوُلَْفهَب اَمِتَو ٍضَْؼت ََلَّػ ْمَُِضَْؼت ُ َّللَّا ُ َّللَّا َظِفَح 
 َث ََلَف َُْكِيْؼَطَب ْن
ِ
َاف َّن ُ ُوِتْضْاَو ِعِجاَضَْملا ِفِ َّن ُ وُُرْهْاَو َّن ُ وُظَِؼف َّن ُ َزوُُضو َنُوفاََتَ ِتِ َّلَلاَو َّنَِْيََلػ اوُغْح




                                                           
15 Depag, Al-Qur’an danTerjemahnya, h. 862 
16 Depag, Al-Qur’an danTerjemahnya, h. 847 
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah 
menciptakan isterinya; dan daripada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. Kaum laki-laki itu adalah 
pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan 
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah 
lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 
memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka menta`atimu, 
maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.
17
 
c. Q.S. Ali-„Imra>n/3: 195 
 ِ َّلََّاف ٍضَْؼت ْنِم ُْكُِضَْؼت َْثَهُب ْوَب ٍرَكَذ ْنِم ُْكٌِْ ِم ٍلِمَاػ َل ََعْ ُعيِضُب َلً ِّنَّب ْمُ ُّبَُّر ُْمَِل َةاَجَخ ْ سَاف َني
 اوُِجرْخُبَو اوُرَجا َُ ْم ِِتََائ ِّ يَس ُْمْنَْغ َّنَرِّفَُكَلْ اُولُِتكَو اُوَلثَاكَو ِلّيِخَس ِفِ اوُذوُبَو ِْهُِرَيَِد ْنِم
 َّ ثلا ُنْسُح ٍُ َدْيِغ ُ َّللَّاَو ِ َّللَّا ِدْيِغ ْنِم ًبِاََوث ُرَاْنََّْلْا َاِتِ َْتَ ْنِم ِير َْتَ ٍثاٌََّج ُْم ََّنْلِخْدَُلَْو ِةاَو 
 
Terjemanya:  
Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman), "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang 
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) 
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang 
yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada 
jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan 
kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke 
dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya sebagai pahala di 
sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik.”18 
B. Analisis Hadis 
Dalam penilaian matan hadis-hadis tentang terputusnya shalat karena 
melintasnya anjing, keledai dan wanita, penulis menggunakan pendekatan bahasa 
                                                           
17 Depag, Al-Qur’an danTerjemahnya, h. 114 dan 123 
18 Depag, Al-Qur’an danTerjemahnya, h. 10 
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(linguistik), historis dan sosiologis. Juga dengan mempertimbangkan teks-teks hadis 
yang setema (kajian tematis-komprehensif), di samping itu juga dilakukan konfirmasi 
makna dari petunjuk-petunjuk al-Qur‟an . 
Pemaknaan hadis dari analisis sisi kebahasaan (linguistik), telah dipaparkan 
pada pembahasan sebelumnya. Konfirmasi dengan petunjuk-petunjuk al-Qur‟an juga 
telah dibahas dalam sub bab sebelumnya. Selanjutnya adalah analisis matan secara 
umum setelah dianalisis sisi kebahasaan pada lafaz redaksi matan hadis, didukung 
oleh hadis-hadis yang relevan dengan tema dan konfirmasi petunjuk al-Qur‟an. 
1.  Analisis Pemaknaan Tekstual dan Kontekstual   
Hadis-hadis tentang terputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai dan 
wanita seharusnya dimaknai secara tekstual atau kontekstual. Hal ini sesuaikah 
dengan ketentuan syariat bahwa shalat dapat terputus karena 3 hal tersebut. Dari data 
dan informasi yang dipaparkan pada bab II dari skripsi ini, dapat diketahui bahwa ada 
beberapa hal yang dapat membatalkan shalat. Melintasnya tiga hal tersebut tidak 
termasuk dalam hal-hal yang membatalkan shalat. Dengan melihat kondisi kekinian 
yag jauh berbeda dengan kondisi dahulu dan juga ketentuan syariat atas kaifiyah 
shalat serta makna kebahasaan, lafaz-lafaz dari redaksi matan hadis maka hadis 
tersebut harus dipahami secara kontekstual dengan berbagai analisis. 
Mengenai hadis-hadis ini, ada yang memaknainya secar tekstual, kemudian 
menjadikannya sebagai hujjah maksudnya benar-benar shalat dapat batal karena 
melintasnya anjing, keledai dan wanita. Namun mayoritas kalangan fuqaha menolak 
hadis ini, dengan dalil adanya hadis-hadis lainnya yang mengandung pengertian 
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bahwa shalat tidak batal karena adanya tiga hal tersebut.
19
 Rasulullah saw. sendiri, 
sering melakukan shalat sementara „Āisyah, istri beliau tidur di depan beliau.20 
Demikian pula Ibn Abba>s pernah menunggangi seekor keledai dan lewat di depan 




Mengenai hadis tentang shalat dapat terputus karena melintasnya anjing, 
keledai dan wanita muncul dua pemahaman yang berbeda bahwa memutuskan shalat 
tersebut diartikan dengan mengurangi kekhusyukan shalat dan memecahkan 
konsentrasi shalatnya karena terganggu dengan melintasnya ketiga hal tersebut. Ada 
pula yang memahaminya dengan membatalkan shalat secara totalitas artinya 
seseorang yang sedang shalat, jika dilintasi oleh ketiga hal tersebut, maka ia harus 
mengulangi shalatnya lagi dari awal karena shalat pertamanya dianggap gugur.  
Ada pula hadis yang menyatakan bahwa shalat tidak dapat terputus oleh 
ketiga hal tersebut jika telah memenuhi syarat dengan meletakkan satir di depan 
orang shalat sebagai pembatas shalat tersebut. Adapun ketentuan satir  itu dijelaskan 
dalam hadis lain sebagai berikut:
22
  
 نج رعْايثدحيرنم نجا لاكو نَبرخا قسحا لاك يمُارجا نج قسحاو يرنم نج لَلا دحغ نج دمحم ايث دح
 ََْيْت ُّرَُمث ًةاَو َّلداَو ِّلَُّصه َّايُك لاك َيتا نغ ةحلط نج سوم نغ ةرح نجا كلْس نغ سيلايطلا ديحغ
                                                           
19 Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi saw. antara Pemahaman Tekstual dan 
Kontekstual (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 160. 
20 Ahmad bin Ali> bin Hajar al-Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri>, h. 588-590. Lihat juga Abu 
Abba>s Syiha>b al-Di>n Ahmad bin Muhammad bin al-Qast}alani>, Irsya>d al-Sa>ri> li Syarh 
S{ahi>h al-Bukha>ri> (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 469-473. 
21 Abu> Tayyib Muhammad Syamsul Haq al-„Abadi, ‘Aun al-Ma’bu>d,  h. 402-406. 
22 Al-Nawa>wi>, S{ah}ih Muslim bi Syarh al-Nawa>wi>, h. 216-217. 
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 َنَْرَكََذف َاْييَْديَا ََلَف ٍْيرَُمه ُنْجِا َلَاك َو َِ ْيََدي ََْيْت ُنْوَُوح ِلْح َّرلا ِتَرِخْؤُم ُْلثِم َلَاََلف م .ص الله ِلْوُسَرِل َِلِاَذ 
. َِ ْيََدي ََْيْت َرّمَ ْنَم ٍُ َُُضُي 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin „Abdullah bin Numair dan 
Isha>q bin Ibrahīm, Isha>q berkata: memberitakan kepada kami, Ibn Numair 
berkata, telah memceritakan kepada kami 'Umar bin 'Ubaid al-T{ana>fisī dari 
Sima>k ibn Harbin, dari Mūsa bin Thalhah dari ayahnya ia berkata: “Kami 
sedang shalat dan binatang melata melintas di antara kami kemudian kami 
beritahukan itu kepada Rasulullah saw., maka Rasulullah berkata letakkanlah 
semacam tiang kayu (patok) di antara keduanya” dan Ibn Numair berkata: 
“maka tidak dikhawatirkan lagi sesuatu melintas di antaranya.” 
Di sini berarti bahwa shalat yang dilaksanakan di tempat terbuka seperti jalan, 
tanah lapang, kebun atau tempat lainnya yang terbuka, maka harus menggunakan 
satir sebagai pembatasnya secara tekstual agar tidak dilintasi oleh anjing, keledai dan 
wanita dan secara kontekstual adalah hal-hal lainnya yang dapat mengganggu 
kekhusyukan shalat dan memecahkan konsentrasi orang yang sedang shalat tersebut. 
Ada sebuah hadis yang menjelaskan bahwa tidak dibolehkan seseorang 
melintas di depan orang yang sedang shalat dengan konsekuensi yang besar bagi 
mereka, adapun redaksi hadisnya sebagai berikut:  
 ْنَغ ِ َّللَّاِدْيَحُغ ِنْج َر َُعْ َلَْوَم ِْضَُّيلا ِبَِب ْنَغ ٌِلِاَم َنَ ََبرْخَب َلَاك َفُسُوي ُنْج ِ َّللَّاُدْحَغ َاَيث َّدَح  ِنْج ُِْسَّث
 ٍِلداَخ َنْجا َْديَز َّنَب ٍديِؼَس  ِفِ َ َّلََّسَو َِ َْيَلػ م َِّ للا َّلََّص ِ َّللَّا ِلوُسَر ْنِم َع َِسَ اَذاَم َُُلُبَْسي ٍْيم َُجُ ِبَِب َلَ
ِ
ا َُلََسْرَب
 َُلََّْؼي َْول َ َّلََّسَو َِ َْيَلػ م َِّ للا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َلَاك ٍْيم َُجُ ُوتَب َلاََلف ِّلَّصُْملا ِيََدي ََْيْت ِّراَْملا ُّراَْملا  ِيََدي ََْيْت
 ِْضَُّيلا ُوتَب َلَاك َِ ْيََدي ََْيْت َّرَُمي ْنَب ْنِم َُلُ ا ًْيرَخ َيَِْؼتْرَب َفَِلي ْنَب َن ََ
َل َِ َْيَلػ اَذاَم ِّلَّصُْملا َلَاكَب يِرْدَب َلً 
 ًَةي َ س ْوَب اًرَِْص ْوَب اًمَْوي َيَِْؼتْرَب
23
  
                                                           
23 Ima>m Abu> Abdillah Muhammad bin Isma>‟il bin Ibrahi>m ibn Mughi>rah bin  




Telah menceritakan kepada kami „Abdulla>h bin Yusūf berkata, telah  
mengkabarkan kepada kami Ma>lik, dari Abī Nadhr Maula „Umar bin 
Ubaidilla>h dari Busrin bin Sa‟īd, sesungguhnya Zaid bin Kha>lid menyuruh 
dia pergi kepada Abū Juhaim menanyakan apa yang telah didengarnya dari 
Rasulullah tentang perkara orang yang melintas di hadapan orang yang salat. 
Abū Juhaim berkata:  Rasulullah saw. bersabda: Kalau sekiranya orang yang 
melintas di hadapan orang yang salat itu mengetahui akan dosanya, niscahya 
berdiri empat puluh tahun lamanya lebih baik daripada melintas di hadapan 
orang yang salat. Abu Nadr mengatakan aku tidak tahu yang dimaksudkannya 
empat puluh hari, bulan atau tahun. 
Konsekuensi yang menimpa orang yang melintas di depan orang yang sedang 
shalat amat besar yakni dosa yang besar, maka orang tersebut akan lebih baik berdiri 
tegak selama empat puluh tahun lamanya daripada ia menyeberang di depan orang 
yang shalat.  
Kemudian dalam hadis lain dijelaskan bahwa Rasulullah memerintahkan 
umatnya, jika ada yang melintas di depan orang yang sedang shalat hendaknya ia 
menolak dan mengusirnya dengan memukulnya sampai ia menjauh darinya. Adapun 
redaksi hadis tersebut adalah sebagai berikut:  
 ََلَّْسَب ِنْج ِْديَز ْنَغ َنَلَ َْعَ ِنْجا ِنَغ ُر َْحَْْلْا ٍِلداَخ ُوتَب َاَيث َّدَح ٍْةيَرُك ُوتَب َاَيث َّدَح ِبَِب ِنْج ِن َْحْ َّرلا ِدْحَغ ْنَغ 
 َلَ
ِ
ا ِّلَصُْيَلف ُْكُُدَحَب َّلََّص اَذ
ِ
ا َ َّلََّسَو َِ َْيَلػ م َِّ للا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َلَاك َلَاك َِ يِتَب ْنَغ ٍديِؼَس ُنْدَْيلَو ٍت َْتُْس
 ٌدَحَب َءاَج ْن
ِ






Telah menceritakan kepada kami Abū Kuraib, telah  menceritakan kepada 
kami Abū Kha>lid al-Ahmar, dari Ibn „Ajla>n, dari Zaid bin Aslam dari 
Abdurrahman bin Abī Sa‟īd, dari ayahnya berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
“Apabila seseorang di antara kamu shalat menghadap kepada sesuatu yang 
                                                                                                                                                                       
Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri>, h. 584-586. Lihat juga Abu> Abba>s Syiha>b al-Di>n Ahmad bin 
Muhammad bin al-Qasa>lani>, Irsya>d al-Sa>ri> li Syarh S}ahi>h al-Bukha>ri, h. 471. 
24 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri>, h. 581-584. Lihat juga Abu> 
Abdulla>h Muhammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, h. 301-302.  
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menjadi pembatas dari seseorang yang melintas, kemudian jika ada seseorang 
yang tetap melintas dihadapanmu, hendaklah menolaknya kalau ia tidak mau 
hendaklah dilawan, karena sesungguhnya ia itu adalah setan.” 
Dengan pertimbangan hadis-hadis lain sebagaimana dijelaskan di atas, maka 
perlu dicermati lagi hadis tentang terputusnya shalat karena melintasnya anjing, 
keledai dan wanita dengan variasi redaksinya. Setelah diteliti, ternyata hadis tentang 
putusnya shalat yang dilintasi anjing, keledai dan wanita ini tidak ditemukan dalam 
kitab S{ahīh Bukha>rī. Tetapi hadis ini terdapat dalam kitab S{ahīh Muslim, S{unan 
Abū Da>wud, Sunan an-Nasa>’ī, Sunan at-Tirmiżī, Sunan Ibn Ma>jah, Sunan al-
Darimi dan Musnad Ahmad bin Hanbal. Dalam kitab S{ahīh Bukha>rī hanya 
terdapat hadis „Āisyah yang menyangkal atau menyanggah kebenaran hadis tersebut. 
Begitu pula hadis „Āisyah ini terdapat dalam kitab S{ahīh Muslim dan Musnad 
Ahmad bin Hanbal. Dengan demikian, penjelasan tentang hadis ini bisa 
dideskripsikan sebagai hadis yang sedikit saling bertentangan.  
Sehubungan dengan bentuk hadis Nabi, hadis dari Ibn Abba>s yang 
menyatakan tidak ada sesuatupun yang dapat memutuskan shalat adalah qaul 
saha>bat  atau diistilahkan hadīs mauqūf.25 Hadis yang diriwayatkan Ibn Abba>s 
yang menyatakan bahwa shalat dapat terputus karena melintasnya anjing dan wanita 
dewasa berupa qaul saha>bat juga. Ada sebuah hadis lagi dari Ibn Abba>s berbentuk 
hadīs mauqūf  juga, yang menyatakan bahwa ada keledai yang melintas di depan 
sekelompok orang shalat dan shalat tidak menjadi batal karenanya.
26
 Namun Ibn 
                                                           
25 Abu> al-Ula Muhammad Abdurrahma>n ibn Abdurraha>m al-Muba>r Kati>ri> Tuhfat al-
Ahwai>,   h. 268-269. Lihat juga  Abu> Mutha>b Muhammad Samsul al-Haq, ‘Aun al-Ma’bu>d, h.  
405. 
26 Jala>luddi>n al-Suyu>ti>, Sunan an-Nasa>’i> bi Syarh Jala>luddi>n al-Suyu>ti>, h. 64. 
Lihat juga  Abu> Mutha>b Muhammad Samsul Haq, ‘Aun al-Ma’bud, h. 400. 
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Abba>s juga meriwayatkan hadis yang menyatakan bahwa yang dapat memutuskan 
shalat adalah anjing hitam dan wanita dewasa yang berbentuk hadīs qauliyyah27 yang 
mana hadīs qauliyyah memiliki level pertama dalam hadis Nabi karena periwayat 
mendengar langsung ucapan atau hadis Nabi tersebut sehingga tidak diragukan lagi 
kebenarannya.  
Hadis yang diriwayatkan Abū Hurairah menyatakan bahwa shalat dapat 
terputus karena melintasnya wanita, keledai dan anjing yang berbentuk hadīs 
qauliyyah.
28
 Hadīs qauliyyah ini memiliki kedudukan lebih tinggi dibanding hadīs 
fi’liyyah dan  hadīs taqririyyah maupun hadīs mauqūf.   
Kemudian hadis-hadis dari Abū Żar yang menyatakan bahwa shalat dapat 
terputus karena melintasnya keledai, wanita dan anjing hitam jika tidak terdapat satir 
sebagai pembatas shalat dan anjing hitam itu adalah setan yang mana hadis tersebut 
berbentuk hadīs qauliyyah dan ada pula yang berupa hadīs mauqūf.29 Selanjutnya 
hadis yang diriwayatkan „Āisyah berbentuk hadīs fi’liyyah yang menyatakan bahwa 
„Āisyah pernah tidur berbaring di depan Nabi ketika Nabi sedang shalat.30  
Lain lagi, hadis-hadis yang melalui jalur periwayatan dari „Āisyah yang 
dimuat dalam S{ahīh Bukha>rī, S{ahīh Muslim dan Musnad Ahmad  bin Hanbal  
                                                           
27 Jala>luddi>n al-Suyu>ti>, Sunan an-Nasa>’i> bi Syarh Jala>luddi>n al-Suyu>ti>, h. 64. 
Lihat juga  Abu> Mutha>b Muhammad Samsul Haq, ‘Aun al-Ma’bud, h. 400. 
28 Abu> Abdulla>h Muhammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, h. 302-303. 
29 Abu> Abdulla>h Muhammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, h. 227-228 
30 Abu> Abdullah Muhammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, h. 303. Lihat 
juga Abu> al-„Ula Muhammad Abdurrahma>n ibn Abdurraha>m al-Muba>r Kafuri>, Tuhfat al-
Ahwai>, h. 270-271. Lihat juga Jala>luddi>n al-Suyu>ti>, Sunan an-Nasa>’i> bi Syarh Jala>luddi>n 
al-Suyu>ti>, h. 63-64. 
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merupakan sanggahan atas hadis yang menyatakan bahwa shalat dapat terputus 
karena melintasnya wanita, tidak ada penolakan pada melintasnya anjing dan 
keledai.
31
 Hal ini disebabkan karena „Āisyah sebagai wanita merasa dilecehkan dan 
direndahkan karena pengaruh melintasnya wanita yang dapat memutuskan shalat dan 
adanya penyerupaan wanita dengan anjing dan keledai. Dalam hadis itu dijelaskan 
bahwa Nabi sedang shalat dengan keadaan „Āisyah yang terbaring di depannya, 
namun karena „Āisyah tidak mau mengganggu salatnya Nabi, lalu ia bergeser ke 
dekat  kedua kaki Nabi. Dalam hal ini, Nabi tidak menegur dan menyuruh „Āisyah 
untuk bergeser. Di sinilah muncul inisiatif dari ‟Āisyah sendiri untuk menggeserkan 
kakinya perlahan-lahan ke dekat kaki Nabi, agar tidak mengganggu shalat beliau. 
Ada yang mengatakan hadis dengan jalur periwayatan dari Abū Hurairah dan 
Anas mendapat ziya>dah pada hadis Abū Żar. Ziya>dah ini akan menjadikan 
diterimanya hadis tersebut atau bahkan menguatkannya. Mengenai pengkhususan 
pada anjing hitam itu hanya dari periwayatan Abū Żar, yang tidak ada pada 
periwayatan Abū Hurairah dan Anas. Dalam hal ini, lafaz ناطي ص داوسالا ةكَلا, 
adalah ziya>dah pada hadis dari jalur  periwayatan dari Abī Żar saja, sehingga lafaz 
ناطي ص داوسالا ةكَلا tidak diterima, masih diragukan keberadaan lafaz tersebut.32 
Mengenai anjing hitam itu adalah salah satu wujud dari setan. Setan adalah satu 
                                                           
31 Ima>m Abū Abdilla>h Muhammad bin Isma>‟il bin Ibrãhīm ibn Mughīrah bin  Bardazaih 
al-Bukha>rī al-Ju‟fī, S{ahīh Bukha>rī, h. 130. Hadis yang sama dimuat dalam Ahmad bin Ali bin 
Hajar al-Asqala>nī, Fath al-Ba>rī, h. 588-590. Lihat juga Abū Abba>s Syiha>bal-Dīn Ahmad bin 
Muhammad bin al-Qast}ala>nī, Irsya>d al-Sa>rī li Syarh S{ahīh al-Bukha>rī, h. 469-473. 
32 Ima>m Abū Abdilla>h Muhammad bin Isma>‟il bin Ibra>hīm ibn Mughīrah bin  Bardazaih 
al-Bukha>rī al-Ju‟fī, S{ahīh Bukha>rī, h. 130. Hadis yang sama dimuat dalam Ahmad bin Ali bin 
Hajar al-Asqala>nī, Fath al-Ba>rī, h. 588-590. Lihat juga Abū Abba>s Syiha>bal-Dīn Ahmad bin 
Muhammad bin al-Qasţala>nī, Irsya>d al-Sa>rī li Syarh S{ahīh al-Bukha>rī, h. 469-473. 
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Mengenai melintasnya keledai di depan orang yang sedang shalat, Syaikh 
Ahmad Sya>kir berkomentar dalam kitab Al-Muhalla>,
34
 dalam kaitan sebuah 
riwayat yang antara lain berbunyi sebagai berikut : “Saya mendengar Umar bin Abdul 
Azīz menceritakan dari „Ayyasy bin Abī Rabī‟ah, katanya: Pada suatu hari, ketika 
Rasulullah saw. sedang mengimami shalat bersama para sahabatnya, tiba-tiba ada 
seekor keledai lewat di antara kami, lalu „Ayyasy berkata: Subhanallah! Maka setelah 
menyelesaikan shalat, Rasulullah saw. bertanya: Siapa di antara kalian yang 
mengucapkan subhanallah? Berkata „Ayyasy: saya, ya Rasulullah! Saya dengar 
bahwa keledai menghentikan shalat. Maka beliau bersabda: Tidak ada sesuatu yang 
menghentikan shalat.
35
 Dalam syarh ‘Ayyasy bagi pentahkikan Ibn al-Jauzi, setelah 
meriwayatkan hadis ini, ia mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih.
36
 
Ahmad Sya>kir mengatakan bahwa hadis tersebut, memberikan petunjuk 
yang jelas telah di-nasakh-kannya hadis-hadis yang menyatakan bahwa shalat terhenti 
dengan lewatnya wanita, keledai dan anjing.
37
 “Ayyasy pernah mendengar bahwa 
keledai memutuskan shalat. Ia tergolong orang-orang yang terdahulu memeluk agama 
                                                           
33 Abu> Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa‟i>d bin Hazm, al-Muhalla>, Juz IV (Beiru>t: 
Da>r al-Fikr, t.th.), h. 9-11. 
34 Lebih jelasnya mengenai bentuk matan hadis yang berupa ungkapan simbolik dapat 
diperoleh pada Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual Tela’ah Ma’ani al-Hadis 
tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 18-22. 
35 Abū Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa‟īd bin Hazm, al-Muhalla>, h. 15. 
36 Abū Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa‟īd bin Hazm, al-Muhalla>, h. 15. 
37 Abū Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa‟īd bin Hazm, al-Muhalla>, h. 15. 
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Islam, dan ikut dalam kedua hijrah. Kemudian ia tertahan di Makkah, dan Rasulullah 
saw. berdo‟a baginya dalam qunut beliau, sebagaimana disebutkan dalam S{ahīh 
Bukha>rī dan S{ahīh Muslim. Dengan demikian, ia mengetahui hukum yang pertama 
diucapkan (oleh Nabi saw.) dan tidak mendengar tentang penghapusan (naskh)-nya. 




Hal serupa dikatakan oleh al-T{aha>wī dalam komentarnya menghadapi hadis 
tersebut dalam sebuah kitab syarh hadis bahwa hadis „Āisyah me-nasakh hadis Abū 
Żar.39 Hal ini jelas terlihat dalam hadis dari jalur periwayatan dari „Āisyah. Namun 
setelah  dicermati, penasakhan itu hanya mengena pada satu sisi dari ketiga hal 
tersebut, yaitu wanita. Hal itu berangkat dari maraknya argumen orang yang 
mengatakaan adanya penyerupaan wanita dengan anjing dan keledai dalam hal 
memutuskan shalat. Kemudian bagaimana dengan dua hal lainnya, yakni anjing dan 
keledai.  
Shalat dapat terputus dengan melintasnya anjing dan keledai, baik itu kecil 
atau besar, hidup atau mati. Sedangkan wanita tidak dapat memutuskan shalat. 
Konsekuensi dari berbagai hadis yang relevan dengan tema yang diangkat maka 
shalat yang dilakukan di tanah lapang (tempat terbuka) harus ada satir sebagai 
pembatas shalat dengan menggunakan hujjah hadis-hadis dari jalur periwayatan Ibn 
                                                           
38 Abū Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa‟īd bin Hazm, al-Muhalla>, h. 15. 
39 Ahmad bin Ali> bin Hajar al-Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri>, h. 579. Lihat juga Abu> 
Muhammad bin Ali bin Ahmad bin Hazm, al-Muhalla>, h. 13-15. Lihat juga Muhammad al-Ghazali, 




Abba>s dan Abū Hurairah40 dan jika ada sesuatu yang melintas di depannya 
hendaknya mencegah atau menolaknya. 
Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa shalat dapat terputus dengan 
melintasnya anjing, keledai dan wanita kecuali jika ia dalam keadaan berbaring. Abū 
Hanifah, Ma>lik dan Asy-Sya>fi‟i mengatakan tidak ada sesuatu yang dapat 
memutuskan shalat dalam arti membatalkan shalat dengan hujjah hadis dari Ibn 
Abba>s yang menyatakan bahwa Ibn Abba>s pernah melintas dengan keledainya saat 
ada sekelompok orang yang sedang shalat.
41
 
Mengenai melintasnya wanita di depan orang yang sedang shalat terkait 
dengan hadis sanggahan „Āisyah bahwa jelas dalam hadis tersebut bahwa tidak ada 
peringatan dari Nabi artinya tidak mungkin Nabi tidak berkomentar apapun juga, 
ketika hal itu dapat mengakibatkan hal yang fatal dalam shalat, yaitu memutuskan 
shalat dalam arti membatalkan shalat. Kalaupun benar adanya bahwa wanita dapat 
memutuskan shalat, di sini jelas terdapat pendiskreditan wanita. Perlu kiranya hadis 
tersebut dikaji ulang lebih mendalam.  
Hadis tersebut jika dimaknai secara tekstual tanpa melihat sosio historis dan 
konteks daripada hadis, maka akan terjebak pada asumsi bahwa hadis itu akan 
mengurangi eksistensi dan kredibilitas Nabi yang dikenal sebagai figur yang 
                                                           
40 Abū Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa‟īd bin Hazm, al-Muhalla>, h. 8-10 
41 Abū Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa‟īd bin Hazm, al-Muhalla>, h. 8-10 
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mengasihi, menyayangi dan menghormati wanita, ternyata dalam hal ini 
menempatkan wanita dalam posisi yang rendah dan kurang terhormat.
42
 
Wanita merupakan sosok yang selalu tersingkirkan dalam ranah kehidupan 
publik yang selalu dianggap rendah, hina dan tidak memiliki potensi yang dapat 
dikembangkan. Wanita hanya memiliki keterbatasan dalam bertindak karena dibatasi 
oleh kodrat dan dimensi lain dalam kehidupan. 
Al-Qur‟an juga menjelaskan perempuan adalah seperti laki-laki, makhluk 
ciptaan Allah yang juga memiliki kewajiban untuk beribadat kepada Allah (QS. adz-
Dzariyat/51 : 56), ia juga seperti laki-laki, adalah anak turun Adam, yang dimuliakan 
Allah (QS. al-Isra‟/17 : 70). Mereka adalah pasangan kaum laki-laki yang sama-sama 
akan mempertanggungjawabkan segala kreasi dan pilihannya (QS. al-Maryam/19 : 
93-95).   
Dalam ajaran Islam yang didasarkan pada al-Qur‟an dan hadis sebagai 
penjelas, dipaparkan bahwa keutamaan seseorang bukan ditentukan oleh faktor 
jender, melainkan nilai ketakwaannya pada IIahi Rabbi (QS. al-Hujurat/49 : 13) dan 
martabat ini bisa dicapai secara bersama baik laki-laki maupun wanita. 
Pandangan yang serba jender, material dan eksploitatif, yang berakibat pada 
perempuan harus segera dihindari karena sejarah mencatat adanya pengucilan 
terhadap perempuan pada masa jahiliyyah oleh orang-orang musyrik. Namun, 
hendaknya kesubyektifitasan seorang harus dihindarkan untuk membaca dan 
memahami teks dengan obyektif, dengan menanggalkan atribut dalam dirinya. 
                                                           
42
 Fatima Mernissi-Riffat Hasan, Setara di Hadapan Allah, Relasi Laki-laki dan Perempuan 
dalam Tradisi Islam Pasca Patriarkhi  (Yogyakarta: LSSPA, 1995), h. 169-174. 
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Selanjutnya perlu dijelaskan secara rinci ketentuan melintasnya wanita yang 
dapat memutuskan shalat dilihat dari usianya. Seluruh wanita dapat memutuskan 
shalat dari anak-anak sampai nenek-nenek atau beberapa wanita saja. Dalam sebuah 
hadis dinyatakan bahwa wanita yang sudah dewasa saja yang dapat memutuskan 
shalat. Di sini tidak ada batasan usianya. Dalam sebuah syarh hadis bahwa wanita 
yang dimaksud adalah wanita yang telah dewasa dan dapat memecahkan konsentrasi 
dan menganggu kekhusyukan shalat.  Wanita yang sudah dewasa dipahami secara 
sempit adalah wanita yang sudah haid, dalam arti luasnya adalah seorang wanita yang 
sudah dapat membedakan antara yang baik dan buruk. 
Selanjutnya bagaimana jika wanita yang sedang shalat, lalu ada laki-laki yang 
melintas, maka apakah shalat akan menjadi batal karenanya atau tidak. Jelasnya, tidak 
ada sebuah hadis yang menjelaskan bahwa melintasnya laki-laki dapat memutuskan 
shalat. Di sinilah kemudian terbersit pemahaman akan adanya pendiskreditan 
terhadap perempuan dengan kecamannya terhadap melintasnya wanita di depan orang 
shalat dapat memutuskan shalat. Dalam memahami hadis ini, subyektivitas seorang 
peneliti harus ditanggalkan dan mengupayakan sikap obyektif terhadap sasaran yang 
dikaji.  
Dengan adanya hadis „Āisyah yang menyanggah hadis dari Abū Hurairah, 
Abū Żar dan Ibn Abba>s, maka hadis tersebut tidak terkesan misoginis lagi dan tidak 
ada pendiskreditan pada perempuan, jika telah dilakukan al-jam’u (pengkompromian) 
hadis. Dalam menghadapi adanya pemahaman lain bahwa perempuan dapat 
memutuskan shalat dalam hadis dari jalur periwayatan Abū Hurairah, Abū Żar dan 
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Ibn Abba>s, maka dalam memahami hadis tersebut  harus dilihat dari berbagai 
perspektif dan cakupan yang terkandung dalam hadis tersebut.   
2.  Analisis Sosio Historis 
Setelah pemahaman hadis-hadis tentang terputusnya shalat dengan 
melintasnya anjing, keledai dan wanita yang diperoleh melalui analisis pemaknaan 
hadis, maka selanjutnya akan diupayakan pemahaman hadis dengan memaparkan 
konteks sosio historis hadis-hadis tersebut. Langkah ini merupakan tahap yang 
penting dalam memahami hadis, karena mengingat bahwa koleksi hadis adalah 
bagian dari realitas tradisi keislaman yang bersinggungan dengan budaya (culture) 
dalam sebuah dimensi masyarakat, yakni pada masa Nabi dan para sahabatnya. 
Oleh karena itu, sebelum melangkah lebih jauh pada pemaknaan hadis dengan 
metode ma’a>nī al-hadīs, diperlukan adanya analisis historis yang meliputi situasi 
makro dan mikro jika ada, yakni sebab munculnya suatu hadis (asba>b wurūd al-
hadīs). Setelah mengadakan penelusuran pada kitab-kitab yang membahas asba>b 
wurūd al-hadīs dan kitab syarh hadis, penulis tidak mendapatkan sebab khusus yang 
melatarbelakangi hadis-hadis tentang terputusnya shalat karena melintasnya anjing, 
keledai dan wanita. Oleh sebab itu, dalam analisis historis hadis tersebut, maka 
penulis mencoba untuk memaparkan situasi makro yakni situasi sosial tempat shalat, 
masjid atau dalam bentuk lainnya sebagai tempat ibadah kepada Allah di masa Nabi 
dan para sahabatnnya. 
Pada masa Nabi, masa-masa awal masuknya Islam ke Arab yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad saw., belum terdapat tempat ibadat yang khusus, dalam arti masjid 
yang dapat digunakan sebagai tempat ibadat, bermunajat kepada Allah swt. Umat 
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Islam pada masa awalnya melaksanakan shalat di mana saja, baik itu di jalan, tanah 
lapang, hutan, gurun  dan tempat-tempat lainnya yang suci. 
Hakikatnya, seluruh jagad raya adalah masjid bagi muslim. Hal ini berarti 
bahwa seluruh bumi adalah tempat memperhamba diri pada Tuhan, tempat 
meluhurkan Tuhan. Anas memberitakan bahwa Rasulullah biasa shalat di mana saja 
apabila waktunya shalat sudah datang, meskipun di kandang kambing. Untuk 
hubungan vertikal antara Allah dengan makhluk-Nya, tidak perlu mengkhususkan 
tempat karena seluruh bumi ini adalah suci dan bersih. Maka, di manapun seseorang 
berada boleh melakukan shalat apabila waktunya telah tiba.  
Pada masa awal Islam sebelum terdapat masjid, shalat dilakukan oleh umat 
muslimin di mana saja baik itu jalan, tanah lapang, gurun, atau tempat-tempat 
lainnya. Rasululah baru membangun masjid, setelah hijrah ke Madinah, beliau 
membangun masjid Quba, selanjutnya dibangunlah masjid Nabawi di Madinah. Jika  
melihat kondisi tempat shalat pada masa Rasulullah dan sahabat, kadang-kadang 
shalat dilakukan di tanah lapang bukan di masjid. Selanjutnya mulai muncul masjid-
masjid yang dibangun di berbagai kota di wilayah Islam, sehingga umat Islam dapat 
melakukan shalat dengan tempat khusus untuk menghadap kepada Allah, tanpa 
gangguan sesuatu hal yang dapat berseberangan di depannya.   
Dengan melihat sedikitnya masjid dan jarak yang jauh antara masyarakat 
dengan masjid serta kondisi kehidupan masyarakat Makkah dan Madinah yang 
berdagang dari kota ke kota, berpindah-pindah dari kota ke kota, mereka sering sekali 
melakukan shalat  di perjalanan, yakni di tanah lapang, jalan, gurun, kebun dan lain-
lain Di sinilah kemudian muncul hadis yang memerintahkan untuk meletakkan satir 
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(pembatas shalat) di hadapan orang yang shalat. Satir itu dapat berupa tiang, tongkat, 
kayu, lembing, dinding, tikar atau sesuatu apa saja yang bisa menjadi pembatas 
shalat.  
Di samping itu, keadaan wanita pada masa awal Islam masih amat 
memprihatinkan karena masih terakulturasi dengan tradisi budaya jahiliyah yang 
menganggap wanita adalah makhuk yang lemah dan hina, yang tidak mampu 
melakukan hal yang terhormat apapun juga. Kehidupan bangsa Arab pra Islam terdiri 
dari kabilah-kabilah, yang mana hidupnya berpindah-pindah dari daerah ke daerah, 
sehingga hal itu juga mempengaruhi mata pencaharian mereka. Mereka ada yang 
memelihara ternak hewan dan berdagang, ada pula yang melakukan perampokan 
antar kabilah sebagai sumber pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Kehadiran anak laki-laki dianggap sebagai simbol kekuatan yang memberikan 
kehormatan dan kebanggaan tersendiri terkait dengan kebiasaan pola hidup 
merampok dalam kehidupan mereka. Bahkan, kebiasaan mengubur bayi perempuan 
hidup-hidup adalah praktik kekerasan (violence) yang merupakan implikasi dari 




Kondisi bangsa Arab mengalami perubahan yang radikal dan mendasar 
setelah kenabian Muhammad saw. Ikatan kabilah berubah menjadi ikatan tauhid yang 
berlaku universal tanpa tersekat fanatisme kelompok. Begitu pula dalam interaksi 
                                                           
43 Hasan Ibrahim Hasan, Tari>kh al-Isla>m al-Siya>si wa al-Dini> wa al-Saqa>fai> wa al-
Ijtima>’i, Juz I (Qa>hirah: Maktabah an-Nahdah al-Misriyyah, 1964), h. 65. Baca juga Muhammad 
Abd al-Ha>mid Abu> Zaid, Maka>nah al-Mar’ah fi al-Isla>m (t.tp.: Da>r an-Nahdah al-„Arabiyyah, 
1979), h. 64. Lihat juga Mansour Fakih, Membincang Feminisme, Diskursus Gender Perspektif Islam 
(Surabaya:  Risalah Gusti, 2000), h. 51. 
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yang dulu dengan pemberlakuan hukum rimba berubah menjadi pola interaksi yang 
penuh kejujuran, kedamaian dan ketundukan terhadap syariat Islam. 
Begitu pula dalam persoalan interaksi laki-laki dan perempuan, risalah 
kenabian memandang laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan yang sama dan 
mengajak untuk menghilangkan fanatisme golongan dan fanatisme terhadap jenis 
kelamin tertentu.
44
 Bahkan risalah kenabian pertama telah disambut oleh seorang 
perempuan, yakni Khadijah. Dengan adanya persamaan ini, peran perempuan tidak 
lagi di bawah dominasi laki-laki. Kemudian pada masa Nabi, perempuan banyak 
muncul mengambil peran dalam pendidikan dan peran sosial seperti laki-laki 
misalnya „Āisyah dan Asma>‟ binti az-Zubair yang merupakan ahli dalam 
periwayatan hadis. Di sinilah jelas bahwa laki-laki dan perempuan memiliki 
kedudukan yang sama dan kesetaraan, namun kesamaan dan kesetaraan itu tidak 
bersifat mutlak karena ada beberapa hal bagi perempuan yang bersifat kodrati yang 
tidak dimiliki laki-laki seperti menstruasi, mengandung, melahirkan dan menyusui. 
Dengan demikian, laki-laki memang memiliki kesamaan dan kesetaraan, tidak ada 
subordinasi dominasi laki-laki terhadap perempuan, sehingga hubungan keduanya 
dapat dipahami secara fungsional. Artinya, adanya perbedaan peran laki-laki dan 
perempuan dalam berbagai bidang dikarenakan masing-masing memiliki keterbatasan 
yang hanya bisa disempurnakan oleh lawan jenisnya. Karena memang laki-laki dan 
perempuan memiliki keterikatan dan ketergantungan satu sama lain. 
Al-Qur‟an sebagai rujukan prinsip dasar masyarakat Islam menunjukkan pada 
dasarnya mengakui, bahwa kedudukan laki-laki dan perempuan adalah adil. 
                                                           
44 Muhammad Abd al-Ha>mid Abu> Zaid, Maka>nah al-Mar’ah fi al-Isla>m (t.tp.: Da>r an-
Nahdah al-„Arabiyyah, 1979), h. 47. 
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Keduanya diciptakan dari satu “nafs” (living entity), di mana yang satu tidak memiliki 
keunggulan terhadap yang lain.  
3.  Analisis Generalisasi 
Setelah menganalisis pemaknaan hadis dan analisis historis hadis-hadis 
tentang terputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai dan wanita, maka 
langkah selanjutnya adalah bagaimana makna-makna yang telah ditemukan dari 
kedua analisis tersebut digeneralisasikan dengan cara menangkap makna universal 
yang tercakup dalam hadis itu. 
Berdasarkan analisis pemaknaan hadis, maka ditemukan makna tekstual hadis 
dan signifikansi konteksnya dengan realitas historis masa Nabi. Makna-makna ini 
selanjutnya digeneralisasikan dengan menangkap makna universal daripada teks 
hadis tersebut. Dengan melihat pemaknaan hadis dan kondisi sosio historis 
munculnya hadis-hadis tentang terputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai 
dan wanita, dapat ditarik pesan inti yang terkandung bahwa hadis tersebut telah di-
naskh  oleh hadis dari „Āisyah bahwa „Āisyah pernah tidur berbaring di depan Nabi 
ketika Nabi sedang shalat. 
Dalam hadis „Āisyah dijelaskan bahwa jikalau wanita memang dapat 
memutuskan shalat dalam hadis tersebut, maka ada penyerupaan, penyamaan dan 
penyetaraan wanita dengan anjing dan keledai. Di sinilah terkesan hadis tersebut 
misoginis yang merendahkan perempuan. Wanita dianggap remeh, hina dan rendah 
dalam status sosialnya. Padahal al-Qur‟an telah menjelaskan bahwa posisi perempuan 
adalah setara (al-musawah), bukan subordinat di bawah laki-laki, sehingga tidaklah 
mungkin hadis bertentangan dengan al-Qur‟an sebagai konstitusi dasar yang paling 
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pertama dan utama, sumber utama dan paling sentral dalam pengambilan hukum 
dalam syariat. Untuk itu, sebelum adanya pe-naskh-an, agar hadis tersebut tidak 
terkesan misoginis, maka harus dikompromikan dahulu. Sebenarnya wanita yang 
dimaksudkan di sini bukan keseluruhan wanita, namun hanya dikhususkan pada 
wanita tertentu yang memiliki sifat-sifat jahat dan jelek yang mencerminkan sifat-
sifat setan, yang selalu mengajak kepada kemaksiatan dan mengganggu kekhusyukan 
shalat.  
Problem yang sebenarnya adalah problem pemahaman terhadap hadis. Sebuah 
hadis harus dipahami dengan tepat, proporsional dan komprehensif dilihat dari 
berbagai sudut pandang di antaranya kebahasaan, sosio historis dan variabel-variabel 
lainnya sehingga memunculkan pemahaman yang mendekati kebenaran, sehingga 
tidak terkesan menitikberatkan pada satu sisi seperti membaca hadis dengan kesan 
misoginis tanpa dapat menanggalkan subyektivitas dari pembaca dan pengkaji teks 
hadis tersebut. Wanita di sini bukan dipahami keseluruhan wanita namun wanita 
tertentu yang memiliki sifat mengajak pada kejahatan dan mengganggu kedekatan 
hamba dengan Tuhannya melalui ibadah shalatnya. Jelasnya adalah wanita yang 
menyandang sifat setan yang dapat mengganggu kekhusyukan shalat.  
Kemudian mengenai anjing dapat memutuskan shalat tersebut karena 
dikhawatirkan najis yang ditimbulkan dari air liurnya dapat menimbulkan najis orang 
yang sedang shalat, sehingga akhirnya dapat membatalkan shalat tersebut. Dalam 
beberapa redaksi hadis yang lain, ada pengkhususan pada anjing hitam yang dapat 
memutuskan shalat. Di sinilah terkesan terdapat keunikan anjing hitam dibanding 
dengan anjing lainnya. Ada pemahaman yang muncul bahwa anjing hitam adalah 
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setan. Anjing hitam adalah sebuah simbol dari setan yang dapat mengganggu 
kekhusyukan shalat. Dengan demikian, ada dua pemahaman terhadap anjing, yakni 
anjing secara hakiki karena najis yang dibawanya dan anjing sebagai simbol dari 
setan saja, hakikatnya adalah setan, bukan anjing sebenarnya.  
Mengenai keledai dapat memutuskan shalat, hal itu masih diragukan karena 
terdapat hadis dari Ibn Abba>s bahwa Ibnu Abba>s pernah melintas dengan 
menunggangi keledai di depan sekelompok orang yang sedang shalat, namun shalat 
mereka tidak menjadi batal karenanya.  Sedangkan kedudukan hadis tersebut adalah 
hadis hasan s}ahīh, seluruh periwayatnya adalah s\iqah. 
Kajian linguistik adalah salah satu dari problem solver dalam memahami 
hadis tersebut. Lafaz تلَصلا عطك memiliki 2 pemaknaan yaitu membatalkan shalat, 
dalam arti shalat menjadi batal karenanya sehingga harus diadakan pengulangan 
shalat dari awal dan merusak shalat, dimaksudkan mengurangi kekhusyukan, 
konsentrasi, essensi dan substansi kehadiran hati dalam shalat. 
Satu hal lagi yang perlu diketahui bahwa hadis tersebut harus dipahami 
melalui beberapa perspektif di antaranya dalam perspektif tasawuf dan perspektif 
fikih. Dalam perspektif tasawuf  bahwa shalat akan terputus dalam arti batal jika 
melintas anjing, keledai dan wanita karena hal itu akan merusak kekhusyukan 
daripada shalat. 
Menurut mereka, shalat jika tidak dilakukan dengan khusyuk, penuh 
konsentrasi dan t}uma’ninah, maka shalat tersebut tidak berarti apapun. Di sini 
hilanglah segala essensi dan substansi dari shalat tersebut, sehingga shalat secara 
penuh telah menjadi batal karena lepasnya dan hilangnya inti daripada shalat yaitu 
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kekhusyukan. Kekhusyukan adalah inti yang memiliki proporsi yang besar dari ritual 
shalat. Kekhusyukan adalah pemegang kendali dari terlaksananya shalat. 
Kemudian dalam perspektif fikih bahwa shalat tidak dapat terputus karena 
melintasnya ketiga hal tersebut. Terputusnya shalat itu dimaknai dengan merusak 
shalat artinya shalat itu tidak menjadi batal karena melintasnya ketiga hal tersebut, 
hanya merusak shalat saja. Artinya, essensi, substansi atau proporsi kekhusyukan 
shalat itu menjadi berkurang karena tiga hal tersebut. 
Kemudian setelah diteliti, dikaji dan dianalisis, ternyata  dalam perspektif 
fikih memang shalat tidak menjadi batal karena ketiga hal tersebut, hanya saja essensi 
dan substansi dari shalat berkurang seiring dengan berkurangnya dan terganggunya 
kekhusyukan dari shalat tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat dari para fuqaha, 
yakni Abū Hanīfah, Sya>fi‟ī dan Ma>lik bahwa shalat itu hanya rusak, artinya  shalat 
dilaksanakan dengan kurang kekhusyukan karena melintasnya ketiga hal tersebut, 
tidak sampai pada level membatalkan shalat. 
Kemudian mengenai validitas hadis-hadis yang relevan dengan tema tersebut, 
telah diketahui dalam pembahasan sebelumnya. Hadis-hadis tersebut kedudukannya 
kuat sehingga dapat menjadi hujjah, sehingga tidak mampu di-tarjih, meskipun hadis-
hadis tersebut tampak saling bertentangan. Jalan keluar yang dapat ditempuh antara 
dua atau lebih hadis yang terkesan bertentangan adalah: 
a. Metode Kompromi (al-Jam’u) 
Wanita yang disebut dalam riwayat Abu> Z|a>r dan Abu> Hurairah 
mengandung pengertian umum (‘am), sedangkan hadis riwayat „A<isyah adalah 
khusus (khas) bagi dirinya sendiri sebagai istri Nabi saw. Maka pengertian 
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memutuskan shalat dapat dipahami apabila yang lewat adalah wanita asing 
(ajnabiyyah) karena dikhawatirkan akan menilbukan fitnah, jadi hadis riwayat 
„Aisyah terjadi secara insidental dan „A<isyah sebagai istri Nabi, sedangkan hadis 
riwayat Abu> Z|a>r berlaku secara umum. 
Oleh karena itu, memahami hadis „A<isyah secara kontekstual, harus 
diposisikan dahulu status „A<isyah sebagai istri Nabi, bukan lagi seperti wanita asing 
yang tidak ada lagi ikatan perkawainan atau keluarga. Jadi kasus „A<isyah 
menunjukkan adanya wanita yang dikecualikan. Boleh jadi yang dimaksud Nabi dari 
riwayat Abu> Hurairah-Abu> Z|a>r tidak termasuk wanita yang termasuk istri, ibu 
sendiri anak kandung perempuaan sendiri dan seterusnya, karena mereka semua 
dalam pergaulan sehari-hari sudah termasuk muhrim. Dari testimoni „A<isyah jelas 
tidak ada maksud menggoda suaminya yang sedang shalat, karena itu „A<isyah tidak 
menggerakkan badannya, sebab sedang tertidur seperti jenazah. Dalam hal tertentu 
seorang suami yang sedang terfokus shalat tidak mudah terengaruh oleh tingkah istri 
dihadapannya apalagi kalau istri tidak bermaksud menggodanya. 
Menurut Ibn Baththa hadis riwayat „A<isyah berlaku khusus untuk Nabi, 
karena Nabi data mengendalikan emosi dan hawa nafsunya, sedangkan hadis riwayat 




Menurut Ibn Hajar al-„Asqalany metode ini dapat juga diihat dari sisi illat 
hukum. Illatnya adalah mengacaukan dan mengganggu orang yang sedang shalat, 
sedangkan rumah-rumah masa Nabi belum memakai lampu maka ketika illatnya 
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hilang tidak berlaku lagi hukum tersebut.
46
 Ketika seseorang sedang shalat lalu 
kekhusyu‟annya tidak terganggu karena ia tidak mengetahui adanya orang yang 
melintas dihadapannya maka shalatnya tidak batal. Sebaliknya kontsentrasinya 
terganggu karena shalat ditempat terang dan dia jelas melihat orang lewat 
dihadapannya, maka shalatnya menjadi batal. 
b. Metode Tarjih 
Dari segi kualitas sanad, baik hadis versi Abu> Hurairah-Abu> Z|a>r disatu 
pihak ada hadis versi „A<isyah dilain pihak, ditemukan sanad-sanad yang berkualitas 
shahih. Itu artinya, Abu> Hurairah-Abu> Z|a>r berkeyakinan Nabi pernah 
mengucapkan hadis tersebut. Mengingat „A<isyah selamanya tidak menyertai Nabi di 
mana pun beliau berada, boleh jadi hadis versi pertama dituturkan Nabi saw. di suatu 
majlis lalu didengar oleh Abu> Hurairah-Abu> Z|a>r, sementara „A<isyah tidak 
mendengarnya karena tidak hadir. Yang pasti tidak mungkin Nabi menyampaikan 
sesuatu yang dalam kesempatan lain beliau menyanggahnya sendiri. 
Untuk mengkompromikan kedua versi hadis ini harus ekstra hati-hati. Sebab 
suatu hal yang perlu dicermati, hadis riwayat Abu> Hurairah dan Abu> Z|a>r adalah 
bentuk periwayatan hadis bi lafzh, sementara hadis riwayat „A<isyah berbentuk 
periwayatan bi al-ma’na. maksudnya, menurut Abu> Hurairah-Abu> Z|a>r, Nabi 
menyabdakan (qaualy) hadi ini, sedangkan „A<isyah hanya menceritakan fi’liyahnya 
NAbi, dalam skenario ini „A<isyah sendiri termasuk pelakunya (taqrir sukuti). 
Hadis riwayat Abu> Hurairah-Abu> Z|a>r ditarjih oleh hadis riwayat 
„A<isyah, karena „A<isyah sebagai istri Nabi dan sebagai orang yang mengalami 
                                                           





 Menurut sebahagian ulama Hanabilah, hadis riwayat 
„A<isyah lebih tepat diamalkan daripada hadis versi Abu> Z|a>r.48 
c. Metode Ta’wil 
Imam al-Syafi’iy lebih memilih jalan ta’wil untuk memahami hadis Abu> 
Hurairah dan Abu> Z|a>r. Lafaz  تلَصلا عطك (memutuskan shalat) dalam teks hadis 
yang dimaksud adalah mengurangi ke-khusyu-an (konsentrasi) shalat, bukan 
membatalkan shalat.
49
 Seorang wanita yang lewat di hadapan lakil-laki yang 
sementara shalat dapat mengganggu ke-khusyu-an shalatnya, begitu pula sebaliknya 
seorang laki-laki yang lewat dihadapan wanita yang sedang shalat akan mengganggu 
ke-khusyu-an shalat wanita tersebut, maka apapun yang dapat mengurangi ke-
khusyua-an shalat seseorang, baik laki-laki maupun wanita, berarti memutuskan 
shalat. 
Rasulullah saw. dalam rekaman Abu> Z|a>r menakwilkan Anjing hitam 
dengan setan, karena mengganggu manusia dan sulit untuk diatur. sangat sulit 
melukiskan setan lewat dihadapan orang yang sedang shalat, maka harus dita‟wikan 
dengan sifat-sifat setan, dan sangat sulit menggambarkan setan, himar dan wanita 
dapat memutuskan shalat, maka harus dita‟wikan  dengan mengurangi atau 
mengganggu ke-khusyu-an orang yang sedang shalat, bukan membatalkan shalat. 
Pena‟wilan ini dilakukan berdasarkan pemahaman hadis yang dijelaskan oleh 
Rasulullah dengan cara ta‟wil. Hukum ini berlaku bagi wanita maupun laki-laki. 
                                                           
47  Badr al-Din al-„Aini>, ‘Umdat al-Qa>ri> Syarah S{ah}i>h} al-Bukha>ri, Jilid IV (Beirut: 
Ida>rat al-Taba>‟at al-Muni>rah, t.th) h. 300.  
48  Ibn Hajar al-„Asqalany Fath al-Ba>ri> II, h. 265 
49 Al-Qast}ala>ni>, Irsya>d al-Sa>ri> Syarh} S{ah}ih} Al-Bukha>ri>, jilid I (Mesir: Al-
Qubra al-„Amiriyah, 1304 H), h. 474. 
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d. Metode Nasakh 
Metode nasakh, adalah metode dengan membatalkan salah satu dari dalil yang 
terkesan kontradiktif dengan meneliti secara historis diantara dua dalil atau lebih. 
Dalil yang datang lebih dahulu akan dinasakh dihapus dengan dalil yang datang 
kemudian. 
Menurut „Izz al-Di>n Husain hadis-hadis yang terkesan kontradiktif ini 
termasuk dalam kategori mansukh.
50
 Hadis yang diriwayatkan  oleh Abu> Z|a>r dan 
Abu> Hurairah telah dinasakh oleh hadis riwayat Ibn „Abba>s dan „A<isyah yang 
lain berikut ini: 
Hadis riwayat Ibn „Abba>s dianggap telah membatalkan shalat hadis riwayat 
Abu> Z|a>r dan Abu> Hurairah, karena hadis Ibn „Abba>s datangnya belakangan 
yaitu ketika haji wada’ tepat ketika Nabi berada di Mina. Namun, hadis Ibn „Abba>s 
ini data saja dimungkinkan sebagai dispensasi khusus kepada Ibn „Abba>s yang 
ketika peristiwa haji wada‟, itu ia belum dewasa. 
Sebenarnya metode nasakh ini didukung oleh al-Thabari (w.31 H), akan tetapi 
pendapat ini ditentang oleh al-„Asqalany, karena antara hadis Abu> Hurairah dengan 
Hadis „A<isyah tentang تلَصلا عطك  tidak diketemukan data historis yang lebih dahulu 
antara dua hadis tersebut. Disamping itu metode kmrmi dan ta‟wi masih data 
dilakukan. 
Memang hadis yang kontroversial ini jelas untuk dikompromikan melalui 
nasahk sebab tidak diketahui yang mana yang lebih dahulu terjadi. Apakah kasus 
Nabi mengucapkan hadisnya seperti diarkan oleh Abu> Hurairah dan Abu> Z|a>r 
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(Cet.I, Beirut: Da>r al-Kutub al-„Ilmiyyah, 1993), h. 21-22. 
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lebih dahulu terjadi, atau peristiwa „A<isyah berbaring dihadaan Nabi yang lebih 
dahulu terjadi. Bahkan kasus „A<isyah ini dapat saja terjadi setiap saat ketika Nabi 
bersama „A<isyah dikediamannya. 
Imam al-Nawawi (631-676 H), lebih memilih metode kompromi (al-jami’) 
dan metode ta’wil dari pada metode nasakh.51 Ulama-ulama seperti Imam Malik, Abu 
Hanifah, Imam Syafi‟i dan mayoritas ulama salaf dan khalaf berpendapat, shalat tidak 
batal dengan lewatnya sesuatu yang lewat didepan orang shalat, baik tiga hal yang 
disebutkan dalam hadis ataupun lainnya, mereka hanya berselisih pendapat tentang 
hukum orang yang lewat dihadapan orang yang shalat. Menurut mazhab Hanafiyah 
dan Malikiyah, hukum orang yang lewat dihadapan orang yang shalat tanpa alasan 
(uzur), sekalipun tidak menggunakan satir adalah haram. Begitupula haram 
hukumnya shalat tanpa menggunakan sutrah shalat ditempat biasanya orang berlalu 
lalang, bahkan orang yang shalat mendapat dsoa apabila ada orang yang lewat 
dihadaannya. Menurut mazhab Syafi‟iyah tidak haram hukumnya dan tidak berdosa 
dihadapan orang yang sedang shalat. Dimakruhkan (dibenci) shalat ditempat orang 
yang biasa lalu-lalang, baik ada orang yang lewat maupun tidak ketika dia shalat. 
Menurut Hanabilah makruh hukumnya secara mutlak, shalat di tempat orang yang 
biasa lalu-lalang, baik ada yang lewat ataupun tidak. Hukum mencegah orang yang 
lewat dihadapan orang yang shalat. Menurut mazhab Hanafiyah dan Hanabilah 
disunnahkan bagi orang yang sedang shalat mencega orang yang lain lewat 
dihadaannya, baik dengan isyarat mata kepala, tangan atau apapun  yang muda 
diakukan dengan syarat gerakan yang dilakukan tidak merusak membatalkan shalat. 
Mazhab Hanafiyah menyatakan dibolehkan tidak sampai disunnahkan, dengan syarat 
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tidak beh ebih dari sekedar isyarat dengan mata atau keaa atau membaca tasbih 
(subhanallah) bagi laki-laki, dan bagi wanita boleh bertepuk tangan (tashfiq) satu 
atau dua kali. Menurut mazhab Malikiyah diharuskan (yundab) mencegah orang 
lewat dihadapan orang yang sedang shalat.
52
 Hadis yang mengungkapkan bahwa  
shalat dapat terputus dengan lewatnya tiga hal tersebut, yang dimaksud adalah 
mengurangi ke-khusyua-an shalat bukan membatalkan shalat.
53
 Paradigma fikih tidak 
mengindikasikan pemahaman tersebut terkesan misoginis. 
Setelah kritik historis dan proses pemahaman dengan kritik eidetis telah 
dilakukan ternyata masih ada masalah lagi yang terkait dengan penumbuhan hadis 
terhadap realitas kehidupan kekinian, yakni yang disebut kritik praksis. Konstruk 
rasional universal atau tujuan moral-sosial universal yang diperoleh dari proses 
generalisasi tersebut diproyeksikan ke dalam realitas kehidupan kekinian sehingga 
memiliki makna praksis bagi penyelesaian problematika hukum dan kemasyarakatan 
kekinian. Ia harus ditumbuhkan (embodied) dengan meminjam bahasa Rahman dalam 
konteks sosio historis yang konkrit di masa sekarang.
54
 
Berkaitan dengan ini diperlukan penelitian dan pengkajian yang teliti dan 
cermat terhadap situasi kekinian dan analisis berbagai realitas yang dihadapi, 
sehingga dapat dinilai situasi kekinian, kemudian mencoba untuk mengubah 
kondisinya sejauh diperlukan dan menentukan prioritas-prioritas baru untuk bisa 
mengimplementasikan nilai-nilai hadis secara baru pula. Dalam analisis realitas 
                                                           
52 Abd. Rahma>n al-Jazairi>, Kita>b al-Fikih „ala> al-Maz\hab al-„Arba‟ah, Jilid. I (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1986), h. 272-273. 
53 Al-Nawa>wi, Shahih Muslim  bi Syarh al-Nawawiy Jilid IV, (Cet. I, Mesir: Maktabah al-
Misriyah bi al-Azhar, 1347) , h. 227. 
54 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah  (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), h. 159. 
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kekinian maupun analisis realitas historis masa lalu jelas dibutuhkan keterlibatan 
interdisipliner. Artinya perlu adanya konfirmasi dengan historisitas hadis dan sosial-
budaya kemasyarakatan masa lalu dan sekarang. 
C. Kontekstualisasi Hadis dengan kondisi tempat shalat masa sekarang   
Shalat adalah ritual ibadah umat muslimin yang terdiri dari serangkaian 
gerakan dan do‟a yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Shalat 
adalah sebuah media komunikasi hubungan vertikal antara Tuhan dengan manusia. 




Dalam shalat terdapat rukun-rukun shalat, syarat sah shalat, dan hal-hal yang 
dapat membatalkan shalat. Kesemuanya telah dijelaskan dalam Bab II dari skripsi ini. 
Tata cara shalat (kaifiyah s}ala>t) itu telah diatur oleh syariat, dengan penjelasan 
terperinci dari hadis-hadis Nabi, qaul saha>bat dan ijma‟ para fuqaha. Shalat harus 
dilakukan dengan penuh kekhusyukan menghadap-Nya dalam upaya mendekatkan 
diri kepada Allah. Perlu diketahui juga, sejauh mana pengaruh dari kekhusyukan 
terhadap essensi dan inti daripada shalat tersebut.  
Sehubungan dengan jenis hadis, hadis-hadis tentang terputusnya shalat karena 
melintasnya anjing, keledai dan wanita yang variatif tersebut dapat dikategorisasikan 
dalam hadi>s qauliyyah, hadi>s fi’liyyah, hadi>s taqririyyah dan hadi>s mauqu>f. 
Hadīs qauliyyah memiliki level pertama dalam hadis Nabi karena periwayat 
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mendengar langsung ucapan atau hadis Nabi tersebut.
56
 Hadi>s qauliyyah ini 
memiliki kedudukan tertinggi dibanding hadīs fi’liyyah dan hadīs taqririyyah 
maupun hadīs mauqūf. Hal itu disebabkan karena hadīs qauliyyah itu sahabat 
mendengar langsung ucapan Nabi sehingga diyakini kebenarannya. Sedangkan dalam 
menghadapi hadīs fi’liyyah dan hadīs taqririyyah memiliki banyak kemungkinan 
pemahaman karena tiada kepastian ucapan, banyak pradugaan yang ditimbulkan. 
Hadīs  mauqūf terkadang diragukan karena sahabat memang seorang yang paling 
dekat dan mengenal kehidupan Nabi secara langsung serta memiliki keadilan yang 
tidak diragukan, namun dalam hal tingkat ke dabitan sahabat terdapat beberapa 
tingkatan.  
Setelah diketahui kedudukan dan posisi hadis tersebut ternyata sama-sama 
kuatnya, namun ternyata hadis-hadis yang menjelaskan terputusnya shalat karena 
melintasnya anjing, keledai dan wanita lebih kuat dibanding yang lainya karena hadis 
itu berupa hadīs qauliyyah. Di samping itu hadis tersebut memiliki banyak sya>hid 
dan muta>bi’ yang menjadi penguatnya.  
Mengenai anjing memiliki multi-interpretasi. Di antaranya adalah anjing 
dalam arti sesungguhnya wujud anjing, seekor hewan yang air liurnya membawa 
najis. Mengapa air liurnya anjing itu najis, ini merupakan hal yang problematik. 
Ternyata, setelah diteliti air liur anjing itu memiliki zat-zat kimia  atau virus yang 
membawa penyakit rabies. Dengan najis yang dimiliki anjing tersebut jika ia melintas 
di depan orang yang salat tanpa satir, maka amat dikhawatirkan orang yang salat itu 
terkena najis yang dibawa anjing itu.  
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Menurut ketentuan syariat, salah satu dari syarat sah shalat adalah suci badan, 
pakaian dan tempat salat dari najis. Sedangkan shalat menjadi batal jika tidak 
terpenuhi syarat sah shalat dan rukun-rukun shalat. Jika orang yang shalat atau tempat 
shalat tersebut terkena najis yang ditimbulkan dari melintasnya anjing tersebut, maka 
salah satu syarat sah shalat tidak terpenuhi sehingga shalat menjadi batal karena tidak 
terpenuhi salah satu dari syarat sah shalat tersebut.  
Penulis cenderung memiliki pemahaman yang berbeda mengenai anjing dalam 
hadis tersebut. Anjing dalam hadis tersebut tidak dapat dimaknai tekstual sebagai 
sebenar-benarnya wujud hewan, yakni anjing,  namun hanya sebagai simbol dari 
setan.  
Hal ini berangkat dari redaksi matan hadis yang sedikit berbeda yakni dari 
jalur periwayatan dari  Abū Żar57 dan salah satu hadis dari jalur periwayatan Ibn 
Abba>s
58
 yaitu dengan pengkhususan pada anjing hitam, bukan anjing kuning atau 
anjing merah. Anjing hitam dijelaskan sebagai simbol dari setan yang memang 
memiliki profesi mengganggu segala tindakan kebaikan manusia termasuk di 
dalamnya shalat sebagai media mendekatkan diri kepada Allah dan salah satu wujud 
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Fikr,  t.th.), h. 329. 




ketakwaan kepada-Nya. Hal tersebut juga diperkuat argumen dengan adanya hadis 
lain yang relevan dengan kajian ini adalah sebagai berikut:
59
 
 َاَيث َّدَح َدَْحَْب ُنْج ِ َّللَّا ُدْحَغ َلَاك  َاَيث َّدَح ْج ُد َّمَحُم ُّيِحَمُْجلا ٍملََس ُن َلَاك َاَيث َّدَح ٍِلَّْسُم ُنْج ُديِؼَسنغ  ِبَِب 
 ِءلََْؼلا ِنْج َنَايْفُس َص ِ َّللَّا َلوُسَر َّنَب َلَاك ََّلََّسَو َِ َْيَلػ ُالله َّلَّ  َلَاك "  ِمَمُلْا َنِم ٌة َّمُب َةِكِلْلا َّنَب لًَْول
 ْكا ِنَِولَو ، َاِِلْتَلِت ُثْرَمَلْ ٍيم َِبُّ َدَوْسَب َُّكُ اُولُت 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami „Abdullah bin Ah}mad, berkata telah 
menceritakan kepada kami bin sala>m Al-Jumahi, berkata telah menceritakan 
kepada kami Sa‟i>d bin Muslim dari Abu> Sofya>n bin Al-Ala>i, berkata 
Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: Kalaulah anjing itu bukan salah satu 
umat dari umat-umat maka sungguh aku perintahkan untuk membunuhnya, 
tetapi bunuhlah anjing hitam dari mereka. 
Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa anjing adalah hewan yang merupakan 
umat juga yang tidak boleh dibunuh kecuali anjing hitam. Di sini terdapat 
pengkhususan pada anjing hitam, tentunya ada sebab yang melatarbelakanginya. 
Dijelaskan bahwa anjing hitam adalah simbol dari setan yang mengajak pada 
kejahatan dan akan mengganggu serta menghancurkan segala kebaikan dan tidak 
memberikan kemanfaatan. Anjing hitam adalah dari golongan jin yang paling lemah 
yaitu setan.
60
 Bagi penulis, setan dapat menjelma dalam bentuk apa saja karena setan 
dapat berupa sifat atau tabiat yang buruk yang selalu ingin menghancurkan segala 
bentuk kebaikan dan dapat pula  berupa jenis makhluk yang memiliki profesi 
mengganggu ketenangan hidup manusia yang berada dalam kebaikan dan 
kebahagiaan yang hakiki, yakni derajat ketakwaan di sisi Allah. 
                                                           
59 Ima>m Abdulla>h bin Muslim bin Qutaibah al-Dainūrī, Ta’wīl Mukhtalif al-Hadīs (Beirūt: 
Da>r al-Fikr, 1995), h. 125-126.  




Kemudian mengenai keledai adalah seekor binatang yang menjijikkan yang 
dapat memutuskan shalat seseorang. Hal ini harus ditinjau kembali untuk 
reinterpretasi terhadap hadis tersebut. Di samping itu, penulis menemukan hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibn Abba>s bahwa ia pernah melintas di depan sekelompok orang 
yang sedang salat dengan menunggangi keledai dan salat tersebut tidak menjadi batal 
karenanya.
61
 Hadis tersebut berbentuk hadīs fi’liyyah dan memiliki kedudukan hadīs 
hasan s}ahīh. Adapun redaksi hadisnya sebagai berikut: 
 ُصٌَْم ْنَغ ََةهاَوَغ ُوتَب َاَيث َّدَح ٌد َّدَسُم َاَيث َّدَح َلَاك ِءاَحِْ َّصلا ِبَِب ْنَغ ِرا َّزَْجلا ِنْج َيَ َْيَ ْنَغ َِكَِْحلا ِنَغ ٍرو
 ََلَّػ ِةِل َّطُْملا ِدْحَغ ِِ َ ت ْنِم ٌمَُلَغَو َنََب ُتْئِج َلاََلف ٍساَّحَغ ِنْجا َدْيِغ َتَلَ َّصلا ُعَطَْلي اَم َنَْرَكاََذث ٍرا َِحْ 
 َِ َْيَلػ م َِّ للا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَرَو ْثَءاَجَو ٍُ َلًَبِ اََمف ِّف َّصلا َماَمَب َراَمِْحلا َايْكََرحَو ُْتلََزىَو َل َََنْف ِّلَُّصي َ َّلََّسَو
 َص ِبَِب ُنْج ُناَْمثُغ َاَيث َّدَح َِلَِذ َلََبِ اََمف ِّف َّصلا ََْيْت اََخلَخََدف ِةِل َّطُْملا ِدْحَغ ِِ َ ت ْنِم ِناََخيِراَج ُدُواَدَو َةَْدي
 ْخِم ُنْج ِناََخيِراَج ْثَءاََجف َلَاك ٍِ ِدَاي ْ س
ِ
ِبِ ُِ يِدَْحلا اََذِبُّ ٍروُصٌَْم ْنَغ ٌرِيرَج َاَيث َّدَح َلًَاك ُِّبَِيَْرِْفلا ٍقاَر ْنِم
 َُهُاَدْح
ِ
ا ََعََنْف ُدُواَد َلَاكَو اَُمَْنَْيت َعَّرََفف ُناَْمثُغ َلَاك اَُهَُذََخَبف اََخلََختْكا ِةِل َّطُْملا ِدْحَغ ِِ َ ت اََمف ىَرْخُْلْا ِنَغ ا
 َِلَِذ َلََبِ 
Artinya:  
Musaddad telah menceritakan kepada kami, Abū Awa>nah telah 
menceritakan kepada kami dari Mansūr dari al-Hakam dari Yahya> bin 
Jazza>r dari Abū Shabha>i dia berkata: Pernah kami memgadakan 
pembicaraan tentang sesuatu yang membatalkan salat di dekat Ibnu Abba>s 
r.a. lalu dia berkata: Aku pernah tiba bersama seorang pemuda dari Bani 
Abdul Muţalib mengendarai keledai, sedangkan Rasulullah sedang 
mengerjakan salat. Lalu pemuda itu dan aku turun  dan kami tinggalkan 
keledai itu di depan shaf, tetapi beliau tidak menghiraukannya. Kemudian 
datang pula dua orang gadis Bani Abdul Mut}alib bertengkar, maka beliau 
pisahkan keduanya, lalu beliau tidak menghiraukannya. 
                                                           
61 Abū Muthīb Muhammad Samsul Haq, ‘Aun al-Ma’būd Syarh Sunan Abū Da>wud, 
(Madīnah: Maktabah Salafiyah, 1968), h.  403-405. 
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Dari beberapa hadis yang diriwayatkan Ibn Abba>s tentang terputusnya shalat 
tersebut memiliki beberapa redaksi yang berbeda yaitu bahwa suatu saat ia 
meriwayatkan hadis bahwa tidak ada sesuatu yang dapat memutuskan shalat dan 
dalam redaksi lain, salat dapat terputus karena melintasnya wanita dan anjing serta 
mengenai keledai tidak dapat memutuskan shalat dalam redaksi hadis yang lainya. Di 
sinilah penulis justru berprasangka bahwa terdapat ketidakkonsistenan pada diri 
Abdullah bin Abba>s sehingga akan meragukan tingkat ke-dabit-annya. 
Selanjutnya setelah diteliti penulis mendapatkan informasi bahwa hadis yang 
diriwayatkan oleh „Āisyah yang dimuat dalam S{ahīh Bukha>rī diletakkan pada bab 
“shalat tidak dibatalkan oleh sesuatu”.62 Ternyata, hadis „Āisyah ini adalah bentuk 
hadis bantahan atas hadis-hadis yang menyatakan bahwa wanita dapat memutuskan 
shalat. „Āisyah menolak hadis tersebut karena ia pernah tidur berbaring di depan Nabi 
ketika beliau sedang shalat, di sini Nabi tidak menyuruhnya berpindah namun 
„Āisyah sendiri berinisiatif memindahkan kakinya karena khawatir akan mengganggu 
shalat Nabi saja.  
Fatima Mernissi
63
 sebagai salah seorang pemerhati hadis-hadis misoginis 
termasuk hadis tentang terputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai dan 
                                                           
62 Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqala>nī, Fath al-Ba>rī bi Syarh S{ahīh Ima>m Abī Abdillah 
Muhammad bin Ismai>l al-Bukha>ri>, (t.tp.: al-Maktabah al-Salafiyah, t.th.), h. 588. 
63 Seorang tokoh feminis muslim Maroko yang awalnya pada masa kecil menekuni studi al-
Qur‟an. Setelah dewasa, ia mulai menggeluti  studi hadis. Fatima ini mendengar hadis putusnya shalat, 
ketika duduk disekolah menengah. Sehingga muncullah daya kekreatifan dan kekritisannya untuk 
mengkaji hadis tersebut. Seiring dengan hal itu, Kristen-Yahudi memainkan peranan penting dalam 
menggalakkan persamaan hak antar jenis kelamin, namun jutaan wanita Yahudi dan Kristen sekarang 
ini menikmati privelese ganda, yaitu hak asasi penuh di satu pihak dan akses kepada tradisi keagamaan 
insipirasional di  satu pihak. Persentuhannya dengan tradisi Barat amat mempengaruhi pemikirannya 
daya kritisnya terhadap teks-teks klasik dan rekonstruksinya di era kontemporer. Daya kritisnya yang 
masih bersinggungan dengan cara berfikir seorang politikus yaitu adanya kepentingan kelompok 
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wanita. Dalam analisis ini sedikit dipaparkan mengenai pemahaman Fatima terhadap 
hadis tersebut.
64
 Fatima dalam memahami hadis ini dengan terlebih dahulu 
menjelaskan essensi shalat menghadap kiblat. Baginya menjadikan Ka‟bah sebagai 
kiblat merupakan usaha pemusatan shalat dan penyatuan wilayah. Islam 
memberitahukan ajarannya bahwa masjid sebagai tempat ibadah atau shalat tidak 
seperti agama lain. Ia bukanlah penata semata sebuah bangunan, sebuah konstruksi 
melainkan terutama sebuah perspektif. Masjid ada dimana-mana. Seluruh permukaan 
bumi adalah masjid. Sehingga ka‟bah yang berada di Makkah yang menjadi simbol 
tempat yang suci, kemudian menjadi kiblat bagi orang-orang salat harus mengarah 
kepadanya. 
Dengan demikian shalat dapat dilakukan di mana saja baik di jalanan, sebuah 
lorong, kebun dan bahkan dalam peperangan serta berbagai tempat lainnya asal 
memenuhi syarat sah shalat sesuai ketentuan syariat. Rasulullah misalnya, biasa 
menancapkan pedang di hadapannya, yang dengan sendirinya menjadi petanda 
kiblatnya. Bahkan, selagi melakukan perjalanan atau di dalam ekspedisi militer, 
Rasulullah sering mendirikan shalat sambil bergerak.
65
 Dalam perspektif hadis ini, 
jika seseorang telah membangun kiblat simbolis, ia tidak boleh membiarkan 
sesuatupun melintas antara ia dengan kiblatnya, agar tidak mengganggu kekhusyukan 
shalat. Dalam redaksi hadis ini secara tersurat, wanita disamakan dengan anjing dan 
keledai dan menyebut wanita sebagai pengganggu shalat menimbulkan kontradiksi 
                                                                                                                                                                       
tertentu dibalik interpretasi terhadap teks. Cara berfikir Fatima dipengaruhi oleh kondisi sosial dan 
politik bangsanya, Maroko sebagai negara bekas jajahan Perancis. 
64 Fatima Mernissi, Wanita di dalam Islam, terj. Yaziar Radianti, Cet. I (Bandung: Pustaka, 
1994), h. 83-92. 
65 Fatima Mernissi, Wanita di dalam Islam, h. 88-89. 
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antara hakikat wanita dengan kesucian tempat shalat. Selanjutnya, mempersamakan 




Setelah diteliti secara jeli, ternyata dalam Sahīh Bukha>rī tidak terdapat hadis 
yang menyatakan terputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai dan wanita. 
Justru yang ada adalah hadis „Āisyah yang menyanggah dan menolak hadis tersebut. 
Fatima juga cenderung tidak mau merujuk kitab-kitab syarh hadis yang mengkaji 
hadis-hadis tersebut, ia hanya mengikuti pemahamannya, tanpa meneliti data-data dan 
informasi yang telah terpercaya kevaliditasannya. Fatima justru menuduh hadis-hadis 
misoginis merupakan konspirasi kelompok laki-laki untuk mempertahankan status 
quonya di tengah-tengah  masyarakat tidak sepenuhnya benar.  
Selanjutnya perlu kiranya mengkritisi  pemahaman Fatima terhadap hadis 
terputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai dan wanita yang mana ia 
menghujat eksistensi dari Abū Hurairah sebagai sahabat Rasulullah yang banyak 
meriwayatkan hadis. Ia juga menyatakan bahwa hadis dari Abū Hurairah dimuat 
dalam Sahīh Bukha>rī, namun setelah diteliti ternyata dalam Sahīh Bukha>rī tidak 
terdapat hadis Abū Hurairah, hanya ada hadis sanggahan dari „Āisyah sebagai respon 
adanya hadis terputusnya shalat. 
Fatima Mernissi juga menuduh Abū Hurairah sebagai sosok yang 
menjenuhkan kehidupan sehari-hari perempuan Muslim modern. Penilaian Fatima 
terhadap Abū Hurairah itu memiliki dua argumen, yaitu perdebatan misteri nama Abū 
                                                           
66 Fatima Mernissi, The Veil and The Male Elite: a  Feminist Interpretation of  Womens 
Rights in Islam, Terj. Mary Jo Lakeland (Addison: Wesley Publishing Company, 1991), h. 59. 
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Hurairah, yang sebelumnya bernama Abdu asy-Syamsy (hamba sang matahari) dan 
peran Abū Hurairah sebagai pembantu Nabi yang selalu mengikuti gerak langkah 
Nabi, kadangkala membantu di tempat kediaman perempuan. Hal ini menunjukkan 
ketidakjantanan Abū Hurairah. 
Kemudian setelah dilihat dalam sumber asli penukilan Fatima dalam teks Al- 
Is}a>bah
67
 secara lengkap teksnya, justru akan tampak kehormatan dan kejantanan 
Abū Hurairah. Ternyata, Abū Hurairah tidak membantu di tempat kediaman 
perempuan, namun justru Abū Hurairah selalu menyertai Rasulullah berkeliling ke 
rumah istri-istri beliau, ia melayani beliau. Ia berperang bersama beliau dan ia pun 
melaksanakan haji bersama beliau. Bahkan dalam kitab Difa>’an Abī Hurairah68 
dijelaskan bahwa Abū Hurairah pernah terjun dalam peperangan bersama Nabi yaitu 
perang Dzat ar-Riqa‟, Penaklukan Makkah, Perang Hunain, perang Tabuk, perang 
Mut‟ah dan sesudah itu ikut perang melawan murtadin, perang di Yarmuk, Armenia 
dan Georgia.  
Polemik kesetaraan jender berawal dari penafsiran teks yang merugikan satu 
jenis kelamin. Padahal, Rasulullah memperlakukan laki-laki dan perempuan secara 
adil. Islam datang dengan mengangkat derajat perempuan sebagai makhluk yang 
dianggap lemah pada masa pra Islam. Penafsiran terhadap teks yang bernuansa 
feminisme terdapat dua versi; pertama, penafsir yang melegitimasi  tradisi patriarkal 
atau meletakkan perempuan di bawah dimensi laki-laki. Kedua, penafsir kontemporer 
                                                           
67 Ibnu Hajar al-Asqala>nī, Al-Is}a>bah fi Tamyīz al-S{aha>bah, Juz VII (Beirūt: Da>r al-
Kutub al-Ilmiyyah, t.th), h. 202 
68 Abdul Mun‟īm S{a>lih al-Aly al-Izzī, Difa>’an Abī Hurairah, Cet. II (Beirūt: Da>r al 
Qalam, 1981), h. 48-54. 
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dan kaum feminis, orientasinya adalah membongkar tradisi patriarkal dan 
merekonstruksi kesederajatan laki-laki dan perempuan. 
Di sinilah jelas bahwa laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan yang 
sama dan setara, namun kesamaan dan kesetaraan itu tidak secara mutlak karena ada 
beberapa hal yang kodrati bagi perempuan seperti menstruasi, mengandung, 
melahirkan dan menyusui. Dengan demikian, laki-laki memang memiliki kesamaan 
dan kesetaraan, tidak ada subordinasi dominasi laki-laki terhadap perempuan, 
sehingga hubungan keduanya dapat dipahami secara fungsional. Perbedaan peran 
laki-laki dan perempuan dalam berbagai bidang dikarenakan keterbatasan masing-
masing, yang hanya bisa dilengkapi atau disempurnakan oleh lawan jenisnya baik 
laki-laki atau perempuan. Di sini jelas bahwa laki-laki dan perempuan memiliki 
keterikatan dan ketergantungan satu sama lain, artinya bahwa tidak ada perbedaan 
kedudukan laki-laki dan perempuan. Jelas, dalam kehidupan ini yang ada hanya 
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, tidak ada pendiskreditan pada perempuan 
serta subordinasi dominasi laki-laki atas perempuan.  
Sehubungan dengan hadis tentang terputusnya shalat karena melintasnya 
perempuan itu tidak dapat dipahami secara tekstual. Di sini ada dua kemungkinan 
pemahaman bahwa hadis tersebut dapat dikompromikan dengan hadis „Āisyah, 
wanita yang dimaksud di sini adalah wanita  tertentu yang memiliki sifat-sifat yang 
mengajak pada kejahatan. Jelasnya wanita yang menyandang sifat setan, mengganggu 
kekhusyukan shalat. Kemungkinan pemahaman kedua, ialah bahwa memutuskan 
shalat tersebut tidak dapat diartikan sebagai membatalkan shalat, namun cenderung 
pada merusak shalat dalam arti mengurangi kekhusyukan shalat saja, sehingga 
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konsekuensinya bahwa jika ada laki-laki yang melintas di depan orang shalat, maka 
akan merusak shalat pula, yakni mengurangi kekhusyukan shalat. Hal itu juga akan 
mengurangi adanya bias jender yang terjadi pada hadis tersebut.  Islam membawa 
ajaran penyetaraan laki-laki dan wanita tidak ada pendiskreditan perempuan. Oleh 
karena itu, penulis memahami bahwa melintasnya wanita tidak dapat memutuskan 
shalat dalam arti membatalkan shalat, namun dapat merusak shalat yakni mengurangi 
kekhusyukan shalat. Implikasinya adalah shalat terganggu kekhusyukannya sehingga 
tidak dapat berkonsentrasi penuh dalan menghadap Tuhan dalam ritual shalatnya. Hal 
tersebut diperjelas oleh hadis Nabi saw. sebagai berikut:
69
 
 ْنَغ ِ َّللَّاِدْيَحُغ ِنْج َر َُعْ َلَْوَم ِْضَُّيلا ِبَِب ْنَغ ٌِلِاَم َنَ ََبرْخَب َلَاك َفُسُوي ُنْج ِ َّللَّاُدْحَغ َاَيث َّدَح  ِنْج ُِْسَّث
 
ِ
ا َُلََسْرَب ٍِلداَخ َنْجا َْديَز َّنَب ٍديِؼَس ِفِ َ َّلََّسَو َِ َْيَلػ م َِّ للا َّلََّص ِ َّللَّا ِلوُسَر ْنِم َع َِسَ اَذاَم َُُلُبَْسي ٍْيم َُجُ ِبَِب َلَ
 َُلََّْؼي َْول َ َّلََّسَو َِ َْيَلػ م َِّ للا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َلَاك ٍْيم َُجُ ُوتَب َلاََلف ِّلَّصُْملا ِيََدي ََْيْت ِّراَْملا ِيََدي ََْيْت ُّراَْملا 
 ِْضَُّيلا ُوتَب َلَاك َِ ْيََدي ََْيْت َّرَُمي ْنَب ْنِم َُلُ ا ًْيرَخ َيَِْؼتْرَب َفَِلي ْنَب َن ََ
َل َِ َْيَلػ اَذاَم ِّلَّصُْملا َلَاكَب يِرْدَب َلً 
 ًَةي َ س ْوَب اًرَِْص ْوَب اًمَْوي َيَِْؼتْرَب  
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Abdullãh bin Yūsuf berkata, telah  
mengkabarkan kepada kami Malik, dari Abī Nadhr Maula „Umar bin 
Ubaidilla>h dari Busrin bin Sa‟īd, sesungguhnya Zaid bin Kha>lid menyuruh 
dia pergi kepada Abū Juhaim menanyakan apa yang telah didengarnya dari 
Rasulullah tentang perkara orang yang melintas di hadapan orang yang shalat. 
Abū Juhaim berkata:  Rasulullah saw. bersabda: Kalau sekiranya orang yang 
melintas di hadapan orang yang shalat itu mengetahui akan dosanya, niscahya 
berdiri empat puluh tahun lamanya lebih baik daripada melintas di hadapan 
orang yang salat.  
                                                           
69 Ima>m Abī Abdillah Muhammad bin Isma>‟il bin Ibrahīm ibn Mughīrah bin  Bardazaih al-
Bukhari al-Ju‟fi, S{ahīh Bukha>rī, Juz I (Beirūt: Da>r al-Fikr,1981), h. 129. Lihat juga Ahmad bin Ali 
bin Hajar al-Asqala>nī, Fath al-Ba>rī, h. 584-586. Lihat juga Abū Abba>s Syiha>buddīn Ahmad bin 
Muhmmad bin al-Qastha>lanī, Irsya>d al-Sa>rī li Syarh Şahīh al-Bukha>rī, h. 471. 
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Di sini jelas dipaparkan bahwa baik laki-laki maupun perempuan tidak boleh 
melintas di depan orang yang shalat. Tidak ada pembedaan antara laki-laki atau 
perempuan. Hal ini dapat dilihat dari lafaz رالما yang menunjukan keumumannya yang 
mencakup seluruh jenis manusia baik itu laki-laki atau perempuan karena damir  وُ  
yang bersifat umum tanpa pengkhususan pada jenis tertentu, sehingga keduanya 
mendapat bagian atas larangan ini karena keduanya sama-sama dapat mengganggu 
konsentrasi dan kekhusyukan orang yang shalat jika melintasi di depannya. 
Akibatnya, shalat menjadi rusak, terkurangi kekhusyukannya, namun tidak sampai 
berakibat fatal yakni membatalkan shalat tersebut. 
Selanjutnya melihat bangunan tempat shalat (masjid) sekarang tidak 
memungkinkan dilintasi oleh tiga hal tersebut yang telah menerapkan konsep satir 
sebagai pembatas shalat. Dengan bentuk bangunan yang sedemikian rupa akan 
memberikan ketenangan dan kekhusyukan orang yang shalat tanpa ada gangguan 
nyata yang dapat memecahkan konsentrasinya bermunajat menghadap-Nya. 
Dari berbagai informasi yang ada, dapat diambil satu nilai ajaran Islam 
tentang shalat bahwa shalat yang dilaksanakan di kebun, jalan, tanah lapang atau 
tempat terbuka maka harus menggunakan satir sebagai pembatas shalat yang 
meminjam bahasa Fatima dengan kiblat simboliknya agar tidak ada sesuatupun yang 
dapat melintas di depan orang yang shalat yang dapat memutuskan shalat dalam arti 
merusak shalat, menganggu pelaksanaan ritual shalat sehingga mengurangi 
kekhusyukan shalat, tidak sampai level membatalkan shalat.  
Dalam memahami hadis yang menjelaskan bahwa shalat dapat terputus karena 
melintasnya anjing, keledai dan wanita, penulis juga mencoba melihat dari dua 
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perspektif pemahaman yakni mencermati pemaknaan dan pemahaman terhadap hadis 
tersebut dilihat dari berbagai lingkup kajian dan juga perspektif keilmuan baik dari 
fikih maupun tasawuf. Dilihat dari kajian kebahasaan, bahwa تلَصلا عطك  dimaknai 
dengan memutuskan salat dalam arti membatalkan shalat atau merusak shalat, penulis 
cenderung memaknainya dengan merusak shalat artinya mengurangi kekhusyukan 
dan konsentrasi shalat saja, tidak sampai level membatalkan shalat. Implikasinya 
adalah berkurangnya atau hilangnya substansi shalat dari sudut pandang kekhusyukan 
shalat dalam upaya mendekatkan diri kepada Allah dan mencapai derajat ketakwaan 
di sisi-Nya. 
Menindaklanjuti pendapat Sya>fi‟ī bahwa terputusnya shalat dimaknai 
merusak shalat, artinya sekedar mengurangi kekhusyukan shalat, bukan 
membatalkaan shalat.
70
 Ketika merujuk pada pemaknaan memutuskan shalat, hadis 
tersebut dapat dipahami sebagai membatalkan shalat atau merusak shalat.  
Dengan demikian, hadis tersebut harus dilihat melalui kacamata, cara pandang 
dan perspektif yang berbeda. Jika ditinjau dari perspektif fikih, bahwa shalat memiliki 
tata cara sesuai ketentuan syariat. Dalam syariat, tidak ada yang menjelaskan bahwa 
melintasnya anjing, keledai dan wanita dapat memutuskan shalat dalam arti 
membatalkan shalat, namun merusak shalat. Para fuqaha>’, yaitu Hanafī, Hambalī, 
Sya>fi‟ī dan Malikī dalam menanggapi hadis tersebut, mereka sepakat memahami 
bahwa shalat itu dapat terputus karena melintasnya anjing, keledai dan wanita dalam 
arti hanya merusak shalat yakni mengurangi konsentrasi dan kekhusyukan shalat di 
saat bermunajat dengan Allah. Implikasinya adalah mengurangi kesempurnaan ritual 
                                                           
70 Al-Nawa>wī, S{ahīh Muslim bi Syarh al-Nawa>wī, h. 227-228. Lihat juga Ahmad bin Ali 
ibn Hajar al-Asqala>nī, Fath al-Ba>rī, h. 589. 
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shalat. Di sini proporsi kekhusyukan shalat itu berkurang karena adanya beberapa 
gangguan yang melintasinya yakni anjing, keledai dan wanita. Dengan begitu shalat 
tidak menjadi batal sehingga tidak harus mengulang shalat dari awal ritualnya. 
Pemahaman yang demikian itu berangkat dari adanya ketentuan syariat bahwa ada 
beberapa hal yang dapat membatalkan shalat dalam arti fatal dan makna kebahasaan 
serta dari berbagai data-data sebagaimana dalam Bab III dari hadis-hadis tematik, 
konfirmasi petunjuk al-Qur‟an dan analisis terhadap data yang ada. Sehingga term 
hadis ini, hanya masuk pada kategori merusak shalat. Kemudian tiga hal ini pula 
tidak dapat diartikan secara tekstual, apa kata teks, namun harus dipahami secara 
lebih luas, ada kemungkinan tiga hal tersebut hanya sebagai simbol dari setan yang 
memang telah memiliki profesi mengganggu manusia dalam segala hal gerak-gerik 
dan tindakan kebaikan manusia. 
Telah diketahui juga bahwa shalat menjadi batal menurut syariat karena 
beberapa hal yaitu makan dan minum dengan sengaja, berbicara dengan sengaja, 
mengerjakan pekerjaan banyak dengan sengaja, tertawa terbahak-bahak, 
meninggalkan suatu rukun dan syarat sah shalat dengan sengaja dan tidak ada udzur. 
Lebih jelasnya, dapat dilihat pada bab II dari skripsi ini. 
Ditinjau dari perspektif tasawuf, shalat itu harus dilaksanakan dengan penuh 
konsentrasi dan kekhusyukan. Jika shalat tidak dilakukan dengan begitu maka shalat 
tersebut tidak berarti apapun. Dalam perspektif tasawuf, kekhusyukan shalat termasuk 
pada syarat sah shalat, sehingga jika tidak terpenuhi salah satu dari syarat sah shalat 
tersebut, yakni kekhusyukan shalat, maka shalat akan menjadi batal karena 
kekhusyukkannya terganggu atau terpecahkan oleh melintasnya wanita yang 
172 
 
menebarkan harum kebahagiaan dunia. Inti dan substansi dari shalat adalah 
kesempurnaan shalat yang dilakukan dengan penuh kekhusyukan dalam upaya 
mendekatkan diri kepada Allah, bermunajat di hadapan-Nya dan mengharap ridha 
dari-Nya serta mencapai derajat ketakwaan di sisi Allah. Jelas, shalat dapat terganggu 
kekhusyukannya karena melintasnya anjing, keledai dan wanita. Menurut perspektif 
tasawuf, jika kekhusyukan shalat telah hilang, maka hilang pulalah essensi salat 
tersebut. Implikasinya, shalat telah menjadi batal, sehingga harus diulang kembali 
sampai shalat dapat dilakukan dengan penuh kekhusyukan. Ketiga hal dalam hadis 
tersebut, yaitu anjing, keledai dan wanita itu juga tidak dapat dimaknai tekstual 
sebagaimana dijelaskan sebelumnya tersebut di atas. 
 Kemudian jika teks hadis tersebut dikontekstualisasikan dengan kondisi 
sekarang, maka ketiga hal tersebut tepatnya dimaknai dengan setan yang mengganggu 
shalat dari sisi kekhusyukannya. Setan adalah bentuk atau sifat yang dapat menimpa 
pada semua makhluk yang memiliki profesi mengganggu ketenangan hidup manusia 
yang melakukan kebaikan dalam rangka mencapai derajat ketakwaan kepada Allah 
swt. Setan selalu melakukan kejelekan dan kejahatan, tidak menyukai kebaikan. 
Kalaupun diartikan secara tekstual, maka hadis tersebut tidak berarti apapun juga bagi 
kehidupan sekarang. Akibatnya hadis tersebut tidak memiliki  peran apapun dengan 
kondisi kekinian. Hal itu disebabkan kondisi kekinian yang sudah jauh berbeda 
seiring dengan bergulirnya waktu dengan berbagai perubahan sepanjang zaman. 
Untuk itu, anjing, keledai dan wanita akan lebih tepat dimaknai dengan setan, 
sehingga hadis tersebut disajikan dalam  bentuk ungkapan simbolik dari setan yang 
dapat mengganggu kekhusyukan shalat. Satu hal yang tak terlupakan bahwa setan 
dapat berwujud dalam bentuk apa saja untuk mengganggu dan menggoda manusia 
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terutama ketika manusia berbuat kebaikan dan ibadah untuk mencapai derajat 
ketakwaan kepada Allah. 
D. Implikasi Hadis terhadap Ritual Pelaksanaan Ibadah Shalat  
Dengan melihat relevansi antara teks dan konteks sekarang dengan 
pertimbangan  ketentuan syariat tentang kaifiyah shalat dan pemaknaan kebahasaan 
teks hadis serta data-data syarh matan hadis dengan peluasan pemahaman dengan 
makna generalisasinya, hadis tersebut dapat dipahami dengan yang paling mendekati 
kebenaran bahwa yang dimaksud daripada lafaz تلَصلا عطك adalah merusak shalat, 
dalam arti hanya mengurangi kekhusyukan shalat. Di sinilah nilai dan substansi dari 
kesempurnaan shalat itu terkurangi karena tidak terpenuhi satu organ dari serangkaian 
runtutan  pelaksanaan ritual shalat. 
Dengan melihat kondisi kehidupan kekinian yang serba terkonstruk dengan 
bangunan dan fasilitas kehidupan yang memadai, maka shalat tidak lagi dilakukan di 
jalanan, tapi dilaksanakan di tempat ibadah khusus, yakni disebut dengan masjid atau 
musholla. Dengan bentuk bangunan masjid atau musholla tersebut, shalat dapat 
terkondisikan dengan baik, sehingga konsep satir yang diinginkan sudah terpenuhi 
dengan adanya dinding tembok yang membatasinya.  
Konsekuensi hadis tersebut bahwa kekhusyukan shalat harus selalu dijaga dan 
diperhatikan karena shalat yang dilakukan dengan khusyuk akan memberikan 
ketenangan dan kenyamanan di jiwa. Salah satu caranya mencegah terpecahnya 
konsentrasi menghadap Allah dengan menghindari melintasnya sesuatupun di 
depannya yang dapat berbentuk apa saja dengan meletakkan satir di depannya.  
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Ditinjau dari sisi historis, inti dari hadis tersebut adalah bahwa jika shalat 
dilaksanakan pada tempat yang terbuka seperti jalan, tanah lapang dan lain-lain maka 
harus mengunakan pembatas shalat (satir) agar terhindar dari beberapa hal yang dapat 
melintas di depannya baik itu berupa anjing, keledai, wanita, kendaraan atau bentuk 
lain yang dapat memecahkan konsentrasi dan kekhusyukan seseorang yang shalat. 
Dalam konteks kekinian hal yang banyak melintas di jalanan adalah kendaraan yang 
berlalu lalang sebagai alat transportasi. Berbeda dengan zaman Nabi dahulu, alat 
transportasi adalah keledai yang memungkinkan melintas di depan sekelompok orang 
yang shalat.  
Selanjutnya pemahaman hadis tersebut tidak hanya sempit pada ketiga hal saja 
anjing, keledai dan wanita saja yang dapat memutuskan shalat, namun juga meluas 
pada segala bentuk-bentuk lain seperti benda yang indah dan menarik, jenis hewan 
yang selain kedua tersebut di hadis, atau kendaraan dalam konteks sekarang yang 
sering melintas di mana saja yang dapat mengurangi kekhusyukan shalat. Hadis ini 
hanya saja mengambil sampel pada dua hewan tersebut dan wanita yang biasanya 
mereka menjadi simbol dari hal-hal yang mudah memecahkan konsentrasi seseorang 
dalam segala hal gerak langkahnya karena kelincahannya, daya tariknya dan simbol 
sesuatu yang suka mengajak pada kejahatan dan menjauhi serta membenci segala 
kebaikan sehingga akan melakukan apa saja untuk menggagalkan segala tindakan 
kebajikan.   
Ketiga hal yang  terdapat dalam hadis tersebut yaitu anjing, keledai dan wanita 
adalah beberapa bentuk hal-hal yang dapat mengganggu pelaksanaan kekhusyukan 
shalat. Ketiganya adalah bentuk implementasi dari setan yang memiliki karakter 
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menjerumuskan pada kejahatan dan menjauhi segala bentuk kebajikan termasuk 
halnya ibadah shalat. Setan adalah salah satu golongan jin yang dapat menjelma 
dalam berbagai bentuk rupa. Ada pula yang mengatakan bahwa setan adalah sifat 
jahat yang mengajak pada kebatilan dan menjauhi segala kebajikan yang dapat 
melekat pada siapa saja. Setan sebagai makhluk yang dianggap selalu mengganggu 
tindakan manusia dalam upayanya mendekatkan diri kepada Allah dalam ritual 
ibadah salatnya.  
Kemudian implikasi yang mendasar dilihat dari perspektif fikih, shalat tidak 
menjadi batal secara fatal karena beberapa hal yang dapat mengganggu konsentrasi 
dan kekhusyukan orang yang shalat baik berupa melintasnya sesuatu di hadapannya 
atau terlintasnya fikiran yang menyimpang dari substansi shalat tersebut. Hal itu 
hanya berada dalam kategori merusak shalat, maksudnya essensi, inti dan 
kesempurnaan shalat terkurangi seiring dengan berkurangnya kekhusyukan shalat.  
Demikianlah hadis-hadis tentang terputusnya shalat dipahami oleh penulis 
ditinjau dari berbagai pendekatan yaitu pendekatan kebahasaan (linguistik), analisis 
sosio historis dan analisis generalisasi serta analisis wacana jender sebagai respons 






Pembahasan hadis-hadis tentang terputusnya shalat karena melintasnya 
anjing, keledai dan wanita dengan kajian ma’a>nī al-hadīs, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
Pemaknaan hadis tentang teputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai 
dan wanita perlu ditinjau kembali untuk memperoleh pemahaman yang tepat. Shalat 
sebagai ibadah mahdah, yang harus dilaksanakan sesuai ketentuan syariat. Dengan 
mempertimbangkan ketentuan syariat dalam pelaksanaan shalat dan historisitas 
kondisi Arab pada masa Nabi dibandingkan dengan kondisi masa sekarang  yang jauh 
berbeda, maka hadis tersebut harus dipahami secara kontekstual. Kemudian 
kandungan hadis tersebut juga bersifat universal, bahwa tiga hal tersebut, yakni 
anjing, keledai dan wanita merupakan simbol dari beberapa hal yang dapat 
mengurangi kekhusyukan shalat. Artinya, adalah segala sesuatu bentuk atau wujud 
yang menyandang sifat setan yang dapat mengganggu kekhusyukan shalat tersebut. 
Dengan adanya beberapa data-data dan informasi yang menjelaskan hal-hal 
yang dapat membatalkan shalat secara fatal dan juga beberapa hal yang dapat 
mengurangi kekhusyukan shalat, maka shalat harus dilaksanakan dengan penuh 
kekhusyukan dan berusaha menghindari hal-hal yang dapat mengganggu 
kekhusyukan shalat dan mengurangi inti dan substansi dari shalat tersebut.  
Dengan melihat kondisi kehidupan kekinian dengan adanya bangunan masjid 
dan musholla sebagai tempat shalat di mana-mana, maka hal ini akan memudahkan 
seorang muslim untuk melaksanakan ritual ibadah shalat. Di sinilah konsep satir telah 
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terlaksana, dengan adanya dinding-dinding yang membatasinya, sehingga 
penggunaan konsep kiblat simbolik jarang terjadi di masa sekarang. Sebenarnya 
pemahaman terhadap hadis tersebut tidak sempit sebagaimana teks adanya.  Hadis 
tersebut hanya relevan pada konteks kehidupan Rasul jika dimaknai secara tekstual, 
tetapi harus dikontekstualisasikan di masa sekarang sebagai refleksi dan wacana 
pemikiran hadis dengan menguji kevaliditasannya dan dipahami secara tepat dan 
proporsional, bahkan mendekati kebenaran. Ditinjau dari sisi kebahasaan, sosio-
historis, kajian tematik-komprehensif, kajian konfirmasi dengan petunjuk-petunjuk 
al-Qur’an dan berbagai perspektif keilmuan, maka hadis tersebut dapat dipahami 
lebih luas  dengan merelevansikan teks dan konteks dengan berbagai perspektif. 
Dilihat dari perspektif fikih, memutuskan shalat berarti sebatas merusak 
shalat, mengurangi kekhusyukan shalat saja, tetapi dapat dipahami dengan 
membatalkan shalat, jika dilihat dari perspektif tasawuf. Kemudian ketiga hal tersebut 
hanyalah simbol dari pengganggu kekhusyukan shalat. Pada hakikatnya yang dapat 
memutuskan shalat dalam arti merusak shalat adalah setan dan atau segala bentuk 
wujud yang menyandang sifat-sifat setan. 
B. Implikasi 
  Dalam studi hadis, perlu kiranya menggunakan metodologi kritik hadis yang 
baru, sehingga metodologi kritik hadis itu tidak statis, namun mampu berdialog 
dengan perkembangan metodologi untuk memperoleh sebuah metodologi yang baru. 
Lebih jauh kritik sanad dan matan mampu menjadi problem solver, memecahkan 
persoalan umat di era kontemporer. 
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 Studi kritik hadis dengan menggunakan berbagai pendekatan, maka akan 
mendapatkan hasil yang optimal. Karena keterbatasan pendekatan yang dilakukan 
penulis, maka hasil penelitian pun amat sempit. 
  Pembahasan seputar hadis-hadis yang terkait dengan shalat amat diperlukan 
karena shalat adalah sarana mewujudkan nilai-nilai ketakwaan. Dengan demikian, 
perlu kiranya melakukan kajian yang mendalam tentang ma’a>nī al-hadīs  dalam 
kaitan dengan ilmu fikih terutama cakupannya pada ibadah mahdah. Di sinilah 
kemudian implikasinya pada hukum syariat sabagai aturan hukum Islam. 
  Pembahasan hadis-hadis yang bernuansa wacana jender memiliki banyak sisi 
keunikan dilihat dari sisi periwayatnya ataupun dari pemaknaan matan hadis dilihat 
dari berbagai perspektif. Ada banyak sisi dan cara pandang yang dapat diteliti dan 
dikembangkan dalam memahami hadis-hadis yang berbau misoginis. Semakin 
banyak pemahaman yang muncul, akan memperluas wacana keilmuan hadis dalam 
khazanah pemikiran hadis. Sehingga penulis mengharapkan masih ada penulis lain 
yang berminat untuk meneliti atau mengkaji hadis-hadis yang berbau misoginis 
lainnya. 
Dalam pembahasan terdahulu terungkap bahwa, kegiatan kritik hadis 
mempunyai kedudukan yang sangat urgen, mengingat kualitas hadis erat kaitannya 
dengan kehujjahannya, sedangnkan kehujjahan hadis-hadis yang ada dalam kitab-
kitab hadis, ada yang maqbu>l (diterima) dan ada yang ditolak sebagai dalil agama. 
Ini berimplikasi bahwa penelitian hadis sangat urgen untuk digalakkan agar ummat 
islam terhindar dari pengamalan hadis yang diatas namakan sebagai hadis yang 
berasal dari Nabi saw, padahal hanya berupa riwayat yang bukan berasal dari Nabi, 
dan tidak dapat dibuktikan keshahihannya. 
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Hadis-hadis tentang terputusnya shalat karena melintasnya anjing, keledai dan 
wanita cukup banyak dan redaksinya cukup amat beragam, tapi tingkat akurasi dan 
status kehujjahan hadis-hadis yang bersangkutan masih dapat 
dipertanggungjawabnkan. Semoga kajian ini dapat memberi manfaat bagi masyarakat 
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أ بو هريرة عبد الله بن مغفل
يزيد بن ال صم سعد بن هشام الحسن
عبيد الله بن عبد الله زرارة بن أ وفي قتادة
عبد الواحد أ بي سعيد
المخزومي معاذ بن هشام عبد ال علي محمد بن جعفر
ا سحاق بن ا  براهيم زيد بن أ خزم جميل بن الحسن
 
ال مام مسلم ال مام ا  بن ماجه ال مام أ حمد
itiletid gnay danas rulaj halada matih anrawreb labet siraG :teK
يقطع الصلاة المرأ ة و الكلب و الحمار : قال رسول الله صم
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  يقطع امطلاة امكلب الأسود مالمرأأة الحائظ  :   ضال الله ه وس مس الله قال رسول
 أأبى ذر
 عبد الله بن امطامت
 هلال بن همود
 منطور بن زادان يونس بن عبود س يمان بن المغيرة شعبة  جرير أأبى س يمان بن الديال هاصم الأحول








تمر بن سايمان جرير
 زياد امبكاء المع
  حماد يوسف بن اسحاق بن ابراهيم ابن بشار  محمد بن ثنى  شيبان بن فرمخ أأبو بكر بن أأبي شيبة زهوير عمرم بن هلي أأحمد بن منوع
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001
itiletid gnay danas rulaj halada matih anrawreb labet siraG :teK
  ِهَيَة َأْن َأس ْ َتْلِبَلَُ َراسَّه ِيِر َوَأَنَ عَلَْيِه بَيْنَُه َوبَْيَْ امِْلْبَلَِ فَتَُكوُن ِلِ امَْحاَجُة فَأَوَْسلُّ ِمْن ِكَبِل ِرْجِل امسَّه ِيِر ك َام  عََدمُْتُموَنَ ِبِْمِكِلَ ِب َوامَْحِمِير مََلْد َرَأيُْت َرُسوَل اللَّه ِ َظلَّه اللَّه ُ عَلَْيِه َوَسلَّه َ يَُعّلِّ ُمَلاِبل َ
 ابن عباس    عائضة  
  الحسن امعرني   عروة بن زبير   الأسود    مسَّوق    املاسم    ابي سلمة  
  ابي امنضر    مسلَّ    يحي ابو يعلّ    ابي بكر بن حفط    ابراهيم  
  حلْد بن زيد    علّ بن عاصم    صعبة    الأعمش    منعور    عبيد الله  
  احمد بن عبدة    عفان    محمد بن جعفر   ابو معاوية    حفط بن غياث    جرير    علّ بن مضهور    يحي    المعتمر  
  اسحق بن ابراهيم    عثمان بن ابي صيبة    اسلْعيل بن خليل   عمرو بن علّ  مسدد   عاصم بن امنضر  
 ابو داود    امبخاري    ابن ماجة    احمد   مسلَّ  
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